KATA PENGANTAR 


Mungkin yang memiliki pengetahuan mengenai dunia 
spiritual, sudah tidak asing lagi dengan istilah kebangkitan 
jiwa atau kebangkitan spiritual. Hal itu adalah kejadian 
dimana seseorang jiwanya terbangkit, sehingga membuka 
berbagai bakat dalam diri. Salah satunya adalah: 
penglihatan dan pendengaran yang tidak terbatas atas 
ruang, materi, waktu, dan dimensi. 


Itulah yang dialami Salfania Adhista. Menyeimbangkan 
antara kehidupan barunya dengan kehidupan pribadinya, 
membuatnya nyaris gila. Namun, ada satu rasa percaya 
dalam benaknya, bahwa, semua yang terjadi ini tentu 
memiliki alasan. 


Dalam cerita ini, penulis akan membawa pembaca pada 
berbagai kejadian menegangkan yang bercampur haru-biru 
dari sisi lain kehidupan. Tentang jiwa yang terbangkit, 
tentang keluarga dan segala yang tertinggal di masa lalu, 
tentang cinta yang mengecewakan dan membuat tokoh 
utama tak memiliki rasa percaya lagi terhadap laki-laki. 


Cerita ini, ditulis juga untuk menjawab tantangan dari 
TeamWpindo untuk menyelesaikan satu cerita sampai tamat 
sebelum 2021. Pendaftaran masih dibuka hingga 31 
Oktober 2020. Untuk info selengkapnya bisa cek akun 
instagram @ indo. 


Saya sangat mengapresiasi gerakan ini, untuk memperbaiki 
lagi bacaan di Indonesia dengan terciptanya penulis-penulis 
yang selalu mau belajar dan mengasah kemampuan 
menulisnya. Juga sebagai bentuk untuk menunjukkan karya 
kami kepada kalian semua. 


Akhir kata dari saya. Semoga banyak pelajaran yang bisa 
dipetik dari kisah ini. Mohon dukungannya untuk 
AWAKENED! Sampai jumpa. 


neiskaindria 


Prolog 
[HARAP FOLLOW SEBELUM MEMBACA] 


Cerita ini hanya fiktif belaka. Semua kejadian yang 
terjadi hanya karangan bebas penulis, tidak benar- 
benar terjadi di tempat dan lokasi yang disebutkan. 


"Selama dua puluh satu tahun lo hidup, kapan lo merasa 
benar-benar hidup?" 


Pertanyaan itu tiba-tiba terlintas di kepala dan langsung 
gadis itu utarakan pada gadis lain di sebelahnya. Yang 
diajak bicara melirik sekilas, membenarkan posisi kacamata 
silindernya sambil menyeruput cappuccino kesukaannya. 
Belum ada jawaban. Hanya angin sore yang memecah 
kesunyian, mengisyaratkan dua gadis itu agar segera 
pulang karena sebentar lagi turun hujan. 


Ketika beranjak dari bangku pinggir jalan raya hendak 
menuju ke motor yang terpakir, baru lah gadis berkacamata 
itu menjawab pertanyaan teman dekatnya. "Emm, waktu 
lahir ya keluar gitu aja, habis itu gatau lagi gue hidup apa 
enggak." 


"Gue pernah satu kali ngerasa hidup. Setelah masanya 
selesai, gue kehilangan diri gue sendiri," balas Salfa dengan 
lemah, mengundang perhatian Kinara yang membuatnya 
batal mengenakan helm. 


Kinara menghela pelan. "Andai gue bisa milih, gue juga 
nggak pengen ada di dunia ini, Sal. Ribet banget tau nggak. 
Tapi ya udah lah ya, prinsip gue mah hidup mengalir aja. 
Ntar juga terlewati semuanya." 


Gemuruh terdengar menyuarakan kegagahannya di atas 
langit abu-abu. Sebuah perasaan menyeruak bersamaan 
dengan itu. Salfa memegangi dadanya, entah pertanda apa 
lagi yang ia terima hari ini. Entah sudah untuk keberapa 
kalinya kegelisahan itu merebak memenuhi benaknya. 
Gadis itu nampak tertegun, dengan tak memindahkan posisi 
tangan yang memegang dada itu, ia bersuara. 


"Ra, jangan lewat jalan yang tadi kita lewati waktu kesini 
ya?" pinta Salfa begitu saja tanpa ia tahu darimana asalnya. 


Kinara hanya mengerutkan kening, baru saja memasang 
pengunci helm-nya. "Terus mau lewat mana? Yang dekat kan 
itu Lo nggak lihat bentar lagi hujan? Gue nggak mau ya 
kehujanan!" mulai lah Kinara mengomel, "yang ada ntar gue 
dimarahin Nyokap, Sal Nih motor baru aja dicuciin tadi 


pagi." 


Salfa hanya menatap Kinara yang sudah duduk di motor, 
menyalakannya bersiap untuk tancap gas. "Feeling gue 
nggak enak, Ra." 


Tapi tidak tahu kenapa, Kinara yang selama ini selalu 
memilih mengalah daripada berdebat, tak mempedulikan 
Salfa yang wajahnya makin gelisah. Beberapa waktu 
belakangan, ia memang tidak kaget lagi atau bisa dibilang 
sudah mulai terbiasa dengan kebiasaan Salfa yang seperti 
itu. la tahu, sahabatnya tersebut memang sedang peka- 
pekanya terhadap segala sesuatu. Susah untuk 
menjelaskannya, tapi rasanya, Kinara pun tahu perubahan 
yang terjadi pada Salfa tak akan berhenti disitu. 


Kinara memang tidak banyak tahu tentang hal-hal semacam 
itu, dimana intuisi semakin tajam, dan indra-indra yang ada 
semakin terasah. Tapi, ia percaya, bahwa memang ada 
beberapa orang yang diberikan kelebihan semacam itu oleh 
Tuhan. Sayangnya, toleransinya saat ini terhadap Salfa tidak 
bisa bekerja. la benar-benar sedang banyak pikiran 
mengenai tugas kuliahnya, sehingga tidak berminat untuk 
basa-basi dan ingin segera pulang. 


"Udah ayo, ah." 


Salfa berdecak, kemudian pasrah saja menyusul duduk di 
belakang Kinara. "Ati-ati nyetirnya ya." 


"Tuh kan, udah gerimis!" balas Kinara yang mulai panik 
ketika titik-titik air jatuh mengenai punggung tangannya 
yang sudah berada di stir motor. 


Tidak usah tanya, sudah jelas bagaimana perasaan Salfa 
seketika itu. Makin gugup ketika Kinara mengemudikan 
motor dengan kecepatan yang lumayan. Sampai di 
persimpangan jalan, tepat ketika motor berbelok ke kiri, 
sebuah bayangan terlintas di pikiran Salfa. Seolah, ada layer 
yang terpasang di kepalanya, dapat dirasakan dengan jelas 
dari pandangan yang ia lihat. 


Salfa mencengkeram jaket Kinara dengan rasa pening luar 
biasa yang seketika membuat kepalanya terasa berat. "Ra " 
lirihnya. 


Wajah itu, batin Salfa. Dari jarak sekitar dua puluh meter, ia 
melihat orang dengan wajah sama seperti bayangan yang 
barusan terlintas. "RA, STOP!!!" 


Teriakan Salfa membuat Kinara terkejut dan membanting 
stir spontan. Kedua gadis itu terjatuh dari motor, terduduk di 
tepian jalan. Kening Kinara bahkan membentur trotoar, tapi 


berkat tangannya yang cekatan menahan, lukanya tidak 
fatal. Sedangkan Salfa kakinya tertindih motor. Baru saja 
Kinara hendak berdiri menolong Salfa, tapi suara gubrakan 
yang keras membuatnya langsung menoleh. 


"AAAAAAAAAAA!!" 


Teriakan orang-orang di sekitar mengiringi sebuah motor 
gede bertabrakan dengan mobil van putih dari arah yang 
berlawanan, sebelum akhirnya motor tersebut terpental dan 
menghantam pedangan asongan yang tepat berada di 
sebelah tabrakan. 


Ya, pedangan asongan tersebut. Orang itu. Pemilik wajah itu. 


Salfa yang tadi juga ikut berteriak, makin histeris. Hingga 
kini tidak tahu darimana ia mendapat kekuatan untuk 
menarik kakinya dari motor. Ia langsung berlari mendekat. 
Melewati sebuah mobil yang spontan berhenti karena ada 
kecelakaan di depannya. Melihat pemandangan 
menyedihkan dengan mata kepalanya sendiri, Salfa 
terduduk kaku. Kinara yang menyusulnya ikut duduk 
menenangkan sahabatnya. 


"Bapak-bapak itu muncul di kepala gue, Ra! GUE INI 
KENAPA, RA??!!!" ujar Salfa histeris, tak mempedulikan 
kebingungan orang-orang yang tengah shock dengan 
kecelakaan yang terjadi. "APA YANG SALAH DARI DIRI GUE, 
RA??!!" 


Kinara sendiri masih bingung dan tak bisa berkata-kata. 
Kecelakaan yang terjadi tepat di dekatnya. Andai motornya 
tetap melaju lima meter saja, pasti dirinya dan Salfa lah 
yang dihantam motor tersebut. Beberapa detik kemudian, 
orang-orang mulai membantu mereka, menepi. Seorang 
pemilik warteg disana memberikan air putih untuk Salfa dan 
Kinara. 


"Neng, syukurlah nggak kenapa-kenapa ya. Saya lihat tadi 
kalian jatuh duluan tepat sebelum kejadian," ujar ibu-ibu 
berambut keriting, si pemilik warteg. 


Kinara sudah cukup bisa menguasai dirinya. Tapi tidak 
dengan Salfa. Gadis itu masih tampak shock, persis seperti 
orang linglung. Kinara hanya bisa memberi pengertian 
karena tak tahu harus bagaimana. "Sal, tenangin diri lo. Gue 
tau gue nggak ada di posisi lo tapi setidaknya, please, gue 
mohon banget Jangan kehilangan diri lo " 


"Lo nggak akan ngerti, Ra." Hanya itu yang bisa Salfa 
ucapkan. 


Sama sekali tak terbayangkan bagi Kinara bahwa seorang 
Salfa akan mengucapkan kalimat tersebut. la sangat tahu 
kalau sahabatnya itu tidak suka saat seseorang 
mengucapkan kalimat barusan. Lo nggak akan ngerti itu 
bagi Salfa adalah boomerang. Ucapan dari seseorang yang 
sedang berusaha mengerti dan memahami situasi orang 
lain, malah dibalas dengan kalimat skakmat macam itu yang 
seolah menyerang serta menentang pengertian orang lain 
habis-habisan. 


Gerimis kini telah menjadi rintik hujan yang lebat. 
Mengiringi kepulangan seorang laki-laki yang bekerja untuk 
menyambung hidup dengan seadanya. Tangan yang patah 
itu, darah yang mengalir deras dari telinga bersatu bersama 
air hujan itu, menjadi pemandangan mengerikan untuk 
setiap orang yang menyaksikan. Doa-doa mulai melayang 
ke langit yang juga menangis, membersamai teririsnya hati 
yang melihat kenaasan yang menimpa lelaki renta yang 
wajahnya sayu itu. 


Jam bergulir, waktu terus berlanjut. Sejak pukul sebelas 
malam tadi, Kinara sudah dihebohkan dengan kedatangan 


dua teman laki-laki di rumahnya. Kinara sendiri sebenarnya 
tidak yakin, kejutan ulang tahun ini akan membuat 
sahabatnya senang, mengingat insiden mengerikan yang 
terjadi sore tadi masih juga terngiang di ingatan. 


"Katanya sahabat? Ini sahabat lo mau ultah, nggak 
semangat banget lo?" celetuk Gopal begitu saja. 


"Sok kenal banget lo, Pal!" sahut Vin sambil geleng-geleng, 
seraya menyalakan sebatang rokok. "Sebat dulu sini 
mendingan daripada modusin anak orang." 


Vin. Vinandi Ahmad Baskoro. Nama depannya adalah alasan 
mengapa dirinya lebih suka dipanggil 'Vin' saja. Meskipun 
hampir semua temannya tetap memanggilnya Vina dengan 
maksud mengejek yang tidak lupa ditambahkan embel- 
embel 'Mbak' di depannya. Dan pemuda lainnya yang 
menyusul duduk di sebelahnya saat ini, adalah Naufal 
Akmalul Hisyam. Gopal adalah nama sapaannya. Namun 
jangan dibayangkan Gopal disini layaknya karakter dalam 
kartun Boboiboy. Mereka berbeda. 


Gopal sengaja datang lebih awal karena dirinyalah yang 
diberi mandat oleh Vin untuk menyiapkan kue ulang tahun 
karena kakak perempuan Gopal punya toko kue yang 
terkenal seantero Jakarta. Sedangkan Vin dan Kinara 
menyiapkan segala kebutuhan dekorasi kecil-kecilan untuk 
dipasang di rumah Salfa nanti. Kini tinggal setengah jam 
lagi, sehingga mereka memutuskan untuk berangkat ke 
rumah Salfa saja. 


"Baru juga duduk, anying Dia malah berdiri!" tukas Gopal 
kesal karena Vin yang tadi menawarkan rokok, begitu 
disusul duduk malah beranjak. "Nih temen lo kenapa sih, 
Vin? Kusut banget gitu mukanya gue lihat dari tadi?" 


Kinara menyinis. "Siapa juga yang suruh lihat gue?" 


"Udah-udah. Lo jangan gangguin dia terus lo, Pal! Abis 
beneran lo ntar sama gue!" ujar Vin tak mau berlama-lama. 


Satu-satunya gadis disitu tertegun sejenak mendengar 
ucapan Vin. Debar-debar kecil yang menghanyutkan itu 
kembali. Meski berkali-kali ia sudah bilang pada dirinya 
sendiri bahwa mereka bersahabat sejak kecil dan hal yang 
lebih tak akan terjadi, tetap saja disaat tenggelam dalam 
perasaan seperti sekarang, seseorang akan melupakan apa 
yang pernah dikatakannya pada diri sendiri. 


"Udah ah, ayo," sahut Kinara yang memilih berjalan lebih 
dulu. 


Tak perlu waktu lama karena memang rumah Kinara 
berjarak lima rumah saja dari rumah Salfa. Ketiga orang itu 
rupanya telah ditunggu oleh ibunya Salfa, Nilam. Sejak 
kemarin, Kinara sudah meminta izin sekaligus meminta 
dibantu. Dengan cekatan, mereka pun menyiapkan 
dekorasi. Bahkan adik laki-laki Salfa yang kini duduk di 
bangku SMA juga ikut membantu karena memang belum 
tidur. Sedangkan sang kepala keluarga yang tak lain adalah 
ayah Salfa, beristirahat di kamarnya. 


Dari sisi lain dinding yang menjadi pemisah antar ruang, 
seseorang berbaring miring dengan air mata yang berlinang 
jatuh membasahi bantalnya. Mendengarkan sayup-sayup 
suara orang-orang di ruang tamu. la melirik jam dinding 
berbentuk segi empat di atas pintu kamar, kemudian 
beranjak seraya mengusap air mata dan merapikan rambut 
keritingnya. 


Decitan pintu membuat empat orang di ruang tamu 
menoleh ke sumber suara. Mendapati seseorang yang akan 
mereka beri kejutan ketika tepat pergantian hari beberapa 
menit lagi. 


"Yahh, nggak jadi kejutan, njir! gerutu Gopal dengan volume 
suara yang mengundang tangan Vin untuk membekapnya. 


"Dirumah ini ada yang tidur, Nyet!" geram Vin. "Suara lo 
bisa nggak, nggak usah kayak emak-emak kos-kosan?" 


Semuanya saling pandang tanpa perkataan dengan isi 
kepala masing-masing entah itu menyayangkan Salfa 
datang ke ruang tamu sebelum dibangunkan, ataupun 
karena ekspresi gadis itu yang aneh dan tak terdefinisikan. 
Jam besar di ruang tamu tersebut kemudian berdenting 
meski tak begitu nyaring. Hari telah berganti. Nilam seketika 
itu langsung melangkah mendekati anak sulungnya. 


Salfa hanya menatap datar pada ibunya. Sudah tidak perlu 
ditebak lagi apa yang akan dikatakan. 


"Selamat ulang tahun. Sekarang sudah dua puluh satu 
tahun. Semoga usia kamu membawa keberkahan ya, Kak," 
ujar Nilam dan memeluk Salfa sebentar. 


"Selamat ulang tahun, Kak," sambung Wira, adiknya. 


Kinara menyerahkan kue ulang tahun ke Vin karena merasa 
ada yang tidak beres dengan Salfa. Vin pun tanpa berpikir 
aneh-aneh langsung menerima saja kue tart cokelat itu. 
"Happy birthday, Sal. Cepean berdoa, kita aminin," ujarnya. 


Melihat Salfa yang masih diam, membuat Nilam merasa 
bahwa mungkin putrinya tidak bisa bebas berekspresi ketika 
ada dirinya. "Ya udah, ini sih sebenarnya urusan anak muda 
ya. Tante mah mau balik ke kamar aja," ujarnya kemudian 
melanjutkan kalimatnya kepada Salfa, "nanti kalau teman- 
teman pulang jangan lupa di kunci pintunya ya, Kak?" 


"Sisain kue tart-nya buat gue, Kak !" ujar Wira ketika sudah 
hampir masuk ke kamarnya yang berada di sebelah kamar 


Salfa. 


Kini, menyisakan empat orang yang kikuk karena tak ada 
kata perbincangan sama sekali. 


"Ayo, Sal, berdoa!" sahut Gopal kemudian memulai 
percakapan. "Ntar kalau kelamaan gue yang doain /ho, pakai 
surat yasiin. Mau?" 


"Hus! Mulut apa mercon tahun baru sih? Asal nyeploooos 
aja!" sahut Kinara. Perhatian gadis itu kemudian beralih ke 
Salfa yang masih diam. Mata mereka bertemu, dan 
sepertinya, Kinara tahu maksud tatapan dingin itu. 


"Siapa yang suruh ngerayain ini?" tanya Salfa ketus dan 
menusuk. Suaranya bergetar. Sebenarnya bukan karena 
pikirannya sedang kacau soal tadi sore. la sudah bisa 
menguasai dirinya lagi. Tapi ini, soal hal lain. Hal yang 
hanya Kinara yang tahu. Alasan mengapa seorang Salfania 
Adistha sangat membenci ulang tahun. 


"Tolong kalian pulang," sambung Salfa lagi yang sesaat 
kemudian berbalik namun tangannya ditahan oleh Vin. 
"Lepasin! Pulang sekarang. Nggak ada yang perlu dirayain!" 


Dan begitulah akhirnya perayaan yang gagal sedari awal itu 
berakhir. Tanpa pikir panjang, Salfa langsung saja masuk ke 
kamar. Bahkan tak mengindahkan apa yang ibunya bilang, 
untuk mengunci pintu jika sudah selesai. Namun bagaimana 
mau mengunci pintu? Ruang tamu itu saja masih 
menyisakan tatapan saling pandang dari satu orang ke yang 
lainnya. 


Kinara menghela pelan. "Gue udah bilang dari awal kalian 
punya ide ini. Salfa nggak akan mau nerima," ujarnya 
sambil mengusap wajah. 


"Udah tiga kali ulang tahun, Ra. Gue pikir dia nggak akan 
gitu lagi. Dia tuh kenapa sih?" balas Vin yang tak bisa lagi 
menahan kekesalannya. 


Sementara, untuk pertama kalinya, seorang Gopal 
menunjukkan tanda-tanda kewarasan. "Ssttt! Tadi nyuruh 
gue buat nggak bicara keras-keras. Udah-udah, ini yang 
punya rumah pada istirahat. Udah balik aja deh ke rumah 
Kinara, yuk. Jangan bicarain disini." 


Udara dingin menembus masuk, ikut menyeruak ke dalam 
dada Salfa dini hari ini. Sudah pukul dua, tapi ia masih juga 
belum memejamkan matanya. Banyak sekali yang ia 
pikirkan, termasuk perasaan yang sudah tidak asing lagi ia 
rasa. Ya, merasakan kamarnya penuh sesak, seolah 
sekumpulan massa tengah memadati ruangan berukuran 
empat kali empat meter tersebut. 


"Gue tau kalian ada disini walaupun gue cuma bisa 
ngerasain. Tapi tolong, pergi. Kali ini aja. Gue pengen 
sendiri," ujar Salfa dengan mata sembab karena banyak 
menangis. 


Sudah tidak aneh bagi sebagian orang untuk menangisi 
apapun yang terjadi di dunia ini. Satu hal saja bisa 
membawa hal-hal lain yang sudah terlewat untuk kembali 
ke masa sekarang. Penyesalan, kegagalan, kehilangan, 
semuanya. Tidak ada yang benar-benar mengerti bahwa 
manusia adalah ciptaan Tuhan yang paling sempurna. Lihat 
saja, dunia yang tak pernah lepas dari masalah ini, tetap 
mereka hadapi sehari-harinya. Belajar, bekerja, bersosial. 
Semuanya tetap dijalankan tak peduli seberapa berat rasa 
sakit yang mereka pegang. 


Semuanya hanya untuk satu hal. Kebahagian. Satu kata 
yang berarti macam-macam dari berbagai sudut pandang. 


Ada yang bahagianya seseorang adalah kekayaan. Ada pula 
yang bahagianya adalah kedamaian hati meskipun 
hidupnya serba kekurangan. Ada juga yang bahagianya 
tentang cinta dan rasa memiliki. Ada yang bahagianya 
berupa koneksi khusus dengan Yang Maha Kuasa. Takaran 
kebahagiaan berbeda pada setiap orang. Dan bagi Salfa, 
kebahagiaannya sudah hilang. Kebahagian bagi Salfa 
adalah, kepercayaan. 


Tok tok tok 


Suara ketukan mengejutkan gadis yang tengah menopang 
dagu di meja belajarnya itu. Ketika ia menoleh, tak ada 
suara lagi. Semua hening. Untuk beberapa saat, hanya 
angin malam yang terdengar di telinga Salfa. Sadar bahwa 
kamarnya tak lagi penuh sesak, gadis itu berdiri tepat di 
tengah-tengah ruangan. Memutar tubuhnya ke arah mana 
saja, merasakan lagi bahwa memang benar kehampaan itu 
nyata. Kemana mereka yang tidak bisa aku lihat? Kemana 
perginya? 


Tok tok tok 


Lagi, perhatian Salfa teralih ke sumber suara: jendela 
kamarnya. Sedetik kemudian seperti terdengar batu yang 
dilemparkan ke titik yang sama hingga hampir membuatnya 
menjerit. "S-siapa disana?" 


"Saya H 


DEG! Demi apapun, suara ringkih nan lemah itu menyahut 
dan seketika membuat bulu di belakang leher dan tangan 
Salfa berdiri. Gadis itu menutup mulutnya dengan satu 
telapak tangan karena nyaris tak percaya dengan apa yang 
ia dengar barusan. Itu bukan suara ayahnya, bukan pula 
suara kakeknya, atau adik laki-lakinya. Suara itu, adalah 
suara asing yang belum pernah ia dengar. 


Butuh waktu bagi Salfa untuk mengumpulkan keberanian 
hingga mendekat ke jendela kamarnya seperti sekarang. 
Pelan-pelan, ia membukanya. Seolah bersiap atas segala 
konsekuensi yang akan terjadi. 


Lagi, gadis itu membuka mulutnya lebar-lebar karena 
seorang bapak-bapak berdiri tepat di hadapannya. "B-bapak 
siapa? K-kenapa ada di rumah saya?" tanya Salfa terbata- 
bata. 


"Tolong saya " ucap bapak yang sama sekali tak di kenal 
Salfa tersebut. "Beri tahu keluarga saya " 


"B-beritahu apa? Bapak siapa?!" balas Salfa kali ini dengan 
nada yang sedikit meninggi karena tidak tahu lagi apa yang 
terjadi dan siapa orang dengan kaos hijau sederhana itu. 
Bapak-bapak itu, bisa dibilang sudah berumur, rambutnya 
nyaris putih secara keseluruhan. 


Karena takut bahwa itu adalah orang yang akan macam- 
macam di rumahnya, Salfa segera berinisiatif menutup 
jendela. "Maaf, Pak. Bapak bikin saya takut," jujur Salfa 
kemudian menutup jendela kayu yang punya dua daun 
tersebut. Menguncinya rapat-rapat dan teliti. 


Tepat ketika membalikkan badan dan berjalan satu langkah, 
sebuah ingatan seolah kembali ke dalam kepalanya. Wajah 
yang sama sekali tidak ia pikir bahwa pernah ia lihat, 
mendadak jadi wajah yang tak asing. Iya, sekarang Salfa 
mengingatnya. Tapi justru itu membuat dadanya seolah 
ditekan hingga tubuhnya melemah dan nyaris ambruk ke 
lantai. la berpegangan pada meja belajar yang tepat berada 
di sebelah jendela. 


Mata Salfa sempat memejam merasakan rasa kaget yang 
luar biasa. Dengan di dorong tekad yang bulat untuk 
memastikan apa yang ia ingat, dengan cekatan gadis itu 


kembali berbalik dan segera membuka jendela. Ternyata 
bapak-bapak itu masih ada disana, tersenyum. Namun, 
wajah laki-laki renta itu berubah pucat, dan lama-kelamaan 
menjadi putih. Di susul darah yang tiba-tiba mengucur 
deras dari pelipis dan hidungnya. Kemudian salah satu 
tangannya membengkok dan berayun-ayun dari pangkal 
siku. 


Tidak salah lagi. Itu korban kecelakaan tadi sore. Si bapak 
yang seharian kemarin menggentayangi pikirannya. Si 
pedagang asongan yang naas itu. 


"AAAAAAAAAAAAA !!!!" 


Halo semuanya, selamat siang, selamat 
beraktivitas! Semoga prolog ini sudah bisa menarik 
perhatian dan minat kalian ya. Hari ini akan 
diposting dua part sekaligus, karena masih awal 
hehe^^ 


So, jangan ketinggalan kelanjutannya ya. Tambahkan 
AWAKENED ke reading list kalian biar selalu dapat 
notifikasi. Komen dong biar nggak sider^^ 


Votenya selalu ditunggu. Bagikan juga AWAKENED ke 
teman/sahabat/keluarga untuk ikut merasakan 
sensasi horror yang relate sama kehidupan sehari- 
hari juga. See you“ 


neiskaindria 


Satu Kepercayaan Yang Hilang 
[HARAP FOLLOW SEBELUM MEMBACA] 


Cerita ini hanya fiktif belaka. Semua kejadian yang 
terjadi hanya karangan bebas penulis, tidak benar- 
benar terjadi di tempat dan lokasi yang disebutkan. 


"Lo tau, Ra? Apa yang pernah dia bilang ke gue tentang 
ulang tahun?" Salfa tak menatap lawan bicaranya. 
Pandangannya hanya lurus ke depan, menatap hamparan 
sawah dengan langit biru sepanjang mata memandang. Pagi 
yang indah, namun percakapan ini sepertinya akan sangat 
tak menyenangkan. 


"Gue sangat tidak suka ulang tahun, katanya," lanjut Salfa 
kemudian menghela pelan. "Karena ulang tahun menurut 
dia adalah peringatan kalau seseorang makin dekat sama 
ajal, sedangkan orang itu masih jadi pribadi yang gitu-gitu 
aja." 


Kinara sebenarnya tidak tahan mendengarkan Salfa 
mengoceh dengan sia-sia seperti sekarang. Tapi apa yang 
bisa ia lakukan? la juga merasa kasihan pada sahabatnya. 
Hari-hari berat bagi Salfa telah ia saksikan dengan nyata. 
Itulah satu-satunya alasan mengapa ia memilih jadi 
pendengar. Terlebih, kuliah di jurusan psikologi membuat 
Kinara tahu cara mainnya. Ketimbang menyerang dan 
menyudutkan Salfa, ia memilih untuk diam dan mendengar. 
Atau sahabat terdekatnya itu akan makin merasa terluka. 


"Dia nggak pernah ngucapin selamat ulang tahun ke orang 
yang dia sayang, Ra. Katanya itu sama aja kayak ngejek diri 
dia sendiri, karena ketika orang yang dia sayang bertambah 
umurnya, dia sama sadarnya kalau lebih dekat untuk 
kehilangan orang itu," sambung Salfa lagi masih tak 
berhenti. "Dia nggak pernah ngucapin, tapi-" 


"Tapi dia nggak keberatan untuk ikut ngerayain, kan?" 
sambar Kinara bagai petir, suaranya menggeram, "karena 
bagi diaaaa... Perayaan itu nggak lebih dari ungkapan rasa 
syukur, karena seseorang udah dilahirkan ke bumi, iya kan?" 


Kinara memang sudah hafal di luar kepala soal apa yang 
diceritakan Salfa. Tapi demi apapun, kali ini ia sudah jenuh. 
Sahabatnya masih juga belum bisa melupakan 'dia' yang 
mereka sebut-sebut. 


"Itu sebabnya kan, lo nolak perayaan ulang tahun lo untuk 
ketiga kalinya? Karena lo nggak mau menoleransi hal yang 
dia setujui?!" ketus Kinara yang sudah lelah. "Mau sampai 
kapan lo gini, ha? Gue sedih lihat lo gini, Sal, demi Tuhan. 
Ingat, berkali-kali gue bilang. Bahagia jalurnya bisa dari 
mana aja, bukan cuman dari dia." 


Salfa diam seribu bahasa setelah apa yang Kinara bilang. Ia 
sendiri juga paham, pasti gadis di sebelahnya itu juga sudah 
sangat lelah. Salfa merutuki dirinya sendiri dalam hati, tidak 
tahu darimana asalnya ia menceritakan cerita itu lagi, 
setelah lama sekali ia tak membuka perbincangan soal satu 
orang itu. 


"Udah deh, Sal. Daripada lo makin ngelantur kemana-mana, 
akan lebih baik kalau lo balik ke rumah sekarang, ikut Bokap 
sama Nyokap lo ke kenalan mereka yang bisa bantuin 
masalah lo. Gue aja yang cuman dengerin apa yang lo 
bilang dini hari tadi, tiap ingat masih merinding. Ini 


sekarang apa? Lo malah bahas dia, nggak guna, Sal, 
please!" 


"Gue udah bilang kan, Ra. Gue sama sekali nggak tau kalau 
Bokap gue punya kenalan orang pinter. Dan gue sama sekali 
nggak percaya sama orang itu!" balas Salfa ketus kemudian 
beranjak dan berjalan lebih jauh ke sawah. 


Kinara yang geram segera menyusul. "Lo bukan nggak 
percaya sama tuh orang. Lo tuh nggak percayanya sama 
Bokap lo!" sungutnya setengah berteriak karena Salfa 
berada sudah cukup jauh. "Cepet amat tuh anak jalannya. 
Nggak takut kepeleset apa, becek gini! Sal, Tunggu! Sal?" 


Tak menghiraukan panggilan Kinara, Salfa terus saja 
berjalan menyusuri batas sawah. Tak tahu juga darimana 
asalnya, dari arah yang tidak ia duga, seorang anak kecil 
menabraknya, membuatnya memegangi pinggangnya yang 
nyeri. "Aduh, hati-hati dong, Dek. Jangan lari-larian disini 
nanti jatuh." 


Anak laki-laki itu hanya tersenyum kemudian kembali 
berlari meninggalkan Salfa dan gadis itu membiarkannya. 
Hanya membatin, itu anak siapa, bagaimana bisa ada di 
sawah seluas ini sendirian, sedari tadi ia tak melihat ada 
siapapun. Lalu kemana orang tua anak itu. 


Sementara di belakang, dada Kinara berdebar tak karuan 
karena merasa aneh dengan apa yang ia lihat. Ia melihat 
Salfa di depan sana bicara sendirian sambil menunduk. 
Segera ia menyusul. Baru saja hendak melemparkan 
pertanyaan, Salfa malah menyergah. 


"Ngapain sih ngikutin gue?!" 


"S-Sal..." 


"Apa lagi? Masih mau bahas soal Bokap gue? Ra, dengar ya, 
gue udah terlanjur nggak bisa percaya sama dia termasuk 
untuk masalah yang satu ini." 


Seperti mendapatkan pengalihan isu, Kinara pun terpancing 
untuk menanggapi. "Lo nggak bisa terus-terusan benci sama 
Bokap lo atas apa yang udah terjadi di masa lalu, Sal! Itu 
nggak adil buat dia!" 


Kaki Salfa maju selangkah, gadis itu sedikit mengangkat 
dagunya. "Emangnya lo nggak benci sama Bokap lo? 
Ninggalin lo, Nyokap lo, dan adik-adik lo. Itu juga terjadi di 
masa lalu, tapi apa lo nggak benci?" tanya Salfa dengan 
intonasi yang mengintimidasi. "Apa tiap kali lo ketemu sama 
Bokap lo, rasa sakitnya nggak terasa lagi, Ra, ha?" 


Kinara tertegun bukan main dengan apa yang dikatakan 
Salfa. Seakan-akan sahabatnya sendiri mengorek luka 
lamanya. Setelah beberapa saat diam, ia pun buka suara. 
"Situasi kita beda, Sal. Orang tua gue udah cerai. 
Sedangkan orang tua lo enggak! Keluarga lo masih bisa 
diperbaiki. Lihat aja sekarang, Bokap lo udah jadi orang 
yang jauh lebih baik. Apa lagi yang lo mau???" 


Air mata itu setetes demi setetes membasahi pipi Salfa. 
Bodohnya dia. Mengapa ia tak bisa menahan lidahnya. Pasti 
sakit diingatkan pada luka yang tak bisa diobati. Tentu 
menyedihkan melihat keluarga yang tak bisa lagi 
dipertahankan. Barangkali dirinya dan Kinara bisa 
bersahabat bukan hanya karena mereka adalah teman main 
sejak kecil, tapi kehidupan keluarga yang nyaris sama 
berantakannya, membuat mereka bisa tetap selalu saling 
menguatkan satu sama lain. 


"M-maafin gue, Ra. Gue ngingetin lo sama luka lama lo. G- 
gue..." 


Satu tangan Kinara mengusap bahu Salfa. "Bokap lo emang 
pernah ngelakuin kesalahan, Sal. Gue tau lo nggak bisa 
maafin dia karena nggak terima atas sakit hati yang Nyokap 
lo rasain waktu suaminya punya wanita simpanan. Tapi lihat, 
dia berusaha perbaikin semua itu." 


"Nggak, Ra. Dia nggak perbaikin apapun." 


"Itu karena lo yang nggak bisa lihat semua itu... Please, kali 
ini percaya aja sama dia. Siapa lagi yang bisa bantu lo, Sal?" 


Dalam diamnya, Salfa membenarkan apa yang Kinara 
katakan. Mungkin kali ini memang itu yang harus dilakukan. 
la sadar keras kepalanya tak akan dapat membantu. "Oke, 
l'Il go. Tapi gue mau lo ikut." 


Rumah dengan nuansa tradisional itu tampak remang- 
remang cahayanya. Pohon-pohon rindang di sekeliling 
rumah membuat cahaya matahari susah menembus masuk. 
Dody, ayah Salfa, telah menjelaskan semuanya pada Pak Aji, 
teman orang tuanya ketika di Mojokerto dulu. Pak Aji pindah 
ke Jakarta delapan bulan lalu ketika memulai bisnis rumah 
makan disini. Laki-laki yang sudah lumayan berumur itu 
sedari tadi terus memperhatikan Salfa, hingga tak jarang 
membuat gadis itu merasa tak nyaman. 


"Kenapa kamu terus memperhatikan sisi kiri saya?" tanya 
Pak Aji pada Salfa yang justru membuat gadis itu merasa 
gelagapan. Bingung harus menjawab bagaimana karena 
takut apa yang dilihatnya adalah halusinasi semata. 


"E-e... I-itu..." 


"Kamu nggak sedang halu. Harimau yang kamu lihat itu 
memang ada. Itu penjaga saya." 


Tak hanya Salfa, bahkan kedua orang tuanya, juga Kinara 
dibuat tertohok mendengar itu. Pandangan Pak Aji 
kemudian beralih ke Dody. Orang itu seperti menyiapkan diri 
sejenak sebelum mengatakan kesimpulan apa yang ia 
dapat. 


"Anak kamu mata batinnya terbuka, Dod. Nggak butuh 
waktu lama untuk menyimpulkan itu. Dia memang sudah 
terlahir peka, tapi butuh waktu untuk terbuka sepenuhnya 
seperti sekarang." 


"Apa? G-gimana bisa? M-mata batin saya terbuka?" balas 
Salfa dengan pertanyaan bertubi-tubi dengan tatapan tak 
percaya. 


"Ada banyak faktor yang mempengaruhinya, Nak. Tapi yang 
paling utama adalah, jiwa kamu terbangkit. Jiwa terbangkit 
sendiri ada banyak penyebabnya. Bisa dari beratnya 
masalah yang kamu alami untuk waktu yang tidak sebentar, 
bisa dari kamu yang sengaja mempelajari tentang bab 
spiritual," jawab Pak Aji, sesaat kemudian orang itu 
mengganti posisi duduknya. "Ketika jiwa seseorang 
terbangkit, itu akan membuka banyak bakat dalam diri. 
Itulah yang kamu alami sekarang. Penglihatan yang tidak 
terbatas atas ruang, materi, waktu, dan dimensi. 
Pendengaran yang tidak terbatas atas ruang dan dimensi." 


Semua orang dalam ruang tamu antik itu hanya saling 
pandang dengan ekspresi yang sukar dijelaskan. Nilam 
spontan meraih tangan putrinya yang hanya menunduk, tak 
mengatakan sepatah kata pun lagi. Lahir dalam keluarga 
yang menjunjung tinggi kepercayaan Jawa, Nilam 
mempercayai apa yang dikatakan Pak Aji sepenuhnya. Salfa 
juga sejak kecil sudah sering bicara dan bermain seolah ada 
lawannya. Dan jika sekarang, dikatakan bahwa putrinya itu 
bisa melihat 'mereka', ia percaya. 


"Saya yakin, bahwa diri kamu sendiri sebenarnya menyadari 
apa yang kadangkala kamu lihat itu bukan dari golongan 
kita. Kamu percaya dan yakin bahwa mereka memang ada. 
Tapi mungkin..." Pak Aji menggantungkan kalimatnya, 
"setelah malam tadi, dengan terbukanya mata batin kamu 
secara sempurna, kamu akan melihat bukan hanya 
kadangkala lagi, tapi di setiap saat, di setiap tempat. Dan 
itu terjadi, entah kamu sadar atau tidak. Karena pada 
dasarnya, kita hidup berdampingan dengan mereka. 
Merekapun, membaur dengan kita sehari-harinya." 


Salfa pun mengingat sesuatu. Soal di sawah tadi. Anak kecil 
itu terngiang di pikirannya saat ini. Sesaat kemudian, ia 
menoleh ke Kinara. "Apa di sawah tadi lo lihat gue ngomong 
sendiri?" 


Ragu, namun untuk menjawabnya juga tidak susah, Kinara 
pun mengangguk. Hal itu langsung membuat Salfa 
menunduk lagi. "Benar, Pak. Kadang saya nggak bisa 
membedakan beberapa yang tampilannya sama dengan 
umumnya manusia..." 


Setelah menghela berat, Dody membuka percakapan lagi. 
"Lalu sekarang bagaimana, Pakdhe? Apa mata batinnya bisa 
ditutup saja?" tanya Dody merasa tidak tega dengan 
putrinya yang jelas telah mengalami hal yang tidak mudah 
untuk dijalani. 


"Mungkin bisa, Dod. Tapi kalau dasarnya memang sudah 
terbuka sendiri, ya mau di tutup pun, di waktu lain akan 
kembali lagi setahu saya," jawab Pak Aji yang kemudian 
beralih pandang ke Salfa. "Sekarang tinggal kamunya, Nak. 
Ikhlas, apa tidak. Kalau saran saya ya, ikhlas aja, walaupun 
saya tahu itu sama sekali nggak gampang. Tapi satu yang 
perlu kamu tau. Bahwa Yang Kuasa nggak mungkin ngasih 
kita sesuatu tanpa ada tujuannya. Barangkali, orang-orang 


terpilih seperti itu, diberikan tugas yang lebih oleh Yang 
Kuasa untuk menjaga tatanan dunia yang sudah tua ini. 
Percaya saja, pasti ada gunanya." 


Setelah mendengar itu, dilema luar biasa kini menghujani 
Salfa. la sadar diri bahwa dirinya adalah orang yang cukup 
penakut, meski pada beberapa situasi ia bisa menjadi 
seseorang yang sangat berani. Tapi jika sudah begini, ia bisa 
apa selain melatih dirinya sendiri menghadapi semuanya? 
Kadang, kita sebagai manusia memang tidak tahu apa mau 
Tuhan. Tapi seorang Salfa meyakini, sesuatu yang dititipkan 
ke dirinya, tak mungkin sia-sia saja. Hanya masalah waktu, 
sampai ia tahu, maksud Tuhan yang sebenar-benarnya. 


"Jadi aku bisa melihat mereka?" gumam Salfa ketika baru 
saja keluar dari rumah Pak Aji usai berpamitan. la berdiri 
tepat di depan rumah. Di tiap-tiap pohon rindang yang 
berdiri kokoh di sekeliling, Salfa melihat banyak sekali dari 
mereka, mengintip. 


Gadis itu, memejam. Merasakan segalanya dalam hati. 
Keresahan,  kegundahan, dan  ketidakmengertiannya. 
Tumpah ruah menjadi satu. Dan ketika kembali membuka 
mata, tahu-tahu ia sudah berada di dalam kamar. Tak tahu 
apa yang terjadi, bangun-bangun ia seperti orang 
kebingungan. 


Satu per satu orang dalam kamarnya, ia pindai. Ada ayah 
dan ibunya, Wira, Kinara, juga Vin. Ya, adanya Vin langsung 
mengundang pandangan penuh tanya dari Salfa, dan 
langsung dimengerti pemuda itu. 


"Tadi Kinara ngabarin gue soal apa yang terjadi sama lo, 
makanya gue kesini," ujar Vin. 


Rupanya, ketika di rumah Pak Aji tadi, ada yang masuk ke 
dalam dirinya, atau orang awam menyebutnya dengan 


kesurupan. Mengapa Salfa sampai tidak sadar, adalah 
karena gadis itu belum bisa menguasai dirinya dan 
mengontrol apapun itu yang menggantikan jiwanya. Setelah 
mendengar cerita itu, Salfa baru mengingat sekelebat yang 
terjadi. 


"Tadi Salfa lihat Pak Aji nemuin Salfa, Buk. Pak Aji marah 
sama entah siapa. Terus Salfa bangun. Jadi itu bukan 
mimpi?" ujarnya pada Nilam yang duduk paling dekat 
dengannya. 


"Iya, itu Pak Aji yang bawa kamu balik..." balas Nilam 
dengan mengusap rambut putrinya, karena merasa kasihan. 
"Pasti berat ya, Kak?" 


Melihat satu titik air menetes di pipi ibunya, Salfa langsung 
menghapusnya dengan cepat. "Jangan sedih, Buk. Salfa 
akan terbiasa kok. Salfa akan lebih hati-hati lagi," ujarnya 
dengan halus, berusaha menenangkan sang ibu. 


"Gini aja, besok Ayah antar kamu lagi ke Pak Aji ya. Kamu 
minta dibimbing, biar nggak kayak tadi lagi kejadiannya," 
sahut Dody kemudian, yang berdiri di sebelah ranjang. 


Tanpa pikir panjang, Salfa langsung menanggapi. "Aku bisa 
kesana sendiri kok. Atau biar sama Kinara, kalau perlu Vin 
juga. A-yah nggak usah." 


Tentu sudah bukan hal yang mengejutkan bagi Dody 
mendapatkan respon demikian dari putrinya. Sampai 
sekarang pun, ia tahu, Salfa masih belum bisa 
memaafkannya. Memang, kejadian yang terjadi sudah 
sebelas tahun lalu itu memang tidak bisa diterima, namun 
andai saja putrinya tahu, bahwa dirinya tak melakukan 
kesalahan apapun selain mencintai. Logikanya memang 
lebih memilih untuk mempertahankan rumah tangga demi 
Salfa dan Wira, namun apa daya jika sampai detik ini pun, 


hatinya juga tidak bisa dibohongi. Meski ia mencintai Nilam, 
namun hatinya telah terbagi hingga ia pun bisa mencintai 
Mayang juga. 


Setelah mengangguk singkat, Dody undur diri dari kamar 
Salfa. Menuju ke tempat dimana ia selalu bisa melakukan 
hal sesukanya tanpa ada yang melihat. Di ayunan belakang 
rumah, tertutup pohon mangga, pada pekarangan yang 
cukup luas itu. Disanalah, seorang ayah menangis, 
menumpahkan seluruh luka dan kesedihan atas kebencian 
dari putrinya sendiri untuknya. Putri yang sangat ia kasihi, 
yang tak lagi memandangannya dengan penuh cinta seperti 
dulu karena rasa percayanya sudah direnggut darinya. Dan 
Dody pun sadar, dirinya sendirilah yang merenggut semua 
itu dari Salfa. 


Gelap gulita yang menyapa, tetap tak dapat dikalahkan oleh 
pijar lampu yang menyala. Di atas sana, bulan dan bintang 
saling berdampingan. Dari tempatnya duduk, Salfa menatap 
kesana dengan nanar. Perasaan itu kembali muncul, dimana 
ia merasa buntu dan tak tahu harus memulai mencari 
keluarga bapak-bapak itu darimana. Apa iya dirinya harus 
menanyai satu per satu pedagang di sepanjang jalan itu 
seperti orang aneh? 


Di sela-sela lamunannya, Salfa dikejutkan dengan hadirnya 
Wira di teras. Adik laki-lakinya itu duduk di bangku yang 
berbatasan dengan meja lingkaran di sisi kanan Salfa. Gadis 
itu kembali menatap lurus ke depan, tak berniat membuka 
percakapan karena masih sibuk dengan pikirannya sendiri. 


"Boleh gue tanya sesuatu? Ini serius," kata Wira, berhasil 
membuat wajah Salfa berpaling padanya. Menyadari 
kakaknya sedang menatapnya dengan isyarat menunggu 
apa yang akan dia katakan, Wira pun kembali berujar. 
"Setan cowok ada yang seganteng Brad Pitt nggak?" 


Ah, dasar Wira. Tawanya kini berhasil mengundang raut 
kesal Salfa. "Apaan sih, jayus banget. Abis mimpi apa lo, 
tumben ngelawak? Ya... walaupun nggak lucu sih," balas 
Salfa. 


Bukan tanpa alasan gadis dengan gaya rambut mermaid 
curl itu berkata demikian. Adiknya memang memiliki 
kebiasaan selalu mendekam dalam kamar, keluar dari sana 
hanya kalau ada butuhnya saja. Sampai-sampai, bagi Salfa, 
tak ada manusia nolep melebihi Wira. Bicara saja sangat irit, 
apalagi menciptakan jokes seperti tadi. Jelas itu hal yang 
langka untuk seorang Wiratama Adidana. 


"Oke kali ini serius," Wira menghentikan tawanya. 
Tatapannya kini malah intens pada Salfa. "Lo apa nggak bisa 
memperbaiki sikap lo ke Ayah, Kak?" 


Detik itu juga, Salfa tertegun. "Maksud lo?" 
"Lo lebih tau apa yang gue maksud." 


Melihat kakaknya hanya diam dengan menunduk, Wira 
makin dibuat gelisah karena saking tidak mengertinya 
mengenai situasi ini. Salfa pun tahu kebingungan dari sorot 
mata yang kini tidak berani ia pandang itu. Sebelas tahun. 
Wira yang masih duduk di bangku TK dulu memang tidak 
mengerti apa-apa. Yang dimengerti adiknya hanyalah 
bermain dengan teman sebayanya sampai lupa waktu. Dan 
Salfa sendiri, yang saat itu terpaut empat tahun, sudah 
cukup mengerti situasi apa yang menimpa ibunya. Dia 
memang dipaksa dewasa sebelum waktunya setelah semua 
itu. 


"Ayah aja nggak permasalahin, kenapa lo nggak terima?" 
balas Salfa kemudian. 


"Kata siapa? Apa lo tau kalau Ayah nggak pernah baik-baik 
aja?" kini nada bicara Wira kedengarannya sudah tidak 
enak. "Lo tau nggak, kalau-" 


"Gue nggak tau, dan nggak mau tau, Dek," sambar Salfa 
dengan cepat. 


Tapi, bukan Wira namanya kalau menyerah dan berhenti 
begitu saja sebelum mengungkapkan apa yang ingin ia 
katakan. 


"Ayah nangis." Kalimat tersebut membuat kakaknya kembali 
menoleh. "Bukan cuman sekali gue lihat Ayah nangis. Tapi 
tiap kali dia nerima perlakuan kayak gitu dari lo, dia selalu 
pergi ke taman belakang, duduk di ayunan, dan nangis." 


Melihat mata adiknya berkaca-kaca, hati Salfa rasanya 
seperti teriris. Mata yang tak pernah ia bayangkan akan 
menangis, terlebih di hadapannya. Tapi ia masih diam, 
memilih tak mengucapkan sepatah kata pun dan 
membiarkan Wira mengungkapkan semuanya. 


"Apa nggak bisa, kalian kayak seorang ayah dan anak 
perempuan pada umumnya? Apa hati lo udah sekeras itu 
sampai ayah nggak bisa berbuat apa-apa lagi selain nangis 
diam-diam?" 


Pertahanan Salfa runtuh. Kini ia menoleh ke arah mana saja 
agar air mata yang jatuh itu tak langsung berhadapan 
dengan tatapan Wira. Seperti terkena angin kencang, seisi 
dada Salfa porak poranda. Tapi dia tidak bisa bilang. Atau 
nanti hati adiknya lah yang akan terluka, bahkan bisa jadi 
melebihi luka yang ia rasa. 


"Kak, gue nggak tau ya, ada masalah apa antara lo sama 
Ayah. Nggak tau apa yang tersembunyi di keluarga ini yang 
gue nggak pernah ngerti. Tapi, gue nggak tega lihat Ayah 


kayak gitu, Kak. Masih ada waktu untuk memperbaiki 
semuanya, kan?" 


Salfa usai menghapus air matanya sebelum menoleh ke 
Wira. Menatap cowok dengan alis tebal yang adalah adik 
kandungnya dengan tatapan yang seolah mengisyaratkan 
"Andai lo tau, Wir'. Gadis itu pun kemudian memilih untuk 
pergi, menuju ke tempat yang tak pernah ia kunjungi karena 
letaknya yang keluar cukup jauh dari rumah. 


Ya, Salfa menuju ke ayunan itu. Duduk menutupi wajahnya 
dengan punggung yang terguncang hebat karena 
menangis. Dan bukan sekedar mitos, bahwa orang yang 
sedih akan mengundang makhluk dari dimensi lain untuk 
mendekat. Dalam tangisnya pun, Salfa merasakan itu. 
Mereka semua mengelilinginya. Jika tidak dalam kondisi 
seperti ini, mungkin ia akan ketakutan karena belum 
terbiasa. Namun kini, apapun itu, ia merasa mereka menjadi 
teman yang menemani sedihnya. Meratapi kepercayaannya 
yang hilang. 


Tuh kan beneran dua part huhu semoga kalian suka 
yaaa. Semoga feel-nya dapat dan bikin kalian makin 
tertarik“ 


Ditunggu part selanjutnya. Akan lebih banyak lagi 
yang makin menegangkan kedepannya. Makin seru 
juga pasti“ 


Komentar lah biar nggak sider. Biar rank cerita ini 
makin naik jugaaaa. Vote juga selalu ditunggu. 
Pokoknya makasih banyak banget sudah berkenan 
mampir. Semoga selalu sehat! See you! 


neiskaindria 


Dua Tak Seimbang 
[HARAP FOLLOW SEBELUM MEMBACA] 


Cerita ini hanya fiktif belaka. Semua kejadian yang 
terjadi hanya karangan bebas penulis, tidak benar- 
benar terjadi di tempat dan lokasi yang disebutkan. 


Pagi itu seperti biasa, Salfa bangun lebih awal ketika 
memiliki tugas kuliah yang belum selesai. Kebiasaannya 
memang demikian, mengerjakan apapun ketika sudah 
mendekati deadline. Kini Salfa tengah duduk manis di meja 
belajarnya, mengerjakan dengan segera karena kelasnya 
akan dimulai jam delapan nanti. 


Ditengah-tengah kegiatannya, dari sudut mata, ia seperti 
menyadari seseorang berdiri di pojok kamarnya. Fokusnya 
sudah mulai terganggu, namun ia mencoba tak 
memikirkannya, dan melanjutkan tugas yang belum selesai 
itu. Baginya, menjadi anak Teknik Sipil membuatnya kalang 
kabut, terlebih, itu bukan jurusan yang ia mau. Tapi, demi 
membuat Ayahnya senang untuk sekali itu, ia menuruti 
saran tersebut. 


Kreekk... 


Suara itu terdengar ngeri di telinga Salfa. la menyadari 
lemari pakaiannya terbuka sendiri, padahal, ia tak lupa 
menguncinya tiap kali usai mengambil apapun. Tak beranjak 
dari kursi, Salfa memperhatikan terus lemari itu. Hingga, 


pelan-pelan, ia melihat jari-jari pucat keluar dari sana. 
Spontan, gadis itu berdiri dan berjalan mundur menjauhi 
lemari. 


"Siapa?" tanyanya, setelah memahami bahwa itu bukan dari 
golongan manusia. 


Tak ada jawaban. Tapi tangan itu masih disana. Merasa muak 
karena dirasa sudah cukup lama menunggu, Salfa 
mendekat. Bersamaan dengan langkah kakinya menuju 
lemari, tangan itu masuk. Dan tepat ketika ia sampai di 
depan lemari yang satu pintunya masih juga terbuka lebar 
itu, tangan tersebut, hilang. Tak ada apapun disana selain 
pakaian-pakaian yang digantung di hanger. 


"Tolong saya..." 


DEG! Napas Salfa terasa tercekat mendengar suara yang 
tepat berada di belakangnya. Hal itu, membuat bulu di leher 
bagian belakangnya berdiri semua, merindingnya terasa 
sampai ke telinga. Dekat sekali rasanya. 


Suara laki-laki yang ringkih dan bergetar itu membuat Salfa 
tak berani menoleh. la hanya meringis menahan tangis 
dengan melantunkan doa-doa yang ia bisa. Tangannya, 
perlahan menutup pintu lemari, karena manyadari, ada kaca 
yang tak begitu besar pada bagian luar. 


Setelah kaca terpampang, baru Salfa ketahui. Laki-laki itu, si 
pedangan asongan. Masih lengkap dengan kaos hijau 
lusuhnya. Dan bukan seperti pertama kali ia melihat bapak 
itu, kini wujud yang ditampakkannya adalah wujud dimana 
Salfa telah dibuat berteriak kencang di malam mengerikan 
itu. 


"B-bapak?" lirih Salfa dengan menutup mulutnya dengan 
satu telapak tangan. "Bagaimana saya bisa m-menolong? S- 


saya harus memberitahukan apa ke keluarga Bapak?" 


"Mereka tidak tau kalau saya meninggal... Saya minta 
tolong..." 


"Kenapa Bapak nggak coba menemui mereka sendiri?" 
pertanyaan bodoh itu terlontar dari mulut Salfa. 


"Mereka tidak seperti kamu... Mereka tidak bisa melihat dan 
mendengar saya... Tolong saya..." 


Sepertinya, Salfa sudah mulai bisa mengendalikan dirinya. 
Rasa takut itu pelan-pelan hilang entah kemana ketika 
melihat bapak itu menangis. Rasanya, sesak. Sesak sekali. 
Seolah Salfa bisa merasakan kesedihan mendalam dari 
bapak-bapak itu. Setelah sempat menghapus setetes air 
mata yang jatuh di pipinya, Salfa kembali menatap ke 
cermin namun bapak itu sudah hilang. Lenyap. 


"Halo, Ra? Gue jemput lo sekarang ya. Temenin gue ke jalan 
itu. Gue harus segera selesaiin ini," ujar Salfa melalui 
sambungan telepon yang sesaat tadi langsung ia ambil di 
atas meja belajar. Gadis itu pun segera memasukkan 
ponselnya ke dalam s/ing-bag kecil, mengambil jaket, dan 
mengikat rambutnya. 


Jam menunjukkan pukul tujuh pagi sesampainya Salfa dan 
Kinara di jalan itu. Belum banyak pedagang karena jalan 
tersebut memang ramai hanya ketika sore sampai malam. 
Meski begitu, Salfa masih berharap mendapatkan informasi 
yang ia cari dari warteg-warteg yang memang buka sejak 
pagi sebagai tempat tujuan orang-orang yang mencari 
sarapan. 


"Permisi, Bu?" sapa Salfa pada pemilik warteg dimana ia dan 
Kinara pernah diberi air putih, beberapa hari yang lalu. Ibu- 
ibu yang sedang mengambilkan nasi untuk seorang pembeli 


menyambut Salfa layaknya orang yang menyambut 
pembeli. Sama sekali belum sadar bahwa dua gadis yang 
datang itu pernah berada di warungnya saat terjadi 
kecelakaan tempo hari. 


Usai meladeni pembeli, ibu itu beralih ke Salfa dan Kinara 
yang menunggu. "Mau pesan apa, Neng?" 


Setelah dengan seksama memperhatikan dua gadis di 
hadapannya, pemilik warteg itu seperti sedang mengingat 
sesuatu. "Oh, ini bukannya yang jatuh depan warung waktu 
itu ya?" 


Keduanya mengangguk. Kinara menoleh ke Salfa, temannya 
itu hanya diam, pasti bingung hendak membuka 
percakapan darimana. Bagaimapun, tidak semua orang 
mempercayai yang namanya hantu jika tidak pernah 
mengalaminya sendiri. Kinara pun mengambil inisiatif untuk 
bertanya, mewakili Salfa. 


"Bu, maaf mengganggu waktunya. Kami kesini, mau 
menanyakan beberapa hal." 


Kaget, ibu itu tertegun sebentar. Barangkali tak biasa 
berhadapan dengan kalimat demikian. "Duduk, duduk, 
Neng," ujar ibu itu kemudian seraya menarik dua bangku 
plastik ke tengah-tengah warteg, tepat di balik etalase 
berisikan lauk-pauk dan beberapa macam sayur. "Ada apa 
ya?" 


Salfa dan Kinara saling pandang. Yang satu menggaruk 
belakang kepalanya yang tak gatal. Satunya lagi sibuk 
memainkan kedua kaki di bawah bangku. 


Hingga, ibu itu kembali membuka suara. "Ada apa, Neng? 
Jangan buat Ibu takut," ujarnya sambil memegang dada. 


Kinara segera menjawab, setelah sempat menoleh dan 
mendapati Salfa masih diam. "Soal bapak-bapak yang 
meninggal itu. Apa Ibu kenal?" tanyanya pelan, ragu. 


"Ha? Pedagang asongan itu?" kaget si pemilik warung, 
dibalas dengan anggukan dua gadis di depannya. "Ibu sih 
nggak kenal ya. Soalnya jualannya pindah-pindah, nggak 
selalu disini. Pernah beberapa kali kesini, cuman beli nasi 
putih aja. Ibu nggak pernah tanya apa-apa, orang Ibu 
mikirnya paling si bapak punya lauk sendiri, gitu." 


"Kenapa memangnya, Neng?" sambung ibu itu lagi karena 
sudah cukup penasaran. 


Salfa benar-benar gelagapan. Harus bagaimana ia 
menjelaskan? Apa iya dirinya harus mengatakan bahwa 
pedagang asongan itu menemui dirinya, meminta tolong? 
Orang waras mana yang akan percaya hal semacam itu? 
Terlebih, ia tinggal di ibukota yang notabene adalah pusat 
berkembangnya teknologi dan saksi perkembangan jaman, 
dimana orang-orangnya modern dengan pemikiran yang 
logis. Ya Tuhan, kepalanya serasa mau pecah. 


"Gini, Bu. Saya butuh tau dimana keluarga bapak itu. Kira- 
kira dimana saya bisa nemuin orang yang tau?" tanya Salfa 
kemudian, memilih tak ingin makin lama berbasa-basi. 


Ibu pemilik warteg itu lantas terdiam sejenak. Sampai, 
seseorang yang masuk warung membuat fokus tiga orang 
tersebut beralih. Ada pembeli, mengharuskan ibu itu segera 
meladeni makanan pesanannya. Salfa dan Kinara pun 
menunggu, lagi. 


"Gini, Neng. Ibu baru ingat," ujar si ibu yang kembali duduk 
setelah pembeli tadi keluar warteg. "Bapak itu kayaknya 
bukan asli orang sini. Logatnya kayak orang Bandung asli, 
sundanya kental banget." 


Bandung? Salfa dan Kinara kembali saling tatap. Sesulit ini 
ternyata. Bandung jaraknya cukup jauh, perlu ditempuh 
naik kereta jika tak memungkinkan menggunakan motor 
atau kendaraan pribadi. Mereka berdua memang berani 
menggunakan motor, namun pergi tanpa pamit membuat 
Salfa ragu dan takut kalau sesuatu terjadi di jalan. Mau naik 
mobil? Mereka sama-sama tidak bisa menyetir. 


Kinara yang paham di luar kepala apa-apa saja yang 
dipikirkan Salfa, kemudian berbisik pelan, "Kalau emang 
rumahnya disana, gue temenin kok, Sal." 


Beruntung Salfa punya sahabat yang selalu mengerti 
keadaannya. Tak pergi ketika susah, sama-sama bersyukur 
ketika senang. Setelah mengangguk pada Kinara, Salfa pun 
beralih lagi ke pemilik warteg. "Kita harus tanya ke siapa ya, 
Bu?" 


"Setau Ibu sih, bapak itu kalau di sekitaran sini, biasanya 
duduk-duduk sama kakek-kakek di sebelah sana," tunjuk si 
ibu ke arah sebuah teras toko yang saat itu masih tutup. 


"Kakek-kakek?" balas Kinara dengan mengernyit. 


Ibu itu mengangguk, namun menunjukkan ekspresi aneh. 
"Tapi orangnya agak-agak, Neng. Si kakek juga belum 
kelihatan di sekitar sini lagi sejak sebelum kejadian sampai 
sekarang." 


Dilihat dari cara bicaranya, baik Salfa maupun Kinara 
langsung mengerti apa yang dimaksud. Sampai sini, lebih 
sulit lagi. Tapi tak ada pilihan. Kakek-kakek itu mungkin bisa 
menjawab pertanyaan mereka. 


"Gimana nih, Sal?" tanya Kinara ketika sampai di depan 
toko. Disana ada satu bangku beton. Tangannya menarik 
Salfa untuk ikut duduk. 


"Ya gimana? Nungguin lah," jawab Salfa dengan pasrah. 


Mereka menunggu hingga hampir jam delapan. Sedangkan 
Salfa ada kelas. Hal itu membuatnya bingung, namun untuk 
tetap menunggu disitu, rasanya tak berarti karena belum 
tentu kakek-kakek yang ditunggunya datang. Pikiran gadis 
itu terbagi antara tugas kuliah dan persoalan ini. Masih 
teringat jelas wajah sedih pedagang asongan itu dalam 
kepalanya. 


"Nanti sore deh, kita kesini lagi. Masih ada hari besok, Sal." 


"Klise banget? Orang-orang banyak yang ngomong gitu tapi 
nggak pernah mikir ya. Harinya emang ada, tapi kitanya 
yang belum tentu ada, Ra." 


Kinara langsung memanyunkan bibirnya, merasa tersindir 
dengan kata 'nggak pernah mikir'. Meski begitu ia tahu, 
ucapan Salfa bukan bermaksud menyindirnya, melainkan 
hanya ungkapan uneg-uneg semata. "Ya deh, gue nggak 
pernah mikir...!" balasnya dengan sedikit dibuat-buat. "Udah 
ah ayo, lo kan ada kelas." 


Beranjak hendak menuju motor yang diparkirkan di dekat 
warteg ibu-ibu yang mereka temui tadi, suara serak 
seseorang menyapa. "Nyari saya?" 


Es teh manis yang dibeli Kinara di warteg tadi kini jatuh 
menciptakan genangan di tanah. Terkejutnya bukan main 
hingga tangannya hilang keseimbangan dalam memegang 
minumannya. Salfa pun sama kagetnya. Dipindai orang itu 
dari atas sampai bawah. Pakaiannya amat lusuh dan kotor. 
Laki-laki tua itu berdiri dengan tongkat kayunya. 
Bertelanjang kaki, dan mengenakan celana yang bolong- 
bolong di banyak sisinya. 


Itu adalah, kakek-kakek yang mereka berdua tunggu. 


Namun ada satu hal yang menurut Salfa ganjil. Dengan 
tampilan yang demikian, umumnya, bau kakek itu tentu 
menyengat. Tapi ini tidak. Malah aroma seperti daun pandan 
yang direbus yang kini menyapa indera penciumannya. 
Sangat harum. 


"Yang membuat orang jadi buruk itu ambisi. Buruk di luar, 
kadang belum tentu buruk di dalam. Kalian-kalian ini, anak 
ingusan, jangan sok menilai orang lain hahaha," ujar kakek 
itu yang membuat Salfa dan Kinara tertohok. 


Benar kata ibu pemilik warteg tadi. 


Tak lama kemudian, sekelebat bayangan terlihat oleh Salfa. 
Sukar dijelaskan, tapi intinya, si kakek seolah seperti 
memiliki bayangan lain di dalam dirinya. Yang tampak 
bersinar terang. Perkulitannya bersih. Kakek itu kini tampak 
seperti layer yang bertumpuk, dan menyaksikan itu 
membuat kepala Salfa sangat pening. 


Kinara yang menahan temannya yang hendak jatuh, sempat 
melirik ke si kakek. la melihat si kakek membulatkan 
matanya beberapa saat ketika melihat Salfa. 


"Oh... Jadi kamu yang akan membantu Karni?" tanya kakek 
itu. 


"Karni?" bingung Salfa dan Kinara. 


"Karni rumahnya di Bandung daerah perbatasan. Istri dan 
anaknya disana. Sengaja tidak dibawa kesini, agar tidak tau 
apa pekerjaan Karni. Dia pernah kena tipu orang, 
menjanjikan kerja kantoran. Bangsat memang," ujar si 
kakek, tanpa memperhatikan yang diajak bicara. "Dua puluh 
tahun Karni di Jakarta. Belum tentu setahun sekali 
pulangnya. Si anaknya itu tidak tau diri, selalu 


menghabiskan uang, tanpa tau bagaimana bapaknya disini 
makan cuman nasi putih, demi bisa kirim uang kesana." 


Setelah si kakek mengatakan semua itu, beliau langsung 
mengambil sebuah kertas dari dalam tas kreseknya. 
Memberikan itu pun tanpa melihat siapa-siapa. Kinara 
mengambilnya. Ketika dibuka, rupanya itu adalah alamat. 
Mata Kinara membulat, segera menunjukkan itu ke Salfa 
yang peningnya sudah lumayan bisa ia atasi. Seakan-akan, 
kakek itu tahu apa yang mereka cari dan sudah 
menyiapkannya. 


Segera ketika itu Salfa berpikir, Barangkali, ini semua 
adalah salah satu tujuan Yang Kuasa memberikan kelebihan 
untuknya. Menjadi perantara, antara yang hidup dan yang 
mati. Ketika itu juga ia langsung bertekad. 


"Terima kasih, Kek. Saya kesana sekarang." 


Si kakek tersenyum, kemudian langsung berlalu. 
Meninggalkan begitu saja dua gadis yang masih terpaku itu. 
Lagi, Salfa dan Kinara saling tatap. Pandangannya lalu turun 
membaca sekali lagi alamat tersebut. 


Memang tidak sopan pergi tanpa pamit. Salfa sendiri juga 
tidak tahu bagaimana bisa dirinya se-spontan ini. Berbeda 
dengan Salfa, Kinara tampak biasa saja melakukannya. Jelas 
itu mengundang tanya di kepala Salfa. 


"Lo nggak ngerasa aneh, pergi nggak pamit sama Nyokap 
lo?" tanya Salfa. 


Kinara yang sudah kembali memegang es teh manis setelah 
sempat membeli untuk kedua kalinya pagi ini di depan 
stasiun, hanya meringis singkat. "Biasa aja. Ntar kalau 
sampai rumah baru bilang." 


"Iya kalau sampai, kalau nggak?" ketus Salfa. 


Sontak, Kinara mengubah posisi duduknya lebih condong ke 
Salfa. "Sal, bisa nggak sih, dalam segala hal lo tuh positive 
thinking gitu walaupun sedikit? Perasaan, lo apa-apa kayak 
dibuat horror gitu, mentang-mentang sekarang bisa lihat 
begituan." 


"Ra, minggirin kaki lo!" sergah Salfa cepat. 


Seorang wanita menggendong sesuatu yang berdarah-darah 
tengah berjalan dengan menangis. Kaki Kinara posisinya 
tengah diluruskan ketika itu, sehingga Salfa pun 
memintanya memperbaiki duduk untuk memberi jalan. 


"Ada apa, Sal? Ada yang lewat ya?" 


Salfa tak langsung menjawab. Rasanya, ia kehilangan selera 
untuk memakan camilan yang ia beli bersamaan dengan 
Kinara membeli es teh tadi. Yang digendong wanita itu 
seperti bayi, tapi belum berwujud sempurna. Mungkin kah 
korban keguguran? 


"Lupain lah, Ra." 


Semakin lama di kereta, Salfa merasa makin banyak yang 
berlalu lalang, macam-macam bentuk. la pun memilih untuk 
tidur saja daripada makin stress. "Kalau sampai, bilang. 
Jangan turun sendiri," candanya pada Kinara sebelum 
memejamkan mata. 


Baru saja nyaris tertidur, suara ponsel membuat Salfa 
tersentak bangun. Untuk mengumpat saja rasanya tak 
sempat. Diliriknya nama yang terpampang di layar ponsel. 
Andini, teman sekelas kuliahnya. Perasaannya sudah tidak 
enak. 


Belum juga ia mengatakan halo, satu suara menyergahnya 
dari seberang telepon. "MAKSUD KAMU APA? Ini bukan tugas 
yang main-main /ho, Salfa! Kamu menyepelekan saya?! Mau 
saya kasih nilai C kamu?" 


Mati, Sal. Mati aja. 


Itu suara Pak Rusli, dosennya pada mata kuliah pertama hari 
ini. Memang tugas makalah yang dibelikan itu sudah 
mundur sampai dua minggu lamanya, dan hari ini adalah 
batas maksimalnya. Tak ada maaf lagi untuk yang belum 
menyelesaikan tugas beliau. Salfa sebenarnya sudah 
terpikirkan akan hal itu, sehingga sempat ia bicara pada 
Andini untuk menemaninya ke rumah Pak Rusli malam 
nanti. 


Tapi, malah jadi begini. Pak Rusli marah besar. Salfa pun 
hanya bisa menunduk diam setelah dosennya mematikan 
sambungan telepon. Meski sempat ada chat masuk dari 
Andini, bahwa yang kena marah bukan hanya Salfa, 
melainkan ada juga enam mahasiswa lainnya, namun tetap 
saja bentakan tadi membekas di pikirannya. 


"Kenapa, Sal? Kok pucet gitu?" tanya Kinara yang mulai 
panik. 


Salfa menghela berat. "Nggak tau lah, Ra. Gue sekarang 
buntu banget. Kayak nggak bisa seimbangin antara real-life 
sama semua ini." 


Mereka yang berlalu-lalang tanpa dapat dilihat sembarang 
orang, makin membuat hati Salfa tak karuan rasanya. 
Matanya tajam menyorot mereka semua dengan penuh 
kejengkelan. Mengapa? Mengapa hidupnya harus sampai 
seperti ini? Melihat mereka saja kadangkala masih membuat 
Salfa tak berani berkutik karena takut, ditambah lagi semua 


hal di kehidupan nyatanya antara keluarga, masalah hati, 
dan pendidikan. 


Tuhan, mengapa hidupku seperti ini? Mengapa berat sekali? 


Balik lagi sama AWAKENED. Gimana part ini? Semoga 
kalian suka dan makin tertarik ngikuti ceritanya ya, 
teman-teman” 


Jangan lupa tambahkan AWAKENED ke reading list 
kalian, selalu nantikan update-an nya. Bagikan juga 
ke teman dan keluarga biar nggak horror sendirian 
hehe” 


neiskaindria 


Tiga Tercetusnya Rencana 
[HARAP FOLLOW SEBELUM MEMBACA] 


Cerita ini hanya fiktif belaka. Semua kejadian yang 
terjadi hanya karangan bebas penulis, tidak benar- 
benar terjadi di tempat dan lokasi yang disebutkan. 


Di abad ini, manusia sudah bisa menjangkau apapun 
dengan adanya teknologi yang terus-menerus berkembang, 
termasuk dapat dengan mudah menemukan alamat dan 
tempat-tempat yang hendak dituju. 


Dalam sebuah rumah sederhana dengan dinding kayu, Salfa 
dan Kinara menikmati teh jahe buatan tuan rumah. 


Mata seorang wanita terus memandang dengan bertanya- 
tanya, apa yang membuat dua gadis datang ke rumahnya 
jauh-jauh. Di antara mereka, ada satu gadis lagi. Seragam 
putih abu-abu yang dijemur di halaman rumah, cukup 
menjelaskan kisaran usianya. Anehnya, tatapan gadis itu 
tampak tak bersahabat pada dua tamu tak diundangnya. 


"Langsung aja, mau minta sumbangan?" ketus gadis itu, 
membuat Salfa dan Kinara tertohok. "Nggak lihat apa, kami 
teu orang miskin? Masih juga dimintai sumbangan?" 


"Fina!" sentak sang ibu yang kemudian mengarahkan 
senyum sungkannya pada Salfa dan Kinara. "Maaf, Teteh- 
Teteh. Anak saya teu memang suka asal ngomong." 


"Jadi, ada apa ya?" sambung ibu itu lagi. 


Disini lah dilema besar memenuhi hati Salfa maupun Kinara. 
Keduanya sama-sama tidak tega menjelaskan maksud 
kedatangan mereka. Keriput di wajah si ibu menambah 
kegelisahan keduanya. Namun, bagaimanapun, sudah 
sejauh ini. Se-spontan ini. Tidak mungkin untuk kembali 
tanpa memenuhi tujuan mereka. 


"Bu, maaf. Maaf sekali. Sebelumnya saya mau tanya. Apa di 
Jakarta, selain suami, ibu punya saudara atau kerabat lain?" 
tanya Salfa dengan tega tidak tega. "Kenapa kenapa saya 
yang diamanati, Bu? K-kalau saya yang diminta 
memberitahu kalian, bukannya itu berarti bahwa polisi 
nggak bisa nemuin siapapun dari kalian?" 


Menyadari kalimatnya sangat berantakan, Salfa memejam 
dengan tangan mengepal. Ia tidak tahu bagaimana cara 
mengatakannya. Dadanya, serasa ditikam pisau bertubi- 
tubi. Sakit, sesak, semuanya menjadi satu kesatuan yang 
membuatnya ingin berteriak kencang. 


Disitu, kemudian Kinara memegang tangan Salfa yang 
masih mengepal kuat. Berharap itu dapat memberikan 
kekuatan tak terlihat berupa dukungan atas semuanya. 
Matanya beralih pandang ke si ibu yang mengernyit 
bingung. Kinara tahu, dengan beliau memegang dadanya, 
pasti sudah mulai paham ada sesuatu yang tidak biasa. 


"Teteh maksudnya apa sih? Ngomongnya nggak jelas 
pisan!" sahut putri Pak Karni dengan nada tak enak. 


"Gini, Dek, Bu. Kami sendiri nggak ngerti, gimana bisa 
kalian sampai sekarang nggak tau apa-apa. Tapi yang jelas, 
datangnya kami kesini " Kinara menunduk menggantungkan 
kalimatnya. "K-kami, membawa kabar soal Pak Karni." 


Entahlah itu perasaan Salfa saja atau memang hal tersebut 
adalah hal yang seperti sudah di duga oleh si ibu. Reaksinya 
seperti orang yang belum mendengar apapun, tapi sudah 
pasrah. Salfa hanya melihat ibu yang sampai detik itu 
belum ia ketahui namanya. 


"Setiap malam saya mimpiin suami saya. Dia nggak 
ngomong apa-apa. Cuma berdiri, diam, tersenyum ke saya. 
Tapi saya bisa lihat, suami saya sedih," kata si ibu, matanya 
sudah berkaca-kaca. "Suami saya kenapa, Teh?" 


Mendengar itu, Salfa menitikkan air matanya. Ia benar-benar 
tak kuasa menahan tangisnya lagi. Kinara yang duduk di 
sebelahnya juga mengusap air mata sesaat sebelum 
menoleh ke Fina, anak Pak Karni. Ekspresinya kaget usai 
mendengar penuturan sang ibu. "Bapak kenapa?" 


Dengan pelan penuh ketidakyakinan, Kinara menjawab, "Pak 
Karni meninggal, Dek. Enam hari lalu." 


Fina mematung seketika itu. Setengah dari dirinya ingin 
marah saat itu juga, namun hatinya seakan melarang. 
Alasan dirinya terkejut mendengar bahwa ibunya 
memimpikan sang bapak setiap hari, adalah karena dirinya 
juga mengalami hal yang sama. "Nggak mungkin. Teteh 
bohong, kan?" 


Baik Salfa maupun Kinara menggeleng, tangisnya masih 
berlanjut. 


"Saya sama ibu saya nggak tau kalian siapa! Datang-datang 
ngasih kabar buruk, kalian berharap kami percaya?!" 


Baru saja hendak menjelaskan, Salfa mendapati hadirnya 
Pak Karni di satu sisi rumah. Pelan-pelan, beliau mendekat. 
Makin dekat, makin dekat. Hingga, beberapa detik 


kemudian, tubuh Salfa tersentak. Spontan Kinara, istri Pak 
Karni, dan Fina memandang terkejut. 


Salfa hanya diam menunduk, merasakan bahwa dirinya 
bukan lagi seorang Salfa. Sesaat lalu, Pak Karni melesat 
seperti menabraknya. Kini, rasanya ia mendapat pandangan 
yang merupakan jawaban atas semua pertanyaannya. Apa 
yang dirasakannya seperti orang yang menyaksikan sebuah 
video dokumenter. 


la melihat Pak Karni sedang berjalan, berdagang seperti tiap 
harinya, dan tanpa disadari dompet beliau terjatuh. Semua 
kartu penting baik itu KTP ataupun SIM, ada di dompet 
tersebut. Hal itu terjadi beberapa hari saja sebelum kejadian 
naas itu menimpa Pak Karni. Kemudian, Salfa melihat 
bagaimana pemilik kontrakan mengusir Pak Karni suatu hari, 
membuatnya tidur di salah satu rumah makan yang kalau 
malam, beliau bekerja cuci piring dan diberi izin tinggal 
disana sebagai bayaran. 


"Sal? Salfa?" sesekali ia mendengar suara Kinara dengan 
samar-samar. "Salfa?" 


Sesaat kemudian, dengan cepat pandangannya berlanjut. Ia 
melihat bahwa Pak Karni tak pernah memberi jawaban pasti 
dimana ia tinggal tiap kali ditanya orang. Sikapnya yang 
pendiam, membuatnya selalu menjawab sekenanya, yaitu 
'ngontrak', begitupun ketika sudah tidak mengontrak lagi, 
jawabannya selalu sama. 


"Hahh!!" erang Salfa ketika dirinya sudah kembali membuka 
mata. Sesaat lalu, serasa ada yang berembus keluar dari 
dirinya. Setelah melihat Pak Karni yang tiba-tiba sudah 
berada di depannya, Salfa baru menyadari, bahwa tadi, Pak 
Karni yang masuk ke dalam dirinya. Berbeda dengan saat di 
rumah Pak Aji tempo hari ketika dirinya kesurupan. Yang 


sekarang, dirinya seperti bisa mengontrol, apalagi, Pak Karni 
tak berniat mengambil alih raganya, melainkan hanya 
sebatas singgah. 


Hal yang demikian, disebut mediumisasi. 


"Sal? Lo nggak papa, kan?" panik Kinara yang wajahnya 
sudah berubah pucat. 


"Ini kenapa sih si Teteh sebenarnya? Pertanyaan saya aja 
belum dijawab malah nggak jelas gini!" sungut Fina karena 
merasa sudah sangat muak. 


Pandangan Salfa kemudian bergantian memindai Fina dan 
ibunya. "Dompet Pak Karni hilang, Bu. KTP dan semua kartu 
penting ikut hilang. Itu sekitar tiga hari sebelum kejadian. 
Itu sebabnya polisi nggak bisa melacak keluarganya untuk 
memberi kabar." 


Istri Pak Karni dan Fina saling pandang, Salfa paham arti 
tatapan mereka yang penuh tanya. "Gimana Teteh bisa tau? 
Udah saya teu udah muak. Mendingan sekarang Teteh pergi 
aja! PERGI!" usir Fina dengan sentakannya. "JANGAN BALIK 
KESINI LAGI!" 


Salfa dan Kinara yang sudah berdiri masih enggan untuk 
keluar dari rumah itu. Bahkan sekarang Salfa menatap 
memohon pada istri pak Karni yang sejak tadi diam saja. 


"Barusan Pak Karni kasih lihat ke saya, Bu! Beliau tinggal di 
rumah makan karena diusir dari kontrakan. Nggak ada yang 
tau dimana Pak Karni tinggal, dan orang-orang di 
lingkungan kontrakannya dulu nggak ada yang tau lagi Pak 
Karni ada dimana! Demi Tuhan, saya nggak bohong! Percaya 
sama saya!" 


Si ibu yang sepertinya termakan omongan putrinya, ketika 
logikanya mengalahkan firasat hati yang semula 
mempercayai apa yang dua gadis di hadapannya itu 
katakan, kemudian angkat bicara. "Mana mungkin suami 
saya teu tinggal di rumah makan dan diusir dari kontrakan? 
Suami saya kerja di kantor ya, Teh! Kalau keadaannya 
seperti yang Teteh bilang, nggak mungkin suami saya kirim 
uang tiap bulan." 


Kali ini bukan hanya Salfa, tapi Kinara juga ikut 
menggeleng, menandakan bahwa apa yang di bilang istri 
Pak Karni adalah salah besar. 


"Pak Karni, di Jakarta bukan kerja kantoran, Bu. Mohon maaf, 
tapi beliau pedagang asongan " ujar Kinara. 


"Dan tiap malam kerja di rumah makan tempatnya tinggal 
dengan separuh gaji, karena separuhnya adalah beliau 
diizinkan tinggal di rumah makan itu," sahut Salfa. 
Ingatannya kemudian membawanya pada apa yang 
dikatakan kakek-kakek yang memberikan alamat Pak Karni 
itu. "Pak Karni disana rela cuma makan nasi putih, supaya 
bisa kirim uang kesini. Pak Karni nggak pernah bisa jujur, 
barangkali karena nggak mau kalian kecewa." 


Tangis kemudian pecah. Fina langsung menghambur ke 
pelukan ibunya. Percaya tidak percaya, namun rasanya hati 
kecil mereka meyakini semua yang Salfa dan Kinara 
katakan, karena mimpi yang setiap hari mereka alami. 


"Dua puluh tahun, Fin Dua puluh tahun Bapak maksain 
hidup disana " ujar si ibu dalam tangisnya. "Gimana bisa ibu 


nggak tau semua itu selama dua puluh tahun lamanya, Fin 
?" 


"Bapak " lirih Fina dengan isakan dalam peluk ibunya. 


Salfa melihat Pak Karni ikut menangis, memeluk anak dan 
istrinya tanpa mereka bisa merasakan. Hal itu adalah 
puncak rasa sakit yang Salfa rasakan ketika menyaksikan 
semua ini. la jelas dapat merasakan betapa menyesalnya 
Pak Karni telah menyimpan kebohongan selama dua puluh 
tahun. 


Kinara yang juga masih menangis lantas merangkul Salfa. 
Disitulah, yang dirangkul melihat Pak Karni mendekat 
padanya, dan berkata, "Andai saya tau kapan saya mati, 
saya akan memilih pulang kemari. Menghembuskan napas 
terakhir saya di samping anak dan istri. Saya hanya 
menyesal. Ambisi saya yang tidak ingin pulang sebagai 
orang yang gagal membuat saya berbohong sebegitu 
lamanya. Terima kasih, Neng. Terima kasih untuk semuanya. 
Sekarang saya bisa pergi." 


Dalam tangisnya, bersamaan air mata yang berlinang, Salfa 
tersenyum. Misinya selesai. 


Dalam ruang tamu dengan cat dinding warna biru itu, 
berkumpul satu keluarga dengan ketegangan yang sangat 
kentara. Bahkan, Vin yang belum tahu apa-apa pun bisa 
menilai bahwa ini masalah serius. Wajah laki-laki yang akrab 
ia sapa Om Dody itu tampak gelisah dengan rahang yang 
menegang, begitupun wanita yang ia panggil Tante Nilam. 


Bisa dibilang keluarga Salfa, Kinara, maupun Vin sudah 
saling kenal karena adalah tetangga satu RT. Keakraban 
ketiganya membuat tiga keluarga masing-masing ikut akrab 
juga. Sehingga, ketika Salfa seolah tengah disidang, tak ada 
masalah meskipun Kinara dan Vin juga ada disitu. 


"Gimana bisa, Sal? Gimana bisa?!" tanya Dody dengan nada 
yang meninggi. Disitu, Salfa tahu, ketika sang ayah 
memanggilnya dengan nama, itu menandakan bahwa 


ayahnya sedang marah. Biasanya, ayahnya selalu 
memanggilnya 'Kak'. "Gimana bisa ke Bandung nggak pamit 
sama orang tua?!" 


"Ini kenapa berlebihan banget sih, Yah? Biasanya aku main 
ke luar kota sama teman-teman juga dibolehin?" balas Salfa. 


Nilam menghela pelan. "Tapi sekarang situasinya kan beda, 
Kak. Kamu bukan kamu yang dulu bisa seenaknya pergi 
kemana-mana." 


"Kalau nggak terpaksa Salfa juga nggak akan pergi 
mendadak, Buk." 


"Tapi kan bisa bilang waktu dijalan, Sal," balas Dody. 


"Yah, aku udah gede ya. Buktinya sekarang aku bisa sampai 
rumah, baik-baik aja. Aku bisa jaga diri, Yah." 


Mendengar itu, emosi Dody agak menurun. la membenarkan 
apa yang Salfa katakan. Barangkali memang dirinya yang 
overprotective kali ini. Salfa selama ini juga selalu datang ke 
rumah Pak Aji setiap hari sesuai apa yang ia minta, untuk 
meminta bimbingan atas bakat yang putrinya dapat. Tapi, 
namanya juga orang tua. Apalagi seorang ayah, 
mencemaskan putrinya adalah hal yang lumrah. 


"Ya sudah, mungkin kali ini Ayah memang berlebihan. Tapi 
lain kali, jangan gitu lagi, Kak. Paling tidak kasih tau lah 
kalau mau pergi kemana aja. Jangan pas udah pulang baru 
bilang. Kamu kan biasanya nggak pernah kayak gitu, 
makanya " 


"Makanya harusnya Ayah bisa memahami kalau aku bener- 
bener terpaksa ngelakuin itu. Coba deh kalau misalkan aku 
bilang, kalian pasti akan lebih kepikiran dan aku pun juga 
nggak akan tenang." Salfa rasanya sudah bosan 


mendengarkan ayahnya bicara panjang lebar. Sekilas ia 
melirik Wira yang menatapnya tak enak. la paham bahwa 
sikapnya ke ayahnya memang tidak sopan. "Maaf, Yah. Maaf, 
Buk." 


Dody masih lekat menatap Salfa, kali ini dengan senyum 
tipis yang mengisyaratkan bahwa amarahnya sudah hilang. 
"Kamu itu tanggung jawab Ayah, Kak. Sudah tentu Ayah 
takut kalau kamu kenapa-napa, sedangkan Ayah nggak tau 
kamu ada dimana." 


Mungkin memang tampak sangat berdosa, namun bagi 
Salfa, melihat ayahnya bicara tulus seperti demikian, malah 
membuatnya makin muak. "Ayah tenang aja. Sejauh ini 
belum pernah ada yang nyakitin aku lebih daripa " 


Ucapan Salfa menggantung ketika sang ibu memegang 
tangannya. Gerakan spontan dari Nilam membuat Salfa 
langsung menoleh dan paham isyarat yang diberikan. 
Disitu, Kinara yang sejak tadi diam, ikut mengerti. Begitu 
juga Vin. Bahkan, Dody pun tahu bahwa lanjutan kalimat 
putrinya yang terhenti tadi adalah kata 'Ayah'. Sekali lagi, 
Dody mendapatkan tamparan atas kesalahan di masa 
lalunya. 


Tak lama kemudian, Dody memilih beranjak hendak 
meninggalkan ruang tamu. Ketika itu, raut wajahnya dibuat 
sebiasa mungkin. "Ya sudah, kalian bertiga pada nongkrong 
sana di teras kayak biasanya. Nanti Tante Nilam bikinin 
cokelat panas kesukaan kalian. Om mau ke kamar lanjutin 
kerjaan kantor yang belum beres." 


Salfa masih diam. Tatapan ibunya membuatnya mati kutu. 
Tapi Nilam memilih untuk tak berkomentar. Meskipun 
barusan putrinya juga mengingatkannya akan luka lama, ia 
tidak bisa marah. Bagaimanapun, ia mengerti apa yang 


dirasakan Salfa ketika kecil dulu sangatlah berat. Tapi Nilam 
percaya, akan datang masanya dimana Salfa bisa 
memaafkan Dody. 


"Ya udah, Tante bikinin minuman dulu ya. Ada bolu juga, 
tadi siang Tante bikin dibantu Wira. Ya kan, Wir?" ujar Nilam 
dengan senyuman yang mengembang. 


Dan Salfa tahu, senyuman ibunya, terpaksa. 


Berjalan dengan hentakan yang tak biasa menuju teras, 
Salfa lantas mengawali duduk di bangku yang paling dekat 
dengan pintu. Merasakan sesak itu datang lagi ke dadanya. 
Hampir. Hampir saja ia mengungkapkan kalimat yang tak 
seharusnya ia ucapkan tak peduli seberapapun besarnya 
kesalahan yang ayahnya buat. Sungguh, jika tidak ada 
Kinara dan Vin di dekatnya, sudah dipastikan Salfa akan 
menangis. 


Mengetahui apa yang tengah dipikirkan Salfa, Kinara 
berinisiatif mencairkan suasana. "Eh gila, tadi gue rasanya 
tertampar pas Om Dody bilang jangan pas udah pulang baru 
bilang," ucapnya heboh. 


Vin langsung menyahut. "Padahal kalau lo mah mau ke 
Afrika Selatan nggak bilang juga Nyokap lo biasa aja, ya 
kan?" 


"Iya sih. Eh, Sal. Lo tau nggak " 


"NGGAK!" sergah  Salfa sebelum Kinara sempat 
menyelesaikan kalimatnya. Suasana hatinya sedang tidak 
baik sama sekali sekarang. 


"Ih, serius! Bu Afifah sama Fina sejak sampai di kost-an 
nggak berhenti nangis sampai gue tinggal kesini. Nyokap 


gue yang berusaha nenangin mereka. Gue nggak tega, 
sumpah." 


Ya, Bu Afifah adalah istri pak Karni. Beliau dan anaknya, 
Fina, langsung ikut Salfa dan Kinara ke Jakarta untuk datang 
ke makam suaminya. Bu Afifah juga meminta tolong ke 
penjaga makam untuk memberikan nama di batu nisan 
yang tertancap di tanah kuburan Pak Karni. Setelah dari 
sana, mereka diberi tempat menginap di kost-kostan milik 
ibunya Kinara, sebelum kembali lagi ke Bandung besok. 
Sementara Kinara, langsung menyusul ke rumah Salfa untuk 
menjelaskan mengenai perjalanan tanpa pamit mereka. 


Di sela-sela menikmati minuman cokelat dan bolu yang 
tersaji di meja teras, tiba-tiba Vin mencetuskan sebuah ide. 
Hal itu terpikirkan di kepalanya karena tidak tega melihat 
Salfa murung dan gelisah seperti sekarang. 


"Eh, guys! Gue ada ide, nih. Kayaknya, kita semua butuh 
liburan deh. Banyak banget yang terjadi akhir-akhir ini, ya 
kan? Pulau K yuk, gas!" 


Kinara yang ketika itu tengah mengunyah bolu langsung 
tersedak. "Uhuk, uhuk! Udah gila lo ya? Baru aja si Salfa 
dimarahin gara-gara pergi ke Bandung, ini lo malah mau 
ngibarin bendera perang ke Om Dody dengan ngajak ke 
Pulau K yang jauh banget disono?" 


Lain dengan Kinara, Salfa justru menanggapinya dengan 
tatapan yang berbinar ke Vin. "Lo bener, Vin. Ini gue 
beneran hampir gila. Gue bener-bener butuh hiburan," ujar 
Salfa antusias. 


Vin langsung menunjuk Salfa dengan dua jari. "Nah kan, 
sepemikiran kita, Sal!" balasnya, lantas beralih ke Kinara. 
"Emangnya, lo nggak mau, Ra?" 


Tak langsung menjawab, Kinara menggigit bibir bawahnya, 
memasang muka polos. "Ya Mau sih. Hayuk lah gas!" 


Sontak Vin segera menarik hidung Kinara, membuat posisi 
kacamata gadis itu jadi tak sesuai. Namun, tak Kinara 
pungkiri. Desiran aneh muncul di benaknya. Rasanya 
hangat sekali diperlakukan demikian oleh Vin. Tapi, ketika 
logikanya mencoba mengingatk bahwa mereka adalah 
sahabat sejak kecil, ia memilih untuk berusaha biasa saja. 


Salfa melirik menahan senyum melihat ekspresi Kinara yang 
menurutnya aneh. Meski begitu ia memilih diam, seperti 
biasanya. 


"Tapi, kalian yang bilang ke Nyokap Bokap gue ya? Yakinin 
mereka. Gue yakin pasti boleh kok," ujar Salfa kemudian. 
"Lagian, mereka kayaknya juga tau deh kalau gue pengen 
banget kesana." 


"Semoga beneran boleh ya. Ke pulau itu tuh impian kita 
sejak lama, please. Senin depan kan UAS, habis itu free. 
Waktunya pas banget ini, kapan lagi?" balas Kinara yang 
kini berubah antusias, seolah lupa bahwa tadi ia sempat 
memaki Vin atas idenya. 


Hal sederhana seperti ini lah yang membuat Salfa selalu 
mampu bertahan. Tingkah lucu sahabat-sahabatnya tak 
pernah gagal membuatnya melupakan gundah-gulananya. 
Tercetusnya ide liburan tersebut rasanya seperti jalan keluar 
untuk semua yang Salfa rasa. 


Halo semuanya, double update lagi hari ini yeay!! 
Gimana part ini? Semoga suka ya, teman-teman. 
Terus beri dukungan untuk AWAKENED dengan vote 
dan komentar” 


Ayoooo jangan jadi pembaca yang sider hehe, spam 
komen laaah biar rank nya naik terus huhu. Btw 
makasih sudah mampir, sehat selalu“ 


neiskaindria 


Empat Jumpa Lagi 
[HARAP FOLLOW SEBELUM MEMBACA] 


Cerita ini hanya fiktif belaka. Semua kejadian yang 
terjadi hanya karangan bebas penulis, tidak benar- 
benar terjadi di tempat dan lokasi yang disebutkan. 


Now playing : Nidji Nelangsa 


Yang telah hilang 
Datang lagi ke hidupku 
Saat jauh-dekat 
Semuanya sama 


Ku selalu mencintaimu 


Sore itu Salfa tampak sangat sibuk memasukkan satu per 
satu barang ke dalam sebuah koper besar. Mulutnya 
merapal nama barang-barang yang ia masukkan dengan 
sesekali matanya melirik ke secarik kertas di atas kasur 
dekat dirinya duduk saat itu. Apa lagi jika bukan daftar 
barang-barang yang harus ia bawa. Hari yang sudah 
ditunggu-tunggu dan direncanakan sejak hampir dua 
minggu jatuh pada hari ini. 


Perlahan gadis itu menutup kopernya rapat, ia mengerjap- 
kerjapkan matanya dengan dahi berkerut, seperti mencoba 
mengingat sesuatu. Entah apa, tapi serasa ada yang 
mengganjal di benaknya. Sejak ia dan teman-temannya 
merencanakan liburan ini, siapa yang sangka bahwa dirinya 
akan berubah. Mata batin yang terbuka menjadikan dirinya 
sedikit ragu untuk pergi ke tempat yang jauh dari rumah. 
Terlebih, ibunya juga hampir tak memberi izin kalau saja 
bukan karena bujukan Kinara dan Vin. 


"Apa lagi ya yang belum masuk?" gumamnya pelan, 
bertanya pada dirinya sendiri. Ia kemudian menoleh ke meja 
di sebelah tempat tidurnya. Yap! Itu dia. Salfa 
mengingatnya. Benda berbentuk segi empat berwarna 
hitam. Laptop kesayangannya yang tak pernah ketinggalan 
dibawa kemanapun dia hendak bepergian. 


"Sal ?" panggil seseorang dari luar kamar gadis itu. 


Salfa menoleh ke arah pintu yang sesaat setelahnya 
menampakkan sesosok gadis manis berlesung pipi. "Gila! 
Udah nyampai sini aja lo?" herannya. 


"Oh, tentu saja, sahabat. Gue kan semangat banget, hehe," 
balas Kinara yang kini sudah duduk dengan menumpukan 
kaki kanan di atas kaki kirinya di sebelah Salfa. 


"Semangat lo berlebihan." 


"Ya biarin aja. Ini kan emang saat yang kita tunggu-tunggu. 
Kita liburannnnnn!" balas Kinara seraya merentangkan 
tangan, tersenyum lebar. 


Sesuatu pun kemudian terbesit dalam benak Salfa. Iya juga, 
apa yang dikatakan Kinara benar. Sudah sejak lama mereka 
berdua mendambakan liburan ke pulau yang sekarang akan 
mereka tuju. Lalu ini kenapa? Kenapa dia tak bersemangat? 


Padahal, dirinya lah orang pertama yang setuju ketika Vin 
mencetuskan ide untuk ke Pulau K. Atau mungkin, 
perubahan yang terjadi pada dirinyalah yang membuatnya 
tak pernah merasa nyaman dimanapun itu? 


Seseorang berambut pendek hitam dengan paduan warna 
putih yang masih jarang, mengintip ke dalam kamar 
putrinya. Mendapati dua gadis tengah bercengkrama. 
"Kinara semangat banget?" 


Dua gadis dalam kamar menoleh. "Ibuk ?" balas Salfa 
dengan senyum simpul di sudut bibir. 


"Eh, Tante Nilam. Jelas dong. Harus semangat, kan mau 
liburan," kini Kinara mengepalkan satu tangannya ke atas 
seraya tersenyum lebar, lagi. Itu membuat Salfa 
menggeleng pelan memikirkan apakah Kinara tidak capek, 
senyum seperti itu terus? 


Nilam berjalan mendekat, duduk di sebelah Salfa. 
Memperhatikan gadis yang tengah sibuk mengecek lagi 
barang bawaannya itu. Ibu dua anak itu tahu bahwa Salfa 
sengaja menyibukkan diri ketika dirinya datang. Nilam 
menghela pelan, mencoba percaya akan janji putrinya yang 
akan dapat mengontrol diri sendiri di tempat yang jauh dari 
rumah. 


"Kalian hati-hati ya disana. Jaga diri baik-baik. Selalu jaga 
sopan santun dimanapun. Stay safe dan semoga liburan 
kalian menyenangkan," tutur Nilam. "Terus, Ra. Tante titip 
Salfa, ya? Kalau ada yang aneh sama dia langsung di tegur. 
Pokoknya waktu jalan kemanapun kalian jangan misah, ya?" 


Kinara mengangguk dengan tersenyum. "Siap, Tan. Tenang 
aja. Ada cowok-cowok juga, kan. Nanti Kinara akan bilang ke 
mereka." 


"Sama satu lagi, kalau sekiranya ada apa-apa langsung 
telepon Pak Aji ya. Tante sudah kasih nomor beliau ke kamu, 
kan?" 


"Iya, udah, Tante. Jadi baik aku, Salfa, ataupun Vin, kita 
bertiga punya nomornya Pak Aji." 


Salfa hanya diam, memilih tak ikut dalam percakapan. 
Meskipun tatapan ibunya tidak berpaling dari dirinya sejak 
tadi, dan ia pun sadar bahwa ibunya berat melepaskannya 
pergi, tapi ia juga merasa membutuhkan hiburan sejenak. 
Tapi Tuhan, kenapa hati rasanya makin tidak karuan? 


Rasanya seolah-olah akan ada sesuatu yang menyambut 
Salfa di pulau yang akan ia datangi bersama teman- 
temannya tersebut. Apapun itu, semoga bukan hal buruk. 


Kinara menyingkap sedikit lengan bajunya, mendapati 
jarum pendek jam tangannya sudah berada di antara angka 
empat dan lima. Berkali-kali ia menatap sinis pada Salfa 
yang berada di sebelahnya. 


"Kita telat, nih. Semua gara-gara lo. Dari kemarin lo tuh 
ngapain aja, sih, sampai baru packing hari ini?" gerutu 
Kinara dengan sangat cepat dalam satu tarikan napas. 


"Lo tuh kenapa, deh? Biasanya juga yang panikan gue. Ini 
bukan lo banget tau, Ra?" heran Salfa. "Ngomel mulu, buru- 
buru terus. Lagian kita juga nggak bakalan ditinggal kali." 


"Ya Lo kan tau kalau gue nggak sabaran," balas Kinara 
dengan ragu, hingga tak berani menoleh ke Salfa. 


"Sejak kapan, Ra, ha? Sejak kapan lo nggak sabaran?" Salfa 
menekankan kalimatnya. Jangan dikira ia tidak tahu alasan 
mengapa seorang Kinara Agatha bisa sampai segugup ini. 
Kemarin malam saja dirinya dibuat hampir tidak tidur 


karena tiap jam, Kinara meneleponnya hanya untuk 
membahas baju apa yang akan dipakai. Hal yang sungguh 
berbanding terbalik jika dibandingkan dengan keseharian 
sahabatnya itu yang pembawaannya tenang dan santai. 
Ingat prinsip Kinara: mengalir. 


Perhatian Salfa pun lantas beralih. "Santai aja, Pak, 
nyetirnya. Nggak usah buru-buru. Nggak usah peduliin 
teman saya," ucapnya pada sopir taksi online yang kini 
tengah mengantarkannya ke rumah Gopal. 


Waktu tempuh dari rumah Salfa ke tempat tujuannya hanya 
sekitar dua belas menit dengan mobil. Sang sopir taksi 
dengan sigap membantu mengeluarkan koper dua 
penumpangnya itu. 


Terdapat dua pemuda sedang asyik berbincang santai di 
depan rumah. Menyadari kedatangan Salfa dan Kinara, 
mereka langsung menyambut dengan senyuman aneh yang 
dibarengi dengan celotehan julid. 


"Wah, Bu Insinyur udah nyampai, nih," seru Gopal. "Bu 
Psikolog juga," sambungnya. 


"Hei, Bu Insinyur? Bangunin saya rumah makan sepuluh 
lantai dong!" sahut seorang lainnya yang dengan sigap 
mengambil alih koper dari tangan Salfa. Membawanya ke 
mobil pajero putih yang terparkir di halaman luas itu. Siapa 
lagi kalau bukan Vin, yang memang sudah stay di rumah 
Gopal sejak pagi tadi untuk mengecek sekali lagi mobil 
yang akan dipakai. Memastikan semuanya baik. Dua 
pemuda itu memang suka segala hal berbau mobil. 


"Bu Psikolog bawa sendiri ya, nanti saya kasih klien deh 
buat Anda. Tuh, yang duduk disana gila," ujar Vin lagi 
sambil menunjuk Gopal. 


Kinara hanya menyorot tajam. Satu tangannya memegangi 
trolley handle koper, sementara tangan yang lain mengelus 
dada pelan. Pandangannya kemudian turun ke koper 
merahnya yang besar dengan tatapan memelas. 


"Iya! Gue kan strong!" sindir Kinara dengan penekanan di 
setiap katanya yang ditujukan pada Vin. Bahkan ia melirik 
sinis pada Gopal yang tak berempati sama sekali, malah 
tetap duduk santai seraya mengepulkan asap rokok ke 
udara. Sengaja Kinara mengeraskan suaranya. Itu membuat 
semua yang ada disitu tertawa makin kencang. "Bisa bawa 
koper sendiri kok gu " 


Kalimat Kinara menggantung setelah seseorang menenteng 
koper miliknya dengan sangat tiba-tiba. Seseorang itu kini 
berjalan mendekat ke arah bagasi mobil menyusul Salfa dan 
Vin. Satu lagi anggota rombongan datang. Itu Novan. 


"Heran gue sama cewek, Vin. Koper segede gini di isi apa aja 
coba?" sindir Novan kemudian menatap sebentar ke arah 
Kinara. Gadis itu hanya mematung tak bicara sepatah kata 
pun. Melihat ekspresi orang yang disindir, Novan menahan 
untuk tidak tertawa dan memilih menghampiri Gopal di 
teras. 


Sama halnya dengan Salfa, ia merasa sangat ingin 
menertawai ekspresi sahabatnya. Jarang ia melihat Kinara 
se-kikuk itu. Perhatiannya kemudian beralih ketika Vin 
beranjak. "Gue kesana dulu," pamit pemuda itu kembali 
menuju teras. 


"Kalau mau lompat-lompat kegirangan jangan disini, malu 
ntar dilihat mereka," goda Salfa yang kini tengah tertawa 
pelan. Tentu saja ia paham apa yang ada di pikiran Kinara. 
Novan adalah seorang pemuda tampan dengan perawakan 


tinggi tegap. Tubuhnya proporsional dan cukup atletis. Tidak 
beda jauh dengan Ah, jangan sebut nama itu, Sal! 


Salfa berbalik ke arah rumah Gopal. Bersama Kinara, ia 
berjalan menuju kesana. Hal yang cukup membuat Salfa 
terkejut adalah, di rumah Gopal rupanya cukup beraneka 
ragam penunggunya. Seperti sekarang, gadis itu melihat 
nenek-nenek bungkuk dengan pakaian serba tradisional 
jaman dulu. Berdiri di sebelah kolom teras menatapnya 
dengan nelangsa. 


"Saya tidak akan melarang kamu kesana Yang Kuasa 
memang sedang menunjukkan jalan " suara ringkih itu 
membuat kegelisahan kembali memenuhi wajah Salfa yang 
hanya menatapnya tak mengerti. "Jangan sesekali kamu 
takut Kamu jauh lebih sempurna dari kami " 


Dalam jarak yang sangat dekat, Salfa menatap nenek itu 
dengan perasaan yang menyeruak ke dadanya. Nenek itu 
tampak sangat sedih, tanpa Salfa tahu apa yang 
dibicarakan. Baru ketika hendak bertanya, tangannya 
ditarik oleh Kinara yang menyadari bahwa sesuatu telah 
terjadi. "Sal?" 


"Ada yang nunggu gue disana, Ra," bisik Salfa dengan 
yakin. Perasaan tidak enaknya terjawab melalui nenek yang 
sudah menghilang entah kemana itu. 


"Maksud lo?" balas Kinara sama berbisik. 


"Kalian bisik-bisik apa sih? Ghibah terus ya cewek tuh?" 
celetuk Vin. Sementara Salfa dan Kinara hanya saling 
pandang. Tapi tak bisa dipungkiri, rasa penasaran Kinara 
memuncak. la pun langsung menarik tangan Salfa dan 
beralibi, "Pal, numpang ke kamar mandi dong." 


"Oh iya, lewat samping, Ra. Tuh ntar lo masuk dapur, di 
sebelahnya kamar mandi." 


Sepeninggal dua gadis tersebut, tiga pemuda di teras 
rumah mewah itu kembali berbincang-bincang. Kali ini 
bukan lagi perbincangan santai. Wajah ketiganya tampak 
sama-sama serius. 


"Vin, lo yakin nggak mau ngasih tau Salfa sekarang?" Gopal 
mulai was-was. Baginya itu adalah momen yang pas untuk 
bertanya, mumpung yang dibicarakan tidak sedang berada 
di antara mereka. 


"Iya, Vin. Masih ada waktu," sambung Novan. 


Vin menggeleng mantap. "Nggak." Sekali lagi cowok tinggi 
kurus itu menunjukkan keras kepalanya. "Biarin ini jadi 
kejutan. Gue penasaran gimana reaksi Salfa," tambahnya 
lalu terkekeh. 


"Gini, Bro. Kita kan sama-sama nggak tau selama dua tahun 
ini keadaannya kayak gimana. Kit " 


"Van, udah deh. Nggak bakalan kenapa-napa kok. Dua tahun 
rasanya udah cukup bikin Salfa makin dewasa. Pasti dia 
ngerti lah kalau kita teman dekat tuh orang. Nggak mungkin 
juga dong, kalau kita liburan nggak ajak dia?" terang Vin 
panjang lebar setelah menyambar kalimat Novan. 


Melihat dua temannya hanya diam, Vin memperbaiki posisi 
duduknya, menghela pelan. "Oke. Biarin Salfa tau sendiri 
waktu orang itu datang nanti. Kalau pun ada apa-apa, itu 
urusan gue." 


Salfa dan Kinara menghampiri tiga cowok yang masih santai 
duduk di teras rumah Gopal, dan keadaan canggung itu 
terbaca oleh keduanya. Mereka dapat melihat, dari 


ketiganya, ekspresi Vin adalah yang paling cerah. Berbeda 
dengan Gopal maupun Novan yang pucat pasi entah karena 
apa. Salfa dan Kinara bertukar pandangan, mengisyaratkan 
pertanyaan yang sama. Namun, juga sedikit heran dengan 
apa yang para pemuda itu perbincangkan sampai-sampai 
sudah pukul lima namun belum persiapan berangkat juga. 


"Nunggu apa lagi sih ini?" tanya Salfa. 


"Bentar Santai dulu," jawab Vin enteng dengan tersenyum. 
Senyuman penuh isyarat menurut Salfa. Sedangkan bagi 
Kinara, senyum itu serupa ejekan. 


Tepat setelah itu, sebuah motor gede warna hitam 
memasuki halaman rumah Gopal. Semua menoleh secara 
spontan. Salfa menyipitkan mata, seolah-olah menerka 
sesuatu. Secara tiba-tiba, entah kenapa jantungnya terpacu 
lebih cepat meski berusaha ia tepis. 


Pemuda berjaket hitam dengan helm full face abu-abu itu 
baru saja turun dari motornya. Salfa punya dugaan sesaat, 
tapi sebagian dari dirinya mengelak dan mengatakan 'tidak 
mungkin'. Dengan gugup ia melirik pada tiga teman laki- 
lakinya, menatap mereka satu persatu. Entahlah itu 
memang hanya perasaan Salfa saja atau tidak, tapi ia 
merasa baik Vin, Gopal, dan Novan sengaja tidak membalas 
tatapannya, mengalihkan pandangan ke arah lain serta 
membuang muka. 


"D-dia siapa, Sal?" bisik Kinara juga memiliki dugaan. 
Tubuhnya mematung, apalagi Salfa. 


Yang ditanyai hanya diam tak menjawab. Memfokuskan 
pandangannya ke depan, menatap pemuda tinggi yang 
baru saja melepas jaketnya. Dugaan Salfa semakin kuat 
saja. Gadis itu melirik ke tiga teman laki-lakinya untuk 
kesekian kali. Spontan pikirannya tertuju pada masa lalu 


bahwa: Sejak SMA, 'mereka' selalu berempat. Vin, Gopal, 
Novan, dan 


Pemuda itu membuka helmnya, Salfa menatapnya lekat. 
Mulutnya yang semula terbungkam rapat, kini mulai 
terbuka. Kedua bola matanya basah seketika itu juga. 
Hatinya? Jangan ditanya! 


Enam manusia dalam satu waktu dan ruang itu kini sama- 
sama saling diam. Suara angin berembus sampai jelas 
terdengar. Rasanya keheningan itu tak hanya di antara 
mereka, tapi juga di hati Salfa. Itu 'dia'. Ya Tuhan itu 'dia'. 


Pemuda itu kini menampakkan wajahnya yang rupawan. 
Lekat menatap mata Salfa yang berkaca-kaca. Tetap diam. 
Mereka sama-sama tidak tersenyum. Hanya saling menatap. 
Dengan hati masing-masing yang bergejolak. 


"Sal ?" lirih Kinara yang sudah tak bisa mengucap apapun 
selain nama Salfa detik itu. 


Setelah tersadar, Salfa masuk begitu saja ke dalam rumah 
Gopal. Rumah besar yang sudah cukup familiar baginya. la 
tak peduli, ia terus masuk sampai ke ruang tengah dan 
keluar lewat pintu samping menuju taman. Salfa merutuki 
dirinya sendiri saat tangannya dengan kasar menyeka air 
mata yang keluar membasahi pipinya yang kemerahan. 
Terdapat sebuah bangku panjang disana, Salfa memilih 
duduk dan menengkan dirinya. Menghela napas panjang 
berkali-kali. 


Sementara suasana di teras semakin memanas. Kinara 
langsung mendekat ke tiga pemuda yang sudah ia yakini 
salah satunya adalah sumber dari semua ini. "Siapa yang 
tanggung jawab atas ini? Siapa yang ajak Genta?" suara 
Kinara walaupun setengah berbisik namun serupa dengan 
bentakan. 


Kinara memindai wajah mereka satu persatu. Hal itu 
membuat Gopal dan Novan tak berani berkutik, terlebih 
mereka berdua memang tidak begitu mengenal Kinara. 
Satu-satunya yang buka suara adalah Vin. "Kenapa sih, Ra? 
Santai aja lagi. Genta juga teman kita, masa nggak diajak?" 


Melihat senyuman enteng dari Vin membuat Kinara nyaris 
meneriakinya, kalau saja tak ingat bahwa ada pemuda lain 
yang masih berdiri di sebelah motornya. Langkahnya 
mendekat ke Vin, tatapannya menyipit menahan 
kemarahannya. "Lo pikir ini lucu, ha? Lo pikir ini hiburan?! 
Dengar ya, Vin, kalau sampai liburan ini nggak bisa bikin 
kita semua have fun, itu semua karena lo!" tajam Kinara 
kemudian segera menyusul Salfa. 


Gopal menunduk dengan mulut yang terkunci rapat. Merasa 
ngeri melihat Kinara berbicara sampai menunjuk tepat di 
depan wajah Vin. Novan pun hanya bisa memandang 
dengan gusar. Sejak teman dekatnya, Vin, memutuskan 
untuk mengajak Genta diam-diam, ia sudah tak setuju. la 
tahu kedekatan antara Salfa dan Genta. Bahkan bisa 
dibilang, dari mereka semua Novan lah yang paling dekat 
dengan Genta. Ternyata benar kan, sekarang semuanya 
malah makin runyam. 


"Lo nggak bilang dia kalau gue ikut?" tanya Genta yang 
langsung angkat bicara tanpa basa-basi ketika menemui 
tiga teman dekatnya. Jelas yang dilempari pertanyaan 
adalah Vin yang memang merupakan seseorang yang 
mengajaknya. 


"Ya biar jadi kejutan aja, kalian kan lama nggak ketemu," 
jawab Vin santai. 


Gopal dan Novan hanya saling tatap. Tak tahu harus 
memberi respon bagaimana. Mereka sudah mengingatkan 


Vin berkali-kali tapi apa daya, pemuda itu sangat keras 
kepala. 


Dua gadis yang entah kemana tadi pun kini sudah keluar 
dari dalam rumah Gopal. Si empunya rumah mendekat 
secara spontan, mencemaskan Salfa. Namun yang ia lihat, 
gadis itu tampak baik-baik saja saat ini. Memang di taman 
samping tadi telah terjadi kesepakatan bahwa Salfa akan 
tetap ikut. la tak ingin mengacaukan apa yang sudah 
teman-temannya siapkan. Meski perasaan itu masih 
membuncah dalam dadanya, tapi Salfa juga ingin 
menunjukkan bahwa tanpa Genta selama ini pun, ia tetap 
akan baik-baik saja. 


Semua orang diam menyumbangkan keheningan lagi, sama 
seperti beberapa saat lalu. Salfa yang merasa semua orang 
memperhatikannya seolah bertanya dari mana saja dirinya, 
membuka suara. "Sorry, gue abis dari toilet." 


Jawaban Salfa membuat semua orang mengangguk pelan 
sebab pertanyaan tak tersirat mereka telah terjawab. 
Namun tetap saja, dalam kepala masing-masing masih 
berkeliaran berbagai pertanyaan tentang apa yang 
dirasakan Salfa. 


"Oke, kita berangkat sekarang? Yuk," kata Vin memecah 
keheningan, bak tiada dosa. 


Halo selamat malam, guys? Iya tau kok part ini 
nggak begitu horror. Karena memang memfokuskan 
titik masalah Salfa selain sama ayahnya. Meski 
begitu aku harap kalian tetap menikmati“ 


Perlu diingat ya, bagi orang yang punya kemampuan 
kayak Salfa, bukan berarti mereka nggak punya 
kehidupan normal. Mereka juga manusia yang punya 
masalah dalam kehidupan nyatanya :) 


So, apapun itu terima kasih sudah mampir. Jangan 
lupa votenya. Komentar juga yang banyak biar nggak 
sider^ ^ 


neiskaindria 


Lima Sosok Dibalik Punggung 


[HARAP FOLLOW SEBELUM MEMBACA] 


Cerita ini hanya fiktif belaka. Semua kejadian yang 
terjadi hanya karangan bebas penulis, tidak benar- 
benar terjadi di tempat dan lokasi yang disebutkan. 


Disinilah keenam mahasiswa semester lima itu sekarang. 
Dalam mobil, melakukan perjalanan ke tempat wisata tujuan 
mereka. Gopal menyetir dengan Salfa disampingnya. Gadis 
itu memilih di depan saja, mencari tempat dimana dia tidak 
harus dekat dengan siapa-siapa terutama Vin. Tanpa Kinara 
katakan pun, ia sudah yakin betul, pemuda itu pastilah 
dalang semua keterkejutan ini. Setidaknya jika di depan, dia 
tidak perlu melihat wajah Vin sementara waktu sampai 
emosinya benar-benar mereda. 


Semua bercengkrama dalam mobil. Bercakap-cakap santai 
seraya bersenda gurau. Dari semua manusia yang ada 
dalam mobil itu, suara Kinara dan Vin tentulah yang paling 
mendominasi. Mereka memang selalu begitu, meributkan 
hal-hal yang sebenarnya bisa dibilang tidak penting. 
Terlebih, Kinara juga tidak bisa menahan kekesalannya soal 
ulah Vin yang menyebabkan ketegangan antara semua 
orang. 


Gopal melirik ke arah kiri, tempat dimana Salfa duduk manis 
berdiam diri. la dapat menangkap raut muka Salfa yang tak 
bersemangat sama sekali, menyadari bahwa teman 


perempuannya itu sedang butuh ketenangan sejenak. 
"Sssstt. Kalian berdua berisik banget, deh," ujar Gopal. 


"Suruh nih orang pindah aja, Pal. Gue males tau nggak 
deket-deket dia!" 


"Ya udah oke, biar Genta yang disini kalau gitu?" balas Vin 
sengaja. 


Kinara menoleh ke belakang, ke tempat dimana orang yang 
disebutkan Vin barusan duduk tenang. "Apalagi dia, makin 
males!" tukas Kinara tak bersahabat sama sekali. 


Genta hanya diam dengan perasaan yang berkecambuk. 
Sejak tadi, matanya hanya lurus ke arah bangku paling 
depan. Memandangi Salfa meski gadis itu tak pernah 
sekalipun menoleh ke belakang. Andai gadis itu tahu, bahwa 
alasannya ikut bukan hanya karena memang menyukai 
liburan, tapi juga karena adanya Salfa. Ketika itu, senggolan 
pelan didapat oleh Genta. la menoleh mendapati Novan 
yang menatapnya seolah mengerti apa yang ia rasakan. 


Bagi Salfa, perjalanan ini terasa anomali. Setelah dua tahun 
lamanya ia tak bertemu dengan Genta yang sampai saat ini 
pun tak bisa ia usir dari dalam hatinya, tetap ada rasa 
senang. Namun, di sisi lainnya, ketika mengingat semua 
lukanya, gadis itu kembali larut dalam kekecewaan. 


Dalam lamunannya, Salfa langsung tersentak dari posisinya 
yang menopang dagu dengan satu tangan. Sontak 
mengagetkan bukan hanya Gopal yang tengah menyetir, 
tapi semua orang. "PAL AWAS!!" serunya. 


Tentu saja Gopal langsung menghentikan mobil. Langsung 
ia melirik spion, untung saja tidak ada kendaraan yang 
tepat di belakangnya, semuanya masih dalam jarak aman. 
Seketika itu, Salfa langsung melepas sabuk pengaman dan 


melesat turun dari mobil. Buru-buru ia berlari kecil, 
berjongkok, dan mengintip ke bawah. 


Kinara, Vin, Gopal, ikut turun disusul Genta dan Novan. 
Mereka sama-sama penasaran dengan apa yang terjadi. 


"Kenapa, Sal?" tanya Kinara dengan menunduk karena Salfa 
masih dalam posisi berjongkok. Gadis itu menyampirkan 
rambut lurusnya ke belakang telinga sambil kembali 
bertanya, "Ada apa, Sal?" 


Entahlah, wajah Salfa terlihat gelisah. Pikirannya makin tak 
karuan. Apa lagi ini? Apa lagi yang terjadi? Tetap dalam 
posisi berjongkoknya, ia menatap aneh ke semua orang. 
Genta kemudian mengambil inisiatif untuk ikut berjongkok 
dan mengintip. 


"Pal?" kagetnya, sama seperti Salfa. "Lo nabrak kucing, Pal." 


Kaget bukan main, Gopal membulatkan mata. Padahal ia 
sejak tadi tidak melihat ada kucing yang menyeberang 
jalan. Sedari tadi ia juga tidak bicara sehingga fokusnya tak 
terbagi pada apapun selain menyetir. 


"Bercanda lo?" balas Gopal yang langsung ikut mengintip. 
Tepat di bawah mobilnya, seekor kucing hitam terlindas 
hingga isi perutnya keluar. Lututnya langsung melemas, tak 
ada kekuatan untuk kembali berdiri. Mungkin itu juga yang 
dirasakan Salfa sehingga gadis itu sampai tak bisa berkata- 
kata. 


Siapapun tentu tahu, dan keenam orang itupun tahu. 
Bahwa, menabrak kucing adalah pertanda yang buruk. 
Namun meski begitu, di antara mereka, ada Genta dan 
Novan yang masih berusaha berpikir logis dan tak ingin 
tersugesti lebih dalam oleh mitos-mitos yang ada. Novan 
segera masuk mengambil alih kemudi bersiap menepikan 


mobil agar tak ada pengguna jalan yang terganggu. la 
hanya tinggal menunggu instruksi dari temannya setelah 
kucing itu diambil. 


Menggunakan kantong kresek yang berserakan di tepi jalan, 
Genta dengan cepat memindahkan kucing itu dengan mata 
yang sedikit menyipit, meringis menahan mual karena 
aroma darah yang amis. Langkah cepatnya segera menyusul 
Vin yang tengah menggali tanah untuk menguburkan 
kucing tersebut. 


"Eh, Pal? Ngapain lo?" heran Vin ketika melihat Gopal 
melepaskan kaos yang dikenakannya. "Mau pamer perut 
sixpack lo? Ah elah, sixpack-an juga Si Genta. 


Vin ini, bahkan disaat seperti ini masih bisa-bisanya 
bercanda. Itu membuat Kinara menyorot tajam padanya. 
"Iya iya ampun, Bu Psikolog. Gue diem deh." 


Segaris senyuman samar tampak di wajah Kinara. Tak peduli 
seberapa jengkelnya dia pada Vin, itu tetap tak bisa 
mengalahkan apa yang ia rasa ke pemuda itu. Tapi rupanya, 
yang tersenyum bukan hanya Kinara. Salfa yang berada di 
sebelahnya dan menyadari semua itu, juga tersenyum tipis. 


Dan Genta, ikut tersenyum. Bukan karena menyadari Kinara 
yang menyimpan rasa ke Vin, tapi karena melihat senyuman 
Salfa. 


Salfa yang tengah berdiri bersidekap itu kemudian 
menyadari ada yang menatapnya. Sedetik kemudian, ia 
mengganti arah pandang kemana saja asalkan tidak ke 
mata Genta. Sorotnya, terasa lebih horror dari semua hantu 
yang Salfa lihat. Getar-getar itu, anehnya masih tetap sama. 
Bahkan setelah dua tahun lamanya. 


"Kata orang, kalau kita nabrak kucing, nguburinnya harus 
dibungkus sama pakaian yang kita pakai, Nyet!" ujar Gopal 
kemudian. 


"Emang iya, Sal?" balas Vin malah melempari Salfa 
pertanyaan, dan dibalas dengan anggukan singkat. "Ya 
udah, sini kaos lo." 


Kemudian, usai sudah drama perkuburan kucing yang naas 
tadi. Meski masih diliputi rasa cemas, enam orang itu 
kembali melanjutkan perjalanan. Gopal sudah tidak mau 
lagi menyetir karena trauma. Kini Novan yang 
menggantikannya. Sang sopir pengganti itu menyadari 
keheningan yang terjadi dalam mobil. Tak ada satu pun 
yang bersuara, meski hanya percakapan kecil antar dua 
orang. 


"Sepi amat?" ujarnya. "Kenapa sih lo pada? Masih kepikiran 
soal kucing tadi? Udahlah, kan kita semua udah nguburin 
kucing itu secara layak. Gopal juga nggak sengaja, kali. 
Nggak ada yang bisa disalahin." 


Salfa menoleh menatap Novan yang sepertinya sangat 
santai seperti tak ada yang terjadi. "Gopal emang nggak 
salah. Kucing itu juga nggak tau darimana asalnya, tiba-tiba 
muncul aja di tengah jalan, Van." 


Akhirnya, setelah beberapa jam Salfa bungkam, kini ia 
memilih untuk mengatakannya. la memang melihat kucing 
itu tiba-tiba sudah ada dijalan, dan itu jelas sekali. Rasanya, 
seperti ada saja yang terjadi. Pikirannya kembali mengingat 
nenek-nenek berkebaya di rumah Gopal tadi, yang seperti 
memberi isyarat terjadinya suatu hal namun tetap 
meyakinkannya untuk pergi. Aneh sekali, kan? 


"Serius lo, Sal?" nada pertanyaan Kinara terdengar antusias 
karena keterkejutannya. Bisa dibilang, nada bicaranya 


terdengar sangat heboh, dan tak biasa. 


"Kok Kinara jadi seheboh itu? Ada apa sih, Vin?" bisik Genta 
di belakang yang dibalas tatapan aneh oleh Vin yang 
memang berpindah ke belakang. 


Merasa tak berhak mengatakan, Vin memilih mengalihkan 
topik pembicaraan. "Tau ah, emang gitu dia mah. Mau tidur 
gue, Ta. Ngantuk abis." 


Genta melirik jam tangannya, baru menunjukkan pukul 
sepuluh malam. la kenal Vin dari SMA, dan tak mungkin 
seorang Vin mengeluh ngantuk di jam yang masih belum 
terlalu larut. Makin merasa ada yang aneh, tapi Genta tak 
mengutarakan pertanyaan lagi. Sudah tentu ada satu hal 
yang iatak tahu yang Vin saja tak berani memberitahu. 


Maka Genta menyatukan logikanya, pasti apa yang ia ingin 
tahu berkaitan dengan Salfa. 


Enam muda-mudi itu sampai di kota destinasi mereka untuk 
menyeberang ke Pulau K pukul setengah tiga dini hari 
karena cukup seringnya berhenti untuk bergantian yang 
menyetir mobil. Atas permintaan Kinara yang sudah tak 
sanggup menahan laparnya, Gopal membuka ponsel dan 
mencari tempat makan terdekat yang buka dua puluh 
empat jam. Rupanya, tak jauh dari pelabuhan, mereka 
menemukannya. Mobil pun berhenti disana, dan segera 
mereka memesan apa yang ingin mereka pesan. 


Salfa mendapati dirinya disambut oleh banyak sosok. Yang 
aneh, semuanya menatap pada dirinya dengan sedih. 
Sungguh, jika hanya ada Kinara atau Vin yang bersamanya, 
sudah dipastikan ia akan menanyai salah satu dari sosok itu. 


"Jangan ngelamun, Sal!" pinta Kinara pelan yang sesaat 
sebelumnya menepuk pelan tangan Salfa yang kemudian 


menoleh. "Please. Hati-hati. Jangan sampai ada yang 
masuk." 


Tak Kinara sangka, Salfa malah menangkis tangannya. la 
bisa melihat sahabatnya itu seperti orang frustasi. "Kenapa 
sih, Sal? Lo lihat apa?" tanyanya masih dengan suara yang 
pelan. 


Genta, yang sejak tadi memperhatikan dua gadis itu, makin 
merasa ada yang aneh. Sedikit terkejut juga ketika melihat 
mata Salfa yang berkaca-kaca, namun ia tak bisa 
menanyakan apa-apa karena tak tahu apa yang mereka 
bicarakan, mengingat bahwa keduanya bebisik maka tentu 
itu sangat privasi. 


Suara benda terjatuh membuat semuanya menoleh ke Salfa 
yang menyebabkan suara itu tercipta. Sendoknya jatuh, 
gadis itu pun membungkuk hendak mengambilnya. "Aaa!!" 
pekik Salfa namun mulutnya langsung ia bekap sendiri 
dengan telapak tangan. Meringis, karena merutuki dirinya 
yang tak bisa menahan suara. 


Semua orang tentu panik. "Sal? Kenapa, Sal?" tanya Gopal. 


"E-e, n-nggak apa, Pal. Ini kaki gue kayaknya digigit semut 
merah deh," alibinya, seraya melirik Kinara dan sepertinya 
gadis di sebelahnya itu langsung paham, ada sesuatu. 


Salfa membungkuk lagi, hendak mengambil sendok yang 
belum sempat ia ambil tadi. Anak kecil itu masih di bawah 
meja. Memandangnya ngeri. Padahal, seharusnya Salfa lah 
yang ngeri melihat anak itu. Wajahnya rusak, bahkan bisa 
dibilang, seperti tidak utuh. Bentuk kepalanya aneh, dan 
sepertinya Salfa tahu bahwa anak itu korban kecelakaan 
yang entah terlindas apa. 


"Ojok mangkat, Mbak. Ojok." (Jangan berangkat, Mbak. 
Jangan.) 


Dibuat tertegun, Salfa tidak paham artinya. Tapi ia tahu, itu 
Bahasa Jawa. Meski ayah dan ibunya adalah asli orang Jawa, 
namun Salfa lahir dan besar di Jakarta. Ibunya hanya 
mengajarkan beberapa kosakata yang umum. Dari yang 
anak kecil itu sebutkan, ia hanya bisa memahami kata 'ojok' 
yang berarti 'jangan'. Jangan? Jangan apa? 


Gadis itu meletakkan sendok yang jatuh tadi di sebelah 
piring, sementara tangan Kinara sudah memberikan sendok 
yang baru padanya. "Thanks," ucapnya singkat. 


"Lo kenapa, Sal? Kok aneh gitu sih?" kini Novan ganti 
bertanya. Rupanya selain Genta, Novan juga mengendus 
sesuatu yang janggal pada semua orang, terutama Salfa. 


"Nggak apa. G-gue nggak pengen makan deh, guys, 
kayaknya." 


Bukan karena melihat anak tadi, ia sudah biasa melihat 
wujud demikian selama hampir satu bulan ini. Namun, 
perasaan tak enak itu menyeruak lagi, dan Salfa sama sekali 
tidak tahu kenapa. la melirik satu sosok lagi yang membuat 
otaknya mengolah pertanyaan lebih banyak. Sosok itu juga 
memelas padanya, berdiri di belakang Genta dan berujar, 
"Jangan pergi " 


DEG! Kalimat yang sama lagi. 
"Kenapa? Ntar lo lapar, /ho?" balas Vin. 


"Nggak tau kenapa perut gue rasanya begah aja, gitu. Ya 
siapa gitu kek, tolong habisin. Orang belum gue makan 
juga," balas Salfa terus beralibi. 


"Lo masuk angin?" tanya Genta tiba-tiba, itu cukup 
mengagetkan Salfa karena tak menyangka dirinya akan 
ditanyai. 


"Nggak," balasnya ketus lantas bersidekap membuang 
muka. 


Tak hanya Salfa, bahkan semuanya bisa mendengar helaan 
berat dari Genta. Dua orang yang tak bertemu selama dua 
tahun lamanya itu, kini menciptakan ketegangan yang 
membuat semuanya ikut mati kutu, tak tahu harus berbuat 
apa. Mendamaikan? Rasanya, keduanya pun sudah dewasa 
dan bisa mengatasinya sendiri tanpa campur tangan orang 
lain. 


"Eh, Vin," panggil Salfa yang berusaha sebisa mungkin 
mengatur raut wajahnya agar nampak santai-santai saja. "Lo 
tau artinya 'mangkat' nggak?" 


Vin mengernyit, meski sudah cukup melega karena Salfa 
sudah mau menanyainya, namun rasanya pertanyaan itu 
aneh. "Mangkat? Apaan dah, nggak ngerti gue?" 


"Kalimatnya gimana?" sahut Genta yang cukup familiar 
dengan kata itu. la masih berusaha mencairkan suasana 
antara dirinya dan Salfa, bahkan ketika gadis itu tak 
memberikan respon baik padanya. 


Sedangkan Salfa? Terus menghindar dan masih berharap 
ada temannya yang lain yang bisa menjawab. 


"Kalimatnya gimana, Sal?" tanya Novan mengulangi kalimat 
Genta, karena merasa prihatin. "Si Genta tanya karena 
mungkin dia tau, dia delapan tahun di Surabaya sebelum 
pindah keJakarta." 


Menyerah, karena tak ada juga yang menyahut, Salfa pun 
menjawab. Tentu dengan nada jutek. "Ojok mangkat." 


Beberapa detik terdiam, Genta kemudian menjawab. "Oh. 
Itu artinya jangan berangkat, atau bisa juga dibilang..." ia 
menggantungkan kalimatnya, menatap Salfa lekat dan 
gadis itu menyadarinya. "jangan pergi." 


Mendengar cara pengucapan Genta yang terdengar lain, 
ditambah caranya menatap intens ke Salfa, Kinara seolah 
melunak. Ya, emosinya pada Genta seperti pelan-pelan 
lenyap. Dia tidak salah lihat, kan? Genta tampak sangat 
tulus mengucapkannya. la lalu melirik ke Salfa yang 
menatap pemuda itu. 


Kinara tahu, dalam diamnya Salfa itu, ada perasaan yang 
merebak. Rasa yang tak pernah hilang. 


Setelah berjam-jam menunggu pagi, dengan tidur sejenak 
dalam mobil yang sudah berada di area pelabuhan, enam 
muda-mudi itu menyambut fajar dengan wajah yang sama 
cerahnya. Tinggal menyeberang, dan mereka sampai ke 
tempat tujuan. 


Mobil Gopal sudah diparkirkan di penitipan. Katanya, 
pemuda itu sudah berembuk dengan Vin untuk 
menitipkannya saja. Mereka memutuskan untuk menyewa 
mobil sesampainya di Pulau K. Itu berdasarkan saran Vin, 
yang memang sudah diwanti-wanti orang tua Salfa untuk 
seperti itu, berjaga-jaga kalau ada apa-apa. 


Dan Vin, menuruti. Daripada Salfa tidak dapat izin? 


"Mau kapal cepat, apa kapal ferri nih?" tanya Vin pada 
kesemua temannya. 


"Lah, kok pakai tanya? Nggak dirundingin dulu dari sebelum 
berangkat?" heran Genta, keningnya mengernyit. Ia 
memang tidak tahu apa-apa, hanya diajak oleh Vin dan ia 
langsung mengiyakan tanpa pikir panjang. 


"Enggak. Kita semua mah nekat-nekatan, Ta. Kayak nggak 
tau aja," balas Vin enteng. Itu membuat Salfa dan Kinara 
menyinis padanya. Padahal ada waktu dua minggu, tapi 
pemuda itu tak pernah mempersiapkannya. Memang dasar 
pemalas dari lahir, kalau kata ibunya Vin. 


Sesaat kemudian, Vin menoleh ke Gopal. "Gimana, Pal?" 
"Emang bedanya apaan, Nyet?" 


Seketika, Novan langsung memukul bahu Gopal dengan 
jaket yang semula ia sampirkan di pundak. "Dari namanya 
aja udah kelihatan, njir. Kalau kapal cepat ya berarti kita 
cepet sampainya. Dua jam-an udah nyampe." 


"Kalau kapal ferri?" tanya Salfa. 
"Lima sampai enam jam-an," sahut Genta. 


Salfa hanya menoleh sebentar, lalu berpaling lagi. Sama 
sekali tak berharap pemuda itu yang menjawabnya. Sudah 
jelas-jelas pertanyaannya ditujukan ke Novan. 


Genta lantas mengernyit, namun tak mengartikan 
kebingungan, melainkan mengerti sesuatu. "Kayaknya kita 
nggak bisa naik kapal ferri, guys," ujarnya lalu melanjutkan 
sambil menoleh ke Salfa, "rombongan kita ada yang nggak 
bisa lama-lama di laut." 


Semuanya langsung paham bahwa yang dimaksud Genta 
barusan tak lain adalah Salfa. Genta memang tahu betul, 
Salfa tidak berani terlalu lama dekat-dekat dengan pantai, 


apalagi laut. Waktu terus bergulir, namun apa-apa yang ada 
pada gadis itu tak pernah berubah. 


Merasa disindir, Salfa kemudian menyorot sinis ke Genta, 
meski dalam hatinya membenarkan itu. Sampai sekarang, ia 
sendiri tidak tahu mengapa berani pergi ke pulau itu yang 
notabene adalah pulau yang dikelilingi pantai. Ia 
menginginkan kesana, sebenarnya hanya karena jatuh cinta 
pada satu novel yang pernah ia baca. Sama sekali tak 
membayangkan untuk benar-benar kesana. Barangkali 
beratnya beban dan masalah yang ia pikul membuatnya 
hilang akal hingga menyetujui ide liburan ini. 


"Kata siapa gue takut?" sungutnya sambil bersidekap. "Ya 
udah ayo, kapal ferri juga nggak apa kok." 


Kinara hanya geleng-geleng kecil menyaksikan sahabatnya 
yang menantang ucapan Genta. Padahal selain Genta, 
Kinara pun tahu bahwa yang dikatakan pemuda itu adalah 
benar. Sejak kecil, tiap diajak ke pantai, Salfa tak pernah 
berani mendekat ke air. 


Sekali lagi, Salfa menyadari teman perempuannya 
mengulum senyum. Itu membuatnya menginjak kaki Kinara 
dengan tatapan mata yang melotot, seperti memberi 
peringatan untuk tak membocorkan rahasianya. 


Sesaat kemudian, ada sesuatu yang mencuri fokus Salfa. Ia 
lalu memperhatikan saja. Terus menatap ke sosok itu. Sosok 
dibalik punggung. Pertanyaan demi pertanyaan itu masih ia 
simpan, hingga nanti ada waktu yang pas untuk 
menanyakannya. Siapa sosok itu? 


Double part hari ini, karena kemarin nggak update 
hehe, maaf. Semoga suka ya, walaupun masih teka- 
teki. Di part selanjutnya, kehorroran yang 
sebenarnya akan dimulai“ 


Jangan lupa vote, komen, dan tambahkan AWAKENED 
ke reading list kalian, biar selalu terima update an 
nya sekalian bantu aku naikin rank” ” 


Thank you semuanya. Salam sayang. 


neiskaindria 


Enam Tragedi Kapal 
[HARAP FOLLOW SEBELUM MEMBACA] 


Cerita ini hanya fiktif belaka. Semua kejadian yang 
terjadi hanya karangan bebas penulis, tidak benar- 
benar terjadi di tempat dan lokasi yang disebutkan. 


Cuaca mulai terik, namun itu bukan alasan sebenarnya 
seorang Salfa memilih untuk tetap duduk di bangku kapal 
bersama kopernya. Meski sudah mengatakan alasan 
demikian, tetap tak ada yang percaya. Hal itu dikarenakan 
Genta yang bilang bahwa dirinya takut di laut. Kini teman- 
temannya tak berhenti mengajaknya ke tepian kapal, untuk 
menikmati pemandangan, sekaligus ingin mengerjainya. 


"Ayo lah, Sal. Yakali anak teknik sipil takut panas," ujar Vin 
yang menarik-narik tangan Salfa yang masih ogah-ogahan. 


"AYO, SAAAAAAL!! PEMANDANGANNYA BAGUS GEWLAAA," 
sahut Gopal yang lebih dari bersemangat. 


Sementara Genta? Jangan ditanya! Dari tepian kapal ia 
tersenyum puas melihat ke arah mereka yang heboh. Lantas 
memilih membiarkan saja, toh, ia juga sudah menang telak. 
Salfa tak bisa mengatasi ketakutannya hanya demi 
menunjukkan bahwa dirinya berani. 


Novan, melihat senyum pemuda di sebelahnya masih 
mengembang. Diperhatikannya Genta menatap lurus ke laut 


yang biru, dengan mata menyipit karena mengatur 
intensitas cahaya yang masuk. 


"Apa yang lo pikirin, Ta?" 


Genta menoleh sekilas, lalu menghela pelan. "Nggak tau 
deh, Van. Cuma kok rasanya aneh aja, setelah dua tahun, 
semuanya berubah." 


"Heh!" balas Novan, tersenyum jahat. "Emang lo berharap 
dapat perlakuan kayak gimana, Ta? Setelah lo ninggalin 
Salfa gitu aja buat ngejar cinta pertama lo, lo berharap dia 
baik-baik aja sama lo?" 


Helaan berat kini terdengar jelas dari Genta. "Tapi sekarang, 
harusnya dia bisa lebih dewasa, Van. Lo lihat aja gimana dia, 
apalagi temennya, Kinara. Kelihatan gedek banget gitu 
sama gue. 


"Salfa. Dia orang yang selalu ada buat lo. Ngelakuin apa aja 
yang dia bisa untuk nemenin lo berjuang buat kehidupan lo. 
Dia bahkan nggak pergi ketika lo curhat-curhat ke dia soal 
Liana. Karena apa? Karena dia percaya lo akan bisa 
ngelupain cewek yang sia-siain lo bertahun-tahun, Ta. 
Sambil berharap lo bisa lihat dia, walaupun sekali aja," ujar 
Novan panjang lebar, seakan-akan ia menumpahkan segala 
uneg-unegnya tentang keegoisan Genta. 


"Lo ngasih dia pintu untuk dia masukin, Ta. Kita sama-sama 
tau kalau dia nggak berharap dengan sia-sia. Dia emang 
punya rasa memiliki atas lo, dan lo sendiri yang ngasih itu 
ke dia," lanjut Novan. Pemuda itu sejenak menghela pelan. 
"Come on lah, Ta. Jangan ngerasa diri lo korban disini. Yang 
korban perasaan tuh Salfa." 


Genta masih diam dan terus diam, tak menyahuti satu kata 
pun. Pemuda itu hanya mengusap wajahnya yang nampak 


letih dengan semuanya. Penyesalan itu kembali. Memenuhi 
rongga dadanya hingga terasa sesak. 


"Terus lo kenapa kayak gini sekarang? Darimana asalnya lo 
nyadarin perasaan lo ke Salfa?" tanya Novan lagi, 
mengundang tatapan penuh arti dari Genta. 


"Karena gue sadar, sama siapapun gue, rasanya nggak 
seutuh kayak ketika gue sama Salfa." 


Mata Genta lalu berganti memindai sekitaran. Dilihatnya 
Vin, Gopal, dan Kinara sedang berfoto-foto di sisi lain kapal. 


Sementara itu, Salfa diam sendiri di bangku. Sok-sok 
menyibukkan diri dengan ponselnya, ketika satu sosok 
mendekat ke arahnya dan berdiri tepat di depannya. Salfa 
mendongak, tentu dengan menyinis. Jika kalian pernah tahu 
anak kecil yang matanya memelotot pada anak lain, seperti 
itulah Salfa sekarang. 


Seorang ibu-ibu menatap aneh ke Salfa, untungnya, gadis 
itu langsung menyadari hal tersebut. Sontak ia berdehem 
dan tak lagi mendongak, menurunkan wajahnya, sedikit 
menunduk. Matanya kemudian menyaksikan teman- 
temannya yang berpencar, maka saat itu juga ia berdiri, 
berinisiatif untuk berpindah ke toilet. 


Benar dugaannya, sosok itu mengikutinya. Peka juga dia 
bahwa maksud Salfa ke toilet adalah mencari tempat yang 
hening untuk menanyakan sesuatu. 


"Tumben lo jauh-jauh dari Genta, nyamperin gue lagi. Mau 
apa lo?" sungutnya. "Sejak kemarin Genta datang, gue lihat 
lo nggak pernah pergi dari balik punggungnya." 


Sosok berambut pendek dengan muka pucat itu masih 
diam. Salfa menunggu ia mengatakan sesuatu namun 


nyatanya nihil. Tentu itu membuatnya kesal. "Mau lo apa, 
ha?" 


Selepas itu, sosok berambut pendek itu melesat keluar 
menembus pintu. Hal yang sama sekali tak dimengerti oleh 
Salfa. la bahkan belum sempat menanyakan mengapa dia 
terus berada di belakang Genta. Apa mungkin penjaganya? 
Tapi, sosok itu kelihatannya masih sangat muda, malahan, 
seperti beberapa tahun di bawah Salfa. Kalau itu manusia, 
Salfa berpikir sosok itu seumuran Wira. 


Merasa jengkel setengah mati dengan kelakuan setan yang 
tidak jelas macam itu, membuat Salfa memutuskan untuk 
mencuci mukanya. Toilet kapal rupanya sangat sempit, 
membuatnya tak leluasa bergerak. Sekarang saja, setelah 
sosok itu pergi, ia baru menyadari bahwa aroma toilet 
sangat tidak bersahabat. 


Mungkin kedengarannya klise, tapi Salfa baru kali ini 
merasakan sendiri. Air dari keran warnanya merah, kental, 
seperti darah. Nyaris dia berteriak namun ia urungkan. 
Pelan-pelan, ia buka lagi keran yang tadi langsung ia tutup 
itu. Dan, airnya normal. 


"Apa-apaan nih? Kerjaan siapa nih, woi, siapa lo?" tanya 
Salfa ragu-ragu. Sementara ia menyadari, sosok tadi, datang 
lagi. Berdiri di belakangnya. "Mau lo apa sih?" 

"Kalian nggak boleh kesana. Aku nggak akan biarin itu." 


Kaget, Salfa tertegun sejenak mendengar jawaban itu. "K- 
kenapa sih? Kenapa semua hantu yang gue temuin pada 
bilang kayak gitu? Dan dan lo siapa?" 


"Aku nggak akan biarin kalian kesana." 


"Ya tapi kenapa?!" 


"Kalian nggak boleh kesana. Aku akan menghentikan kapal 
ini." 


Kening Salfa mengernyit. "Ha? Maksud lo? Eh, tunggu. Mau 
apa lo, hei?!" 


Salfa tak dapat menghentikan sosok rambut pendek itu. 
Sosok itu melesat lagi seperti tadi. Sambil masih 
mencermati apa yang dibilang olehnya, Salfa bergegas 
keluar dari toilet. Namun, pintunya, terkunci. 


Seperti di kunci dari luar. 


"Hei, tolong! Siapa yang di luar?! Siapa yang kunci ini? 
HEI?" 


Dok dok dok dok dok!! Salfa terus menggebrak toilet namun 
yang ia heran, seperti tak ada yang mendengarnya sama 
sekali. Apa ini ulah sosok itu? Mengapa dia melakukan ini? 
mengapa sampai segitunya tidak mengizinkan Salfa dan 
teman-temannya kesana? 


Segera gadis itu merogoh saku celananya. Meraih apalagi 
jika bukan ponsel. la berniat menghubungi Kinara atau Vin. 
Namun sial sekali, ponselnya tak menyala. Berkali-kali ia 
coba nyalakan namun tidak bisa. Padahal sebelum ke toilet, 
ponselnya baik-baik saja. Makin panik, Salfa kembali 
menggedor pintu, kali ini lebih kuat lagi. 


Sementara di tepian kapal, Kinara merasa tidak enak 
meninggalkan Salfa sendirian. la memilih untuk kembali. 
"Udah ah gue mau ke Salfa, disini lama-lama panas juga," 
ujarnya pada Vin dan Gopal. 


Mata Kinara terbelalak menyadari ketiadaan sahabat 
perempuannya. Hanya ada koper dan jaket Salfa di bangku. 
Entah kenapa, Kinara kena serangan panik seketika itu juga. 


Untuk menanyakan ke beberapa orang yang ada disekitar 
pun rasanya tak terpikirkan di kepalanya. Segera ia berlari 
menuju Genta dan Novan yang paling dekat dari bangku- 
bangku. 


Dengan napas terengah-engah Kinara bertanya tanpa ba-bi- 
bu. "Kalian lihat Salfa?" 


Langsung tertohok, Genta memutar badannya seratus 
delapan puluh derajat menghadap Kinara. Ia lantas melirik 
bangku dimana ada Salfa disana tadi, dan benar tidak ada. 
"Lah, tadi dia disana?! 


Kinara langsung berlari lagi menuju Vin dan Gopal, tak 
peduli beberapa orang memperhatikan dan menatap skeptis 
padanya. "Pal, Vin, Salfa nggak ada!" 


"Ha?" kaget Vin. "Kemana, udah lo cari?" 
"Ke toilet kali?" sahut Gopal. 


Genta, yang juga terpikirkan satu tempat dimana 
kemungkinan Salfa berada, langsung pergi ke toilet. 
Sementara Novan naik ke atas, siapa tahu gadis itu kesana. 
Ya, meski itu terdengar aneh mengingat Salfa yang takut 
laut seperti yang dibilang Genta. Kemudian, Vin, Gopal, dan 
Kinara pun berpencar. Hendak menyusuri sudut-sudut kapal. 


Seketika, kapal ferri itu terguncang satu kali, membuat 
semua orang terperanjat. Yang berdiri, hilang 
keseimbangan. Semua orang memperhatikan sekitar. Kapal 
berhenti tiba-tiba, dan ini hal yang menegangkan untuk 
semua orang. 


Beberapa anak buah kapal terlihat berlarian, pasti hendak 
mengecek mesin. Disitu, Gopal menghentikan salah 
satunya. "Ini kenapa kapalnya, Mas?" 


"Mesinnya mendadak mogok, Mas. Jadi kapalnya berhenti," 
jawab si anak buah kapal yang segera berlalu menyusul 
yang lain. 


Pengumuman kemudian terdengar dari speaker yang ada di 
kapal itu. "Untuk semua penumpang, harap tenang. Para 
petugas akan segera menangani masalah yang ada. Harap 
untuk tetap diam di tempat dan tidak menciptakan gerakan 
berlebih sampai bantuan datang. Terima kasih." 


Saat itu juga Kinara langsung meringis menepuk keningnya. 
Semua orang diminta diam sampai bantuan datang? Yang 
benar saja! Lalu bagaimana dirinya akan mencari Salfa? 
Memang, sahabatnya itu tidak mungkin kemana-mana 
selain dalam lingkup kapal. Tapi Salfa bukan Salfa yang dulu 
lagi. Salfa sekarang rentan akan gangguan-gangguan yang 
orang lain mungkin akan menganggap itu tak masuk akal. 


Jika semua orang diminta untuk tetap diam di tempat, maaf, 
Genta tidak bisa mengikuti itu. la harus menemukan Salfa. 
Pemuda itu terus mengikuti arah yang dipasang guna 
menuju toilet. Sampai disana, ia mengetuk pintu pelan. 


"Sal? Salfa? Lo disini, kan?" tanya Genta dengan penuh 
harap, namun tak ada sahutan. 


Hanya ada satu bilik yang tertutup dan Genta yakin Salfa 
ada disitu. Maka, tak peduli apapun, pemuda itu 
meyakinkan diri menerima segala konsekuensi ketika ia 
membukanya. Dengan mudah pintu itu terbuka, namun 
seperti ada yang mengganjal di belakangnya. 


Genta memasukkan kepalanya ke balik pintu, mengintip. 
Betapa terkejutnya dia ketika mendapati Salfa tak sadarkan 
diri. Segera ia masuk dengan hati-hati agar tak terlalu 
menekan tubuh Salfa. Langsung ia membopong gadis itu, 
membawanya ke tempat dimana teman-temannya berada. 


"Salfa?!" teriak Kinara yang kemudian mendekat. Sangat 
ingin ia berlari namun tatapan orang-orang seperti 
menghentikannya sebelum melakukan itu. 


Tak peduli apa, Vin, Gopal, dan Novan pun yang sudah 
kembali turun, menyusul. Salfa yang masih tak sadarkan diri 
berusaha dibangunkan pelan-pelan. Masih dengan posisi 
kepala yang ditaruh di pangkuan Genta, Kinara terus 
memanggil dengan menepuk pelan pipi sahabatnya itu. 


"Salfa, bangun, Sal," pintanya setengah menangis. "Minyak 
kayu putih. Tolong ambilin di saku jaket gue, Pal." 


Gopal mengangguk singkat. Segera ia berbalik dan meraih 
jaket parka maroon milik Kinara yang diletakkan di atas 
koper. "Nih, Ra." 


Suara sahut-menyahut dari orang-orang yang menyaksikan 
hal itu pun terdengar riuh. Jika ada alat yang bisa 
menerjemahkan pikiran orang dan menunjukkannya di atas 
kepala masing-masing, pasti akan didapati pernyataan yang 
sama. Adalah seputar apa yang terjadi pada gadis yang 
dibopong itu. Juga pasti mereka menyayangkan kejadian 
tersebut terjadi sehingga menambah kepanikan. 


Dengan tangan bergetar, Kinara mengusapkan minyak kayu 
putih ke hidung Salfa, sambil terus menepuk pelan pipi dan 
memanggilnya. Beberapa orang rupanya mengesampingkan 
permintaan untuk tetap di tempat, entah itu wujud 
kepedulian atau hanya penasaran semata. 


"Tolong kasih ruang buat teman saya!!" sentak Kinara pada 
mereka semua tak peduli dirinya akan dinilai bagaimana. 
"Sal, ayo bangun, Sal " 


Novan dapat melihat bagaimana pedulinya Kinara pada 
sahabatnya. Benar-benar sangat care dan tidak ada topeng 


sama sekali. la merasa cukup salut dengan pertemanan 
yang dijunjung tinggi oleh gadis berkacamata itu. 


Pelan-pelan, terdapat perubahan raut muka pada wajah 
Salfa. Keningnya mengernyit, disusul mata yang mulai 
terbuka meski tak langsung melebar. Gadis itu mengerjap. 
"Ra " lirihnya. 


"Ya Tuhan, syukurlah " ujar Kinara melega, disusul ungkapan 
kelegaan dari teman-temannya yang lain. "Sal, lo kenapa 
bisa gini? Ada yang gangguin lo?" 


Ketika mulai mendapat kesadaran, Salfa cukup terkejut 
bahwa dirinya dipangku oleh Genta. Buru-buru ia bangun, 
masih dengan mengerjap. Setelah sadar sepenuhnya, 
matanya terbelalak. "Kapalnya? Kapalnya berhenti ya, Ra?!" 
paniknya setengah mati. 


Vin langsung ikut berjongkok, menenangkan Salfa. "Sal, Sal, 
tenang. Jangan bikin semua orang makin panik," pintanya 
karena menyadari mereka berenam jadi pusat perhatian. 


"Sal, lo belum jawab pertanyaan gue. Siapa yang ganggu 
lo?" tanya Kinara tak sabar, mengulang kalimatnya sebab 
merasa masih panik karena Salfa menggenggam tangannya 
sangat erat nyaris seperti meremas. 


"Nggak ada," jawab Salfa singkat, berbohong. Meski 
memang ada yang menganggunya, tapi alasan ia sampai 
pingsan adalah murni karena panik. Jangan lupa, Salfa takut 
dengan laut. Terkunci dalam kamar mandi ketika kapal 
terkena kendala, terlebih tak ada yang bisa mendengar, 
siapa yang akan tahan dengan keadaan semacam itu? 


"Ini terus gimana, Ra? Kalau kapalnya karam gimana?" lirih 
Salfa pelan dengan air mata di sudut kelopak. 


"Tenang, Sal. Bantuan akan datang kok," sahut Genta yang 
posisinya dibelakangi oleh Salfa. 


Salfa menoleh sesaat, menyadari bahwa tak ada lagi sosok 
rambut pendek itu di belakang Genta. Ini semua pasti 
ulahnya. Sosok itu berkata akan menghentikan kapal ini, 
agar ia dan teman-temannya tidak jadi ke pulau itu. Salfa 
makin dibuat geram, memangnya kenapa kalau mereka 
kesana? Apa masalahnya dengan sosok itu? Salfa hanya 
menggeram tanpa suara dengan satu tangan terkepal 
menahan kekesalan. Maksud lo apa sih ngelakuin ini? 


"Sal, lo serius nggak ada yang ganggu lo? Gue takut banget, 
Sal. Kita balik aja, yuk?" 


Setelah Kinara mengatakan itu, kesemua temannya 
menyorotnya. Novan langsung merespon. "Udah sampai 
sini, /ho. Yakin mau balik? 


"Emangnya kenapa sih? Kok lo dari tadi tanya ada yang 
gangguin Salfa atau enggak, emang siapa yang bisa 
gangguin dia?" sahut Genta yang otaknya masih tak bisa 
mencerna apa yang terjadi. 


"Tapi Kinara ada benarnya," komentar Gopal kemudian. 
"Sejak kejadian kucing hitam itu, gue terus kepikiran. Lihat 
sekarang, kapalnya malah berhenti di tengah-tengah laut. 
Ini udah hal yang nggak lazim." 


"Come on lah, Pal. Jangan terlalu serius sama mitos-mitos. 
Kendala kapal kan hal yang wajar?" balas Novan. 


Sementara itu, mata Salfa fokus ke satu arah dimana sosok 
berambut pendek itu muncul. Tiba-tiba sudah berdiri di 
jarak yang lumayan dekat dengan mereka semua, sekitar 
sepuluh meter. Bahkan dari jarak itu, Salfa seperti bisa 
mendengar sosok itu bicara, semacam telepati. 


"Kalau sudah aku buat begini, apa kamu masih akan pergi?" 


Kata-kata nenek bungkuk di rumah Gopal kembali terngiang 
di kepala Salfa. Meski nenek itu seperti berat 
membiarkannya pergi, namun nenek itu bilang Tuhan 
sedang menunjukkan jalan. Sesuatu memang benar-benar 
menunggunya di pulau itu. Sesuatu yang ia belum tahu itu 
apa. Maka, satu-satunya cara untuk mendapatkan 
jawabannya, adalah datang kesana. 


Setelah menatap tajam ke sosok itu, fokus Salfa beralih, 
memindai teman-temannya. "Gue pingsan bukan karena 
gangguan apa-apa. Itu murni karena gue panik soal kapal 
yang mogok ini. Kita udah sampai sini, guys." 


Vin yang sejak tadi diam karena memikirkan tragedi di kapal 
ini, kini membalas. "Jadi gimana? Kita lanjut?" 


Salfa melirik sinis pada sosok rambut pendek itu, kemudian 
baru ia menjawab. "Lanjut." 


Halo semuanya, balik lagi sama AWAKENED. Gimana 
part ini? Seru nggak? Emang sih nggak begitu 
panjang, tapi semoga feel nya dapat” 


Bagikan cerita ini ke teman dan saudara kalian dong 
hehe, biar nggak tegang sendirian. Dibagi tegangnya 
wkwk. Jangan lupa vote dan komen juga“ 
Spam komen kalau perlu, biar nggak sider. 


Dan terima kasih banyak ya buat kalian yang udah 
mampir dan membaca cerita ini. Semoga terhibur, 
dan makin tertarik untuk baca lagi, lagi, dan lagi^ ^ 


neiskaindria 


Tujuh Rumah di Pertigaan 
[HARAP FOLLOW SEBELUM MEMBACA] 


Cerita ini hanya fiktif belaka. Semua kejadian yang 
terjadi hanya karangan bebas penulis, tidak benar- 
benar terjadi di tempat dan lokasi yang disebutkan. 


Kapal bantuan datang mengevakuasi para penumpang 
kapal ferri yang mogok itu. Sudah ada sebagian dari 
keseluruhan penumpang berpindah, tapi yang aneh, kapal 
malah menyala lagi. Anak buah kapal dibuat kebingungan 
dengan apa yang terjadi. Belum juga mereka menemukan 
letak kejanggalan hingga kapal ferri itu mogok, tapi malah 
tiba-tiba menyala dengan sendirinya. 


Kelegaan sekaligus kalimat-kalimat menyayangkan akhirnya 
terlontar. Tapi, banyak dari mereka tetap memilih berpindah 
karena masih takut akan terjadi hal yang tak diinginkan 
lagi. Sempat Salfa mengecam pada sosok berambut pendek 
itu, sebelum ia berpindah. 


"Gue nggak tau apa mau lo. Tapi yang lo lakuin ngerugiin 
orang banyak! Jangan-ganggu-gue-lagi!" 


Meski dengan sedikit ketidaktegaan karena melihat sosok 
itu memelas sedih, kejengkelan Salfa masih tetap jadi 
pemenang atas dirinya. Segera setelah itu ia meninggalkan 
sudut kapal yang sepi, menyusul teman-temannya yang 
sudah berada di tepi. Dengan memicing karena ngeri 


melihat air laut, ditambah akses untuk berpindah kapal 
yang bergoyang karena ombak laut, membuatnya tak 
melepaskan tangan Kinara. 


"Sal, lo tuh aneh banget ya sumpah. Lo bisa berenang tapi 
takut sama laut," celetuk Vin dengan geleng-geleng kepala. 


"Bodoamat." 


Tak sengaja Salfa mendapati Genta menatap pada dirinya, 
dan seperti biasa, ia langsung beralih pandang. "Masih 
berapa lama lagi nih?" 


"Dua jam-an palingan," balas Novan, membuat Salfa 
berdecak. 


Genta sadar maksudnya. "Siapa tadi yang nantang untuk 
naik kapal ferri? Sekarang marah-marah sendiri?" 


Merasa diajak bicara, Salfa hanya menatap tak enak. Tak 
ada inisiatif untuk menjawabnya sama sekali. Setelah 
semuanya, mengapa pemuda itu tampak seperti tak ada 
yang terjadi? Mengapa seolah hanya dirinya saja yang 
merasa tak nyaman? Apa karena sakit hatinya sudah terlalu 
dalam? Tapi lihat, bahkan Genta tak merasa mereka punya 
masalah. 


Ah, Genta. Andai yang dikejar olehnya bukan Liana. Andai 
Salfa bisa mematahkan argumen pemuda itu yang 
mengatakan bahwa cinta pertama adalah yang paling 
istimewa. Andai saja pemuda itu menyadari bahwa ada hati 
lain yang siap memperjuangkan apapun dengannya. Andai 
ia bisa melihat Salfa sekali saja. Andai kepercayaan yang 
pemuda itu berikan dapat selalu jadi pengobat luka. Ta Ta 
Kenapa, Ta? Kenapa gini? 


Sebuah mobil warna silver telah menunggu kedatangan 
enam orang dari pelabuhan. Gopal melihat seseorang 
bersandar pada bagian samping mobil, tentu sedang 
menunggu dirinya. "Pak Beni?" panggil Gopal, orang itu 
menoleh. 


"Mas Naufal?" balasnya menebak. 
"Iya, benar." 


"Ini, Mas, kuncinya. STNK juga ada di dalam. Saya butuh KTP 
nya ya, sesuai aturan," ujar orang bernama Pak Beni 
tersebut dengan ramah. 


Gopal mengangguk lagi, mengeluarkan dompet dan 
menyerahkan KTP nya pada Pak Beni. "Sudah saya transfer 
ya, Pak, uangnya." 


"Iya, iya, Mas. Sudah. Matur suwun." 


"Monggo, Pak?" sahut Genta dengan bahasa Jawa nya, yang 
dibalas senyum ramah, "Monggo-monggo, Mas, Mbak. 
Selamat menikmati liburan." 


Semuanya pun ikut pamit dan segera meninggalkan area 
pelabuhan. Sekitaran cukup padat pengunjung. Bisa dilihat 
juga anak-anak setempat bermain bola di pesisir pelabuhan. 
Warung-warung berjajar, menyuguhkan jajanan khas daerah 
setempat dan beberapa kerajinan tangan seperti rajut dan 
baju-baju. 


Mobil kini telah keluar dari area pelabuhan. Tepat ketika itu, 
Salfa merasakan sesuatu. la yang duduknya di tengah 
bersama Kinara, merasa ada yang aneh di bagian belakang. 
Namun disana ada Genta, tak mungkin ia menoleh kesana. 
Bisa-bisa, nanti dikira cari-cari perhatian lagi. Jalan satu- 


satunya adalah memejamkan mata, merasakan dengan 
batinnya. Seperti yang pernah diarahkan oleh Pak Aji. 


Lumayan terkejut, namun Salfa masih mencoba mendalami 
penglihatannya. Sosok rambut pendek itu datang lagi, dan 
seperti biasa berada di belakang Genta. Sementara, ada 
sosok lain yang dirasakan Salfa. Perempuan juga, namun, 
perawakannya tinggi semampai, kurus dengan jari-jari 
lentik. Sangat cantik, hingga Salfa pun tak bisa 
mendeskripsikannya. Anehnya, energi dua makhluk itu 
seperti berbenturan sehingga satu sama lainnya tak bisa 
saling berdekatan. 


Meski berada di jarak yang jauh, sosok cantik itu, berhasil 
menarik energi Salfa dan mendapatkan perhatiannya. Siapa 
dia? 

"Yahh, Si Salfa tidur." 


Suara Kinara membuat fokus Salfa beralih, dan langsung 
membuka matanya. "Eh, enggak. Gue nggak tidur." 


"Lah, kirain tidur. Gue mau tanya, enaknya makan apa, eh lo 
merem gitu." 


"Gue cuma merem aja. Capek." 

Tapi, bukan Kinara namanya jika tidak bisa membaca 
ekspresi Salfa. Baginya, gadis di sampingnya itu seperti 
menyembunyikan sesuatu. "Kenapa, Sal?" bisiknya. 

"Ntar aja deh." 

"Oke. Tapi ingat, hati-hati." 


"Iya, iya. Udah kayak Nyokap gue aja lo." 


Meski berbisik, dua orang pemuda yang berada di belakang 
mereka saling pandang. Sama-sama tak mengerti apa yang 
Salfa dan Kinara bicarakan. Sejak mereka berangkat, 
rasanya teman-temannya selalu berbicara seperti teka-teki 
yang hanya mereka berdua saja yang terlihat paling bodoh 
disini. 


"Kita makannya abis naruh barang bawaan aja gimana? 
Sumpah gue gerah banget pengen mandi," ujar Vin sambil 
tangannya mencubit kaos bagian leher dan mengibaskan 
tangan lainnya untuk mendapatkan udara. 


Kinara melirik jam tangannya, menunjukkan pukul dua 
siang, perutnya keroncongan. "Vin Makan dulu dong. Lo kan 
tau gue paling nggak bisa nahan lapar ?" pintanya 
memohon, ekspresinya membuat Salfa nyaris tertawa. 


"Ah, elo." 


"Makan dulu aja, Vin," suara dari belakang menyahut. "Gue 
searching deh ya, tempat makan yang enak." 


Meski tak menoleh, Salfa tahu itu suara siapa. la hanya 
melirik pada Kinara, tak tahu juga mengapa demikian. Tapi 
feeling Salfa kuat bahwa Novan sengaja mendukung Kinara, 
meski tak tau apa motifnya. 


Sementara Novan yang sibuk memandang layar ponselnya, 
kemudian kembali buka suara. "Satu kilometer-an, Pal. 
Rumah Makan Terapung, dekat pantai." 


Langsung detik itu juga Salfa memutar kepala ke belakang, 
sambil melotot. "Pinggir pantai??" 


Sadar bahwa Genta menertawainya, Salfa langsung meraih 
dompet make-up Kinara yang kebetulan berada di 
sebelahnya, dan melemparkannya ke Genta. Pemuda itu 


dengan cekatan menangkapnya, tentu lengkap dengan 
cengiran. Dalam hati merasa hangat, suasana dengan Salfa 
sudah mulai cair. 


"Kenapa sih, Sal? Dibiasain dong. Lagian selama disini juga 
kita jalannya ke pantai-pantai, ke pulau-pulau kecil," sahut 
Novan sambil melirik Genta yang kemudian langsung 
menambahkan, "Naik kapal terus!" 


Salfa hanya bersidekap dengan pandangan lurus ke depan, 
tak ingin mendengarkan ocehan-ocehan dari belakangnya. 
Tak lama, sebuah bayangan muncul begitu saja. Tepat 
seperti ketika dirinya mendapatkan bayangan wajah Pak 
Karni dulu. Tapi, kali ini bukan tentang seseorang. 
Melainkan, tentang sebuah rumah. 


Gadis itu memegangi kepalanya yang terasa sakit, hingga 
tanpa sadar ia merintih kesakitan. Kinara langsung 
membulatkan mata, meminta Gopal untuk menghentikan 
mobil. 


"SAL, LO KENAPA, SAL?" panik Kinara. 


Salfa masih merasakan telinganya berdenging, hingga 
beberapa saat kemudian, dengingan itu hilang. Lambat 
laun, sakit kepalanya juga hilang. 


"Sal "lirih Kinara. 


"Lo kenapa sih sebenarnya?" sahut Novan kemudian. 
Memang, ia akui cara bertanyanya terdengar tak enak. 
Sungguh, ia tidak suka hal semacam itu, atau lelucon 
apapun itu. Semuanya lebih terlihat seperti drama baginya. 


Vin yang melirik ke samping, mendapati ada rumah makan 
disana, memilih untuk menyarankan mereka berhenti. 
"Udah, udah. Parkirin mobil, Pal. Kita disini aja." 


"Vin, jangan ngindar lagi dong! Gue nggak tau ya kalian 
semua kenapa!" 


Genta mengusap pundak Novan, berusaha memberi jalan 
tengah. "Udah, Van. Vin bener, mending kita berhenti dulu. 
Dan biarin semua ini dijelasin," ujarnya sambil melirik Salfa, 
lalu bergantian menatap yang lainnya. 


Vin, yang dilema, setelah mendapati Salfa, Kinara, dan 
Gopal hanya diam, lantas mengangguk singkat. 


Mobil segera di parkirkan, enam orang pun turun dan 
mencari tempat dimana sekiranya disana paling tenang. 
Salfa duduk dengan raut gelisah, tak bisa menyembunyikan 
semuanya lagi. Mau tidak mau, ia harus buka kartu di 
hadapan Genta dan Novan. 


Dua sosok tadi masih dirasakan kehadirannya oleh Salfa, 
namun ia tak menggubrisnya. Malahan, tatapan menunggu 
dari dua pemuda yang berada di hadapannya itu, 
membuatnya mati kutu. 


"Jadi kenapa?" tanya Novan mengawali. 


Karena berharap momen ini segera berlalu, Salfa tak ingin 
berbasa-basi. "Gue bisa lihat apa yang orang awam nggak 
bisa lihat." 


Baik Novan maupun Genta mengernyit. "Maksud lo Indigo?" 
tanya Genta dengan hati-hati. 


Salfa mengangguk pelan. "Gue tau kalian berdua nggak 
percaya gituan. Tapi itu nyata, dan itu terjadi sama gue. 
Gue, sama sekali nggak berharap kalian percaya apa yang 
gue bilang, tapi setidaknya nggak usah nge-judje gue 
karena kalian nggak tau apa-apa." 


Vin ikut menambahkan. "Salfa ini kadang emang kena 
serangan-serangan nggak jelas, kayak sakit kepala 
mendadak di mobil tadi. Jadi kalian jangan heran." 


"Iya, Salfa bukan aneh. Tapi dia emang beda," sahut Kinara 
kemudian. 


Bantuan dari Vin dan Kinara yang terdengar seperti 
menegaskan, membuat Novan dan Genta juga paham untuk 
tidak membantah. Meski Genta tahu, Novan tidak tahan 
ingin menanyakan hal-hal itu lebih dalam, tapi kali ini ia 
menatap penuh arti. Untunglah, Novan mengerti maksud 
Genta, sehingga ia tetap diam. 


Demikianlah, percakapan yang dinilai akan panjang, 
kemudian terhenti dengan sangat cepat. Makanan yang 
dipesan juga datang dalam waktu yang tepat, sehingga 
pembahasan yang baru saja terjadi, cepat berlalu. 


Meski, menyisakan berbagai pertanyaan di kepala Novan 
dan Genta. 


"Abis makan keliling dulu kali ya sekalian, biar pas sampai 
tinggal istirahat?" usul Gopal, berusaha membuat suasana 
lebih membaur lagi. "Di sekitar sini-sini aja dulu. Gimana?" 


Semuanya, mengangguk setuju. 


Sesuai arahan dari Gopal, Genta yang kini berganti 
menyetir, menghentikan mobil. Semua yang ada dalam 
mobil itu mengernyit ketika mata masing-masing memindai 
sekitaran. Kinara turun, menginjakkan kaki di trotoar, 
dengan tetap berdiri di balik pintu mobil, ia melirik ke Salfa 
yang keluar dari pintu lainnya. 


Setelah Salfa keluar, barulah Vin dan Novan yang ada 
dibelakang bisa keluar. Kesemuanya saling tatap satu sama 


lain, menyisyaratkan pertanyaan yang sama. Apa tidak 
salah? 


"Pal, serius ini rumahnya?" tanya Vin kaget. 


Gopal yang sama kagetnya, mengecek lokasi yang 
ditunjukkan oleh Maps sekali lagi. "Bener kok, bener. Tanda 
birunya berhenti disini sih," jawabnya meski dengan ragu. 
Matanya masih terus memeriksa jalan demi jalan yang 
mereka lewati tadi. Ia lantas menoleh ke Vin. "Bener disini, 
Nyet." 


Salfa yang sejak tadi diam karena mengamati rumah itu, 
memegang dadanya. "Lo gimana sih kalau milih? Kira-kira 
dong. Bukannya gue nggak menghargai semua yang udah 
lo siapin ya, tapi yang bener aja." 


"Dari sini aja kelihatan nggak terawat, Pal," imbuh Kinara 
yang baru saja menutup pintu mobil. Kini ia mendekat ke 
Salfa, lalu melemparkan pertanyaan ke Gopal. "Lo kok diem 
aja sih, Pal?" 


Gopal seperti tak yakin mengatakannya, tapi jujur, ia juga 
tidak terima disalahkan oleh semua orang. "Gue ya ngerti 
kali. Mana mungkin gue milih rumah kayak gini? Di gambar 
tuh rumahnya beda jauh sama ini." 


"Salah alamat berarti kita?" sahut Novan, masih tenang. 
Seolah tak peduli tampang rumah tua itu seperti rumah 
hantu. 


"Orangnya ngirim kunci ke lo kan, lewat paket? Seingat gue 
lo pernah bilang gitu?" kini Genta buka suara. "Waktu itu 
gue tanya ke lo, kenapa sistemnya kayak gitu. Lo jawabnya 


"Orangnya nggak bisa diajak ketemu, karena ada urusan di 
luar kota," sambar Gopal sebelum Genta menyelesaikan 
kalimatnya. 


"Nah iya, lo bilang gitu." 


"Kenapa setelah sampai sini baru kerasa aneh ya sama 
sistem yang kayak gitu?" gumam Gopal. 


Merasa sudah muak, karena hari juga sudah malam dan 
badan rasanya sangat lelah, Novan mendekat ke Gopal. 
"Oke, langsung cek aja kuncinya sesuai apa nggak. Gitu aja 
repot lo pada, ah." 


Mengambil alih kunci yang dibawa Gopal, Novan melangkah 
mendekat ke rumah yang gelap gulita dengan banyak 
semak di depannya. Genta menyusul. "Lo disini aja, Sal," 
pintanya sebelum beranjak. 


Salfa hanya menatap datar, bersidekap menunggu hasil. 
Disitu, Vin bersama dengan Gopal menyusul sekalian. 
Empat pemuda itu berada di teras rumah. Memperhatikan 
Novan yang tangannya masih sibuk membuka kunci. 


Awalnya, Novan merasa sangat kesusahan, hingga mulai 
muncul dugaan bahwa ini memang rumah yang salah. 
Namun, ketika hendak menyerah, terdengar suara klik, yang 
membuat semua seperti tak percaya. 


Itu benar-benar rumahnya. Alamat dalam Maps adalah 
benar. 


"Yang bener aja, Pal?" kaget Vin dengan melotot. "Gambar 
yang lo kasih lihat ke gue bukan rumah ini kali?" 


"Ya makanya itu! Lo saksinya, kan? Gue nggak salah." 


Novan pun membuka pintu rumah tua itu. Genta 
mengiringinya masuk seraya mengucap salam. Mereka 
meraba-raba dinding mencari saklar lampu. Setelah lampu 
menyala, lagi-lagi semuanya saling pandang. Aneh. Rumah 
yang tampak mengerikan dari luar, ternyata dalamnya 
tertata rapi dan bersih. 


"Woi, Ra, Sal? Sini!" panggil Novan kemudian. 


Salfa berjalan dengan digandeng oleh Kinara. Ditatapnya 
rumah itu sekali lagi. Benar-benar sama persis dengan apa 
yang ia lihat tadi ketika di perjalanan. Tidak salah, rumah ini 
memang benar yang ia lihat. Tapi kenapa? Kenapa ia 
mendapatkan penglihatan tentang rumah ini? Mengingat 
pengalaman yang pernah terjadi, tidak mungkin kalau ia 
mendapatkan pandangan tanpa ada maksudnya. 


Pelan-pelan, ia melangkah memasuki rumah. Melihat ke 
sekeliling. Tampak biasa saja memang, seperti semuanya 
baik-baik saja. Tapi, perasaan ganjil itu, nyata. Salfa kembali 
menatap ke luar, ketika ia menyadari bahwa, 


Rumah ini, berada tepat di pertigaan jalan. 
"Ra, rumahnya, Ra " lirihnya pada Kinara. 
"Kenapa?" 

"Rumahnya tepat di ujung pertigaan " 


Semua mengernyit, kecuali Genta. la mendekat ke Salfa dan 
melihat keluar. Gadis itu benar. Percaya atau tidak, rasanya 
perasaan tidak enak itu muncul. Seolah, Genta mulai 
mempercayai mitos-mitos yang ada, padahal ia adalah 
orang yang logis. Sebenarnya, Genta sama seperti Novan, 
hanya yang membedakan adalah ia tak sefrontal temannya 
itu dalam mengomentari apapun. 


"Emangnya kenapa kalau di pertigaan, Sal?" tanya Gopal. 


Melihat Salfa masih diam, Genta lah yang akhirnya 
menjawab pertanyaan itu. "Menurut kepercayaan dari 
keluarga gue, dan mungkin juga masyarakat Jawa pada 
umumnya, tepat di ujung pertigaan, nggak boleh ada 
rumah. Katanya bawa sial." 


Tepat. Salfa mengetahui hal itu dari apa yang pernah ia 
dengar dari ibunya. Terlebih, ia juga pernah menanyakan ke 
Pak Aji dan beliau dengan bijak menjawab, "Pada dasarnya, 
kesialan dan semuanya adalah kehendak Yang Kuasa, Nak. 
Tapi, kita hidup bermasyarakat, dan nilai-nilai 
bermasyarakat sendiri sudah diciptakan oleh para sesepuh 
kita sejak dulu kala. Dan sebagai orang yang berbudaya, 
akan lebih baik kalau kita melestarikannya. Tapi tetap, 
tanpa menghilangkan kepercayaan atas Tuhan Yang Maha 
Esa." 


Pak Aji juga menambahkan, "Itu sebabnya, di ujung setiap 
pertigaan tak pernah di bangun rumah. Kalau saya di 
Mojokerto dulu, ujung pertigaan biasanya dijadikan toko, 
pusat belanja, rumah sakit, kantor pemerintahan, dan 
semacamnya. Yang jelas, bukan rumah." 


Salfa kembali mengingat yang dikatakan Pak Aji. Sebab itu 
lah, sekarang ia jadi tidak enak hati setelah mengetahui 
letak rumah ini. 


"Lagi-lagi mitos, lagi-lagi mitos," ujar Novan. "Coba deh ya, 
kita pakai logika sedikit. Kalau rumah ini bawa sial, mana 
mungkin masih ditempati kayak sekarang? Kita sama-sama 
lihat kan, rumah ini terawat. Disewakan juga sama 
pemiliknya. Ayo lah positive thinking gitu sekali-sekali." 


Dengan tenang, Novan duduk menghamburkan tubuhnya di 
sofa ruang tamu. Mungkin karena berusaha berpikiran 


tenang seperti Novan, Vin dan Gopal pasrah saja. Dilihat- 
lihat, rumah ini juga memang bagus dalamnya. Terasa 
nyaman. Maka komplain-komplain yang tadinya sudah siap 
dikeluarkan oleh Gopal pada pemilik rumah, lenyap. 


Disitu Salfa melirik sinis ke Genta yang barusan 
menatapnya sebelum pemuda itu menyusul duduk. 
Fokusnya lalu beralih ke Kinara. "Dasar tuh ya Si Novan, 
sama kayak lo, Ra. Positive thinking, positive thinking. 
Definisi jodoh gitu kali ya?" 


seru dong seru lah please semoga kalian makin 
sukaaa^^ 


Jangan lupa tinggalkan komentar yang banyak, 
tambahkan AWAKENED ke reading list kalian biar 
rank nya naik yuk bisa yuk^^ 


Makasih banget ya buat kalian semua yang udah 
ngikutin kisah Salfa. Semoga terhibur, dan semoga 
aku berhasil bikin kalian makin penasaran lagi^ ^ 


Sampai jumpa di part selanjutnya, luv! 
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Delapan Hantu Suri 


[HARAP FOLLOW SEBELUM MEMBACA] 


Cerita ini hanya fiktif belaka. Semua kejadian yang 
terjadi hanya karangan bebas penulis, tidak benar- 
benar terjadi di tempat dan lokasi yang disebutkan. 


Ketika di ruang tamu tengah ramai dengan canda tawa 
empat pemuda yang asyik bermain playstation, Salfa dan 
Kinara baru saja keluar dari kamar. Rumah itu, sangat 
panjang ke belakang, dan kamar para gadis berada di 
bagian tengah. Di kamar depan dipakai Vin dan Gopal, 
sementara di kamar belakang dipakai Genta dan Novan. 


Salfa, sesekali menundukkan pandangannya. Seringkali 
berhenti mendadak dan menyisakan Kinara berjalan 
sendirian beberapa langkah lebih dulu dari dirinya, hingga 
kemudian ia mempercepat langkah dan menyejajarkan 
posisinya lagi, tentu saja tanpa sepengetahuan Kinara. Tiap 
kali ia berhenti mendadak, hanya dirinya sendiri dan Tuhan 
yang tahu apa yang dia lihat. Sesuatu dari tabir yang lain, 
berpapasan dengannya sehingga ia tidak mau saling 
bertabrakan. Rasanya seperti beban, yang benar-benar ia 
tanggung sendirian. 


"Ra, kalau mau ke sisi manapun di rumah ini, jangan lupa 
izin dalam hati sama mereka ya," pinta Salfa. 


Kinara melotot, "Ha? Kenapa, Sal? Disini banyak ya?" 


Salfa memilih tak menjawab. Bukan karena mereka berdua 
telah sampai di ruang tamu, tapi karena ia tak tega 
mengatakannya pada Kinara. Tidak mungkin dia bilang 
bahwa rumah ini seperti tempat wisata. Ramai, riuh, tapi 
yang sangat aneh, adalah tatapan mereka. Sengit. Seperti 
tidak terima tempat yang mereka tempati, di datangi tamu. 


Tercekat dengan napas yang tertahan beberapa detik, Salfa 
berusaha sebisa mungkin menahan dirinya ketika sosok 
laki-laki memelotot tepat di sebelahnya. "Kami tidak pernah 
menerima tamu. Kalian tidak seharusnya disini." 


Mendengar itu, Salfa menoleh. Mengamati lamat-lamat laki- 
laki dengan hidung yang mengeluarkan darah itu. Ia hanya 
membatin dalam hati untuk menjawab sosok tersebut. "Apa 
maksudnya?" 


"SAL?!!" panggilan Gopal yang nyaring membuat Salfa lebih 
terkejut dibandingkan kejadian barusan. Merasa telah 
mengganggu Salfa yang entah sedang apa, Gopal 
menggigit bibir bawahnya dan terdiam. 


"Kenapa? Lo lihat apa lagi?" sahut Novan dengan gaya 
bicaranya yang khas jika menyangkut soal hal yang 
demikian. Salfa hanya membalas dengan menghela pelan, 
sehingga Novan kembali buka suara. "Ada apa aja disini? 
Genderuwo? Kuntilanak? Pocong? Atau jangan-jangan 
tuyul? Biar gue amanin duit gue kalau gitu." 


Gopal mengernyit mendengar itu. "Lo nggak bisa 
menghargai dia dikit gitu, Nyet?" 


Genta yang semulanya tak habis pikir pada Novan, tiba-tiba 
beralih fokus ke Gopal. Satu hal yang membuatnya merasa 
bangga, adalah pemuda itu yang sekali ini menunjukkan 
tanda-tanda kewarasan. Sesaat kemudian, fokus Genta 


beralih lagi ketika melihat satu tangan Salfa yang 
disembunyikan ke belakang. Mengepal. 


Mata Salfa menyorot tajam ke Novan. 


"Karena lo tanya, gue jawab," ujar gadis itu dengan suara 
memberat. "Yang barusan itu, laki-laki yang dari hidungnya 
keluar banyak banget darah. Kalau lo nggak keberatan, gue 
mau ngomong sama dia sekarang. Untuk bikin tidur lo 
nggak nyenyak malam ini." 


Semua mata tertegun menatap Salfa. Sama-sama 
menyadari ancaman yang diberikan adalah tidak main-main 
dilihat dari caranya bicara. Beda dengan teman-temannya, 
Novan malah bersandar merentangkan tangan di sofa, 
lengkap dengan wajah santainya. "Wah, gue takut banget..." 


Menggeram tanpa suara, lalu kemudian Salfa melesat keluar 
rumah. Tidak tahan satu atap lebih lama dengan Novan 
dalam situasi yang demikian. Mengapa pemuda itu 
sebegitunya memperlakukannya seolah-olah dirinya adalah 
orang paling aneh sedunia? la mengenal Novan sejak SMA, 
namun yang berbanding terbalik dengan sekarang. Novan 
dulu sangat pengertian dan sangat mendukung dirinya 
dan... 


Ah, Sal! Kenapa bisa sampai kesana?! 


Jedug! Salfa menendang batu yang ada di depannya 
sebagai bentuk pelampiasan amarah. Semak-semak di 
sebelahnya bergoyang, membuatnya waspada dan menjauh 
sedikit. 


Tercekat dengan mulut yang nyaris terbuka, Salfa melihat 
sosok itu. Sangat mengagumkan. Kecantikan dan parasnya, 
senyumnya yang menawan, cara berdirinya yang anggun. 
Itu adalah sosok yang ia lihat ketika sampai di pelabuhan. 


"Kamu... Siapa?" tanyanya pelan. 


Sosok itu masih tersenyum. Beda sekali dengan yang 
pernah ia lihat. Terlebih, semua yang ada di rumah tua itu 
yang memandangnya tak suka, kali ini lain. 


"Ta?" suara berat seseorang terdengar menggema. Tanpa 
Salfa menoleh pun ia tahu pemilik suara itu siapa. 


Genta. la menyusul keluar, membawakan jaket untuk Salfa. 
"Dingin di luar. Pakai ini," ujarnya sambil mengulurkan jaket 
itu. 


"Berani-beraninya ya lo main ambil aja di koper gue?!" 


Pemuda itu menghela pelan. "Kinara yang ambilin. Jangan 
nuduh-nuduh." 


Salfa menoleh ke balik semak. Sosok itu hilang. Belum juga 
sempat ia menanyai. Seketika, ia memutar kepalanya 
sembilan puluh derajat ke Genta, menatap jengkel padanya. 
Tapi, hendak marah-marah juga tidak bisa. Tentu ia tahu, 
selain Novan, Genta juga seorang yang logis meski ia 
berasal dari keluarga yang masih menjunjung tinggi adat 
Jawa. 


Gadis itu kembali membuang muka, kali ini tangannya ia 
lipat di depan dada. Tak mempedulikan Genta yang 
tangannya masih terulur dengan jaket yang dibawa. Tapi, 
lama-lama tak tahan juga. Maka Salfa memilih buka suara. 


"Gue nggak kedinginan. Udah lo masuk sana!" 


Genta menggeleng. "Nggak. Gue nggak akan masuk sampai 
lo masuk." 


"Peduli apa lo?!" 


"Bukannya tadi Vin sama Kinara bilang, kalau lo itu sering 
dapat gangguan?" 


Cih! Salfa meringis sinis. "Nggak usah sok care sama gue. 
Gue tau lo nggak percaya gituan." 


"Gue percaya, Sal. Lo bukan orang yang suka drama sejauh 
yang gue kenal." 


Salfa tertegun sebentar. "Jadi lo ngerasa kenal gue?" 
tanyanya dengan nada mengintimidasi, lalu menggeleng. 
"Lo nggak kenal sama gue. Gue bukan Salfa yang dulu lagi." 


Disitu, Genta tersenyum. Salfa dapat melihat tatapan 
pemuda yang berubah dalam. "Lo nggak pernah berubah, 
Sal. Nggak dimata gue." 


Dengan menurunkan tangan dari posisi bersidekapnya, 
Salfa berusaha menatap biasa saja ke Genta. Namun, lagi 
dan lagi, Salfa kalah. Rasanya, tatapan itu makin lama 
diperhatikan, makin dalam menjebaknya ke dalam harapan- 
harapan yang ingin ia buang. 


Diakui atau tidak, Genta melihat Salfa salah tingkah. Gadis 
itu segera meraih jaket berwarna krem itu dari tangannya. 
Tentu saja dengan ekspresi galak. 


"Ya, oke! Bagus lo bawain jaket gue. Kalau lo nggak mau 
masuk, ya gue yang pergi!" 


Baru beberapa langkah berjalan menjauh dari rumah itu, 
suara tawa membuat kakinya terhenti. Disitu, Genta berujar, 
"Itu secara nggak langsung, lo pengen jalan-jalan sama gue. 
Iya, kan?" 


Meski enggan, Salfa tetap memutar badannya. "Ge-er 
banget lo jadi orang! Lo pikir lo siapa sampai gue pengen lo 


jalan sama gue?" 


Setelah mengatakan itu, Salfa melanjutkan langkahnya 
yang sempat terhenti, seraya mengenakan jaket. Rambut 
keritingnya yang panjang ia sampirkan ke bahu kanan, 
dengan terus berjalan tanpa menengok ke belakang. 
Sementara Genta yang tertegun mendengar jawaban Salfa, 
menatap nanar. 


Saat anak kecil tengah menikmati es krim dengan rasa 
kesukaannya lalu es krim tersebut jatuh menyatu dengan 
tanah, perasaan anak kecil itu mungkin bercampur aduk 
antara sedih karena es krimnya tak bisa ia makan lagi, dan 
menyesal karena tak bisa membawanya dengan hati-hati. 
Jujur, bisa dibilang begitulah yang Novan rasakan sekarang. 


Dari sofa yang berseberangan dengan sofa tempat ia duduk, 
Kinara menatap tak suka padanya. Tentu saja, itu karena 
dirinya telah menyinggung perasaan sahabat gadis itu. 
Novan sudah tidak mood main lagi. la hanya 
memperhatikan Gopal dan Vin yang heboh sambil sesekali 
melirik Kinara, yang ekspresinya tetap sama. 


"Gue mau tidur ah, capek," ujarnya sambil beranjak. 


"Lo emang kayaknya lebih baik tidur, Van, Van..." balas Vin 
tanpa memalingkan pandangannya dari layar. Memang, bisa 
dibilang ia lah yang paling bersemangat bermain. 
Bagaimanapun, ide membawa playstation kemari adalah 
berasal darinya. 


Novan hanya melirik sekilas ke Kinara ketika melewatinya. 
Segera ia berjalan menuju kamar. Benar-benar ingin tidur. 
Kepalanya sangat pening. Entah memang karena murni 


lelah, atau penyesalan atas ucapannya turut andil 
membuatnya seperti itu. 


Pemuda itu melepaskan sandal yang dikenakannya. 
Merebahkan tubuh dalam kasur yang rasanya cukup keras. 
"Nggak enak gini tempat tidurnya? Padahal kamarnya udah 
bagus gini," gumamnya seraya kembali ke posisi duduk 
guna menata bantal. 


Baru ketika ia hendak terpejam, ada sesuatu yang 
menyentuh indera penciumannya. Awalnya samar-samar, 
sehingga ia tak menganggapnya serius. Sampai, aroma itu, 
makin lama makin nyata. Seperti bau bangkai. Segera 
pemuda itu membuka mata. Ketika itu, sebuah bayangan 
seperti melesat cepat di depan pintu kamar yang sedikit 
terbuka. 


"Siapa?" panggilnya. 


Karena tak ada jawaban, Novan pun langsung bangun dan 
memeriksa. Lorong rumah menyisakan sepi. Suara ramai 
teman-temannya masih terdengar dari depan sana. Pemuda 
itu lalu menoleh ke arah lainnya, jalan menuju dapur. Tanpa 
pikir panjang pun ia langsung kesana. Tanpa ia sadari 
seorang nenek-nenek yang sangat tua mengikuti di 
belakangnya. Memandang tidak suka. 


Setelah sampai dapur, pemuda itu lantas mengumpat 
karena kaget. Namun, ia hanya memandangi saja dari 
tempatnya berdiri. 


Sesaat kemudian, Novan segera berbalik meninggalkan 
dapur, kembali ke kamar lagi. 


Kadang, kesombongan seseorang memang membuat orang 
tersebut tak menyadari gerak-geriknya sendiri. Meskipun 
sudah jelas, bahwa umpatan yang keluar dari mulut Novan 


tadi adalah bentuk dari ekspresi rasa takut, namun karena ia 
tetap teguh memegang keyakinan bahwa tak mempercayai 
hantu dan semacamnya, maka ia pun tak akan menyadari 
akan hal tersebut. 


Salfa memang tak mengenakan jam tangannya kali ini. Tapi 
seingatnya, ketika keluar dari kamar tadi, saat ia terakhir 
kali melihat jam dinding, jam menunjukkan pukul sembilan 
lebih lima menit. Jika dikira-kira, saat ia berjalan ketika itu, 
mungkin jam sembilan lebih lima belas menit? 


Suasana malam di pulau itu masih ramai, hampir sama 
dengan Jakarta. Hanya yang membedakan, ketika di 
tempatnya tinggal, keramaiannya adalah berupa hiruk- 
pikuk modernisasi, disini lebih ke tradisional. Beberapa 
orang masih saling bercengkerama dengan menyeruput 
kopi hitamnya. Pemandagan yang jarang Salfa temui 
dimana orang-orang bisa dengan asyik berkumpul tanpa 
fokus ke ponsel masing-masing. Sangat damai menyaksikan 
kehangatan tersebut. 


Gadis dengan jaket krem itu berhenti, merasakan sesuatu. 
Seperti ada yang memperhatikannya. la mencoba 
merasakan lebih dalam, hingga saat yakin, ia menoleh. 


"Itu kan dia?" gumamnya. 


Sosok cantik itu. Tengah menatapnya. Salfa kemudian 
melihat sosok itu berbalik dan berjalan masuk di antara dua 
rumah yang tampak seperti gang kecil. Segera ia 
mempercepat langkahnya. Tak tahu kenapa ia merasa 
sangat tertarik dengan sosok itu. Pertanyaan-pertanyaan 
yang ia simpan sejak siang sudah siap ia utarakan. 


"Tunggu!" panggilnya. 


Rupanya, sosok cantik itu berhenti. Lantas berbalik, masih 
lengkap dengan senyumnya. Salfa balas tersenyum, lalu 
segera mendekat. Kini mereka berhadap-hadapan. 


"Halo?" sapanya gugup karena saking cantiknya sosok itu. 
"T-tadi... Kamu belum jawab pertanyaanku?" 


"Aku Suri..." balas sosok itu dengan tepat, seperti langsung 
paham apa yang dimaksud Salfa. 


Salfa mengangguk. "Hai, Suri... Aku Salfa..." 

Suri hanya tersenyum. 

"Kamu... Memang tinggal disini?" tanya Salfa kemudian. 
Suri mengangguk kecil. 


"Lalu kenapa kamu mengikuti aku dan teman-temanku sejak 
di pelabuhan?" 


"Untuk menyambut kalian..." jawab Suri. Suaranya sangat 
halus. Sangat lirih. Salfa tak merasa takut sama sekali 
dengannya, malah, ia merasa nyaman. Sepertinya Suri 
sangat baik. 


"Selamat datang, Salfa..." ujar Suri lagi, dibalas anggukan 
dengan senyum yang mengembang oleh Salfa. 


Sesuatu kemudian terbesit di kepala gadis itu. Tunggu, Suri 
ini, mengapa tampak biasa saja dengan kedatangannya. Tak 
seperti hantu lain yang ia temui di berbagai perjuru, yang 
memperingatkannya untuk tak pergi ke pulau ini. "E, Suri..." 


"Pasti kamu ingin bertanya mengapa aku tidak seperti 
mereka semua?" 


Terkejut, Suri seperti membaca pikiran Salfa. "Gimana kamu 
bisa tau?" 


"Aku tidak khawatir, karena aku yang ditugaskan menjaga 
kamu selama kamu disini..." 


Salfa makin terbelalak. Namun ia masih memberi 
kesempatan Suri untuk bicara. Setelah hantu itu bisa 
menebak apa yang dipikirkannya sesaat tadi, tentulah 
tanpa menunggu Salfa mengajukan pertanyaan selanjutnya, 
Suri bisa menjelaskannya. 


"Kamu pikir siapa yang membuat laki-laki tampan itu bisa 
dengan mudah membuka pintu toilet ketika di kapal itu 
kalau bukan aku?" 


Laki-laki tampan? Maksudnya Genta? Cih! 


"Menurutmu siapa yang menyalakan lagi kapal itu kalau 
bukan aku, Salfa?" 


Hanya diam dengan tatapan tak percaya, senyum Salfa 
merekah sebagai bentuk kelegaan, juga merasa sama sekali 
tak menyangka bahwa Suri sudah menjaganya sejak 
sebelum dirinya sampai ke pulau. Barangkali, ia baru 
menyadari karena energi mereka baru terkoneksi ketika 
meninggalkan pelabuhan kala itu. 


Salfa tersenyum lega. "Pak Aji baik banget ya udah kirim 
kamu. Terima kasih, Suri." 


Setelah mengangguk sambil tersenyum, sosok Suri perlahan 
hilang. Sudah tidak aneh bagi Salfa melihat itu. Sekarang, 
rasanya ia sudah agak tenang. Beban pikirannya mulai 
meninggalkan kepalanya satu per satu. Meski sebenarnya, 
ada satu pertanyaan lagi. la berniat menanyakan sosok 


rambut pendek yang mengikuti Genta pada Suri, namun 
Suri sudah hilang duluan. 


Beberapa saat kemudian, setelah Salfa sadar dari 
pikirannya, ia segera bergegas kembali sebelum teman- 
temannya panik. Apalagi, ia tidak membawa ponsel karena 
memang sedang di-charge di kamar. 


Berjalan santai hendak keluar dari lorong antar dua rumah 
itu, Salfa lantas dikejutkan dengan kehadiran sesuatu. 
Sungguh penampakan yang amat sangat ia benci setengah 
mati. Berciri khas putih dengan lima tali yang melilit 
tubuhnya. Sosok pocong itu berdiri tepat menghadap ke 
arahnya. Hanya diam disana, menampakkan wajah 
gosongnya. 


Salfa sudah beberapa kali melihat sosok pocong, namun 
yang kali ini berbeda. Wajahnya hitam legam, Ya Tuhan. 
Bulu kuduk gadis itu berdiri semua, bersatu padu dengan 
jantung yang berdebar tak karuan. 


"Lo ngapain sih disana, Cong..." lirihnya setengah menangis. 
"Terus gue baliknya lewat mana..." 


Sesaat kemudian Salfa menangis. Benar-benar menangis. 
Demi apapun ia sangat benci sekaligus takut melihat sosok 
pocong itu. Pikirannya bahkan tak bekerja lagi. Dengan 
cepat ia melupakan bahwa ia punya Suri yang menjaganya 
selama disini. Jalan satu-satunya yang terlintas di kepala 
hanya berbalik lagi, meneruskan berjalan sampai keluar dari 
lorong itu, lalu mencari jalan lainnya. 


Ketika berbalik, Salfa tersentak. 
"Aaa!!" kagetnya, nyaris berteriak. Tubuhnya bertabrakan. 
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"Sal?" suara Genta langsung menyahut, ekspresinya 
nampak bingung melihat Salfa yang ketakukan. Bahkan 
tangan gadis itu bergetar. "Sal, lo kenapa?" 


Setelah memperhatikan dengan seksama beberapa detik 
tadi, dan memastikan bahwa itu adalah benar Genta 
Megantara, Salfa tanpa pikir panjang langsung 
merengkuhnya. Meringis dengan pipi yang bersandar di 
bahu Genta. Tak peduli kali ini ia menangis di hadapan 
pemuda yang ia benci sekaligus ia sayangi itu. la hanya 
ingin menangis. 


"Sal, tenang, Sal. Gue disini, gue disini," ujar Genta dengan 
penuh pengertian, mengusap kepala Salfa. Tak ia pungkiri, 
rasa bahagia itu membuncah. Salfa memang tak berubah. 
Semua rasanya masih sama. Bahkan setelah dua tahun, 
hangatnya masih terasa sama. "Jangan takut, Sal. Gue 
disini." 


Masih dalam pelukan Genta, Salfa tak sengaja melihat Suri 
yang berdiri dari jarak yang jauh. Meski begitu, ia dapat 
melihat Suri tersenyum padanya. Senyum yang 
mengingatkannya bahwa ia tak akan kenapa-kenapa karena 
Suri menjaganya. 


Gue pengen nyesel udah peluk lo, Ta. Tapi hati gue nggak 
izinin gue untuk ngelepasin. Hati gue tetap sama, Ta. Selalu 
sama sejak empat tahun lalu gue kenal lo. 


Huwaaa baper baper ngeri gitulah intinya waktu 
nulis ini. Semoga suka dan feel-nya dapat ya, teman- 


teman” 


Terima kasih sudah setia nungguin update an 
AWAKENED. Makasih dukungan berupa vote dan 
komentarnya. Aku sayang kalian! 


Jangan lupa tambahkan AWAKENED ke reading list 
kalau baru gabung. Bagikan juga ke teman dan 
keluarga biar makin rame” 
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Sembilan Goyahnya Logika 
[HARAP FOLLOW SEBELUM MEMBACA] 


Cerita ini hanya fiktif belaka. Semua kejadian yang 
terjadi hanya karangan bebas penulis, tidak benar- 
benar terjadi di tempat dan lokasi yang disebutkan. 


Hari berganti, semuanya sengaja bangun pagi-pagi sekali 
untuk berolah raga di sekitar pantai. Meski dari semuanya, 
diketahui bahwa Salfa yang paling tidak bisa lama-lama 
berada dekat dengan laut, tapi Genta mendapati raut yang 
lebih ogah-ogahan dibanding Salfa. 


Sengaja ia berlari di paling belakang, membiarkan Vin, 
Gopal, Salfa, dan Kinara lebih dulu. Langkahnya sejajar 
dengan Novan. Genta dapat merasakan teman dekatnya itu 
seperti menghindarinya, dengan berlari lebih kencang. 
Genta tak menyerah. la segera menyusul Novan dan 
mensejajarkan langkahnya lagi. 


"Lo kenapa sih? Muka lo suntuk banget gitu. Padahal 
pemandangannya seindah ini," ujar Genta dengan 
merentangkan tangan dalam posisinya berlari. 


Novan melirik sinis. "Iya lah indah. Semalam udah jalan 
bareng Salfa." 


Tampak Genta menunduk setelah mendengarkan itu. Novan 
yang menyadari tak ada sahutan lagi dari teman dekatnya 


tersebut, menoleh. "Lah, kok jadi lo sekarang yang mukanya 
suntuk? Apa gue salah?" 


Memilih tak ingin menjawab pertanyaan Novan karena jika 
dibahas akan lebih mengingatkannya soal perbincangannya 
dengan Salfa malam tadi, Genta lantas berlari lebih cepat 
menyisakan Novan di belakang. 


Rupanya, rasa penasaran Novan naik level. Giliran ia yang 
mengejar Genta dan tak butuh waktu lama, mereka sudah 
bersejajar lagi. Ketika itulah, Novan mendapati raut muka 
Genta berubah serius. 


"Gue serius tanya, Van. Lo kenapa?" tanya Genta berusaha 
mengalihkan topik pembicaraan sebelum Novan sempat 
melemparinya pertanyaan. 


Lagi-lagi, Novan hanya melirik. Merasa tak ingin 
mengatakannya. Tidak mungkin kalau ia bilang semalam 
dirinya mimpi buruk bahkan bukan hanya sekali. Melainkan 
berkali-kali. Tiap tertidur, ia memimpikan hal yang sama. 
Yang percaya tidak percaya sesuai dengan yang dikatakan 
Salfa sebelum keluar rumah. Berbagai pertanyaan muncul di 
kepalanya malam tadi hingga menyebabkannya tak bisa 
tidur, seperti: 


Kalau benar-benar sosok yang dibilang Salfa itu ada, apa itu 
yang datang ke mimpinya semalam? 


Jadi benar? Berarti Salfa serius menyuruh sosok itu 
membuatnya tak bisa tidur? 


Ah, shit! 


Sementara di depan, Salfa mengajak Kinara berbelok 
menjauhi pantai. Karena lelah, mereka memutuskan 
berhenti. Duduk-duduk menselonjorkan kaki seraya 


mengelap peluh yang menetes. Mereka sudah banyak 
berkeringat. Disitu, Kinara menyadari raut sahabatnya yang 
berubah. 


"Jadi gimana, Sal? Apa suasana hati lo udah membaik?" 


Terdengar helaan berat dari Salfa. "Lo tau es campur? Nah, 
kayak gitu perasaan gue sekarang." 


"Campur-campur maksudnya?" Kinara mengernyit. "Tapi es 
campur kan enak, Sal. Lo nggak salah milih perumpamaan?" 


"Mungkin emang enak. Tapi lo lupa gue nggak suka es 
campur?" 


Kinara terdiam mendengar balasan Salfa. la sendiri baru 
mengingat hal tersebut. Jika kesukaannya adalah es teh, 
maka kesukaan Salfa es cokelat entah apa saja produk dan 
mereknya, yang penting cokelat. 


Disitu, Salfa kembali bersuara. "Rasanya sedih banget tau 
nggak sih, Ra, tiap kali lihat Genta. Kayak luka lama soal 
Bokap gue ikutan balik," ujarnya dengan tak mengalihkan 
pandangan dari laut di depan sana. "Sama kayak gue bisa 
lihat kasih sayang Bokap gue, begitupun sama Genta." 


Salfa kembali menghela berat sebagai jeda, lantas menoleh 
dengan tatapan penuh arti ke Kinara. "Gue bisa lihat 
penyesalan di mata Genta, Ra... Gue bisa ngerasain kalau 
dia sayang sama gue..." ujar gadis itu kemudian menunduk, 
"tapi gue nggak bisa..." 


Kinara menggenggam kedua tangan Salfa penuh 
pengertian. "Tapi kenapa, Sal? Setelah dua tahun, lo punya 
kesempatan buat memperbaiki semuanya." 


"Bahkan sebelas tahun gue nggak dapatin kesempatan itu 
untuk Bokap gue, Ra. Bukan karena gue nggak mau. Tapi 
karena gue nggak mampu. Gue nggak bisa berdamai sama 
rasa sakit di hati gue." 


Kini giliran Kinara yang menunduk, berusaha lebih mengerti 
lagi. Terlebih, orang tuanya yang bercerai, juga sempat 
membuatnya berada di fase seperti Salfa meskipun 
sekarang ia sudah dapat mengikhlaskan masa lalu pahitnya 
itu. Saat ini, ia memilih untuk diam dulu, memberi 
kesempatan Salfa untuk mengeluarkan semua yang 
dirasakan sahabatnya itu. 


"Lo ingat nggak, sebelum kejadiannya Pak Karni waktu itu, 
gue bilang kalau gue pernah sekali ngerasa benar-benar 
hidup?" 


"Ya?" balas Kinara menunggu lanjutan. 


"Itu ketika ada Genta, Ra. Setelah apa yang terjadi di 
keluarga gue, yang jadiin gue nggak pernah bisa bener- 
bener percaya sama siapapun, dunia gue yang hitam putih 
jadi berwarna lagi karena Genta. Setelah bertahun-tahun 
sakit hati yang gue rasa, hadirnya Genta bikin gue 
percaya..." 


"Dia sembuhin luka masa lalu gue. Jadiin gue benar-benar 
hidup. Karena Genta gue nemuin kebahagiaan gue. Lo tau 
nggak ada yang lebih berharga buat gue dari rasa percaya 
kan, Ra?" 


Kinara mengangguk mengerti. "Tapi lo juga bilang, bahwa 
setelah masanya selesai, lo kehilangan diri lo sendiri. 
Sekarang saatnya lo bangun itu lagi. Yakin sama diri lo kalau 
lo bisa percaya lagi." 


Salfa segera menggeleng. "Setelah dia pergi, gue sadar, Ra. 
Kalau gue emang nggak seharusnya percaya sama 
siapapun." 


"Gal-" 


"PERTAMA BOKAP GUE!" sahut Salfa lantang, menatap 
Kinara dengan nanar sambil menurunkan lagi volume 
suaranya, "dia ngerenggut kepercayaan gue sebagai anak 
perempuan. Laki-laki nomor satu yang seharusnya gue 
percaya, ngecewain gue, Ra. Dan setelah gue bisa percaya 
lagi, sama Genta. Dia ngecewain gue juga." 


Gadis berambut keriting itu kembali menatap ke depan 
dengan tangan yang menyeka air mata. la berusaha 
menghentikan tangisnya namun tak kuasa. Lalu, dengan tak 
merubah arah pandang, ia mengatakan satu kalimat 
sebagai penutup pembahasan ini. "Gue nggak bisa." 


Dari jarak yang cukup dekat, di balik gubuk yang 
merupakan sebuah warung yang ketika itu belum buka, 
seseorang berdiri menyandarkan punggungnya di dinding 
yang berupa anyaman bambu. Dengan mata berkaca-kaca 
menahan seluruh gejolak di dada. Trauma masa kecil 
seorang gadis telah ia patenkan sekali lagi dua tahun lalu. 


Genta, yang ternyata diam-diam menyusul dua gadis itu 
setelah bercakap-cakap dengan Novan, untuk pertama 
kalinya meneteskan air mata untuk seorang gadis yang 
ketulusannya telah ia sia-siakan. Penyesalan itu, terasa 
nyata. Dalam otaknya terus terputar kejadian tadi malam 
setelah Salfa melepaskan pelukannya dan ia mengulurkan 
tangan untuk bergandengan kembali ke rumah sewaan, 
namun ditolak. 


"Waktu berlalu, tahun berganti. Tapi perasaan gue nggak 
pernah berubah sama sekali." 


"Nggak peduli seberapa menyesalnya lo karena udah sia- 
siain gue, itu nggak akan ngerubah apapun, Ta." 


"Hati lo sakit kan sekarang? ITU JUGA YANG GUE RASAIN. 
Tapi biarin semuanya tetap kayak gini." 


Pandangan Salfa yang matanya basah malam tadi kemudian 
turun menatap tangannya yang terulur. “Gue pernah 
pegang tangan itu sekali. Gue nggak akan ngelakuin 
kesalahan yang sama lagi." 


Sore itu gerimis. Langitnya memang tak begitu mendung, 
tapi anginnya cukup kencang. Angin yang Salfa rasakan 
lain, seperti tak enak. Ada yang mengganjal dibenaknya 
entah apa itu. Di ruang tamu, ia juga merasa Novan 
menatapnya dengan aneh dan itu membuatnya tak nyaman 
sehingga memilih untuk ke kamar saja. Melakukan hal 
kesukaannya yaitu menulis. 


Novan menatap sekilas pada Salfa yang berlalu, kemudian 
menyadari Kinara yang asyik dengan ponsel miringnya. Ia 
mendekat, kini sudah duduk di sebelah gadis itu. 
"Ngegame?" 


"I-iya," jawab Kinara singkat. 


Pertanyaan-pertanyaan itu berputar di kepala Novan. 
Sejenak dia berpikir, menimang-nimang hendak 
mengatakannya atau tidak, karena menurutnya Kinara pasti 
tahu soal Salfa memang menyuruh hantu laki-laki itu 
mengganggunya. Tapi, ia juga tidak mau dinilai parno dan 
semacamnya. Lagipula, mengingat apa yang ia katakan 
kemarin malam ke Salfa, ia tahu bahwa Kinara pun tak suka. 
Jadi, keputusan finalnya, ia hanya akan berbasa-basi saja. 


"Eh, lo kemarin malam masak apaan? Nggak bagi-bagi?" 


Kinara yang terus fokus ke layar ponsel karena merasa grogi 
dengan adanya Novan yang tiba-tiba saja duduk di 
sebelahnya, mengernyit. Gadis itu lantas menoleh. "Ha? 
Masak? Maksud lo?" 


"Lo yang di dapur semalam, kan? Lo bawa pisau, motong- 
motong sesuatu. Gue pikir sayur kali, nggak kelihatan, 
ketutup badan lo soalnya." 


Gadis berkacamata itu memastikan bahwa ia tidak salah 
dengar. Posisinya yang semula bersandar kemudian 
berubah, duduk lebih tegak. "Mana ada gue masak?" 


"Gue aja nggak habis pikir lo masak jam segitu," balas 
Novan. 


"Tunggu-tunggu," Kinara mengernyit lagi. "Jam berapa?" 
"Sembilan." 


Kali ini Kinara makin tak habis pikir darimana asalnya Novan 
mengatakan semua itu. "Apalagi jam segitu, Van, Van. Ya 
mana ada? Gue nggak pernah masak apa-apa ya selama 
disini selain rebus air buat bikin kopi. Kan kita makan di luar 
terus tiap kali jalan-jalan?" 


Tertegun, Novan mencoba mengingat sekali lagi apa yang ia 
lihat di dapur ketika itu. Jelas-jelas ia melihat wanita rambut 
panjang berdiri disana. Rambutnya lurus. Siapa lagi kalau 
bukan Kinara? Tidak mungkin Salfa yang sudah jelas-jelas 
rambutnya keriting. Apalagi, dengan mata kepalanya sendiri 
ia melihat Salfa keluar yang tak lama kemudian disusul 
Genta. 


"Kok malah bengong?" tanya Kinara setelah sempat 
melambaikan tangannya di depan Novan yang tak 
bergeming. 


Novan bingung bukan main, karena sekali lagi ia ingat, 
siapapun itu yang ada di dapur, samar-samar terlihat dari 
pencahayaan lampu yang remang-remang, ia melihat di 
pisau itu ada bercak warna merah seperti darah. Pemuda 
yang kebetulan tengah menggunakan kemeja itu 
melonggarkan kerahnya. Dari pelipisnya bahkan mulai 
bercucuran keringat dingin. 


Dilihatnya sekilas, Vin dan Gopal sedang duduk-duduk di 
teras. Sementara Genta sedang selonjoran di sofa lainnya 
dengan mata terpejam, berikut headphone yang terpasang 
di telinganya. Saat itu lah, Novan akhirnya memutuskan 
untuk mengatakan ke Kinara. 


"Ada perempuan di dapur tadi malam. Sumpah gue nggak 
ngada-ngada. Malahan gue pikir itu lo," ujar Novan nyaris 
seperti berbisik. "Kalau lo bersikeras itu bukan lo, terus 
siapa?" 


Terbelalak, Kinara seketika langsung menaruh ponselnya. 
Tatapannya mengerjap berusaha memahami apa yang 
Novan bilang. Dalam hatinya ia terus merasa tak tenang, 
terlebih sejak semalam ia melihat bayangan seseorang 
melintas di luar jendela kamar yang ia tempati. Bayangan 
itu seperti perempuan juga. 


"Gue sebenarnya males banget ya bahas kayak gini sama lo, 
karena gue tau lo nggak akan percaya mau bagaimanapun 
itu. Tapi tadi malam, gue lihat ada perempuan bolak-balik di 
jendela kamar, Van." 


Merasa panik, setelah mengatakan itu Kinara langsung 
berinisiatif untuk melaporkannya ke Salfa. Segera ia 
beranjak menuju kamar. Novan hanya mendongakkan 
kepala melihatnya pergi. 


Tepat setelah membuka tirai yang merupakan pintu menuju 
ke ruangan lain yang berupa lorong, belum sempat juga 
dirinya menyadari apa yang ada di hadapannya, ia langsung 
tersentak. 


Braaaakkk!! Suara itu membuat Novan seketika menoleh. 
Bahkan, Genta langsung membuka mata dan bangkit dari 
posisinya. Di ujung ruang tamu, tak lain adalah Kinara yang 
terpental jauh sampai sana. Vin dan Gopal yang buru-buru 
masuk langsung tercekat ketika melihat gadis itu tak 
sadarkan diri. 


"KINARAAA?!!" teriak Gopal yang mendekat dengan cepat 
bersama Vin dan Genta. 


Sementara Novan masih diam di tempat dengan mulut 
terbuka karena masih tercengang dengan apa yang barusan 
ia lihat. Apa yang barusan itu tidak salah? la melihat Kinara 
terseret dari belakang sampai ke depan, namun seperti 
terpental. 


"SALFAAAAAAA?!!" panggil Vin setelah ia berusaha sebisa 
mungkin menyadarkan Kinara namun tidak bisa. "SAL, 
KESINI, SAAAAAALLLL!!" 


Salfa sendiri yang tengah menghadap ke laptop cukup 
tersentak dengan suara nyaring dari temannya yang 
memanggilnya. Buru-buru ia keluar dari kamar, dan 
langsung dicegat oleh banyak sosok yang berkumpul di 
depan pintu kamar seperti sedang berdemo. Kaget, namun 
Salfa sebisa mungkin memberanikan dirinya untuk 
menyibak mereka dan mencari jalan untuk dilaluinya. 


"Ada ap-" pertanyaan yang ia ajukan sesampainya di ruang 
tamu langsung terhenti ketika melihat teman-temannya 
memutari Kinara yang duduk bersandar di tangan Vin, 
dengan menunduk. 


Hanya dengan melihatnya saja, Salfa tahu, ada yang lain. la 
melihat Kinara seperti layer yang bertumpuk dimana raga 
dan isinya berbeda. Salfa mendekat, melihat lebih jelas lagi 
seorang nenek-nenek dalam badan sahabatnya. Ya, Kinara 
kerasukan. 


"Kinara...?" panggil Salfa pelan. 


Tepat setelah suara Salfa terdengar, Kinara yang bukan lagi 
dirinya itu meronta usai matanya mendadak terbuka dan 
langsung memelotot ke Salfa. Vin dan Genta langsung 
mencekal, Gopal pun menarik tangan Salfa agar menjauh. 


"Dasar bocah ndablek! Wis piro wae sing ngandani kowe 
supoyo ora mangkat mrene, ha?" (Dasar anak nggak bisa 
diatur! Sudah berapa banyak yang memberitahumu supaya 
tidak berangkat kesini, ha?) 


Tidak seperti Salfa yang sudah terbiasa, Genta, Vin, Gopal, 
apalagi Novan, dibuat terkejut bukan main ketika suara 
Kinara berubah seperti suara ringkih dari nenek-nenek tua. 


"Kene iki ora tau nerimo tamu, ngerti ora kowe?!" (Kami ini 
tidak pernah menerima tamu, ngerti tidak kamu?) 


Semuanya saling pandang tak mengerti, kecuali Genta. 
Pemuda itu mengesampingkan percaya tak percayanya 
sekarang dan membalas siapapun itu yang ia yakini bukan 
lagi seorang Kinara. "Nyuwun sewu, panjenengan niki 
sinten?" (Permisi, Anda ini siapa?) 


Tatapan tajam dari mata yang hitam sempurna itu beralih ke 
Genta. "Aku? AKU SING NGUASAI NANG OMAH IKI! Kowe 
kabeh iki sopo kok wani-wanine nganggoni omah sing wis 
puluhan tahun kosong? Sadaro, kowe kabeh kebujuk barang 
ala sing mbok gowo mrene!" (Aku? AKU PENGUASA DI 
RUMAH INI!! Kalian semua ini siapa kok berani-beraninya 


menempati rumah yang sudah puluhan tahun kosong? 
Sadarlah, kalian semua ini terbujuk sesuatu yang buruk 
yang kalian bawa kesini!) 


Setelah melihat Genta yang memindai satu per satu orang 
dalam ruang tamu tersebut, Salfa bisa melihat ada sesuatu 
yang aneh dari percakapan mereka. la kemudian mendekat 
ke Kinara. Memohon dalam hati agar nenek-nenek itu 
berkenan keluar dari tubuh Kinara dan berbicara langsung 
saja dengannya tanpa harus seperti ini. Tak lama, Kinara 
kemudian sadar dengan napas yang terengah-engah. 


"Kinara..?" panggil Salfa yang langsung memeluknya 
dengan melega. "Ra, lo nggak apa-apa, kan? Mana yang 
sakit?" 


Genta dan Vin pun melepas cekalan tangan mereka dan 
beranjak. Masing-masing mengusap wajah yang memerah 
karena ketegangan barusan. Gopal mengambilkan air dan 
memberikannya ke Kinara. 


Tepat ketika adzan berkumandang, Novan yang sudah tidak 
sabar lagi menanyakan sesuatu ke Genta mendekat 
padanya. la bahkan tak bisa menunggu hingga adzan 
selesai. "Jadi pemikiran logis lo udah mulai berubah, Ta?" 


"Menurut lo?!" balas Genta tak santai. "Apa lo mau bilang 
kalau gue kehasut Salfa? Lo pikir Kinara kayak tadi itu 
bercanda?" 


Meski tak menjawab pertanyaan Genta, Novan mulai 
merasakan logikanya yang goyah. Seperti semuanya adalah 
nyata. Walaupun dirinya masih antara percaya tidak 
percaya dengan kejadian kerasukan yang ia lihat baru 
pertama kali ini, tapi, disaat yang sama ia juga menyadari. 
Bahwa mereka, ada. 


Merinding euyyyy nulis ini tuh kayak beban banget 
serius, tapi asal itu menghibur ya okey nggak 
masalah hehe“ 


Semoga kalian suka dan terhibur ya, teman-teman. 
Terima kasih sudah mengikuti AWAKENED. Jangan 
lupa vote dan komentarnya” 


Terus ikuti kelanjutannya ya. Diusahakan update 
setiap hari kok. Kalau nggak update berarti lagi 
sibuk, atau lupa hehe. Namanya juga manusia” 


See you di part selanjutnya yang bakalan lebih 
horror! 


neiskaindria 


Sepuluh Tenggelam 
[HARAP FOLLOW SEBELUM MEMBACA] 


Cerita ini hanya fiktif belaka. Semua kejadian yang 
terjadi hanya karangan bebas penulis, tidak benar- 
benar terjadi di tempat dan lokasi yang disebutkan. 


Setelah kejadian Kinara, para laki-laki di rombongan liburan 
ini sepakat untuk tidur bergantian. Jika kalian menilai ini 
berlebihan, maka tidak bagi mereka. Di tempat yang jauh 
dari rumah, mereka sebagai laki-laki tentunya harus bisa 
bertanggung jawab atas teman-teman perempuan yang 
bersama mereka. 


Gopal, sempat mencetuskan rencana untuk pulang. Namun 
Salfa, yang masih dengan ekspresi terkejut setelah Genta 
menerjemahkan percakapannya dengan nenek-nenek itu, 
menolak. Meski kedengarannya egois, tapi ia ingin 
menyelesaikan apa saja yang ia mulai. la harus tahu 
sebenarnya apa yang dimaksudkan hantu-hantu itu. 
Bagaimana caranya, masih ia pikirkan. Yang jelas apapun 
itu, ia tak akan melibatkan teman-temannya. 


Maka malam itu, dalam kamar. Salfa memejamkan mata 
namun tidak tidur. la memanggil Suri, untuk ia tanyai 
banyak hal. Sebenarnya sempat terbesit pikiran untuk 
menanyai sosok rambut pendek yang sampai sekarang 
masih mengikuti Genta, namun setelah dipikir lagi, akan 


lebih mudah untuk menanyai Suri yang memang ia sudah 
kenal. 


"Suri Aku mau kamu datang Aku butuh kamu, Suri " 


Tepat setelah itu, botol air minum yang berada di nakas 
terjatuh. Salfa langsung membuka kembali matanya dan 
mendapati nenek-nenek yang tadi memasuki Kinara 
memelototinya tajam. 


"Kowe iki kok isih ora ngerti to, Nduk?!!" (Kamu ini kok 
masih tidak mengerti, Nak?!!) 


Belum sampai si nenek melanjutkan, hadirnya Suri 
membuatnya menghilang seketika. Tanpa disadari Kinara 
yang memang sudah tertidur, Suri mendekat ke Salfa. 
"Lebih baik kamu sekarang tidur, Salfa. Besok ikutlah 
denganku, akan aku ceritakan semuanya. Aku harap kamu 
tidak terbujuk mereka yang ada disini, terlebih nenek itu." 


Salfa mengernyit. "Maksud kamu terbujuk?' 


"Tidak semua dari bangsa kami bisa kamu percayai 
perkataannya, Salfa. Mereka hanya tidak menyukai rumah 
mereka dipakai olehmu dan teman-temanmu." 


Segera, Salfa teringat kata-kata Pak Aji. Sesuai dengan yang 
Suri katakan, bahwa tidak semua makhluk halus dapat 
dipercayai. Jujur, Salfa sedikit bisa tenang setelah Suri 
memberinya janji untuk menceritakan semuanya besok. 
Maka, setelah sosok cantik itu pergi, ia segera 
membaringkan tubuh dan memejamkan mata. Tak 
mempedulikan beberapa dari mereka yang berusaha 
mengajaknya berkomunikasi. 


Namun lama-lama, tidak tahan juga mendengar suara 
sahut-menyahut itu. Salfa kembali membuka mata dan 


melihat ke atas nakas dimana disana tergeletak headphone 
yang dipinjamkan padanya oleh seseorang. Ya, siapa lagi 
kalau bukan Genta. 


"Nih, lo pakai aja dulu. Kayaknya lo lebih butuh tidur 
nyenyak malam ini." Kalimat itu terngiang di kepala Salfa. 


Meski sebenarnya enggan, tapi ia tidak munafik untuk 
mengakui bahwa dirinya membutuhkan itu. Setelah 
telinganya menangkap suara-suara yang memanggil dirinya 
lagi, yang ia pikir adalah suruhan dari si nenek karena 
malam ini tak seramai malam kemarin, Salfa pun mengambil 
headphone itu. 


la memasangnya di telinga, headphone itu langsung 
terhubung dengan ipod hitam milik Genta. Gadis itu 
menekan tombol di ipod dan lagu mulai terputar. Namun, 
ada yang janggal. Rasa hangat itu, merebak memenuhi 
dada Salfa. Tapi kali ini ia segera menepisnya, meyakinkan 
bahwa itu adalah kebetulan. Lagu 1000X yang dibawakan 
Jarryd James tersebut pasti hanyalah kebetulan semata 
menjadi lagu yang pertama menyambut indera 
pendengarannya. 


Namun, seperti menikmati, hingga saat lagu tersebut selesai 
pun, Salfa masih tetap belum tidur. Hingga lagu berikutnya 
terdengar. Berjudul We Are Young yang di bawakan oleh The 
Mayries menyapa telinganya. 


Lagu kesukaan Salfa lagi. 


Karena merasa penasaran, dengan iseng Salfa menekan 
tombol skip ke lagu berikutnya. Tak tahu ia harus 
mengumpat atau berteriak senang, karena semuanya 
adalah lagu-lagu yang ia suka. Langsung seketika itu ia 
mengingat bahwa dulu ketika SMA, ponselnya pernah 


terbawa oleh Genta. Apa mungkin dari situ lah awal 
mulanya playlist ini bisa sama persis? 


"Kenapa sih, Ta? Kenapa? Kenapa lo bikin gue gila" 
gumamnya. 


Namun meski demikian, tak dapat dipungkiri bahwa ada 
rasa bahagia yang menghinggapinya. Bahkan sadar atau 
tidak, segaris senyum membentuk lengkungan bulat sabit di 
bibir Salfa. 


"Jadi, hari ini kemana?" tanya Vin sembari menyeruput 
kopinya. Lima orang di teras hanya saling tatap, rasanya tak 
ada semangat untuk melanjutkan liburan ini. "Pada nggak 
semangat kayaknya?" 


"Serius kita masih akan disini?" tanya Gopal dengan 
mukanya yang tampak sangat gelisah. 


"Ya gimana?" balas Vin. 


Satu tangan Gopal ia letakkan di dagu, menatap kosong 
sembari menyiapkan diri untuk mengatakan. Lantas, ia 
menoleh ke Vin lagi. "Semalam gue udah telpon Pak Beni. 
Katanya kapal untuk penyebrangan dari sini ke Pelabuhan K 
nggak selalu ada setiap hari. Apalagi setelah dua hari lalu 
kejadian kapal mogok di tengah laut, pihaknya lagi ngadain 
pengecekan menyeluruh. Jadi " 


"Jadi?" sahut Genta karena Gopal menggantungkan 
kalimatnya. 


Meneguk salivanya dengan susah payah, kemudian Gopal 
baru menjawab. "Nggak ada kapal sampai tiga hari 
kedepan." 


Kinara yang ketika itu masih tak habis pikir dengan kejadian 
yang menimpa dirinya kemarin, hanya mendengus sebal. 
Rencana liburan ini yang semula empat hari, jadi harus 
mundur. Padahal, ia sudah sangat ingin pulang saja di hari 
ketiga ini. Gadis itu tampak menunduk dengan kedua 
tangan menutupi wajah. "Semalam aja pas Nyokap gue 
telepon, gue nggak bisa jujur tentang apa yang terjadi. Ini 
sekarang malah kita terjebak disini." 


Salfa yang sejak tadi diam, mengusap punggung Kinara 
penuh penguatan. Berharap dengan itu, ia bisa memberikan 
energi positif berupa dukungan tanpa harus diutarakan oleh 
lisan. "Gue telepon Pak Aji deh, minta saran kita harus 
gimana." 


Gadis berambut keriting itu kemudian mengambil 
ponselnya. Segera mencari satu nomor di kontaknya, 
namun, ketika baru saja hendak menekan tombol hijau, ia 
menyadari bahwa sinyal yang terpampang di pojok kanan 
atas itu hilang, melambangkan tanda X. 


"Buruan telepon," pinta Novan tak sabar setelah mendapati 
Salfa tak kunjung memulai sambungan. 


Salfa menoleh. "Nggak ada sinyal." 


"Ha? Masa? Barusan ada kok," balas Novan lagi, kini sembari 
mengeluarkan ponselnya. Sesaat kemudian, matanya 
terbelalak membenarkan apa yang dikatakan Salfa. 
"Beneran, Njing! Nggak ada sinyal!" 


Yang lain pun kemudian menyusul untuk mengecek ponsel. 
Dengan operator yang berbeda-beda pun, sinyal benar- 
benar tidak ada. Di antara semuanya, yang paling panik 
adalah Salfa. "Gimana kalau Nyokap gue telepon? Panik 
setengah mati ntar dia. Sampai rumah malah kena marah 
lagi nih besok." 


Genta tersenyum kecil melihat ekspresi Salfa yang kalang 
kabut. Lama ia tak melihat gadis itu sebebas demikian 
dalam berekspresi. Terlebih, selama di depannya, Salfa 
hanya menunjukkan muka jutek dan judesnya. Salfa Salfa 
Kenapa gue harus sebodoh itu sih? 


"Biasa aja kali, Ta, ngelihatinnya. Sampai nggak kedip. Ati- 
ati ntar kemasukan laron," cibir Gopal dengan cengar-cengir 
karena berhasil membuyarkan lamunan Genta yang kini 
malah tampak gelagapan seperti maling yang tertangkap 
basah. 


Meski tak bicara apapun, Salfa sepertinya peka apa yang 
dimaksud Gopal. la hanya melirik sekilas, tatapannya 
bertemu seper sekian detik dengan Genta. Spontan saja 
gadis itu memperbaiki posisi duduknya, seperti 
bagaimanapun ia menempatkan diri, rasanya tak pernah 
sesuai. 


Disana lah Kinara lantas berbisik. "Mulut lo bisa bilang kalau 
lo nggak bisa. Tapi hati lo, coba ditanya." 


Sontak Salfa menyikut Kinara, membuat gadis di sebelahnya 
itu mengaduh pelan sambil tertawa. Tak lama, Salfa melihat 
Suri yang sedang berdiri dari balik pohon kelapa, 
menatapnya dengan tatapan seperti memanggil, dan ia pun 
langsung mengerti. Ingat bahwa ada janji untuk ikut dengan 
Suri. 


"Eh, guys, rencana mau kemana sekarang?" 


"Tau nih, masa disini aja?" sambung Vin seraya memindai 
semua temannya. 


Gopal yang semula ogah-ogahan, mau tak mau harus 
menerima juga bahwa ia masih harus tetap disini. "Ya udah, 
ayo ke pulau kecil di timur. Naik kapal boat. Ada 


penangkaran satwa disana. Ntar bisa diving juga," ujarnya 
lalu menoleh ke Salfa, "tapi Si Salfa ntar gimana?" 


Merasa mendapatkan kesempatan emas dari rencana Gopal, 
Salfa langsung mengiyakan. Bagaimanapun, ia harus punya 
waktu sendiri untuk bicara dengan Suri. Disaat teman- 
temannya menyelam, ia bisa dengan leluasa melakukan itu. 
"Santai aja, udah ayo." 


Waktu setengah jam lebih telah di tempuh. Enam muda- 
mudi itu akhirnya sudah naik di kapal untuk menyeberang 
ke pulau yang tak begitu jauh jarak tempuhnya, setelah 
Gopal mengurus pembiayaan untuk naik ke kapal. Disana, 
Salfa nampaknya sudah mulai bisa mengatasi rasa takutnya. 
Gadis itu menengok ke bawah, pada air yang amat jernih 
nyaris seperti kaca yang tembus pandang. Dari tempatnya 
duduk ia dapat melihat berbagai terumbu karang yang 
memang sepertinya tak begitu jauh sebab airnya yang 
dangkal. 


Pemandangannya sungguh sangat menakjubkan. Menikmati 
angin semilir, Salfa memejam. Merasakan semesta yang 
sedang menyapanya dengan keindahan luar biasa. Matahari 
pun sangat bersahabat, tak terlalu terik. Sungguh damai. 
Andai di kepalanya tak berisi banyak pertanyaan yang 
berlarian kesana-kemari mencari jawaban, sudah bisa 
dipastikan bahwa ia akan sangat menikmati ini semua. 


"Sekarang, gue cuma tau dua ketakutan yang belum bisa lo 
atasi, Sal." Suara itu, milik Genta. Karena saking 
terpesonanya Salfa pada pemandangan yang 
mengelilinginya, ia sampai tak menyadari Genta yang 
duduk di sebelahnya, dengan tangan yang menumpu di 
kedua lutut. 


"Lo tau apa tentang gue? Jangan sok tau." 


"Lo masih takut cicak?" balas Genta dengan ekspresi 
meledek. 


Mendengar nama hewan satu itu saja, Salfa langsung 
melotot. Memang, jika hanya untuk melihat hewan tersebut, 
gadis itu biasa saja. Asal jangan mendekat atau mengenai 
dirinya saja. Jika itu sampai terjadi, jangan tanya apa yang 
Salfa lakukan. Bahkan di posisinya saat ini pun, ketika ada 
cicak yang menjatuhinya, atau hanya lewat dekat sekali 
dengannya, bisa dipastikan gadis itu akan langsung lompat 
ke air, bahkan tanpa mempedulikan mesin kapal yang 
menyala. 


"Tuh kan, lo masih sama," kata Genta lagi. 


Ya Tuhan, dia ini manusia atau apa? Entah Salfa sadari atau 
tidak, kalimat yang ia batin barusan adalah kalimat yang 
sangat familiar untuk dirinya sendiri jika dikaitkan dengan 
Genta, sejak mereka saling mengenal empat tahun lalu. 


"Ya oke, yang pertama bener. Terus yang kedua?" balas Salfa 
yang sama sekali tak dibayangkan oleh Genta bahwa gadis 
itu akan menanggapinya. 


"Percaya." 


Tatapan mata itu, terasa dalam. Berhasil membuat Salfa 
terjebak dalam tatapan tersebut beberapa saat. Merasakan 
dadanya yang kembali sesak. Dalam hati membenarkan apa 
yang Genta bilang. 


"SAMPAAAAAINII!!" seru Gopal yang membuat Salfa dan 
Genta terhenyak. Mereka pun menoleh ke tempat dimana 
pemuda yang suaranya nyaring tersebut usai berfoto-foto 
dengan Vin, Kinara, dan Novan. 


Anjir, Pal, lo anjir banget. Batin Genta. 


Semuanya pun turun. Sejenak menyapa pengemudi kapal 
yang mereka naiki. Sampai di pulau itu, Salfa sudah 
langsung mendapati Suri. Seperti memberikan kode agar 
Salfa mengikutinya. 


"Gimana? Langsung sewa alat sama cari Buddy Diver?" 
tanya Gopal, diangguki oleh Vin dengan semangat. 


Kinara kemudian rautnya berubah tak yakin. "Gue nggak 
ikut deh, takut. Gue kan belum pernah." 


"Lo snorkelling aja kalau gitu. Sama Novan tuh," balas Genta 
sambil menunjuk Novan menggunakan dagu. 


"Apa bedanya?" bingung Kinara. 


Novan menghela pelan. "Diving itu menyelam, yang 
kedalamannya bisa sampai tiga ratus meter. Kalau 
snorkelling, cuma satu sampai tiga meteran. Jadi lebih 
aman." 


"Okedeh gue mau!" balas Kinara, kembali antusias. "Lo juga 
ikut kan, Sal? Lo kan bisa berenang juga?" 


Tak langsung menjawab karena bingung mencari alasan. 
Harusnya Salfa tidak takut, apalagi sebenarnya ia juga ingin 
melihat dasar laut secara langsung, tapi ada yang harus ia 
lakukan. "Lo kan tau gue takut laut," alibinya. 


"Lah, kirain udah biasa?" sahut Genta yang langsung disorot 
tajam oleh Salfa. 


"Udah, kalian berangkat aja. Jangan cuma gara-gara gue, 
terus jadi nggak menikmati. Gue nggak apa kok disini," ujar 
Salfa yang sedetik kemudian melambaikan tangan menjauh. 
"Daaa. Gue di penangkaran ya!" 


Kinara kembali menimang-nimang keputusannya. "Gue 
nggak jadi ikut deh." 


Genta, menyadari raut Novan berubah seketika itu. 
Tatapnya lantas berpaling ke Kinara. "Udah, lo ikut aja, Ra." 


"Terus yang nemenin Salfa siapa?" 
"Gue," jawab Genta dengan tegas. 


Sementara teman-temannya tengah bersiap naik kapal lagi 
yang akan membawa mereka ke lokasi menyelam, Salfa 
mengikuti Suri yang masih terus berjalan. Itu tentu 
membuat Genta terus bertanya-tanya karena dirinya tak 
paham bagaimana bisa Salfa melewati pintu masuk 
penangkaran. Berjalan entah menuju kemana. 


Ya, sesuai apa yang ia bilang, bahwa ia akan menemani 
Salfa. Soal gadis itu bersedia atau tidak, tak jadi masalah 
buatnya. 


Salfa sampai pada tepian pulau yang tentu saja tampak 
seperti pantai. Gadis itu seolah tak sadar berdiri di air. Ia 
hanya fokus menatap Suri. Menunggu sosok cantik itu 
bicara lebih dulu. Namun nihil. Suri hanya diam dengan 
pandangan lurus ke depan. 


"Kamu bukannya mau ceritain semuanya?" tanya Salfa 
kemudian karena sudah tidak sabar. 


Genta, dari balik tembok batas penangkaran, menatap 
kaget karena dilihatnya, Salfa bicara sendiri. Hal baru yang 
ia lihat pada gadis itu. Genta mengusap peluhnya yang 
mengalih di pelipis, sambil tak mengubah arah pandangnya. 


"Suri, kenapa kamu diam saja?" 


Dari posisinya yang berada tepat di kiri Suri, Salfa bisa 
melihat jelas sosok itu tersenyum. "Kadang, ada beberapa 
hal yang akan lebih baik kalau kamu tidak tau, Salfa " 


Suri menoleh, tetap dengan senyumnya. la mengulurkan 
tangan pada Salfa. Meski pertanyaan-pertanyaan itu masih 
memenuhi kepala gadis itu, tapi ia tetap meraih tangan 
putih itu. "Lepas jaketmu, ikut aku menikmati indahnya 
tempat ini " 


"Tapi Suri, aku takut " 
"Tidak usah takut selama aku bersamamu, Salfa " 


Merasa tenang mendengar balasan Suri, Salfa tersenyum 
dan mengangguk kecil. Setelah kembali ke darat 
meletakkan jaket, ia pun kembali mengikuti gandengan 
tangan Suri yang mengajaknya ke tengah. Pelan-pelan, 
rasanya disapu air yang jernih membuat Salfa terpikat. Ia 
mulai merasakan nyaman dengan apa yang ia lakukan. 
Segar sekali rasanya. Ternyata dekat dengan laut tak 
seburuk yang ia pikir selama ini. Apalagi, angin sepoi-sepoi 
seperti membawanya hanyut dalam keindahan sekitar. 


"Aku berani! Aku berani, Suri!" teriak Salfa antusias karena 
sangat senang. Bahkan gadis itu mengangkat satu 
tangannya sebagai selebrasi. Kegembiraan itu terasa nyata. 
Sampai-sampai Salfa melupakan niat awalnya untuk 
bertemu dengan Suri hari ini. 


Masih dalam posisi yang sama, Genta melihat seseorang 
berpakaian serba hitam berjalan sendirian di lokasi tak jauh 
dari Salfa berdiri. Seolah-olah keterkejutannya melihat Salfa 
berjalan lebih jauh ke air masih belum cukup, ia mendapati 
orang misterius itu mengambil jaket Salfa. Genta langsung 
tersentak, apalagi ketika dilihatnya, orang itu merogoh saku 
jaket warna krem tersebut. 


"Woyy!!" serunya karena dalam otaknya hanya terdapat 
satu kata yaitu 'pencuri'. Ponsel Salfa pasti disana, kan. 
Apalagi niat orang itu kalau bukan mencuri. "PENCURI!!" 


Mendengar suara familiar di telinganya, Salfa langsung 
menghentikan langkah. Menoleh ke belakang, mendapati 
Genta yang berlari menuju satu titik. Mata gadis itu lalu 
berpindah pada seseorang dengan pakaian serba hitam 
berlari setelah sempat menjatuhkan jaketnya. 


Segera ia berbalik meninggalkan Suri, tapi tiba-tiba, kakinya 
serasa ada yang menyeret. "AAAAAAAA!!" teriaknya 
sebelum sesaat kemudian seluruh tubuhnya masuk ke air, 
lebih jauh. Dalam air, Salfa melihat tangan hitam legam 
dengan jari-jari panjang beserta kuku yang seperti 
bercampur darah, menyeretnya. Meski pandangannya 
mengabur karena panik, namun jernihnya air membuatnya 
bisa melihat semua itu. Sayangnya, tidak jelas itu siapa. 


Genta segera berlari meninggalkan begitu saja orang 
misterius tadi ketika mendengar jeritan Salfa. Dengan 
sangat kencang ia menyusul gadis yang disayanginya itu. 
"SAAALLL?!!" 


"G-GEN-T-TA!!" dalam merontanya ketika sempat mencapai 
permukaan air, Salfa masih berusaha berteriak. 


Tak butuh waktu lama untuk sampai ke Salfa, Genta segera 
merengkuhnya meskipun dapat jelas ia rasakan bahwa berat 
gadis itu seperti berlipat-lipat dibanding normalnya. Dari 
situ, Genta tahu, Salfa diseret oleh sesuatu yang tak terlihat. 


Beberapa orang dari dalam penangkaran rupanya 
mendengarkan teriakan-teriakan barusan, dan karena 
tembok pembatasnya tidak begitu tinggi, mereka akhirnya 
mengetahui bahwa ada yang membutuhkan pertolongan. 


Para petugas yang berjaga disana pun langsung keluar dan 
membantu. 


Salfa pun, akhirnya, berhasil keluar dari air. Meski tak 
sampai pingsan karena nyaris kehabisan oksigen, gadis itu 
dengan sadarnya yang tak seberapa, merengkuh Genta dan 
menangis di bahunya. Tentu dengan napas yang terengah- 
engah. "Jangan tinggalin gue, Ta. Jangan." 


Halo, maaf banget baru bisa update hari ini. Pagi- 
pagi lagi. Nggak seru sebenarnya untuk cerita horror 
di post pagi, tapi mau gimana lagi. Mau di post 
semalam, tapi udah malem banget, percuma nggak 
ada yang ramein dong ntar” 


Btw, makasih banget banget banget buat yang setia 
nungguin kelanjutannya AWAKENED ya. Jangan lupa 
vote, komentar, dan bagikan agar lebih banyak yang 
baca“ 


See you di part berikutnya! 


neiskaindria 


Sebelas Surat Tanpa Nama 


[HARAP FOLLOW SEBELUM MEMBACA] 


Cerita ini hanya fiktif belaka. Semua kejadian yang 
terjadi hanya karangan bebas penulis, tidak benar- 
benar terjadi di tempat dan lokasi yang disebutkan. 


Membiarkan bangku di mobil basah kuyup, Gopal 
berkendara dengan kecepatan semaksimal yang ia bisa agar 
cepat sampai ke rumah. Di bangku tengah, Salfa sudah 
menggigil hebat. Sebenarnya itu dirasa aneh oleh semua 
orang. Perairan di pulau itu hangat, tidak sampai membuat 
seseorang menggigil harusnya. Namun barangkali karena 
rasa panik luar biasa lah yang membuat Salfa jadi demikian. 


Novan yang memang berada di bangku depan dengan 
Gopal segera turun, meraih kunci dalam sakunya dan 
membukakan pintu untuk yang lain. Kinara dan Genta 
menuntun Salfa masuk. Disitulah, Vin melihat beberapa 
orang yang sedang lewat memandang aneh, bahkan bisa 
dibilang, memandang seperti ngeri. 


"Pal?!" panggilnya pada Gopal yang hendak menyusul 
masuk. Alhasil, pemuda itu tertahan dengan Vin. "Lihat deh 
orang-orang. Pada berhenti di depan, ngapain banget?" 


Gopal tak begitu menanggapi serius pandangan orang- 
orang itu karena ia hanya menoleh dan melihat ke mereka 


sekilas. "Ah, ya mungkin lihat kondisi Salfa jadi pada 
nontonin." 


Vin berusaha berpikiran biasa saja seperti temannya. Tak 
lama kemudian, ia pun menyusul Gopal yang sudah berjalan 
masuk lebih dulu. Di ruang tamu, Salfa duduk tetap dengan 
kondisi menggigil. Pandangannya kosong, gadis itu hanya 
diam tanpa suara. Sementara, dari dalam, Kinara berlarian 
mengambilkan selimut. 


"Salfa biar ganti dulu kali, percuma dikasih selimut kalau 
pakaiannya aja masih basah gitu," tegur Vin, dan Kinara 
langsung menepuk keningnya karena merasa bodoh. 


"Iya bener, ayo, Sal. Ganti dulu ya," ajak Kinara yang lantas 
menarik Salfa untuk berdiri dengan pelan-pelan. Sungguh ia 
tidak tega melihat kondisi Salfa. Pertama kali Salfa ngeri 
akan sesuatu yaitu tentang Pak Karni, tak sampai seperti 
sekarang. "Ayo, Sal. Ganti ya, gue ambilin baju lo." 


Empat pemuda yang salah satunya masih dalam keadaan 
basah sama seperti Salfa, menunggu di lorong tengah. 
Tepatnya, di depan pintu kamar para gadis. Lengkap dengan 
isi kepala masing-masing yang tak tahu menahu, karena 
belum juga memulai kegiatan menyelamnya, mereka 
dikejutkan oleh kejadian tenggelamnya Salfa. 


Sekitar lima menit kemudian, setelah Salfa berbaring di atas 
tempat tidur dengan selimut berlapis-lapis, Kinara menuju 
ke depan. Rasanya ia sudah tidak bisa menahan lagi untuk 
mengeluarkan emosi yang sejak tadi ia tahan dalam mobil. 


Brakkkk!! Pintu kamar ditutup kasar oleh Kinara. 
Didapatinya empat pemuda yang merupakan teman-teman 
rombongan liburannya itu berdiri di depan kamar. Mata 
Kinara langsung tertuju pada satu orang. Dihampiri orang 
itu dengan wajah yang mendongak. 


"Kenapa bisa sampai kayak gitu? Lo yang sama dia, 
harusnya lo bisa jagain dia, Ta!" sentak Kinara dengan muka 
yang merah padam. Gadis itu maju selangkah. "Lo punya 
penjelasan yang baik untuk ini? Ha?" 


Vin segera maju menengahi, memberikan jarak antara 
Kinara dan Genta yang masih diam seribu bahasa. Ia paham 
bagaimana paniknya teman perempuannya tersebut, tapi di 
sisi lain, ia sangat memahami Genta. Vin tahu Genta bahkan 
tak akan memberikan kesempatan terjadinya hal-hal 
demikian, apalagi menyangkut soal Salfa. 


"Ra, Ra, Ra. Tenang, Ra. Yang penting Salfa udah disini sama 
kita. Dia udah di kamar, istirahat. Jangan ribut disini," ujar 
Vin sangat halus, bahkan nyaris seperti berbisik. "Genta 
juga nggak mungkin biarin itu. Semuanya di luar kendali 
dia, Ra." 


Memang hanya Vin yang selalu bisa menenangkan seorang 
Kinara selain Salfa. Gadis itu kini terdiam dengan mengusap 
mukanya. Tentu saja ia takut sesuatu terjadi pada 
sahabatnya. Dalam hidup, hanya mereka berdua yang 
benar-benar menjadi teman. Sisanya, hanya sekadar 
memenuhi syarat manusia sebagai makhluk sosial saja. 


Kepala Kinara jatuh di bahu Vin. Tangannya naik, melingkar 
di belakang leher pemuda itu. Tangisannya keluar pada 
akhirnya, meski tanpa suara. Hanya menyembunyikan 
wajahnya di bahu ternyaman yang ia tahu. "Gue takut Salfa 
kenapa-napa, Vin " 


Vin yang membalas pelukan Kinara, menjawab. "Nggak 
akan, Ra." 


Melihat itu, pikiran Genta yang semula hanya tertuju pada 
Salfa, langsung berpindah fokus ke cowok yang menunduk 


di sebelahnya. Novan, undur diri dari kerumunan tersebut. 
Segera lah Genta menyusulnya. 


"Van?" panggil pemuda itu ketika Novan sampai di teras. 


Seperti sudah mengerti apa yang akan temannya bahas, 
Novan mendengus. "Apa lagi, Ta?" nadanya terdengar 
sangat berat. 


"Lo mau langsung nyerah?" 


Novan diam. Tak tahu harus menjawab apa. Pemuda itu 
lantas memilih pergi saja, berjalan-jalan di sekitaran. 
Berharap udara luar akan sedikit menjernihkan pikirannya. 
Namun rupanya, Genta tetap juga mengejarnya. "Apa sih, 
Ta?!" sungutnya. 


"Lo kalau galau kayak Si Salfa pas PMS, Njing," balas Genta 
menatap ngeri sambil terus berjalan. Seolah tak peduli 
pakaiannya masih setengah kering. 


Novan menyikut pemuda di sebelahnya. "Lo masih mending, 
Ta. Kalian berdua punya rasa yang sama. Lihat cewek yang 
gue suka. Dia sukanya sama cowok yang nggak pernah peka 
sama dia." 


Genta meringis. Hal yang paling di benci Novan atas 
pemuda itu karena ia tahu, jika ekspresi Genta sudah 
demikian, pemuda itu pasti punya alasan kuat dibaliknya, 
seperti uneg-uneg dan pemikiran dari seorang Genta yang 
bisa dibilang aneh. 


"Gue berharap kata-kata Io masih mending itu lenyap dari 
muka bumi," ujar Genta kemudian. 


Ya, tebakan Novan tepat sasaran. "Kenapa?" 


"Karena hidup bukan untuk saling mendahului. Hidup bukan 
perlombaan dimana manusia-manusianya bersaing seakan 
jadi orang paling menyedihkan di dunia." 


Mendengar perkataan temannya yang lebih mirip nasehat, 
Novan menunduk sungkan. Barangkali, alasan mengapa ia 
bisa sedekat itu dengan Genta adalah karena temannya 
yang satu itu merupakan orang yang tak suka basa-basi 
dalam apapun. Selama bertahun-tahun mereka kenal, satu- 
satunya hal yang tak disetujui Novan mengenai Genta 
hanyalah ketika pemuda itu mengejar cinta pertamanya dan 
meninggalkan Salfa yang menurut Novan adalah gadis 
paling setia seantero tata surya. 


"Ssstttt!! Ssstttt!" 


Baru saja Novan hampir menanggapi Genta, namun suara 
yang seperti orang memanggil tersebut membuat dua 
pemuda itu menoleh. Adalah seorang ibu-ibu dengan 
kerudung yang dua ujungnya ditalikan di belakang leher. 
Memanggil mereka dari balik tanaman rimbun di jalan yang 
mereka lalui. 


Genta dan Novan memindai ibu-ibu itu dari atas sampai 
bawah. Ibu-ibu yang bisa dibilang setengah baya tersebut 
menutupi wajahnya dengan kain selendang warna oranye 
terang yang disampirkan di pundak. Tangannya melambai 
pada Genta dan Novan lalu menjatuhkan sebuah amplop di 
tempatnya berdiri sebelum akhirnya ibu tersebut terbirit- 
birit lari. 


"Apaan tuh, Ta? Amplop bukan sih?" tanya Novan dengan 
mata yang menyipit. 


"Kayaknya iya," balas Genta. 


Segera mereka mengambil amplop itu. Tak langsung 
membukanya karena masih menimang-nimang apa maksud 
dari ibu-ibu tersebut. Mau dikejar juga sudah jauh. Genta 
memilih untuk membuka amplop itu bersama teman- 
temannya yang lain. la menyerahkan benda tipis itu ke 
Novan untuk dimasukkan ke saku. 


Sampai di rumah yang disewakan tersebut, dua pemuda itu 
dikejutkan dengan hadirnya orang-orang yang sudah bisa 
ditebak adalah warga lokal. Berdiri di depan rumah itu 
sambil berbisik-bisik. 


"Maaf, ini ada apa ya, Bapak-Bapak, Ibu-Ibu?" tanya Novan 
tanpa basa-basi karena amat heran. 


Seperti terkejut, semuanya saling lirik satu sama lain tanpa 
Genta dan Novan tahu apa maksudnya. Malahan, ada satu 
ibu-ibu yang menarik ibu-ibu yang lain untuk mundur dan 
kemudian pergi. Disusul yang lain, tanpa ada satupun dari 
mereka menjawab pertanyaan Novan. Makin merasa aneh 
dengan semuanya, Genta segera masuk dan mendapati 
rumah sepi. 


"Kemana semuanya?" tanyanya pada Novan yang sudah 
menyusul. 


"Di kamar Salfa kali?" tebak Novan. 


Dengan langkah cepat keduanya sampai di depan pintu 
kamar tengah. Dan, benar. Empat orang dalam kamar 
langsung menoleh menyadari ada yang datang. Ketika itu, 
Gopal segera buru-buru memberikan ponselnya ke Genta. 
Dari ekspresinya seperti sudah terbaca bahwa telah terjadi 
sesuatu. Gelisah, suntuk, ditambah cemas. Setidaknya 
itulah yang bisa Genta tangkap raut muka temannya. 


"Gue rekam karena kita semua nggak ada yang paham, Ta!" 
ujar Gopal yang masih berusaha mengatur napasnya. 


Genta menyernyit tak mengerti. "Maksudnya?" 
"Salfa barusan kerasukan. Teriak-teriak." 


DEG! Baik Genta maupun Novan saling bertukar pandangan 
dengan mata yang terbelalak. Mungkin itulah alasan orang- 
orang berbondong-bondong datang. Gopal lantas kembali 
melanjutkan, "Nenek-nenek itu lagi." 


Ponsel sudah berada di tangan Genta. Setelah sempat 
melirik sekilas ke Salfa yang diberi minum oleh Kinara, ia 
memutar rekaman suara yang ditunjukkan oleh Gopal. 
Mengeraskan volumenya. 


"Piye? Ijek ora ngandel omonganku?" (Bagaimana? Masih 
tidak percaya omonganku?) 


"Bocah iki wes ciloko, kowe kabeh ijek moh mere tekan 
kene?" (Anak ini sudah celaka, kalian semua masih tidak 
mau pergi dari sini?) 


"Aku pancen ora seneng omahku ditekani tamu. Tapi sak 
iso-isone aku tetep njogo awakmu kabeh. Jowo iku ngurmati 
tamune senajan ora seneng. Jowo iku ngerti adab dan 
unggah-ungguh." (Aku memang tidak suka rumahku 
didatangi tamu. Tapi sebisa mungkin aku tetap menjawa 
kalian semua. Jawa itu menghormati tamunya walaupun 
tidak suka. Jawa itu mengerti adab dan tata karma.) 


"Delok en kae! Wong-wong podo teko mrene mergo weruh 
onok sing gak beres. Tapi gak onok sing wani ngandani 
awakmu kabeh!" (Lihatlah sana! Orang-orang datang kesini 
karena tahu ada yang tidak beres. Tapi tidak ada yang 
berani memberitahu kalian semua!) 


Tak langsung berkata sesuatu sebagai terjemahan atas yang 
ia dengar, Genta memilih diam lebih dulu. Mengatur 
napasnya yang terasa sesak, seakan-akan oksigen di 
sekitarnya menipis. Novan sendiri yang juga mendengar, 
namun tak paham, bisa mengerti bahwa apapun itu yang 
dimengerti Genta, tidaklah baik. 


"Ta, Gimana, Ta?" tanya Vin yang semula duduk di atas 
kasur, kini beranjak menyusul ke tempat Genta berdiri. 


Setelah bisa menguasai dirinya lagi, Genta pun 
menceritakan semuanya sebagaimana seorang translator. 
Semua yang berada di dalam kamar mendengarkan secara 
seksama termasuk Salfa yang bahkan untuk sejenak tidur 
untuk mengistirahatkan badannya yang masih shock pun, 
tak sempat. 


"Apa semuanya ada kaitannya sama sosok yang narik gue 
tadi?" pada akhirnya, gadis berambut keriting itu buka 
suara. Diamnya tadi sebenarnya adalah mencoba menahan 
apa yang ia tahu untuk tak ia ungkapkan, agar teman- 
temannya tidak merasa lebih takut lagi. Tentu mendengar 
ungkapannya barusan, semua mata menyorot padanya. 
"Tadi gue lihat, meskipun samar-samar, ada yang narik gue 
dan itu serem banget. Itu yang bikin gue sampai nggak bisa 
berkata-kata." 


Kinara langsung berdiri dari posisi duduknya. Kedua 
tangannya mengusap rambut dari pangkal ke belakang. 
Helaan berat lalu terdengar. 


Genta menatap intens ke Salfa, menyambung apa yang 
dikatakan gadis itu. "Yang gue rasain, waktu narik lo dari air, 
itu lo berat banget. Berkali-kali lipat dari normalnya." 


"Serius, Ta?" sahut Gopal dengan wajah yang jelas 
tercengang. 


Genta mengangguk. "Tadi itu, rasanya K-kayak gue adu tarik 
sama sesuatu yang lain. G-gue sendiri aja masih nggak 
ngerti sampai sekarang." 


Pasang mata saling beradu dalam ruangan yang tak begitu 
luas tersebut. Alih-alih melanjutkan pembahasan mengenai 
semua ini, mereka malah saling diam tanpa sepatah kata 
pun hingga satu per satu kemudian keluar dari kamar. Tentu, 
dengan gejolak masing-masing dalam kepala. 


"Gimana, udah siap semua?" 


Gopal, sore tadi sudah memutuskan agar semua temannya 
menyiapkan barang-barang. Mereka akan pergi dari rumah 
itu. Mencari hotel yang lebih dekat dengan pelabuhan, yang 
tentu disana suasana sekitarnya lebih ramai, bukan seperti 
disini. Semua koper sudah dimasukkan ke dalam mobil 
dengan tenaga para kaum laki-laki. 


Salfa dan Kinara menunggu di teras. Sama-sama mereka 
merasakan keanehan, seperti bau kabel yang terbakar. 
Awalnya tipis, namun lama-kelamaan menyengat. Tanpa 
perlu mengatakannya, Salfa paham itu apa. Biasanya jika 
terdapat bau seperti itu, maka ada sesuatu dari tabir alam 
lain yang menunjukkan eksistensinya. Gadis itu menoleh, 
dan benar, di balik pohon manga sebelah rumah, sesuatu 
yang besar tinggi dan hitam melihatnya. Genderuwo. 


Merasa tak nyaman, Salfa memilih untuk menyusul 
mendekat ke mobil. la menggandeng tangan Kinara untuk 
ikut dengannya. Ketika itu, Genta baru saja menutup pintu 
belakang mobil. Pemuda itu memandang ke Salfa, dan yang 
ditatap tak tahu harus merespon bagaimana. Salfa hanya 
berlalu ke depan, menemui Gopal dan Vin. 


"Ini keputusan yang bener, Pal. Semoga dengan kita pindah 
dari sini, gangguan-gangguan itu hilang," ujar Vin dengan 


raut serius yang jarang sekali terlihat dari pemuda itu. 


Gopal mengangguk mantap. la sendiri merasa bersyukur 
bisa kenal dengan Pak Beni orang yang menyewakan mobil 
padanya. Hanya bercakap lewat telepon, ia bisa langsung 
mendapat pengarahan harus menempuh jalan mana dan 
hotel mana yang sebaiknya mereka datangi. Pak Beni 
merekomendasikan dua hotel, dan hasil rundingan dengan 
teman-temannya, Gopal memilih hotel yang agak besar 
karena tentu perawatan dan keamanan disana lebih baik. 


Salfa dan Kinara bertukar pandangan. Memiliki teman- 
teman yang murah hati seperti empat pemuda yang 
merupakan satu geng tersebut, sangat menenangkan bagi 
mereka. Sejak awal, keduanya hanya menurut saja karena 
apa-apanya sudah disiapkan. Bahkan bisa dibilang, mereka 
lah yang mengeluarkan uang paling sedikit karena tak 
pernah diizinkan untuk turut menyumbang. 


"Ya udah, ayo pada masuk semua. Kita jalan," ujar Vin 
memberikan instruksi. 


Terlihat Genta dan Novan yang masuk lebih dulu karena 
mereka duduk di belakang. Kemudian, barulah Salfa dan 
Kinara menyusul, duduk di tengah. Tepat sebelum masuk, 
Kinara menyadari beberapa orang berdiri memperhatikan 
mereka semua di jalanan depan sana. Sepertinya sedang 
menonton sesuatu yang menarik, hanya saja ekspresi 
mereka seperti susah dijelaskan. Kinara menangkapnya 
antara takut dan ngeri. 


Gadis itu kemudian menutup pintu mobil, langsung melirik 
ke Salfa. "Lihat deh, orang-orang itu ngelihatin kita kayak 
nggak biasa banget." 


Vin, Gopal, Genta, dan Novan yang juga mendengar itu 
langsung menyorot ke depan. Benar saja, orang-orang itu 


masih disana. Gopal yang kemudian tidak tahan karena 
ketidakmengertiannya sudah mencapai level teratas, segera 
menginjak gas. Mobil menyibak orang-orang itu yang 
menyingkir dari jalan memberikan akses mobil untuk lewat. 


Dilihat dari spion, Gopal mendapati mereka bahkan masih 
memperhatikan mobil hingga dari jauh. Genta dan Novan 
yang juga memandang ke belakang, menyadari hal yang 
sama dengan Gopal. Sebelum sesaat kemudian, Novan 
mengingat soal amplop tadi siang. 


"Ta, amplopnya!" ujarnya pelan dengan mata terbelalak. 


Sama terbelalaknya, Genta juga baru mengigat akan hal itu. 
Segera ia meminta Novan mengeluarkannya. Juga meminta 
Gopal menepi sejenak serta menyalakan lampu di dalam 
mobil. Meskipun belum sepenuhnya paham, Gopal memilih 
untuk menuruti dua temannya. 


Dua orang di bangku depan, ditambah dua orang di bangku 
tengah, memutar badannya ke belakang, menunggu 
penjelasan dari Genta dan Novan yang masih tampak saling 
pandang mengodekan sesuatu antara mau memberitahu 
atau tidak. 


"Buruan, kenapa?" tanya Vin tak sabar. 


Genta berdehem, amplop itu sudah ada di tangannya. "Pas 
gue keluar rumah sama Novan tadi, ada ibu-ibu yang 
manggil kita dan jatuhin ini," ujarnya pada akhirnya sambil 
menunjukkan amplop cokelat tersebut. 


Salfa mengernyit, kemudian tangannya meraih amplop itu. 
Sembari membukanya, gadis itu bertanya. "Ibu-ibu? Siapa?" 


"Kita berdua nggak tau. Wajahnya ditutupi kain. Terus, dia 
pergi gitu aja," jawab Novan. 


Bersama Kinara, Salfa menunduk, melihat isi dari surat 
tersebut. Membacanya secara serempak dengan volume 
yang cukup agar seisi mobil bisa mendengarnya. 


"Mata kalian di tutup sesuatu yang tak terlihat. Salah satu 
dari kalian sedang diintai. Saya melihat setiap hari ada 
orang mondar-mandir di rumah yang kalian tempati. Hati- 
hati. Jaga diri kalian baik-baik." 


Setelah membelalakkan mata menyadari apa yang mereka 
baca, Salfa dan Kinara memindai teman-temannya satu per 
satu. Siapa yang tidak kaget tiba-tiba diberi surat berisi 
peringatan yang demikian. Apalagi, tak ada satupun dari 
mereka yang paham maksudnya. 


"Nggak tertera siapa yang nulis?" tanya Vin yang juga 
tampak kaget bukan main. 


Salfa membalik kertas kusam itu. Memperhatikan baik-baik 
tiap sisinya. Sementara Kinara mengecek bagian amplop, 
berharap ada yang tertinggal di dalamnya namun kosong. 
Surat tanpa nama. Begitulah mereka menyebutnya. Karena 
pening sudah menguasai masing-masing orang dalam 
mobil, Gopal memilih melanjutkan perjalanan. Berharap 
segera sampai di hotel dan mengistirahatkan pikirannya. 


Serem-serem gimana gitu ngepost tengah malam 
gini. Tapi pasti sepi banget ya karena udah pada 
istirahat. Gapapa deh, yang penting bisa ngusahain 
posting setiap hari” 


Beri aku dukungan dengan spam komen dan vote 
yaa, guys! Makasih udah ngikutin AWAKENED. Kritik 
dan saran kalian sangat berarti buat aku^^ 


Sampai jumpa di part berikutnya, diusahakan besok! 


neiskaindria 


Dua Belas Janggal 
[HARAP FOLLOW SEBELUM MEMBACA] 


Cerita ini hanya fiktif belaka. Semua kejadian yang 
terjadi hanya karangan bebas penulis, tidak benar- 
benar terjadi di tempat dan lokasi yang disebutkan. 


Mobil yang berhenti di /obby hotel segera dipindahkan oleh 
petugas. Enam orang yang baru keluar berdiri berjajar 
menatap hotel besar tersebut. Salfa, langsung disuguhi 
pemandangan tak mengenakkan dari atas, dimana ada 
beberapa sosok wanita berbaju putih yang sudah 
melegenda di masyarakat. Kuntilanak. Mereka terbang 
kesana kemari. 


Gopal mengawali masuk. Segera ke resepsionis guna 
mengatur kamar. la meminta tiga kamar yang bersebelahan, 
tapi sayangnya, karena hotel sedang ramai, mereka tak 
mendapatkan itu. Helaan berat terdengar dari Gopal yang 
sudah kembali dengan tiga kunci di tangannya. 
Menyerahkan itu ke Kinara dan Genta. 


"Kamarnya mencar," kata Gopal yang langsung membuat 
semua temannya kaget. 


"Ha? Kok bisa?" balas Vin. 


"Penuh emangnya?" sahut Novan. 


Semua pertanyaan tadi dijawab hanya dengan anggukan 
oleh Gopal. Disitulah, Salfa merasa parno sendiri karena ia 
tahu, bukan hanya dipenuhi pengunjung, namun disini juga 
sesak oleh hadirnya mereka yang tidak terlihat. "Kenapa 
nggak ke hotel satunya aja, Pal? Siapa tau nggak mencar- 
mencar gini?" 


"Udah terlanjur, Sal. Sumpah ya gue capek banget saking 
nggak taunya lagi sama semua yang terjadi." 


Mencoba mengerti karena memang apa yang dikatakan 
Gopal sudah mewakili kesemua temannya, enam orang itu 
pun lantas berpencar karena letak ruangan yang berbeda- 
beda penjuru. Para gadis berada di sisi selatan hotel, lantai 
dua. Genta dan Novan di sisi barat, lantai dua. Sementara 
Gopal dan Vin, berada di sisi barat, lantai tiga. 


Kinara berjalan cepat menaiki tangga, sedikit kesal karena 
Salfa tidak mau diajak naik /ift. Sahabatnya itu aneh, sangat 
aneh. Escalator, lift, bagi Salfa adalah hal yang harus 
dijauhi. Tiap kali ditanya alasannya, selalu menjawab tidak 
berani. Pernah satu kali Kinara memaksa Salfa naik escalator 
ketika di mall, yang ada tangannya malah pegal karena 
dipegang erat-erat oleh Salfa. 


"Harusnya pikiran udah capek, badan jangan dibikin capek, 
Sal!" gerutu Kinara yang sesaat kemudian akhirnya menoleh 
ke belakang karena tak kunjung mendapat sahutan. "Lo 
ngapain masih di bawah?" 


Salfa menatap sedih pada Kinara yang sudah setengah 
jalan. Di tangga, banyak dari mereka sedang duduk, dengan 
tatapan tidak suka, seperti pengusiran secara halus menurut 
Salfa. Sebelum ditanya lebih jauh oleh Kinara yang sudah 
menyorotnya heran, Salfa memilih untuk segera naik. 
Berjalan zig-zag karena tak ingin menabrak mereka. 


Dari situlah Kinara akhirnya paham mengapa Salfa tak juga 
naik. Merinding itu kemudian terasa menjalari leher bagian 
belakangnya. Terlebih, hembusan angin tepat di telinganya, 
spontan membuat Kinara menoleh. Namun, tak mendapati 
siapapun. Di tangga itu hanya ada dirinya dan Salfa. Kinara 
makin merasa takut saja, mulai menduga, bahwa sepertinya 
malam ini akan panjang. 


Dua gadis itu pun sampai di kamar nomor 037. Melega 
sebab ketika masuk, mereka disuguhi pemandangan yang 
menyejukkan mata. Kamar hotelnya meski tak begitu luas, 
namun sangat rapi dan bersih. Tentu saja mewah karena 
memang hotel besar. Kinara buru-buru membanting 
tubuhnya di tempat tidur yang sangat empuk dengan sprei 
putih. Selimut bermotif kupu-kupu itu sangat lembut, 
membuat Kinara sangat nyaman mengusapnya. 


"Cuci tangan cuci kaki dulu, Ra, sebelum tidur," ujar Salfa 
mengingatkan. la baru saja meletakkan kopernya di lemari. 
"Koper lo gue masukin sekalian ya?" 


"Iya, makasih, Sal." 


Salfa awalnya tak merasakan apapun, sampai, sebuah 
bayangan membuatnya menoleh. Dari balik tirai, seperti ada 
sesuatu di balkon kamar itu. Pandangannya sempat ia ubah 
ke Kinara sebelum berniat mengecek keluar. "Ayo, Ra. 
Buruan cuci tangan cuci kaki, abis itu gue." 


Meski ogah-ogahan, tapi Kinara mengiyakan. "Iya, iya, 
bawel," balasnya sambil beranjak bangun. 


Kinara membuka pintu kamar mandi. Disana juga sangat 
bersih. Sudah tersedia handuk, sabun, sikat gigi, sekalian 
pasta giginya. Kinara mencuci mukanya terlebih dahulu 
agar lebih segar sebelum mengistirahatkan badan. Gadis itu 
bangkit dari posisi menunduk. Masih dengan sabun yang 


memehuni wajahnya, secara samar, ia melihat perempuan 
berdiri di belakangnya. Kaget, tapi karena tidak bisa melihat 
dengan jelas, ia pikir itu Salfa. 


Buru-buru ia membasuh wajahnya dengan air. Menoleh ke 
belakang, namun tak menemukan siapapun. la kembali 
mengingat pandangannya barusan. Perempuan dengan 
pakaian hitam. Segera setelah itu, Kinara mencuci kakinya 
dan keluar dari kamar mandi. Berharap bahwa Salfa benar- 
benar sudah berganti pakaian yang warnanya hitam. 
Meskipun ia tidak suka kalaupun tadi adalah benar 
bercandaan Salfa, tapi setidaknya itu membuatnya lega. 


"Sal?" panggilnya heran ketika melihat pintu samping 
kamar yang menuju balkon terbuka. Dengan langkah pelan, 
Kinara menyusul. "Sal, lo ngapain disi-" 


Tercekat, Kinara melihat orang yang ia kira adalah Salfa, 
dengan baju hitam, menoleh. Sayangnya, wajahnya kosong. 
Datar, tak ada apapun. "AAAAAAAAAAAAA!'!" teriaknya dan 
langsung berbalik, ketika, sebuah tangan memegang 
bahunya dengan eskpresi terkejut. 


"KINARA!! Hei, hei, k-kenapa, Ra?" tanya Salfa heran. 


Kinara yang sudah sadar seratus persen dari 
keterkejutannya kemudian memeluk Salfa dengan tubuh 
yang bergetar hebat. "T-tadi, tadi, g-gue lihat..." 


"Lihat apa?" tanya Salfa yang mengelus bahu Kinara untuk 
menenangkannya. la sendiri masih bingung dengan apa 
yang terjadi. Memang, tadi ia sampat melihat ke balkon 
namun tak ada siapa-siapa. la malah mendengar pintu 
kamar di ketuk dua kali sehingga membuatnya keluar, dan 
baru masuk lagi ketika mendengar Kinara menjerit. 


"P-perempuan, kayak lo. T-tapi. Tapi," jawab Kinara terbata- 
bata. "Mukanya rata, Sal..." lirrihnya kemudian, masih 
kompak dengan tangisnya. 


Gopal sudah membaringkan tubuhnya di kasur. la menoleh, 
melihat Vin yang sedang merokok ria di luar kamar, 
tepatnya di balkon. Rasanya, ia ingin menyusul. Namun, 
logikanya memaksa untuk tidur dan beristirahat, agar besok 
bisa mendapatkan kejernihan pikiran dan kebugaran badan. 
Pemuda itu memejam, berharap bisa tidur nyenyak. 


Alam bawah sadar langsung membawa Gopal ke dalam 
mimpi. Seperti dirinya sedang berada di lorong hotel ini. 
Suasananya tampak sepi. Dilirik jam tangannya, 
menunjukkan pukul satu lebih dua puluh empat menit, dini 
hari. la hanya terus menyusuri jalan, ketika mendapati 
seorang perempuan berbaju hitam berdiri di dekat /ift, 
menangis. Karena rasa tidak tega mendengar tangis 
sesenggukan dari perempuan itu, ditambah rasa penasaran 
yang tinggi, ia segera mendekat. 


"Mbak?" panggilnya, namun tak ada jawaban. Barangkali 
karena larut dengan kesedihan, perempuan itu tak 
mendengarnya. la segera memanggil untuk kedua kali. 
"Mbak?" 


Tetap tak ada sahutan. Sampai, Gopal memutuskan untuk 
memanggil lagi dengan volume yang lebih keras. "Mbak? 
Mbak kenapa?" 


Sontak, Gopal dikejutkan dengan tangis yang mendadak 
berhenti. Pelan-pelan, perempuan di hadapannya itu 
memutar kepala. Yang aneh, badannya tak ikut serta. Kepala 
perempuan itu terus berputar, pelan-pelan, namun Gopal 
mendapati kepala perempuan itu berbalik seratus delapan 


puluh derajat. Langsung tampak wajahnya yang kosong 
tanpa ada organ tubuh melekat disana. 


"HWAAAAAA!!" teriaknya dan hendak berlari, namun 
perempuan itu lantas tersungkur, kemudian menarik kaki 
kiri Gopal dengan satu tangan. 


Vin meletakkan rokoknya ketika mendengar Gopal berteriak. 
la mendapati temannya tersebut masih dalam kondisi 
berbaring dengan mata terpejam, namun wajahnya 
berkeringat luar biasa. "PALLLL?!! PAL!! SADAR, PAL!!" 


Dan, ya. Gopal membuka matanya. la langsung memasang 
badan seperti waspada. Bangun dari posisinya dan duduk 
sambil menengok ke kanan dan kiri. 


"Pal, lo kenapa?" tanya Vin yang masih belum sepenuhnya 
mengerti. "Mimpi buruk lo?" 


Gopal menggeleng dengan napasnya yang masih coba ia 
atur. "Bukan cuma buruk. Serem gila, Njing!" 


"K-kenapa? Ada apa? Ceritain." 


Gopal mengatur napasnya sejenak. Lalu terpikirkan soal 
teman-temannya yang lain. la berinisiatif untuk meminta 
teman-temannya kesini, karena sepertinya yang baru saja ia 
alami bukanlah sekadar mimpi biasa. Setidaknya, ia bisa 
meminta saran Salfa yang memang mengerti akan hal-hal 
semacam itu. 


"Mau kemana lo?" tanya Vin bingung. 


Gopal tak menjawab. Namun, baru ketika hendak berdiri, ia 
merasakan nyeri yang teramat di bagian kakinya. Tak 
langsung ia lihat karena pikirannya tertuju pada satu hal. 
Pemuda itu seperti memiliki dugaan. Setelah kembali sadar 


dari lamunannya, Gopal langsung memasang kaki kirinya 
untuk menumpu di atas kaki kanan. 


Vin mengernyit heran. Terkejut, saat Gopal langsung 
menunjukkan bagian dimana disana terdapat luka lebam 
yang memerah parah. Malahan, warnanya mulai menghitam 
di bagian tengah. Yang dilihat oleh Vin, Gopal seperti tak 
memindai terlebih dahulu mana yang sakit. Temannya 
tersebut langsung menuju ke satu titik, dan langsung tepat. 


"Pal, itu kenapa?" Vin melayangkan pertanyaan sambil 
membulatkan mata. "Ngeri banget, Pal!" 


Mata Gopal mengerjap tak tenang. "Gue mimpi sosok itu 
narik kaki gue. Tangannya tepat disini. Di bagian yang luka 
ini." 


"Udah lama lukanya?" 


Untuk sekejap Gopal menatap penuh arti ke Vin. Berusaha 
menjelaskan lewat sinyal disana. Namun tetap saja, Vin 
masih memasang muka tak mengerti. Disitulah Gopal 
mendengus, sembari merintih kecil merasakan kakinya yang 
sakit. 


"Sebelum gue mimpiin sosok itu, kaki gue baik-baik aja." 


Terbelalak, Vin akhirnya paham apa yang dimaksud Gopal. 
Luka lebam di kaki temannya tersebut tentu adalah bawaan 
dari apa yang dimimpikan. Tapi, bagaimana hal seperti itu 
bisa terjadi? Bagaimana bisa kenyataan merefleksikan apa 
yang terjadi di alam mimpi? Vin sungguh tidak mengerti. 


"Panggil yang lain, Vin. Suruh kesini. Kita bahas bareng- 
bareng," pinta Gopal yang langsung diangguki setuju oleh 
Vin. 


Novan tengah menata ulang isi kopernya yang berantakan 
karena ia memasukkan pakaiannya asal. Suara-suara yang 
sejak tadi ia dengar, makin nyata. Pemuda itu beranjak, 
membuka tirai dan pintu menuju balkon, menelusur ke 
sekitar mencari darimana asalnya suara sahut-menyahut 
yang lebih seperti orang bertengkar itu. 


Tak ada siapapun. la melihat ke sisi kanan, lalu kiri, juga ke 
bawah, tak tampak ada orang. Baru ia sadari sekarang 
bahwa hotel ini sangat sepi. Mungkin hanya /obby dan 
restoran saja yang ramai oleh pengunjung yang singgah. 
Tak mendapati apapun, Novan berbalik, memilih untuk 
masuk. 


Kaget, ia mendapati seseorang berdiri membelakanginya. 
Perempuan, berbaju hitam. Dan entah bagaimana 
menjelaskannya, tapi detik itu juga, Novan tahu. Bahwa 
yang ada di depannya, bukan manusia. Lagipula petugas 
hotel mana yang akan masuk ke kamar orang malam- 
malam? 


"Mau lo apa?" tanya Novan dengan tegas, seperti 
ketakutannya sudah kalah oleh rasa kesal karena harusnya, 
ia bisa beristirahat dengan nyaman disini. Tapi malah seperti 
ini. 


Perempuan itu, berbalik, menampakkan wajahnya yang 
kosong. Hampir Novan ingin melemparnya dengan vas 
bunga yang sejak tadi ia sembunyikan di belakang 
badannya, sosok itu menghilang. Itu adalah pertama kalinya 
seorang Novan melihat hantu dengan mata kepalanya 
sendiri. 


Genta yang ketika itu baru keluar dari kamar mandi, 
tertegun melihat Novan yang bersiap melemparkan vas. 
"Ngapain lo?" 


Keringat dingin bercucuran di pelipis Novan. Genta yang 
menyadari itu pun langsung paham bahwa sesuatu yang 
tidak beres telah terjadi. Pemuda itu mendekat ke temannya 
yang masih mengusap muka dengan irama napas yang tak 
beraturan. 


"TAAAAA!! VAAANNN!!" suara teriakan terdengar membuat 
dua pemuda dalam kamar menoleh ke pintu yang digedor 
keras. "BUKAAA!!!" 


"Salfa?" gumam Genta yang langsung berjalan cepat 
menuju pintu. 


"ADA HANTU!! MUKA RATA!!!" ujar Kinara yang sudah tidak 
sabar menunggu dipersilahkan masuk, sehingga begitu 
pintu terbuka ia langsung mengatakannya. 


Salfa dan Kinara sendiri yang masih dikejutkan dengan 
insiden tadi, langsung berlari keluar kamar. Hanya kamar 
Genta dan Novan yang terpikirkan oleh mereka karena 
berada dalam satu lantai. Meskipun Salfa tidak tahu persis 
apa yang dilihat Kinara, ia yakin dan percaya bahwa 
sahabatnya tak mungkin berbohong. Kinara sampai pucat 
dan itu makin membuatnya panik. 


"Tunggu, tunggu. Maksudnya apa?" tanya Genta sementara 
Novan masih terpaku tak bicara sepatah kata pun. "Hantu 
muka rata? Lo ngelihat hantu, Ra?" 


Kinara mengangguk cepat. Apa yang ia saksikan dengan 
mata kepalanya sendiri sungguh tidak bisa ia logika lagi. 
Gadis itu saja masih kesusahan mengatur napas. Salfa yang 
melihat sebotol air mineral di nakas samping tempat tidur, 
segera mengambil itu dan menyerahkannya ke Kinara. 
"Minum dulu, Ra." 


Raut Genta langsung berubah gelisah. la mengusap 
wajahnya dan memijat-mijat pelipisnya karena rasa lelah 
yang luar biasa atas semuanya. Pemuda itu lantas meminta 
Salfa dan Kinara untuk duduk. Kemudian, menyadari tak 
ada sahutan sama sekali dari Novan. 


Genta menoleh, dan di belakangnya, Novan masih diam 
termenung dengan pikirannya sendiri. "Van, ngomong 
sesuatu dong. Tadi kenapa?" tanyanya dengan nada cukup 
menggeram. 


Pandangan Novan memindai dua gadis yang baru saja 
memasuki kamarnya. "Apapun yang lo lihat, Ra, gue juga 
lihat." 


Mendengar itu Salfa dan Genta saling bertukar pandang, 
kaget. Seorang Novan berujar demikian adalah hal yang 
nyaris mustahil. "Serius?" tanya Salfa menanggapi apa yang 
Novan bilang. 


Pemuda dengan kaos polo navy itu mengangguk. "Iya. Persis 
kayak yang Kinara bilang. Mukanya rata," jawabnya 
kemudian beralih pandang ke Genta. "Itu sebabnya gue 
mau lempar vas, Ta. Gue mau lempar ke dia, tapi dia tiba- 
tiba ngilang pas lo keluar dari kamar mandi." 


Belum sempat Genta menanggapi apa yang dikatakan 
Novan, telepon berdering. la bergegas mengambil ponsel di 
atas nakas. Terpampang nama Vin di layar, dan tanpa pikir 
panjang Genta segera mengangkatnya. 


"Halo, Vin?" 


"Buruan kesini, semuanya! Ajak Salfa sama Kinara juga. 
Penting." 


Tak langsung menjawab Vin, Genta malah melirik ke semua 
orang dalam kamarnya. "Iya, ini Salfa sama Kinara juga lagi 
di kamar gue. Ada sesuatu yang nggak beres, Vin." 


"SHIIIHITTT!!"" umpatan itu terdengar menggema di telinga 
Genta. Sepertinya memang sepenting itu sampai Vin tak 
bisa berkata-kata lagi. "Oke, kita semua kesana sekarang 
juga." 


Sambungan terputus kemudian digantikan dengan tatapan 
penuh tanya dari Salfa, Kinara, dan Novan. Tanpa menunggu 
lagi, dan untuk menjelaskan juga akan makan waktu, Genta 
memilih mengajak mereka ke lantai tiga dengan buru-buru 
tanpa ketiga orang itu tahu apa alasannya. 


Genta, yang tahu bahwa Salfa tak mau naik /ift, langsung 
mengawali naik ke atas lewat tangga. Hal sederhana yang 
berhasil membuat Salfa tersenyum kecil di saat-saat genting 
seperti sekarang. 


Vin rupanya sudah menunggu di depan pintu kamarnya. 
Semuanya pun segera masuk dan tentu saja terkejut 
melihat Gopal yang sedang mengobati lukanya dengan obat 
merah sebelum kemudian dibalut kain kasa. 


"Lo kenapa, Pal?" kaget Salfa. 


"Kok bisa sampai gitu?" sahut Kinara. "Itu sebabnya lo minta 
semuanya kesini?" 


Disitu, Vin lantas meminta semuanya untuk duduk, 
dimanapun itu yang dirasa nyaman. Menjelaskan semuanya, 
yang dialami Gopal dari A sampai Z. Begitupun, Kinara dan 
Novan yang bergantian menceritakan apa yang terjadi. Dari 
semuanya, sudah jelas. Bisa disimpulkan bahwa ada sesuatu 
yang janggal. Mengingat yang diganggu bukan hanya satu 


orang seperti biasanya, tapi malah tiga orang sekaligus 
dengan waktu yang relatif sama. 


"Ada yang janggal disini." 


Salfa, mengatakan itu dengan keyakinan yang mantap. 
Detik itu juga ia mendapatkan ide untuk meminta tolong 
pada satu hantu yang ia kenal. Siapa lagi kalau bukan Suri. 
Menurutnya, Suri pasti bisa membantu menjawab semua 
pertanyaan baik dari dirinya, maupun dari teman-temannya. 


"Terus kita harus gimana?" tanya Novan dengan wajah yang 
masih terlihat gelisah. 


Salfa menoleh pada pemuda itu. Menatapnya intens. "Gue 
akan tanya Suri." 


Yasshhh makin deg deg deg gitu pas nulis ini. 
Diusahakan update-an nya lancar kok hehe. Gimana, 
seru nggak part ini? 


Dari sini teka-tekinya makin banyak ya hehe, ya 
maap, kalau nggak gitu ya nggak seru dong. Btw 
makasih ya untuk yang setia nungguin update-an 
AWAKENED! 


Jangan lupa vote dan komentar yang banyak hehe. 
Jangan jadi sider dong, biar aku juga bisa 
mengevaluasi karyaku disukai orang-orang apa 
nggak:) 


See you di part berikutnyaaaa! 


neiskaindria 


Tiga Belas Pemandangan Mengerikan 
[HARAP FOLLOW SEBELUM MEMBACA] 


Cerita ini hanya fiktif belaka. Semua kejadian yang 
terjadi hanya karangan bebas penulis, tidak benar- 
benar terjadi di tempat dan lokasi yang disebutkan. 


Tatap mata yang saling bertukar pandang membuat seisi 
kamar jadi makin tidak kondusif. Disitulah, Salfa yang 
paham arti dari pertanyaan tak tersirat teman-temannya 
tersebut, segera menjelaskan. 


"Suri itu hantu, yang jagain gue. Gue akan panggil dia, 
untuk gue tanyain tentang semua ini." 


Dari semuanya, yang ditatap berbeda oleh Salfa adalah 
Novan. Pemuda yang sebelumnya sangat menentangnya 
soal masalah seperti ini, tapi kali ini, dengan mata 
kepalanya sendiri telah melihat tabir lain yang Salfa 
percayai adanya. Novan yang paham maksud Salfa pun 
menunduk sungkan, merasa bersalah atas sikapnya 
beberapa hari kemarin. 


Gadis berambut keriting itu kemudian mengajak teman- 
temannya duduk melingkar, saling berhadapan satu sama 
lainnya. Ketika itulah, Salfa meminta semuanya untuk fokus 
dan memejamkan mata. Meski seharusnya ia bisa 
memanggil Suri secara pribadi, namun kali ini berbeda. Apa 
yang akan ia tanyakan menyangkut teman-temannya juga. 


Sehingga akan lebih baik jika semua menjadi saksi 
percakapan Salfa dengan Suri. 


Vin yang sudah memejam, membuka kembali matanya. "Sal, 
ini aman kan?" tanyanya ragu-ragu. 


Meskipun Salfa belum pernah mempraktekkan ini secara 
langsung, hanya mengetahui dari buku yang pernah Pak Aji 
berikan padanya, ia yakin akan berhasil. "Aman. Pokoknya 
kalian tutup mata aja. Apapun yang akan kalian dengar, 
jangan bikin kalian buka mata. Tetap fokus. Oke?" 


Kembali memejamkan mata, enam orang tersebut memulai 
pemanggilan sesuai intruksi Salfa. "Suri Suri Suri Aku mau 
kamu datang kesini Bukan hanya untuk aku, tapi juga untuk 
teman-temanku " 


Semuanya berusaha tetap fokus meski berada dalam kondisi 
dimana detak jantung bekerja lebih cepat, tak seperti 
seharusnya. Tak lupa Salfa juga mengingatkan pada teman- 
temannya bahwa untuk bisa berbicara dengan Suri, harus 
ada satu orang yang dimasuki sebagai mediumisasi. 


"Suri Suri Suri Aku mau kamu datang " panggil Salfa lagi. 
Pelan, lirih, penuh dengan perasaan. 


Dug dug dug dug dug! Suara barang-barang bergetar saling 
bersahutan. Enam orang itupun saling menguatkan 
pegangan tangan mereka. Terlebih, lima orang yang baru 
pertama kali ini melakukan hal seperti sekarang. Sungguh, 
rasanya campur aduk antara takut dan tegang. 


"Tetap fokus!" pinta Salfa tegas. la merasakan kehadiran 
satu sosok namun itu bukan Suri. Sosok yang menyorot 
dirinya penuh amarah entah sebab apa. Siapa lagi kalau 
bukan sosok berambut pendek itu. la membanting barang- 
barang dalam kamar yang ditempati oleh Gopal dan Vin 


tersebut. "Jangan ikut campur!" ketus Salfa masih dalam 
kondisinya terpejam. 


"Suri Cepat datang, Suri !" ujarnya lagi, hingga tak lama 
kemudian keramaian barang-barang yang dibanting tadi 
berganti menjadi senyap. Disitulah, Suri datang. 

Sosok cantik itu mendekat ke Salfa, dan memindai lima 
orang di dekat gadis itu mulai dari Kinara, Novan, Genta, 
Vin, dan Gopal. Berselang beberapa detik, dengan cepat 
Suri melesat dan salah satu dari mereka tersentak. 


Adalah Kinara, yang dipilih oleh Suri sebagai tubuh yang 
dimasukinya. Novan yang berpegangan tangan dengan 
Kinara pun ikut kaget. Dirasakannya tangan gadis itu 
berubah dingin. Sangat dingin. Seperti tahu bahwa Novan 
merasa terkejut, Salfa segera mengingatkannya untuk tidak 
membuka mata. 


"Jadi, apa yang ingin kalian tanyakan?" 


Suara itu berasal dari Kinara, namun, berubah menjadi lebih 
halus dan lirih. Saat itu juga semua orang dalam kamar itu 
sadar bahwa Kinara lah yang dimasuki. Mereka pun 
berusaha sebisa mungkin mengontrol diri, apalagi, 
mendengar suara yang tak semenyeramkan nenek-nenek di 
rumah sewaan itu, membuat semuanya sedikit lebih berani. 


"Suri, Siapa hantu yang mereror kami disini? Apa kamu tau?" 
tanya Salfa, tetap dalam posisinya memejamkan mata. 
Meski begitu, ia dapat melihat sosok Suri di tubuh Kinara 
menggunakan batinnya. 


"Bukankah sudah kubilang bahwa aku menjagamu, Salfa? 
Percayalah, di rumah itu bahkan lebih aman daripada 
disini," jawab Suri dengan nada yang terdengar seperti 
kecewa. Itu tentu membuat Salfa merasa tak enak karena 
melupakan semua itu. 


"Aku tidak akan menjawab apa-apa lagi. Lebih baik kalian 
kembali kesana sampai kapal siap dipergunakan lagi." 


Tak lama, pijar lampu yang semula redup dan remang- 
remang di kamar itu sejak hadirnya Suri, kembali terang 
benderang. Bahkan dengan posisi mata yang terpejam, 
semuanya dapat merasakan silau cahaya yang menyorot 
menggantikan kegelapan. Tanpa menunggu aba-aba dari 
Salfa, semuanya membuka mata. Tentu langsung menyorot 
Kinara dan memindainya dari atas sampai bawah. Gadis itu 
sendiri masih linglung karena tak tahu apa yang terjadi. Hal 
itu dikarenakan dirinya yang tidak bisa mengendalikan apa 
yang masuk sehingga tak memiliki kesadaran bahkan 
ingatan tentang yang keluar dari mulutnya barusan. 


"Minum dulu, Ra." Salfa menyodorkan air mineral pada 
Kinara yang langsung diterima dan dihabiskan sampai 
tinggal setengah. "Gimana perasaan lo? Nggak apa, kan?" 


Kinara menggeleng. "Nggak apa," jawabnya singkat. Tangan 
gadis itu lantas membuat gerakan mengipas untuk 
mendapatkan kesegaran. "Tapi kok rasanya panas banget 
gitu ya sekujur badan gue?" 


Mendengar itu, Salfa bahkan membatalkan menelan saliva 
karena tercekat. Padahal tangan Kinara sangat dingin, tapi 
mengapa yang dirasakannya demikian? Apa mungkin efek 
karena pertama kalinya melakukan mediumisasi? 


"Kok, bisa gi tu?" heran Novan sampai sempat memberi jeda 
panjang pada akhir kalimatnya. la menyadari Salfa yang 
sama bingungnya. 


Sementara itu, Vin dan Genta yang sudah beranjak 
menyaksikan pemandangan mencengangkan di sekitarnya 
hanya geleng-geleng tak percaya. Semua barang porak- 


poranda, dan semua ini jauh dapat terpikirkan oleh akal 
sehat bahwa bukan manusia yang melakukannya. 


"Kacau nih, pihak hotel bisa-bisa blacklist nama kita. Sampai 
seumur hidup nggak bakal bisa kita ke hotel ini," ujar Genta 
seraya mengumpulkan pecahan vas bunga. 


Vin melirik. "Kalo gue sih nggak berharap balik kesini lagi. 
Udah cukup sekali ini aja, deh." 


"Eh, iya juga ya?" balas Genta dengan sedikit cengiran, 
merasakan otaknya yang tak bisa bekerja dengan normal. 
Pemuda itu segera berdiri lagi dan menghampiri Salfa. "Jadi 
gimana? Kita balik ke rumah itu?" 


Salfa yang sebenarnya masih sedang berpikir, mencoba 
mempertimbangkan semuanya, memilih mengangguk 
singkat saja sebagai jawaban. Berbagai pertanyaan itu 
masih berputar memenuhi kepalanya. Sesekali ia melirik ke 
Kinara, yang masih melakukan hal yang sama yaitu mencari 
kesejukan. Suasana tegang memang membuat tubuh jadi 
gerah, namun dinginnya AC di kamar ini seharusnya masih 
bisa mengatasinya. Namun, Kinara mengapa sampai seperti 
itu? 


Salfa mengingat satu hal: apa yang dibawa satu sosok 
menggambarkan energinya. 


"Ya udah ayo buruan kita beresin ini sebagai bentuk dari 
tanggung jawab kita. Setelah itu kita lapor ke resepsionis 
untuk ngatur ganti ruginya. Buruan, gue nggak tahan lama- 
lama disini," ujar Vin. 


Gopal yang sejak tadi diam karena merasakan kakinya yang 
sakit, beranjak dari lantai dan duduk di atas tempat tidur. Ia 
membuka bagian yang sakit dan betapa terkejutnya, 


lukanya keluar darah bercampur nanah. "GUYYYSSS??" 
paniknya ketika melihat itu. 


Semuanya langsung berbalik dari arah masing-masing. 
Panggilan Gopal dibalas dengan memelotot oleh teman- 
temannya. Salfa langsung berlari meletakkan figura yang 
pecah. Kinara berhenti dari kegiatannya kipas-kipas. Genta 
yang memasang ulang gorden pun mendekat. Begitupun 
Vin dan Novan yang memunguti pecahan-pecahan di lantai. 


"Pal, astaga kok bisa gitu?" tanya Salfa sambil mengerjap 
karena tak tega melihat luka Gopal. "Ada kotak P3K nggak 
ya disini?" 


Gadis itu segera membuka nakas. Nasib baik karena 
langsung menemukan apa yang ia cari disana. Buru-buru ia 
kembali dan membersihkan luka Gopal meski harus 
lumayan menahan napas karena aromanya sangat tidak 
bisa ditoleransi oleh indera penciuman. 


"Tolong singkapin ini dong," pinta Salfa ke siapa saja, sambil 
memegangi bagian bawah celana Gopal, melipatnya, namun 
berkali-kali merosot ke bawah lagi. 

Tak disangka, Genta lah yang tiba-tiba duduk di sebelah 
Salfa. Sempat menatap gadis itu sesaat sebelum fokus ke 
celana pemuda yang tengah merintih kesakitan itu. "P- 
pegangin ya," ujar Salfa tak bisa menyembunyikan 
kegugupannya. 


Sebenarnya, pemandangan di hadapan Gopal itu dianggap 
sebuah hiburan untuknya. Tak disangka bahkan setelah dua 
tahun lamanya, teman perempuannya itu masih tak 
berubah. Perasaannya tetap sama pada Genta. 


Bisa dibilang, selama ini Gopal memang banyak belajar dari 
Salfa soal kesetiaan. Hal yang kemudian membawanya pada 
gadis yang kini ia pertahankan sebagai pacar. Ya, dari enam 


orang di rombongan ini, Gopal memang satu-satunya yang 
memiliki pacar. Si toa masjid yang super heboh di mata 
kalian ini adalah orang yang 'bucin'. 


Usai sudah kesepakatan yang terjadi dengan pihak hotel 
dan segala ganti ruginya. Meskipun nama mereka tidak di 
blacklist oleh hotel, itu tak membuat mereka berminat 
kembali untuk kedua kalinya setelah apa yang terjadi. 


Tepat ketika hampir keluar dari lobby, Salfa menoleh ke 
belakang, tepatnya pada si resepsionis. Sejak tadi ia 
menyadari tatapan laki-laki itu yang tampak aneh dan sukar 
dijelaskan. Bahkan, ketika ia menoleh pun, laki-laki itu 
masih terus memperhatikan rombongannya sampai masuk 
ke mobil. Sepertinya, malam ini memang malam yang 
menyebalkan, dimana pertanyaan satu belum terjawab, 
timbul pertanyaan lainnya di kepala Salfa. 


Pintu mobil telah ditutup. Vin yang duduk di depan, 
menyetir, memindai teman-temannya terlebih dahulu 
sebelum melajukan mobil. "Ini serius kita balik ke rumah 
itu?" tanyanya dengan nada ragu yang kentara. 


Disitu, semuanya diam. Saling menyumbang keheningan 
dalam mobil. Memangnya siapa Suri itu sampai mereka 
harus mempercayainya. Selain Salfa, bukankah sosok Suri 
itu baru mereka tahu beberapa waktu lalu? Setidaknya 
demikianlah yang terlintas di pikiran masing-masing. 


"Sal? Kok lo diam aja?" tanya Novan dari bangku belakang. 
"Gimana, kita balik lagi kesana?" 


"Tunggu, tunggu," Genta membuka suara. Keningnya 
mengernyit karena apa yang akan dikatakannya bisa saja 
membuat Salfa tersinggung sehinga ia ragu hendak 
mengatakannya atau tidak. Namun, setelah menyadari 
semua orang dalam mobil menatap padanya, pemuda itu 


pun memutuskan bicara. "Gini, Suri itu serius hantu yang 
jagain lo, Sal?" 


Salfa yang masih tak mengerti maksud pertanyaan Genta 
pun menjawab tak santai. "Serius lah, lo pikir gue ngarang?" 


"Bukan gitu, jangan salah paham dulu," balas Genta 
mencoba meredam emosi Salfa sebelum meledak layaknya 
bom Hiroshima. "Kalau dia baik, terus, yang berantakin 
kamar tadi siapa?" 


Ya, Salfa langsung tertegun. Hendak mengatakannya juga 
seperti tidak mungkin. Yang ada teman-temannya akan 
menyalahkannya karena tak memberitahu sejak awal bahwa 
sosok itu pernah mencoba menghentikannya untuk pergi ke 
pulau ini. 


"Nggak tau. Ada sosok lain yang datang. Tapi bukan Suri," 
alibinya. Bahkan saat mengatakan demikian, Salfa sebisa 
mungkin mengatur raut wajahnya agar tak terlihat 
meragukan. 


"OOHHHH!!" seru Gopal yang berada di bangku depan. "Itu 
pasti setan yang gangguin kita, fix itu!" 


Sok tau! batin Salfa. Diamnya gadis itu kemudian dianggap 
sebagai jawaban persetujuan atas yang Gopal bilang. 
Rasanya, pening itu datang. Membuatnya tak bisa terjaga 
lebih lama. Bukan hanya karena kurang tidur, tapi juga 
karena ada rasa yang mengganjal di benaknya entah apa 
itu. "Udah ah, gue tidur. Capek." 


Dari semuanya, tentu sudah bisa ditebak siapa yang paling 
bisa membaca gelagat Salfa. Kinara, terus memperhatikan 
Salfa yang berusaha tidur namun badannya tak berhenti 
bergerak kesana-sini seperti tak nyaman di posisi 
bagaimanapun itu. Nanti saja, ketika waktunya tepat, ia 


akan menanyai sahabatnya. Bukan disini ketika ada empat 
pemuda yang Salfa coba tipu. 


"Tapi gue ada satu pertanyaan lagi, Sal." 


Suara Genta kembali membuat Salfa membuka mata, kali ini 
bukan oleh mereka ia dibuat gagal istirahat, tapi oleh 
pemuda yang ia benci setengah mati tersebut. "Apa lagi sih, 
Ta?!" 


Genta merasa sedikit tidak enak, namun ia merasa perlu 
bertanya agar tak lagi menjadi beban pikiran untuknya. 
"Tentang Suri " ujarnya ragu-ragu. 


Salfa berdecak. "Kenapa lagi sama Suri?!" 


"Lo bilang Suri itu hantu yang jagain lo. Tapi kalau dia 
emang bener jagain lo, gimana bisa lo hampir tenggelam?" 


DEG! Salfa sendiri merasa tertampar oleh pertanyaan Genta. 
Iya juga? Mengapa bisa demikian, padahal Suri tengah 
bersamanya ketika itu terjadi. Disitulah, ketika mendapati 
Salfa diam seribu bahasa, Genta kembali melanjutkan. 


"Sebelum itu terjadi, gue lihat lo ngomong sendiri. Itu sama 
siapa, Sal?" 


Salfa menunduk, wajahnya makin gelisah. "Suri " jawabnya 
lirih, seperti kehabisan suara. Semua orang dalam mobil 
terutama Kinara yang berada tepat di sebelah Salfa, tak bisa 
mengartikan arti tatapan gadis berambut keriting itu. 


"Jadi hantu yang jagain lo, dengan sengaja ngajak lo 
kesana, dan lo tenggelam. Itu kebetulan?" balas Genta 
dengan nada yang terkesan mengintimidasi. Sangat kentara 
unsur sindirannya di telinga Salfa. 


Mobil sampai di rumah yang semula mereka pakai, namun 
Salfa masih diam tak menjawab Genta sama sekali. 
Semuanya seperti enggan untuk turun, apalagi 
menginjakkan kaki disana lagi. Sekitaran sudah sepi karena 
memang tengah malam. Menyisakan jalanan yang sunyi 
dengan lampu-lampu rumah yang mati. Rumah sewaan itu 
memang memiliki tanah yang luas sehingga membuatnya 
berjauhan dengan rumah di kanan dan kirinya. 


"Kok rasanya ragu banget ya buat masuk kesana?" gumam 
Gopal. 


Vin menoleh pada temannya itu. "Iya, njir. Kayak aneh aja 
gitu. Kita balik ke rumah yang kita tinggalin." 


Disitulah, Novan seperti mendapatkan celah untuk 
mencairkan suasana. "Eh, apa lo bilang, Vin? Balik ke yang 
kita tinggalin? Kok kayak nggak asing ya?" ujarnya seraya 
melirik Genta. 


Yang disindir tentu langsung merasa. Segeralah Genta 
menoyor bahu Novan sebagai balasan. "Udah ah, masa mau 
di mobil sampai pagi?" 


Genta mengawali keluar dari mobil. Kemudian segera 
disusul teman-temannya. Sejak masih di hotel tadi, di sela- 
sela membersihkan kamar, mereka sempat bersepakat 
untuk tetap meninggalkan koper dalam mobil. Agar ketika 
sewaktu-waktu ada yang tidak beres, mereka bisa langsung 
beranjak pergi tanpa menyiapkan apa-apa lagi. 


Baru saja hendak melangkah menuju ke rumah tua itu, 
suara sirine ambulance membuat keenamnya menoleh. 
Ambulance itu melaju cepat menuju ke utara, yaitu arah 
kanan jika dari rumah tersebut. Saling bertukar pandang, 
enam orang itu mengisyaratkan rasa penasaran yang sama. 


"Ada apa tuh? Lihat, yok?!" seru Vin. Dan semua pun 
kembali masuk ke mobil. "Ngapain ambulance malam- 
malam kesini?" 


Mobil terus melaju mengikuti jalan. Ambulance tadi sangat 
cepat melesat sehingga Vin hanya bisa mengikuti dengan 
melihat lampu merah yang menyala, yang masih cukup 
terlihat di jarak yang jauh. Vin menyadari ambulance 
tersebut tampak stuck di satu titik. Lampu merah yang ia 
perhatikan terlihat makin jelas dan dekat. Rupanya, tepat di 
sebelah warung lah ambulance itu berhenti. 


Vin, Gopal, Salfa, Kinara, Genta, dan Novan, mendapati 
pemandangan di hadapannya. Terlihat beberapa orang 
berkerumun di samping sebuah warung. Dengan segera 
mereka keluar dan mendekat kesana. Genta yang paling 
akhir turun, namun berlari paling cepat sehingga 
mendahului teman-temannya. 


Pemuda itu menyibak beberapa orang untuk melihat apa 
yang sedang mereka lihat. Ketika itu juga, tepat saat 
seseorang terpampang nyata di hadapannya, napas Genta 
seolah tercekat. Novan yang sudah menyusul dan berada 
tepat disebelahnya, juga sama kagetnya. 


Seorang wanita tersungkur di tanah berpasir. Bersimbah 
darah dengan beberapa luka sayatan, lengkap dengan 
celurit di sampingnya. Selendang warna oranye terang yang 
tersampir di leher telah didominasi warna merah yang tak 
lan adalah darah. Sungguh pemandangan yang 
mengerikan. 


"Ta ?" lirih Novan yang nyaris tak percaya dengan apa yang 
ia lihat. “Ibu-ibu itu, Ta " 


Seorang laki-laki paruh baya menangis terisak di sebelah 
wanita yang sudah terbujur kaku itu. Dengan tidak sengaja, 


beliau menoleh ke sekitar. Tatapannya berhenti ketika 
sampai pada dua pemuda yang ia tahu. "KALIANNN!!!" seru 
bapak itu lantang, beranjak berdiri dan hampir menyerang 
Genta dan Novan namun segera dicegah orang-orang. 


"MASIH BERANI KALIAN DISINI, HA? APA SURAT YANG ISTRI 
SAYA TULIS BELUM MEMBUAT KALIAN SADAR?" Bapak-bapak 
itu berteriak seperti orang kesetanan. "SAYA YANG 
MENGANTARKAN ISTRI SAYA BERTEMU KALIAN KEMARIN!!! 
LIHAT SEKARANG, ISTRI SAYA DIBUNUH!!" 


Salfa, Kinara, Gopal, dan Vin pun dibuat tercekat oleh apa 
yang didengar telinga mereka. Amarah si bapak benar-benar 
terbaca melalui matanya yang basah akan air mata. Salfa, 
menyadari Genta yang tertegun hebat, lantas menarik 
tangan pemuda itu untuk lebih mundur. Sementara bapak- 
bapak itu masih terus berusaha menyerang. 


"BAPAK-BAPAK, IBU-IBU. ASAL KALIAN TAU, ISTRI SAYA 
MEMPERINGATKAN MEREKA SOAL RUMAH ITU, TAPI LIHAT!! 
MEREKA MASIH JUGA DISINI. SEOLAH-OLAH KEBAIKAN ISTRI 
SAYA MENGINGATKAN MEREKA HANYA SIA-SIA!!" ujar bapak 
itu lagi, kali ini lebih lantang. "SAYA TIDAK PEDULI 
KALAUPUN SETELAH INI SAYA YANG DIBUNUH KARENA 
MEMPERINGATKAN MEREKA!! SAYA SUDAH KEHILANGAN 
ISTRI SAYA!!" 


"RUMAH ITU SUDAH PULUHAN TAHUN KOSONG!! KALIAN INI 
DI ALAP-ALAP!! SEMUA WARGA PUN TAHU AKAN HAL ITU 
TAPI MEREKA TIDAK SEBERANI ISTRI SAYA UNTUK MENCOBA 
MENGATAKANNYA!!" 


Wah mencengangkan banget huhuuu, pengen nangis 
kasihan sama si bapak apalagi istrinya. Tapi 
namanya juga takdir, nggak ada yang tau kapan 
nyawa manusia akan diambil:) 


Jangan lupa vote dan komentarnya ya, teman-teman. 
Kritik dan saran selalu paling ditunggu. FOLLOW 
AUTHORNYA JUGA. Nah, ini nih yang agak maksa 
wkwk. Soalnya biar bisa terima update-an dan 
pemberitahuan seputar cerita-cerita yang aku tulis 
hehe” 


Luv u all, makasih sudah mampir. Tunggu part 
selanjutnya! 


neiskaindria 


Empat Belas Rasuk 


[HARAP FOLLOW SEBELUM MEMBACA] 


Cerita ini hanya fiktif belaka. Semua kejadian yang 
terjadi hanya karangan bebas penulis, tidak benar- 
benar terjadi di tempat dan lokasi yang disebutkan. 


Petugas telah memasukkan jenazah ke dalam ambulance, 
untuk dilakukan autopsi. Sang suami pun ikut, sambil tak 
berhenti menangis karena teman hidupnya telah pergi 
meninggalkannya. Disitulah, warga memandang tajam ke 
enam anak muda dalam keramaian itu, bahkan ada 
beberapa dari mereka yang geleng-geleng, mengisyaratkan 
ketidakmengertiannya atas apa yang ada di pikiran 
keenamnya. 


Vin menahan salah satu orang. Seorang lelaki renta yang 
melewatinya hendak pergi. "Pak, maaf, ini sebenarnya ada 
apa? Siapa yang bunuh ibu-ibu itu?" 


Si bapak masih diam. Meski tak langsung menepis tangan 
pemuda yang mencegah langkahnya, namun tatapan tajam 
nan dingin itu berhasil membuat Vin mengerti lantas segera 
beringsut mundur. Pemuda itu masih menunggu jawaban, 
begitupun lima temannya. 


"Masih tidak mengerti juga kalian?" tajam bapak itu. Terlihat 
dari ekspresinya yang antara marah dan kesal. Namun, 
terlihat kentara juga rasa takut itu. Si bapak sempat 


menunduk sebentar sebelum akhirnya pergi. Ketika itu, ada 
seorang laki-laki yang lain, berhenti di depan Vin. "Sudah 
jelas kan semuanya? Kalau kami bicara, kami jadi korban 
selanjutnya." 


Satu per satu orang meninggalkan lokasi terjadinya 
pembunuhan itu. menyisakan enam orang yang masih 
shock dengan omongan beberapa orang sesaat lalu. Genta 
dan Novan, masih terus memperhatikan darah segar yang 
masih terlihat meskipun sudah ditimbun pasir. Rasanya, kali 
ini lain. Lebih menegangkan ketimbang gangguan- 
gangguan yang mereka dapat. 


"Apa hantu bisa bunuh orang?" tanya Novan secara 
langsung sambil menyorot Salfa yang juga masih tertegun. 


"S-setau gue nggak gitu, Van. Alam kita sama mereka aja 
udah beda. Mereka nggak bisa sembarangan masuk ke 
dimensi kita walaupun hidup berdampingan sama kita," ujar 
Salfa dengan suara lemah. "Apalagi apalagi ini secara 
langsung, p-pakai celurit. Mereka mungkin bisa jadi 
penyebab meninggalnya seseorang, tapi nggak secara 
langsung kayak ini." 


Gopal merasakan sakit yang luar biasa di kakinya. Pemuda 
itu merintih, terduduk di atas tanah pasir itu dengan terus 
memegangi kakinya. "Aarrghh," erangnya. 


Semua mata pun tertuju pada Gopal. Panik karena pemuda 
itu mengeluh tak seperti sebelumnya. Siapapun yang 
melihatnya pasti akan langsung mengerti bahwa yang 
dirasakan sakit sekali. Kondisinya sudah darurat, sehingga 
teman-temannya memutuskan untuk kembali ke rumah tadi 
karena klinik di sekitar sini tidak ada dan untuk 
menemukannya, akan lebih memakan waktu. 


Pelan-pelan tiga pemuda yang lain mengangkat badan 
Gopal yang masih terus merintih. Kali ini Gopal ditempatkan 
di bangku tengah, sementara dua gadis di rombongan 
tersebut terpaksa harus berbagi duduk di bangku depan. 
Tubuh Gopal disandarkan ke sisi kanan mobil, sementara 
kakinya dibiarkan tetap dalam posisi lurus untuk 
memperlancar peredaran darah, berharap dengan begitu 
sakitnya bisa mendingan. 


"Tunggu, Pal. Sabar. Sampai rumah kita obatin," ujar Kinara 
yang seringkali menengok Gopal dari posisinya. "Cepetan 
dong, Vin, nyetirnya!" 


"Iya, iya, Ra!" balas Vin dengan kesal karena sebenarnya 
perasaannya masih belum membaik, sehingga ia merasa tak 
seharusnya mengemudikan mobil dengan cepat. Orang 
kalau sedang kalut, tak pernah bisa menduga apa yang 
terjadi. Begitulah menurutnya. 


Sorot lampu mobil memecah kegelapan di jalanan desa. 
Entah memang benar atau hanya halusinasi semata, sesaat 
tadi Vin seperti melihat seorang perempuan berdiri di tepi 
jalan. Rambutnya pendek, tampangnya masih gadis. la 
lantas melirik ke jam analog dalam mobil yang ia kendarai, 
sudah jam segini, rasanya tak mungkin saja ada gadis 
berkeliaran sendirian. Terlebih, penduduk sini sepertinya 
masih tradisional. 


"Ehm," Vin berdehem sebelum memulai percakapan. "Sal, lo 
punya penjelasan buat seseorang yang bukan indigo, tapi 
dia lihat setan?" 


Semua orang dalam mobil saling lempar tatapan. Bahkan 
Gopal, dalam rautnya yang masih kesakitan, menoleh ke 
belakang pada Novan dan Genta. Tentu yang ditanyakan 


oleh pemuda yang berada di balik kemudi itu terdengar 
aneh bagi mereka. 


Meskipun Salfa sebenarnya enggan menjawab pertanyaan 
yang menurutnya sangat random dan tak sesuai untuk 
ditanyakan saat ini, ia akhirnya memutuskan untuk 
menjawab karena dilihatnya, meskipun Vin mengajaknya 
bicara, pemuda itu masih fokus menyetir. 


"Sebenarnya semua tergantung mereka nya. Kalau mereka 
sekiranya pengen nampakin diri ke siapa, ya bisa dilihat," 
jawabnya, lalu menoleh mengecek Gopal. "Udah ah, Vin. 
Nyetir aja lah, lo nggak lihat Gopal kesakitan apa?" 


Vin tak membalas lagi. la hanya memandang cepat ke spion 
dalam mobil, melihat Gopal, lantas segera menekan gas 
lebih dalam agar segera sampai. Walaupun dalam hatinya 
masih merasa aneh untuk kembali ke rumah itu, tapi mereka 
tak ada tempat tujuan lain. Mau tak mau, kesanalah mereka 
harus kembali. 


Suara rem terdengar berdecit ketika sampai di pekarangan 
rumah tua itu. Gopal, masih dalam keadaan yang sama, 
dibopong oleh Vin dan Kinara. Novan dan Genta yang keluar 
paling belakang menyadari gadis berkacamata itu sedikit 
kuwalahan karena ukuran tubuhnya tak bisa menopang 
Gopal. 


"Sini, gue aja," ujar Novan segera mengambil alih dan 
menyampirkan tangan Gopal di pundaknya. 


Sementara itu, Genta menyusul Salfa yang berusaha 
membuka kunci. Gadis itu terlihat kesusahan. Pintu masih 
belum kunjung dibuka. "Bisa, Sal?" tanya Genta, yang masih 
dibalas raut jutek Salfa. 


"Ini bener kuncinya nggak sih?" tanya Salfa kemudian. 
"Nggak bisa dibuka, Ta!" 


"Mana sini?" balas Genta yang segera mengambil alih kunci 
dari tangan Salfa. 

Rupanya benar. Alot. Seperti bukan kunci yang seharusnya. 
Namun, Genta masih ingat, gantungan kuncinya kartun 
kucing. Itu masih kunci yang sama dengan ketika Novan 
pertama kali membukanya. Merasa sudah pasrah, Genta pun 
akhirnya menoleh, menatap teman-temannya dengan raut 
gusar. 


"Kenapa, Ta?" tanya Vin yang kepalanya sedikit menunduk 
karena di belakang leher terdapat tangan Gopal yang ia 
sedang bopong. 


"Kuncinya nggak cocok, Vin." 


Kinara terbelalak mendengar itu. Seolah semua ini masih 
belum cukup, ada saja masalah yang menyapa mereka. 
Gadis itu hanya menatap sedih ke Salfa karena sudah 
sangat lelah mengenai semuanya. Salfa yang mengerti 
maksud tatapan itu pun mendekat dan segera 
menggenggam tangan Kinara erat. la sangat memahaminya. 


"Serius lo?" tanya Novan, yang kemudian melirik ke Salfa 
dan Kinara mengodekan agar mereka sejenak 
menggantikannya memegang Gopal karena ia hendak 
membantu Genta. Segera Novan mengambil kunci di tangan 
Genta, mengamatinya dengan seksama. "Bener ini kuncinya 
kok, Ta." 


Novan segera memasukkan kunci ke lubang gembok. Tapi, 
ya, sama seperti Genta tadi. Macet. Rasanya seperti ini 
bukan kuncinya. Saat itulah, Salfa melihat sesuatu melesat 
dan tiba-tiba berubah menjadi wujud Suri. "Suri?" 
gumamnya sangat pelan, nyaris tanpa suara. 


Klik! Mendengarkan suara itu, Novan bingung harus melega 
atau tak percaya. Rasanya tadi susah sekali membukanya, 
namun mengapa sekarang tiba-tiba berhasil? Di tengah 
lamunan, pekikan kesakitan dari Gopal segera menyadarkan 
pemuda itu. Langsung saja ia membukakan pintu dan Gopal 
pun dibawa masuk. Sementara Genta, masih mematung 
mencoba mencerna yang barusan. Aneh, begitulah yang ia 
rasa. 


Ketika baru saja Gopal didudukkan di sofa, Salfa merasakan 
aroma luka pemuda itu makin tak karuan melebihi 
sebelumnya. la segera meraih kotak obat yang sejak tadi 
berada di tas selempang miliknya. Segera menyiapkan kasa 
dan antiseptik untuk luka Gopal. Pelan-pelan, gadis itu 
membuka perban yang ketika di hotel tadi ia pasang. 


Betapa terkejutnya Salfa ketika melihat pemandangan yang 
tepat di depannya. Tunggu, tunggu, ia tidak salah lihat kan? 


Belatung dalam jumlah banyak di kaki pemuda itu 
membuatnya beringsut mundur secara spontan. Nyaris saja 
berteriak namun ia tahan. Salfa hanya menutupi mulutnya 
yang terbuka dengan telapak tangan, lengkap dengan mata 
yang membulat seolah akan keluar dari tempatnya. 


"Pal?" kaget Kinara bukan main, karena ia berada tepat di 
dekat Salfa. 


Aroma tak sedap itu langsung menyahut indera penciuman 
semua orang yang ada di ruang tamu tersebut. Sontak 
mereka semua menutup hidung karena tidak kuat dengan 
baunya. Bagaimana bisa ada belatung di luka itu? 
Bagaimana sekiranya medis akan menjelaskan kejadian 
semacam itu? 


"GILA!!" umpat Novan saat itu juga. "Ini kenapa, woi? Kok 
jadi gini?" 


"K-kok bisa?" sahut Vin kemudian, masih dalam posisi 
tangan yang menyapit hidung. 


Melihat semua temannya menjauh, sementara seseorang 
yang tersandar lemah di sofa itu butuh pertolongan, Genta 
pun akhirnya berinisiatif menuntaskan ini semua dengan 
segera. la memberanikan diri dan menahan mati-matian 
aroma yang sangat mengganggu itu dan segera mendekat 
ke Gopal, mengambil tisu dalam sakunya untuk menyapu 
belatung-belatung itu dengan hati-hati. Sungguh 
pemandangan yang miris, yang membuat semuanya 
meringis. 


"Tahan ya, Pal," ujar Genta karena menyadari gerakan 
refleks temannya itu tiap kali ia menyapukan sapu 
tangannya. Sudah tentu sakit, tidak usah ditanya. 


Genta masih dengan hati-hati membasuh luka itu dengan 
air mineral yang dibawakan Novan dari mobil, kemudian, 
mengoleskan antiseptik dan mengipasnya menggunakan 
tangan. Benar-benar seadanya. Setelah kering barulah ia 
membalut luka itu dengan kasa. 


Hanya berselang beberapa menit setelah penanganan luka 
itu, Gopal tertidur pulas di sofa. Membuat lima orang yang 
masih terjaga merasa lega karena tak lagi mendengar 
rintihan Gopal yang ngeri ketika ditangkap kedua telinga, 
seakan-akan sakitnya benar-benar luar biasa. 


Jam ponsel yang Genta cek menunjukkan hampir pukul tiga 
dini hari. la memang sejak tadi tak bisa tidur, hanya 
memejamkan mata saja, berharap akan pindah ke alam 
mimpi secara tidak sengaja. la melirik kesemua temannya 
yang tertidur. Mereka memang sepakat untuk tidur di ruang 
tamu. Namun, ada satu hal yang membuat pemuda itu 
sontak langsung beranjak. Ketika menyadari tidak ada Salfa. 


"Sal?" panggilnya, namun tak terdengar suara sahutan. 
Genta pun melangkah, menyingkap tirai yang kemudian 
menampakkan lorong rumah yang sepi. Lantas, sesaat 
kemudian, muncul yang ia cari. Dengan cepat Genta 
menghampiri Salfa yang mungkin baru saja kembali dari 
kamar mandi. "Sal, lo bikin gue hampir jantungan tau 
nggak. Gue kira lo kemana." 


Masih dengan raut datar, Salfa memilih tak menanggapi. 
Namun, ketika dilihat lebih jeli, ekspresi Genta memang 
benar-benar seperti orang panik. Lumayan pucat malahan. 
Itu tentu saja membuatnya merasa tidak tega untuk tetap 
bersikap dingin. "Ya sorry. Gue dari belakang." 


Salfa sendiri masih tak mengerti dengan yang ia dapati saat 
ini. Rumah ini sangat sepi. Sangat berbanding terbalik 
dengan ketika pertama kali menginjakkan kaki disini. 
Awalnya ia pikir hanya ketika di ruang tamu saja sepi, 
namun bahkan hingga belakang, sampai ke tiap-tiap 
ruangan yang sempat ia cek pun, tak ada apapun. 


Genta yang menyadari Salfa celingak-celinguk ke sekeliling 
pun segera melemparkan pertanyaan. "Kenapa, Sal?" 


Seperti orang melamun lalu dikagetkan, begitulah ekspresi 
Salfa ketika mendengar suara Genta. "E-eh, enggak. Nggak 
apa sih, tapi " 


"Tapi?" 


"Kok sepi banget ya, Ta? Gue nggak lihat ada satu pun sosok 
di rumah ini. Padahal, waktu pertama kali datang kesini, 
banyak banget. Rame, udah kayak pasar malam." 


Yang membuat Genta tercekat bukan hanya soal apa yang 
Salfa katakan, namun juga karena untuk pertama kalinya, 
gadis itu bicara panjang padanya. Tak seperti biasanya yang 


sekenanya, bahkan tak pernah membalasnya bicara. 
Sehingga kali ini, dirasa seperti keajaiban oleh Genta. 


"Lo tuh tanya, tapi begitu dijawab diam aja!" ketus Salfa 
uring-uringan karena tak mendapatkan respon apapun atas 
yang ia bilang. "Udah ah, mau tidur." 


Tangan Genta dengan cepat mencekal Salfa. Gadis yang 
tangannya tertahan itu pun menoleh. "Apaan sih?!" 


"Kasih gue kesempatan, Sal " 


Mendengar itu, Salfa langsung melunak. Desiran aneh 
kembali memenuhi dadanya. Tatapan Genta yang teramat 
dalam seolah meyakinkan mengenai apa yang ia tentang 
habis-habisan. Ketulusan yang terpancar di wajah pemuda 
di depannya, membuatnya ingin menangis namun ia tahan 
karena akan sangat memalukan. Sudah cukup drama 
percintaan antara mereka yang pernah berakhir luka. Salfa 
tak ingin mengulanginya lagi. 


"Sekarang bukan saatnya bahas soal ginian, Ta," ujar Salfa 
ketika telah sadar dari lamunannya sesaat lalu. la menepis 
tangan Genta dan kembali berujar. "Lagian gue nggak 
ngerasa kalau kita harus bahas ini. Masanya udah lewat." 


Genta hanya menatap punggung Salfa yang menjauh. 
Merasakan sakit dalam hatinya. Apa semua usahanya untuk 
menunjukkan penyesalannya selama disini masih belum 
cukup? "Nggak, Ta. Dua tahun lo nggak action. Masa baru 
berjuang beberapa hari lo udah nyerah?" gumamnya pada 
diri sendiri. 


Salfa, baru saja menyingkap tirai menuju ruang tamu. Ia 
langsung  dikagetkan dengan Gopal yang berdiri 
membelakanginya. Diam, tanpa suara. Mata gadis itu 
kemudian memindai Kinara, Vin, dan Novan secara 


bergantian. Ketiganya masih tertidur pulas. Pasti karena 
saking lelahnya. 


"Pal?" panggilnya. Namun tak ada sahutan. 


Sampai, Genta telah menyusul ke ruang tamu dan tentu 
menatap bingung ke Salfa. Ia lalu mengikuti arah pandang 
gadis itu yang mengarah ke Gopal yang berdiri di pojok 
ruangan. Genta sedikit terpaku dengan kakinya karena bisa 
berdiri tegak. 


"Pal?" panggil Genta sama seperti Salfa. la kemudian 
mendekat, dan menepuk bahu Gopal. 


Gopal menoleh. Namun yang didapati Genta adalah mata 
cowok itu yang semuanya berwarna hitam. Terbelalak, 
Genta yang baru saja hendak beringsut mundur, diserang 
oleh Gopal. 


Keduanya tersungkur ke lantai, menimbulkan suara bising 
yang membuat semua yang sedang tidur pun terbangun. 
Seperti tak diberi kesempatan untuk mencerna apa yang 
terjadi, mereka langsung beranjak kaget ketika menyadari 
Gopal yang berada di atas tubuh Genta berusaha mencekik 
pemuda itu namun dengan sekuat tenaga Genta melindungi 
dirinya. 


"PAL, SADAR, PAL?!!" teriak Salfa yang tak tahu harus 
melakukan apa. la tak tahu sosok apa yang merasuki Gopal. 
"PAL, SADAR, PAL. ITU GENTA TEMAN LO!!!" 


Novan dan Vin segera melompat dan menarik tangan Gopal. 
Vin di sisi kanan dan Novan di sisi kiri. Mereka berusaha 
menjauhkan Gopal dari Genta namun rasanya badan 
pemuda itu berkali-kali lipat beratnya. Mereka berdua masih 
berusaha, namun yang ada Gopal malah menyerang mereka 
secara bergantian. 


Setelah Vin dan Novan tersungkur, barulah Gopal diam di 
tempat. la kemudian membanting diri ke tembok, lantas 
membenturkan kepalanya berkali-kali dengan sangat keras. 
Bahkan, cermin yang berada disitu dihantam oleh tangan 
Gopal yang terkepal. Dari situ, Salfa bisa tahu, siapapun itu 
sosok yang merasuki Gopal, sosok itu ingin mencelakai 
temannya tersebut. 


Vin, Novan, dan Genta segera berdiri dan menyusul Gopal. 
Berusaha menghentikan apa yang pemuda itu lakukan 
karena dari hidungnya sudah keluar darah, apalagi 
tangannya. Kinara menangis menyaksikan itu karena takut. 
la mendekat ke Salfa dan merengkuhnya. 


"Sal, kenapa bisa gini, Sal?" lirihnya. 
"Tunggu, Ra. Gue akan coba keluarin sosok itu." 


Salfa kemudian melesat mendekat. Satu tangannya 
mencengkeram puncak kepala Gopal, melafalkan doa-doa 
yang ia bisa untuk membantu temannya. Rasanya sekujur 
badannya merasakan panas. Dadanya rasanya tertekan 
hebat, berikut kepala yang mendadak jadi pening. Salfa 
masih tak menyerah, ia masih terus berusaha sementara 
tiga pemuda yang lain masih juga mencekal tubuh Gopal. 


"Arrrgghh!!" erang Gopal dengan suara keras, serupa 
teriakan. Sedetik kemudian lalu tergeletak tak berdaya dan 
tubuhnya ditahan oleh teman-temannya. Gopal belum 
sepenuhnya sadar namun ia bisa merasakan tubuhnya 
sangat lemas seperti tak punya kekuatan sama sekali. 


"Angkat, angkat, bawa ke sofa!" ujar Vin memberian 
instruksi. 


Gopal segera dibaringkan di sofa tempat ia semula tidur. 
Rasanya, tiga pemuda itu pun lelah karena mengeluarkan 


banyak tenaga meski dalam waktu yang bisa dibilang 
sebentar. Novan segera meraih botol air mineral dan 
meneguknya sampai habis. Sementara Genta dan Vin masih 
saling bertukar pandang tanpa bisa menjelaskan apa yang 
terpikirkan di kepala masing-masing. 


Kinara mendekat ke Gopal. "Pal, kok bisa gini sih?" lirihnya. 
la sungguh takut ketika melihat Gopal melukai dirinya 
sendiri seperti tadi. Kinara segera mengambil tisu dan 
membersihkan darah di hidung dan tangan temannya itu. 


Sementara  Salfa, masih mematung di tempat. 
Menyandarkan tubuhnya di dinding dengan banyak 
pertanyaann yang tak ia temukan jawabannya. Kerasukan 
yang dialami Gopal ini, tidak seperti biasanya yang selalu 
ada informasi yang diberikan pada mereka. Kali ini, Salfa 
hanya mendapati niat buruk, yaitu: mencelakai Gopal. 


Yashhh akhirnya bisa update ya hehe. Maap kemarin 
absen soalnya lagi sakit. Seneng banget deh 
sekarang bisa balik lagi buat kalian semua””“ 


Sekalian pengumuman ya, mulai sekarang 
AWAKENED updatenya dua hari sekali ya, mohon 
pengertiannya karena keseharian author nggak 
cuma nulis :") 


So, apapun itu tetap ikuti AWAKENED ya, teman- 
teman. Jangan lupa vote dan komentarnya yang 
banyak biar nggak sider^^ 


neiskaindria 


Lima Belas Menaruh Curiga 
[HARAP FOLLOW SEBELUM MEMBACA] 


Cerita ini hanya fiktif belaka. Semua kejadian yang 
terjadi hanya karangan bebas penulis, tidak benar- 
benar terjadi di tempat dan lokasi yang disebutkan. 


Salfa baru saja duduk setelah merasakan tubuhnya 
melemah. Kepalanya sangat pening. Genta baru saja 
mengambilkan air minum untuknya, tapi bahkan, untuk 
sekadar meneguk pun rasanya tidak berminat. Gadis itu 
masih setia dengan pikirannya yang kacau setelah yang 
barusan terjadi. Berkali-kali, ia memilih membersihkan 
tenggorokannya dengan berdehem. 


Saat itu lah, Kinara yang berdiri bersebelahan dengan 
Novan menyadari ada bayangan dari luar rumah, tepatnya 
di dekat jendela. Matanya terbelalak ketika kebetulan Novan 
sedang mengajaknya bicara basa-basi. Menyadari bahwa 
tak ada respon, pemuda itu menoleh. Dilihatnya Kinara 
sedang intens menatap ke satu arah dengan kening 
mengernyit. 


"WOI!!!" seru Novan lantang setelah mengikuti arah 
pandang Kinara. la melihat hal yang sama. Segera ia berlari 
meninggalkan teman-temannya yang masih belum tahu- 
menahu perihal dirinya yang berteriak memanggil 
seseorang. 


Kinara, segera ikut keluar. Sebenarnya sesaat tadi ia ragu 
hendak mengatakan karena takut yang dilhatnya bukan 
manusia. Namun rupanya, Novan yang lebih berani pun 
memilih langsung bertindak. Kinara melihat seseorang 
dengan pakaian serba hitam berlari kencang menjauhi 
rumah sesampainya ia di teras. Buru-buru ia menyusul 
pemuda yang dilihatnya masih berlari itu. 


"TUNGGUUUU!!! WOI, ANJING!!" teriak Novan dengan 
sekuat tenaga berlari. Sayangnya, pada akhirnya ia 
menyerah. Orang itu tenaganya kuat juga hingga dapat 
berlari sekencang itu. "ANJIR LAH!!" 


"Van?" panggil Kinara yang berusaha mengatur napasnya 
usai berlari. "Cepet banget larinya! Dia siapa sih?!" 


Novan menggeleng. "Nggak tau, Ra. Tapi dari tampilannya 
jelas banget nggak mungkin orang baik-baik." 


" think so!" 


"VANNN?? RAAAA !!" teriak Genta dan Vin bersahut- 
sahutan. Sesaat kemudian mereka telah sampai di titik 
Novan dan Kinara berdiri dengan napas masih terengah- 
engah. "Siapa yang kalian kejar??" 


Kinara melirik Novan, begitupun sebaliknya. "Tadi gue lihat 
ada orang, bajunya serba hitam, di dekat jendela. Gue 
langsung panggil dan dia lari!" 


"Nggak ketangkep?" tanya Vin bodoh, tanpa berpikir. 


Terdengar Novan berdecak. "Mata lo melek nggak sih? Apa 
dia disini sama gue sekarang?" ketus Novan karena merasa 
kesal. 


Vin lantas menggaruk belakang kepalanya yang tak gatal, 
meringis sungkan pada Novan. Sementara Kinara hanya 
geleng-geleng melihatnya. Disitu, Genta lah yang tampak 
paling senyap. Rasanya, apa yang Novan bilang seperti 
dejavu. Orang dengan baju serba hitam. Seperti tak asing 
untuknya, tapi kapan dan dimana ia pernah melihat orang 
yang seperti itu? 


"Woii, malah ngelamun lagi!" tukas Novan dengan 
memainkan jarinya sampai terdengar suara klik di depan 
muka Genta. "Udah ah, balik." 


Ketika melihat Novan berjalan, Genta langsung menyadari 
cara jalan temannya itu agak pincang. Barangkali itu sebab 
mengapa Novan gagal mengejar orang misterius tadi. 
"Keseleo lo?" 


Novan menoleh sekilas kemudian mengangguk. Rasanya 
memang tak sebegitu nyeri, ia masih bisa mengatasi 
sakitnya. Hanya saja ketika digunakan berjalan, tak begitu 
nyaman sehingga itu membuatnya sedikit terpincang. Vin 
pun langsung menengok ke kaki Novan setelah mendengar 
itu. 


Sementara tiga pemuda tersebut bercakap, mata Kinara 
terfokus pada sesuatu dibalik pasir yang menyala. Ah tidak, 
bukan menyala. Namun seperti mengkilat. Butuh beberapa 
langkah untuk sampai dan memastikan apa yang ia lihat. 
Gadis itu membungkuk, menyapu pasir yang nyaris 
membenamkan benda itu. 


Gelang. Gelang rantai lebih tepatnya. Warnanya yang perak, 
memantulkan cahaya bulan sehingga kilatannya tertangkap 
oleh mata Kinara barusan. la mengernyit, mulai menduga, 
mungkinkah ini milik orang tadi? Ketika hampir mengecek 
lebih detail, ia mendapati seruan Vin yang mengajaknya 


kembali, membuat fokusnya beralih secara otomatis. Yang 
memanggilnya, maupun dua orang lainnya, tak menyadari 
apa yang ia pegang. Kinara pun memilih memasukkannya 
ke saku untuk ia pastikan lebih dulu sebelum mengatakan. 


"Hati-hati, Van, jalannya," ujar Genta mengingatkan. Kinara 
hanya mengekori di belakang mereka. 


Salfa dan Gopal yang saling pandang tak mengerti mulai 
cemas ketika teman-temannya tak kunjung kembali. Mereka 
berkali-kali menatap penuh harap pada pintu yang terbuka 
itu. Berharap empat orang yang mereka tunggu muncul 
disana. 


"Lama banget ya, Pal?" tanya Salfa dengan raut yang ia 
manipulasi sedemikian rupa agar terlihat biasa saja, namun 
Gopal tetap menyadari nada pertanyaannya yang gelisah. 
Salfa terus mondar-mandir kesana-kemari dengan menggigit 
ujung kukunya. "Kemana ya mereka?" 


Gopal terbatuk-batuk, kemudian barulah menjawab. "Bentar 
lagi juga datang. Tenang, Sal." 


Baru Salfa sadari bahwa Gopal belum sepenuhnya membaik. 
Pemuda itu terus batuk hingga ia tidak tahan dan 
mengambilkan air untuknya. "Minum dulu. Lo udah baikan 
kan, Pal?" tanyanya ragu, sementara Gopal hanya 
mengangguk singkat seraya menerima botol air mineral 
yang diberikan padanya. 


Derap langkah kaki terdengar mendekat. Keduanya menoleh 
dan mendapati Genta masuk disusul tiga yang lain. Napas 
melega langsung menyambut mereka. Salfa pun beranjak 
dan tanpa basa-basi langsung merengkuh Genta yang 
memang paling dekat dari posisinya. 


Dalam pelukan Salfa, Genta merasakan desiran itu 
memporak-porandakan dadanya. Bukan gemuruh duka, 
namun angin yang menyapukan bahagia. la membalas 
pelukan Salfa, dan ketika itu juga, ia merasakan gadis itu 
melepas dan menjauh dengan segera. 


Salfa sendiri tampak seperti orang bingung ketika 
menyadari apa yang ia lakukan. Matanya memindai teman- 
temannya yang lain. Bisa ia lihat ekspresi menyebalkan dari 
mereka semua yang tampak menahan senyum. 


"Gue spontan aja, soalnya dia yang paling dekat!" ujarnya 
mencoba menjelaskan pada siapa saja. Namun, setelah 
mendengarkan kata 'dekat' yang ia ucapkan sendiri, 
rasanya aneh. "M-maksudnya dekat tuh posisinya, I-lebih 
dekat dari tempat gue!" 


Vin sudah tak kuasa menahan tawanya. la terkekeh dengan 
membalas Salfa. "Iya, iya, iyaaaaa. Percaya." 


Salfa makin kesal saja saat menyadari Kinara pun juga 
tersenyum. Rasanya, seperti tak ada yang mendukungnya 
disini. Karena tak ingin lebih salah tingkah lagi, ia memilih 
berlalu begitu saja menuju ke depan. Melewati Genta 
dengan menabrak bahunya kasar. Sial sekali, disaat-saat 
seperti ini bahkan teman-temannya masih mengajaknya 
bercanda? Padahal yang tadi itu tidak lebih dari bentuk 
kelegaan, sebab sesaat lalu ia pikir telah terjadi hal yang tak 
diinginkan. 


Di teras, Salfa duduk dengan menumpukan kedua siku di 
paha. Menopang dagu. Rasanya, seluruh pertanyaan 
seakan-akan kembali memenuhi pikirannya. Apa yang 
terjadi? Apa salah Gopal? Siapa yang dikejar tadi? Dan tentu 
saja, mengapa juga ia memeluk Genta tadi? Berani sekali? 


"Jadi, lo masih overthinking kayak dulu ya?" 


Suara itu memecah lamunan Salfa. Genta, yang tiba-tiba 
saja menyusulnya ke depan, main duduk santai saja di kursi 
sebelah. Melihat itu Salfa langsung bereaksi. "Mau apa lo?" 


"Mau lo." 


DEG! Sialan. Salfa merasa telah salah memberi pertanyaan. 
la hanya melirik tak percaya pada apa yang keluar dari 
mulut Genta barusan. la memilih tak mengatakan apapun, 
percuma. Tidak ada gunanya berdebat di saat-saat seperti 
ini, apalagi dengan Genta. Sayang sekali kalau energinya 
harus dihabiskan hanya untuk menanggapi satu orang yang 
ia amat benci. 


"Lo tau? Lo kalau lagi mikir tuh selalu ngelakuin hal yang 
sama." Rupanya Genta masih juga tak menyerah, masih 
bisa-bisanya pemuda itu membuka percakapan lagi. "Gini, 
nih. Lihat gue." 


Meski enggan, tapi Salfa juga masih tetap menoleh. 
Dilihatnya Genta tengah menirukan caranya duduk barusan. 
Dengan dua siku yang ditumpukan ke paha, berikut gaya 
menopang dagu yang sebenarnya bisa dibilang bukan 
Genta banget. Malahan, sebenarnya bukan hanya Genta, 
namun siapapun laki-laki yang melakukannya akan terlihat 
sangat aneh. 


Terlebih, Salfa dibuat makin kaget ketika Genta memasang 
raut cemberut. Dengan mata mengerjap dan alis naik turun 
seirama dengan helaan napas berat. Sungguh, rasanya Salfa 
ingin tertawa. Senyumnya sudah merekah namun dengan 
cepat ia lenyapkan. Tidak bisa ia memperlihatkan itu. Bisa- 
bisa Genta akan berpikir semua kesalahannya termaafkan 
begitu saja. 


"Apa sih!!" 


Kalimat itulah yang Salfa pilih untuk ia ucapkan, dibarengi 
dengan satu pukulan ke bahu Genta. Pemuda itu 
mengaduh, tapi sedetik kemudian tertawa. Tawa yang lama 
tak Salfa lihat. Genta yang cuek pada apa saja dan lebih 
persis kulkas berjalan, bisa tertawa itu hal yang langka. 


"Nggak usah ketawa!" ketus Salfa. Sebenarnya adalah 
karena ia takut terhipnotis pada tawa pemuda itu. "Udah 
buruan cerita, tadi siapa yang dikejar Novan sama Kinara?" 


Tak langsung menjawab karena Genta butuh waktu untuk 
membiasakan lagi raut mukanya setelah puas menggoda 
Salfa. "Katanya sih orang pakai pakaian serba hitam." 


"Siapa, siapa?" balas Salfa dengan mengulang kata yang ia 
sebutkan sebagai bentuk memastikan bahwa yang ia 
dengar tidak salah. 


"Nah kan!" ujar Genta. "Lo juga nggak asing kan?" 


Salfa menyadari bahwa Genta paham betul apa yang ia 
pikir. Berarti, dengan kata lain, Genta pun tak merasa asing. 
Ingatan gadis itu kemudian diajak kembali untuk mengingat 
pecahan-pecahan memori yang terlewat. Tak butuh waktu 
lama, matanya membulat. Ingat akan sesuatu. 


"Apa itu orang yang mau curi hape gue sebelum gue 
tenggelam?" 


YA! Genta mengingat pada akhirnya. Matanya ikut 
membulat. Tatapannya ke Salfa seperti mengisyaratkan 
persetujuan atas yang gadis itu bilang. "Oh iya! Bener, Sal!" 


Suara sahut-menyahut heboh di ruang tamu yang entah 
membahas soal apa, terdengar sampai ke belakang. Kinara 
yang baru saja keluar dari kamar mandi lumayan terheran. 


Namun meski begitu, ia tak langsung kembali kesana, 
melainkan menetap sebentar di dapur. 


Gadis itu menarik kursi kayu disana, sedikit memperbaiki 
posisi kacamatanya yang melorot karena ia menunduk 
memperhatikan sesuatu. Gelang itu. Fokusnya hanya 
menuju pada apa yang ia lihat, membuat suara di depan 
sana makin samar-samar hingga pelan-pelan hilang. 


Seperti tak asing, batinnya. Matanya kemudian menemukan 
inisial di dekat pengunci gelang. "W?" gumamnya. 


Mulai meyakini sesuatu, namun Kinara masih tidak ingin 
menduga sampai sana. Lagipula, tidak mungkin juga, 
sehingga rasanya ia menaruh curiga pada hal yang 
mustahil. Namun, entah disebutnya apa. Entah nasib baik 
atau mujur, atau beruntung. Ketika tak sengaja memindai 
sekitaran, ia seperti melihat sesuatu berwarna magenta. 


"Apa tuh?" gumamnya pada diri sendiri karena memang 
hanya ada dirinya dalam dapur. Segera beranjak menuju 
apa yang menarik perhatiannya, Kinara terkejut setelah 
berjongkok dan mendapati adanya sesaji disitu. Tepat di 
ujung dapur, di bawah meja yang tertutupi kain sampai 
menyentuh lantai. Kinara bisa melihatnya karena memang 
posisi kainnya sedikit tersingkap. 


Tak berani menyentuh, namun sebuah kertas yang terlipat 
dengan ditusuk jarum membuatnya penasaran bukan main. 
Rasanya, ia ingin memanggil teman-temannya sekarang, 
namun jika nantinya ada apa-apa dengan mereka dan itu 
karena apa yang ia temukan, maka Kinara tak akan 
memaafkan dirinya sendiri. 


la memilih mengembalikan apapun itu, karena bisa jadi itu 
adalah pemberian warga sebagai tolak bala. Kinara berbalik 
dan kembali menuju ke depan. Sampai sana, didapatinya 


lima orang di ruang tamu masih sibuk membahas sesuatu. 
la hanya mengernyit tak mengerti. 


"Lo yakin sama apa yang lo bilang, Ta?" tanya Vin. 
Pandangannya sesekali berganti memindai teman-temannya 
yang lain. 


"Jujur sih enggak, tapi kalau dipikir lagi kayak semuanya 
berkaitan, ya nggak sih?" balas Genta masih berusaha 
meyakinkan pemikirannya. "Salfa bahkan juga mikir kayak 
gitu." 


Meskipun luka yang Genta berikan padanya masih belum 
bisa ia terima, tapi kali ini, sekali ini, Salfa ingin mencoba 
bersikap fair. Apa yang ia diskusikan dengan Genta ketika di 
teras tadi telah sampai pada pemikiran yang satu ini. 


"Tunggu, tunggu," ujar Novan menengahi. Tatapannya lurus 
ke Genta dan Salfa secara bergantian. "So, menurut kalian 
berdua, orang misterius itu adalah orang yang sama yang 
coba curi hape Salfa?" 


Mendengar Novan, Kinara yang semula masih mencoba 
mencerna apa yang lima orang tersebut bicarakan, sedikit 
mengerti. la masih diam, tak melemparkan pertanyaan 
apapun karena tak ingin menganggu. Tampaknya, apa yang 
dibahas disini adalah penting. 


Disitu, Genta mengangguk. Disusul anggukan Salfa. 
Kemudian Novan bicara lagi. "Oke, itu masuk akal sih kalau 
dia kesini mau coba curi barang-barang berharga kita. Tapi, 
soal pembunuhan itu, mana ada kaitannya?" 


Memang harus esktra sabar ketika mencoba menjelaskan 
sesuatu pada orang lain yang mungkin tak sepaham. Baik 
Salfa maupun Genta mencoba mengerti itu, sehingga 
mereka pun mencoba menjelaskan dengan hati-hati. 


"Gini, guys," ujar Genta yang mengubah posisi duduknya 
menjadi lebih nyaman. "Kita semua sama-sama lihat celurit 
di sebelah ibu-ibu itu, kan? Menurut apa yang Salfa tau 
tentang mereka yang nggak bisa kita lihat alias hantu, yang 
bunuh si ibu itu manusia. Nah, mungkin orang itu." 


Semuanya mengernyit tak mengerti dengan yang coba 
dijelaskan oleh Genta. Mereka saling pandang satu sama 
lain, mengodekan hal yang sama. Ini Genta yang 
penjelasannya memang ngawur, atau otak mereka yang 
tidak bisa bekerja dengan baik sehingga tak kunjung 
paham? 


Salfa menghela pelan setelah menyadari kesenyapan dalam 
ruang tamu itu. la melirik ke Genta sekilas, memberi kode 
agar penjelasan diambil alih olehnya. Pemuda itu langsung 
paham dan mempersilahkan. Lantas, kini giliran Salfa yang 
mengganti posisi duduknya. 


"Berdasarkan surat yang ibu itu kirim ke kita, dengan jelas 
dia bilang kalau salah satu dari kita diincar. Itu entah gue, 
entah Genta, entah Kinara, Novan, Vin, atau Gopal. 
Alasannya apa gue masih nggak ngerti, tapi melihat semua 
kejadian yang terjadi sama kita, itu masuk akal." 


Masih tak bergeming, semuanya memberi kesempatan Salfa 
untuk melanjutkan. "Ini dugaan gue aja sih. Tapi bisa aja 
kan, kalau seseorang itu ngincer barang berharga kita? Lihat 
aja, orang misterius itu hampir ngambil hape gue. Mungkin, 
warga disini termasuk ibu-ibu itu ngerti akan hal itu. 
Sayangnya yang berani speak up cuma si ibu, dan akhirnya 
dia jadi korban." 


"Jadi, kesimpulannya, yang bunuh si ibu itu ya orang yang 
ngincer kita. Orang misterius itu," sambung Genta. 


Gopal pun angkat suara kali ini. "Oke, Ta, Sal. Mungkin itu 
bisa jadi dan masuk akal. Tapi, ada satu hal yang lewat dari 
analisa kalian," ujarnya. 


"Apa?" 


Masih di tempat ia duduk, Gopal menunjuk ke lukanya. 
Semua mata tentu secara otomatis mengikuti telunjuk 
pemuda itu. Gopal pun kembali melanjutkan. "Lihat kaki 
gue, lihat yang terjadi di rumah ini, lihat juga yang Novan 
dan Kinara alami di hotel. Semua itu ada kaitannya sama 
hantu, iya kan? Jadi menurut gue, kita nggak bisa kalau 
cuma fokusin ini ke orang misterius itu." 


"Kecuali satu," sahut Vin tepat setelah Gopal menyelesaikan 
kalimatnya. la menatap satu per satu temannya secara 
berurut. "Mungkin nggak sih, semua ini santet?" 


DEG! Walaupun kesemuanya tertegun hebat mendengar itu, 
Kinara lah yang paling kaget. Tubuhnya bahkan sampai 
terhenyak. la mengingat lagi apa yang belum lama tadi ia 
lihat. Sajen itu, tak seperti sajen-sajen yang pernah ia lihat 
baik di film-film atau di Bali ketika study tour SMA dulu. 
Sajen itu, tampak berbeda. Selain bunga, juga ada tulang 
belulang, ditambah bungkusan-bungkusan kumal dan kertas 
kusam itu. Rasanya, meskipun tidak mungkin, kecurigaan 
itu terasa nyata. 


Yeayyy balik lagi sama AWAKENED, teman-teman. 
Senang banget banget banget bisa nyapa kalian lagi. 
Apa kabar? 


Seru juga deh posting dua hari sekali. Kek ada 
kangen-kangennya gitu. Ngerasa ditungguin gitu 
akunyaaa wkwkkw ga deng bercanda” 


Tapi serius. 


Jangan lupa vote dan komentarnya ya. Tolong ingatin 
kalau ada typo. Kasih saran dan kritik malah lebih 
bagus. Bagikan juga biar lebih banyak yang baca“ 


neiskaindria 


HELLO 


Test test satu dua... 


Malam-malam gabut nih. Mau tidur, tapi tiba-tiba kepikiran 
tentang cerita ini. Cerita yang nggak tau kenapa terasa 
berat banget buat ditulis, apalagi ini cerita horror 
pertamaku. 


Tapi apapun itu, aku tetap akan berusaha belajar untuk nulis 
dengan baik. Aku banyak baca artikel-artikel yang kaitannya 
sama horror, juga banyak banget thread sebagai referensi 
ketika nulis cerita ini. 


Bantuan dan apresiasi dari kalian ternyata di luar 
ekspektasiku. 


Walaupun ya, pembacaku masih sedikit. Tapi tiap hari selalu 
ada komentar yang nggak jarang bikin aku terharu. Tiba- 
tiba juga banyak DM masuk yang semangatin untuk lanjutin 
nulis. Kelihatannya sepele sih ya, tapi buat aku nggak. ITU 
PENTING BANGET. 


Aku ucapkan terima kasih banyak-banyak untuk kalian 
semua, ya. Aku masih sangat butuh kalian, dan semoga 
kalian semua bertahan dukung cerita ini sampai ke tahap 
akhir, aamiin! 


Btw, mau happy ending apa sad ending? Wkwkwk. 


Aku kasih cast-nya disini aja ya, mumpung gabut. Siapa tau 
rame hehe^ ^ 


HERE WE GO! 


Salfania Adhista [@adindathomas] 


Genta Megantara [@bouttier_maxime] 


Kinara Agatha | @denirawiragunal| 
Vinandi Ahmad Baskoro | @marcelldarwin| 
Naufal Akmalul Hisyam | @baskaramahendral| 


Novan Raharja | @mr.jeffsmith| 


Udah, itu ya. Cast-nya indo aja, biar lebih klik aja di 
ceritanya menurutku. 


Udah segini aja. Bye-bye! 


neiskaindria 


Enam Belas Hilang 
[HARAP FOLLOW SEBELUM MEMBACA] 


Cerita ini hanya fiktif belaka. Semua kejadian yang 
terjadi hanya karangan bebas penulis, tidak benar- 
benar terjadi di tempat dan lokasi yang disebutkan. 


Kicau burung yang terdengar bersamaan dengan deburan 
ombak terasa sangat damai menyapa telinga. Dari lain 
tempat yang tak jauh, tampak para nelayan baru saja 
kembali dari lautan, usai mempertaruhkan hidup di tempat 
yang bisa saja tak mengizinkan mereka pulang. Ikan hasil 
tangkapan dibawa turun untuk kemudian diantar ke pasar. 
Banyak juga anak kecil berlarian menyambut ayah mereka 
dengan riang. 


Salfa menatap ke mereka dari tempatnya duduk. Tersenyum 
simpul, yang hanya ia saja yang mengerti artinya. 
Keharmonisan ayah dan anak disana seperti tak dapat ia 
rasakan. Pikirannya mulai berimajinasi jauh, 
membayangkan jika saja ia yang tinggal disini. Andai anak 
itu dirinya dan laki-laki yang tertatih turun dari kapal itu 
ayahnya. Barangkali, hidupnya tak akan sehampa ini. Juga 
mungkin, laut akan menjadi tempat pelarian paling 
menyenangkan setelah semua rasa sakit yang dirasakan, 
bukan tempat yang ia takuti. 


"Hufftt," gadis berambut keriting itu menghembuskan napas 
berat. Kepalanya lantas menoleh, melihat Gopal dan Genta 


masih menunggu Pak Beni di warung tak jauh dari pantai, 
duduk di kursi panjang sembari menikmati kelapa muda 
yang tampak segar. 


"Kinara kemana, Vin?" tanya Salfa sambil beranjak dari 
bangku mobil yang pintunya ia biarkan terbuka. Sementara 
Vin yang sedang main bareng game online dengan Novan 
hanya menatap sekilas dengan bingung. "Kinara kemana?" 
tanya Salfa lagi mengulangi pertayaannya. 


Barulah ketika itu, Vin ber-oh ria dan menjawab. "Jalan-jalan 
bentar katanya." 


Salfa yang kaget buru-buru memindai sekitaran. Dadanya 
yang sedikit tertekan langsung melega ketika mendapati 
sahabatnya itu tengah duduk-duduk di bawah pohon 
kelapa. Baru hendak menyusul, suara Novan membuat 
langkahnya terhenti. 


"Biarin dia sendiri dulu, Sal. Dia butuh tenang." 


Salfa menoleh ke Novan, dalam hati membenarkan itu. la 
menatap ke Kinara lagi, merasa iba. Harusnya mereka kesini 
senang-senang, tapi semuanya malah jadi seperti ini. Kinara 
pasti sangat pening merasakan semuanya secara 
bersamaan, dan ia sangat mengerti akan hal itu. Setelah 
menghela pelan, Salfa menyusul duduk di sebelah Vin, 
mengintip layar ponsel pemuda itu yang posisinya miring. 
Salah satu hal yang Salfa inginkan selain punya kuda, 
adalah bisa main game online. Tampaknya sangat seru dan 
menyenangkan. Orang-orang yang ia kenal, banyak yang 
bilang jika ada masalah, maka game adalah pelarian yang 
paling instan. Jelas itu tampak menggiurkan untuknya. 


"Vin, ajarin gue main game dong," celetuk Salfa tiba-tiba 
yang tak hanya membuat Vin menoleh kaget, namun juga 
Novan. "Pengen bisa. Susah nggak sih?" 


Vin dan Novan pun saling lirik. "Yakin lo?" sahut Novan 
dengan heran. 


"Yakin lah, kenapa emang?" 


Lagi, dua pemuda itu saling lirik namun kali ini dengan 
durasi yang sedikit lebih lama. Setelah sama-sama 
menyipitkan mata, keduanya kembali menoleh ke Salfa dan 
berujar secara bersamaan. Sangat kompak. "LO NGGAK ADA 
SKILL!!" 


Anjir, umpat Salfa dalam batinnya. la tak membalas dan 
hanya bersidekap menatap ke pantai yang deburan 
ombaknya terdengar sampai ke tempatnya duduk saat ini. 
Sedetik kemudian, ia dengan tak sengaja menoleh warung. 
Rupanya, Pak Beni baru saja datang, tengah bersalaman 
dengan Gopal dan Genta. 


"Pak Beni udah datang!" serunya. 


Secara otomatis, Novan dan Vin pun ikut menoleh, 
mendapati hal yang sama. Orang yang mereka tunggu 
akhirnya datang. Memang setelah terjadi kesepakatan usai 
berembuk tadi pagi, mereka berencana untuk ke pelabuhan, 
menanyakan kesiapan kapal untuk kembali. Adanya Pak 
Beni yang juga merupakan orang lokal akan sangat 
membantu mereka saat menemui pihak kapal. 


"Yuk, kesana," ajak Novan yang tak lagi mempedulikan 
game nya, berbeda seperti Vin yang menggerutu karena 
tadi sedang asyik-asyiknya. Salfa hanya geleng-geleng 
kepala melihat temannya yang satu itu. memang dasar tak 
tahu situasi. Bahkan ketika tengah berjalan menuju ke 
warung pun, pemuda itu masih tetap menunduk menatap 
layar ponselnya. "Anjir lah! Lo sih Van, AFK! Jadi nggak ada 
yang bantuin gue!" 


Entah sudah untuk keberapa kali Salfa dibuat tak habis pikir 
oleh Vin. Kali ini dengan tega ia mengambil alih begitu saja 
ponsel temannya itu, tanpa rasa takut sedikitpun. la sudah 
paham betul, mau bagaimanapun ia atau Kinara membuat 
pemuda itu kesal, Vin tak akan pernah bisa marah pada 
mereka. Itu sudah rumus paten sejak dulu. Dan itulah alasan 
mengapa mereka bisa sangat nyaman berteman dengan 
Vin. 


Sendirian, adalah momen yang memang Kinara tunggu. la 
telah mencari-cari saat-saat ini sejak tadi pagi. Tak peduli 
apa, dengan keberanian yang melebihi batas, bahkan logika 
yang sudah tak terpakai. Sebelum pergi dari rumah tua itu, 
ia sempat kembali ke dapur untuk mengambil kertas dalam 
sesajen itu. Kini, ia tengah mengumpulkan niat untuk 
membukanya. Kening Kinara berkerut. Menyadari keanehan 
yang ia dapati. "Bahasa apanih?" 


Gadis itu sama sekali tak mengerti. Tulisan-tulisan itu 
tampak sangat asing untuknya, entah menggunakan bahasa 
apa. Huruf-hurufnya pun berbeda, semuanya ditulis 
menggunakan tinta merah. Tapi tunggu, aromanya. Anyir. 
Pelan-pelan Kinara mendekatkan kertas itu ke hidungnya, 
lantas menjauhkannya dengan terbatuk-batuk mual. 


"Apaan nih baunya gini amat?!" serunya heran, masih 
dengan meringis mengingat aroma barusan. "Aweekk." 


Ketika itu juga, Kinara menyadari. Tulisan-tulisan itu, ditulis 
dengan darah. Entah darah apa. Tak lama kemudian, 
matanya menemukan tulisan kecil-kecil di bagian samping. 
la mendekatkan kertas itu lagi dengan menahan napas. 
Mencoba melihat lebih jelas, lantas mengejanya pelan. 


"S a | f " matanya berubah membulat ketika akhirnya 
menemukan nama Salfa disana. Tertulis SALFANIA ADHISTA. 


Belum cukup sampai disana, ada nama lain lagi. Sama 
seperti sebelumnya, ia mengeja hati-hati. "Dody Hartanto?" 


DEG! Bukankah itu nama ayah Salfa? Bagaimana bisa ada 
dikertas ini? Mata Kinara mengerjap, tetap dengan tangan 
yang setia memegang kertas kusam itu. la mengingat-ingat 
apa yang Vin bilang tadi pagi. Soal santet. Apakah ini semua 
Santet? 


Gadis berkacamata itu mengusap rambutnya dengan helaan 
berat. Bahkan sekarang kacamatanya ia lepas karena 
jemarinya memijat pangkal hidung yang berada di antara 
alis, merasakan kepalanya mendadak terasa berat. 
Sementara itu, tangannya yang lain meletakkan asal kertas 
itu di pangkuannya. Ketika angin membuat kertas tersebut 
terbalik, Kinara dikagetkan lagi dengan adanya tulisan kecil 
di bagian bawah yang luput dari pengamatannya. Segera ia 
mengenakan kacamata lagi dan membaca tulisan itu. 


"Widji Gayatri." 


Bagaimana menjelaskannya, Kinara tak tahu. Yang ia tahu 
hanya oksigen di sekitarnya menipis karena terkejut luar 
biasa. Maksudnya apa? Nama itu tertulis dengan bolpoin 
hitam, berbeda dari tulisan yang memenuhi kertas bagian 
depan. Namun ia melihat ada bekas jempol berwarna merah, 
seperti darah. Mungkinkah, ini pengirimnya? 


Kinara tak tahu harus apa. Sekujur tubuhnya yang lemas 
usai mendapati nama Salfa dan Dody, kini makin tak punya 
tenaga setelah membaca nama Widji Gayatri itu. Sungguh, 
gadis itu hanya ingin menangis. Hanya menangis. 


Dengan sisa kekuatan yang ia punya, tangannya bergerak 
mengambil sesuatu dari saku jaketnya. Gelang itu. Gelang 
yang memiliki inisial W. Makin memperkuat dugaannya 
bahwa W itu adalah Widji. 


"Ya Tuhan " lirihnya. Air matanya sudah tak terbendung. 
Gadis itu tak punya cukup pertahanan untuk menelan 
kesedihannya bulat-bulat. "Ya Tuhan, kenapa begini ? 
Kenapa?" 


Deburan ombak di depannya menjadi saksi isakan yang 
lepas dari mulutnya. Bahkan untuk menyeka air mata, 
rasanya ia tidak bisa. Seakan hal demikian akan percuma 
karena mau bagaimanapun, cairan bening itu akan tetap 
turun bersama dengan rasa bersalah yang luar biasa. Kinara 
menyentuh dadanya, pusat rasa sakit dan sesak yang ia 
rasa. "Sal Maafin gue " lirihnya sambil terus menangis. 


Kinara menatap nanar ke titik mana saja yang ia lihat. 
Disaat bersamaan, satu orang membuat matanya tertahan 
untuk melihat kesana. Seseorang yang berdiri dari jauh. 
Dipindainya orang itu dari atas sampai bawah. Serba hitam. 
Mengenakan masker hitam, lengkap dengan kacamata 
hitamnya. Disitulah tangisan Kinara mereda, bahkan bisa 
dibilang langsung berhenti. Berganti dengan kebencian 
tiada tanding. Rasanya, selama dua puluh satu tahun ia 
hidup, tak pernah ia membenci seseorang sampai seperti 
sekarang. 


Tak tahu dapat kekuatan darimana, gadis itu berdiri dan 
menghadapkan badan lurus ke arah orang yang juga 
menatap padanya itu. Matanya menyorot penuh amarah. 
Langkah cepat membawanya ke orang itu, lengkap dengan 
kedua tangan terkepal yang salah satunya berisikan kertas 
kusam tadi. Untuk beberapa saat, mereka berpadangan 
dengan jarak yang dekat. Sampai, orang itu tiba-tiba 
menarik Kinara lebih dekat dan membekapnya. 


Gadis yang belum bisa mencerna hal barusan langsung 
meronta sekuat tenaga, namun orang itu tak memberinya 
kesempatan untuk bersuara karena sapu tangan di 


tangannya telah diberi obat bius. Setelah Kinara 
sepenuhnya tak sadarkan diri, orang misterius itu segera 
membopongnya menuju mobilnya yang tak jauh dari posisi 
saat ini. 


Tak ada orang yang tahu karena memang mereka berada di 
tempat yang sepi. 


Pak Beni mendengarkan dengan seksama penjelasan dari 
lima anak muda dengan sesekali menyeruput kopi hitam 
tanpa gula yang beliau pesan. Selama membuka jasa sewa 
mobil dan motor empat tahun ini, tak pernah beliau 
mendapati penyewa yang diganggu sampai seperti ini. 
Paling mentok hanya penampakan, karena memang pulau 
ini meskipun adalah pulau wisata yang terkenal, tapi masih 
tradisional. Sehingga masayarakatnya pun akrab dengan 
dunia lain yang mereka percayai adanya. 


"Gini, Mas-Mas, dan Mbak nya. Saya sendiri tidak 
menyangka bahwa akan kejadian seperti ini. Kalau boleh 
saya sarankan, jauhi rumah itu. Dan siapa tadi namanya 
Suri? Jangan terlalu dipercayai," ujar Pak Beni. 

Beliau rupanya menyadari raut satu-satunya gadis dalam 
rombongan yang berubah tak enak. "Maaf /ho, Mbak. Bukan 
bermaksud apa-apa, tapi apa sampeyan yakin Suri itu 
dikirim sama guru spiritualnya sampeyan?" 


Otak Salfa otomatis langsung menerawang mencari jawaban 
atas pertanyaan Pak Beni barusan. Setelah mengingat 
semuanya, rasanya wajar saja jika laki-laki itu berpikir 
demikian. Bisa dibilang, Salfa memang tak mengenal Suri 
sebegitu dalamnya. Apalagi, Pak Aji sama sekali tak 
memberitahu dirinya bahwa mengirimkan penjaga. 


"Sampeyan, apa nggak pernah tanya langsung ke Pak Aji 
itu?" tanya Pak Beni lagi, yang membuat Salfa spontan 


menoleh. 


"Nggak, Pak. Selama disini saya nggak pernah ngasih tau 
apa-apa karena takut bikin ibu saya kepikiran. Saya aja 
nggak pernah telepon, hanya sekadar chat dan 
memberitahu kalau baik-baik saja, biar yang dirumah pun 
lega. Soalnya, kita semua disini juga belum bisa pulang 
karena kendala kapal," jawab Salfa panjang lebar, agar 
langsung jelas dan tak bertele-tele lagi. Pak Beni hanya 
manggut-manggut. 


Setelah menyeruput kopi dalam cangkir kecil itu sampai 
hanya tersisa bubuk kopinya saja, Pak Beni mengamati lima 
anak muda itu. "Lho, bukannya ceweknya ada dua tho, Mas 
Naufal?" tanyanya heran. 


Gopal pun yang ditanyai begitu langsung sadar, tentu saja 
kaget. Genta pun sama. Mereka langsung mengamati 
sekeliling dengan raut yang mulai panik. 


"Yang satu lagi pengen sendiri, Pak," sahut Novan kemudian. 
"Mungkin karena semuanya, dia jadi frustasi." 


"Oh Tapi harusnya kalau frustasi jangan dibiarin sendirian, 
Mas. Belajar dari pengalaman ya, jangan menyepelekan 
segala sesuatu selama kalian masih belum tau apa yang 
kalian hadapi," balas Pak Beni mengingatkan. "Sudah, dicari 
dulu Mbak yang satunya. Habis itu kita ke pelabuhan 
sekarang." 


Semuanya pun mengangguk. Tapi tentu, mendengar 
peringatan Pak Beni barusan seperti menampar mereka dan 
mengingatkan akan semua yang terjadi. Segera mereka 
keluar dari warung. Novan dan Salfa berjalan lebih dulu 
karena mereka yang tahu dimana Kinara. Yang lain, 
mengekori di belakang. 


Tempat dimana Kinara menyendiri tadi rupanya tak nampak 
karena pandangan mata mereka yang terbatas. Mobil 
sewaan itu yang menutupinya. Awalnya, santai saja Salfa 
berjalan dengan percaya diri dan hendak memanggil Kinara, 
namun, setelah melewati mobil ia menyadari tak ada siapa- 
siapa di bawah pohon kelapa yang mau ia tuju. 


"Lah, Kinara kemana?" tanyanya pada siapa saja. 


Novan dan Vin, yang sama kagetnya pun membulatkan 
mata. Benar-benar tak ada Kinara disana. "Kemana dia, 
Van?" 


"Mana gue tau? Tadi disini, persis!" balas Novan yang 
menujuk ke tempat dimana ia terakhir melihat Kinara 
duduk. Perasaannya langsung berubah tak enak saat itu 
juga. Sepertinya satu drama lagi telah ia dan teman- 
temannya alami. "KINARAAAA??!!" 


Tak ada sahutan. 


"RA, LO DIMANA, RA?!!" sahut Vin. 
Sementara Salfa masih diam terkejut bercampur takut. 
Pikirannya sudah mengarah ke yang tidak-tidak meski 
berkali-kali ia coba lawan. Gadis itu hanya memegangi 
dadanya yang bergejolak. "Kinara kemana?" lirihnya pelan, 
namun dapat di dengar oleh Genta. 


Pemuda tinggi yang menyadari Salfa nyaris ambruk, dengan 
sigap menangkapnya. "Eh, Sal?!" 


Semuanya sontak menoleh ke Salfa. Masih dalam keadaan 
berdiri dibantu Genta, Salfa mendapati sosok Suri yang 
meringis seram ke arahnya dari balik pepohonan rimbun di 
sisi lain pesisir itu. Seolah keterkejutannya mengenai Kinara 
yang hilang belum cukup, ia dihadirkan pemandangan tak 
menyenangkan dimana sosok Suri itu tiba-tiba berubah jadi 


sangat menakutkan. Jari kurusnya pelan-pelan terlihat 
makin panjang karena kuku yang tiba-tiba tumbuh. 
Ditambah wajah cantiknya yang berubah menjadi sangat 
menyeramkan dan buruk rupa. Lengkap dengan warna kulit 
yang semula putih pucat berganti menjadi hitam dengan 
berdarah-darah. 


"SURI!!" serunya sambil mengarahkan telunjuk ke arah 
hantu penipu itu. mata teman-temannya mengikuti kesana 
namun jelas mereka tak melihat apa-apa selain pepohonan 
rimbun yang sinar matahari saja tampak enggan menembus 
masuk. "DIA YANG BIKIN GUE HAMPIR MATI TENGGELAM!! 
DIA PENIPU!!" 


Genta dibuat kuwalahan memegangi Salfa yang histeris. 
Gadis itu berujar lantang dengan menangis. la hanya bisa 
mencoba menenangkan Salfa, mengusap rambut gadis itu. 
Tangisnya makin menjadi dan Genta segera merengkuhnya. 
Salfa pasrah menurut dan menangis di bahu Genta. 
Merasakan seluruh rasa sakit atas semua hal yang terjadi 
disini. 


Bagaimana bisa ia percaya Suri? Bagaimana bisa ia sebegitu 
bodohnya? Mengapa ia tak mengikuti saja semua yang 
dikatakan hantu-hantu sejak sebelum berangkat ke pulau 
ini? Lihat sekarang, Kinara hilang entah kemana karena 
keras kepalanya yang terus menerus meyakinkan diri untuk 
berangkat dan memenuhi rasa penasaran semata. 
Bagaimana jika terjadi sesuatu pada sahabatnya? Apa yang 
akan ia katakan nanti? Mengapa Tuhan, mengapa begini? 


"Sal, tenang, Sal " ujar Genta penuh pengertian. Demi 
apapun ia tidak tega melihat Salfa seperti itu. 


"Lo bener, Ta Ini semua karena gue terlalu percaya sama 
Suri " balas Salfa masih dalam posisi yang sama, sambil 


tetap menangis. 


Melihat itu kepala Novan rasanya hampir pecah. Ia 
mengepalkan tangan frustasi, dengan menggeram. la 
sedikit menjauh dari yang lain. Matanya masih memindai 
sekitaran, berharap dari arah yang tak diduga Kinara tiba- 
tiba muncul lengkap dengan alasannya. Novan bahkan bisa 
memastikan kalau ia menemukan gadis itu, ia akan 
langsung berlari dan memeluknya. "Lo kemana, Ra?" 


Rupanya, Pak Beni menyadari ada yang tidak beres karena 
lima anak muda tadi tak kunjung kembali. Dengan berlari 
beliau menyusul ke tempat dimana Vin, Gopal, Genta, 
Novan, dan Salfa berada. Langsung disambut dengan raut 
gelisah, ditambah Salfa yang menangis, Pak Beni segera 
menduga. 


"KINARAAAA !!" teriak Vin yang kemudian menjauh guna 
mencari sahabat perempuannya. Novan pun ikut 
bersamanya, melakukan hal yang sama yaitu meneriakkan 
nama Kinara. 


Hanya Gopal yang tertahan karena merasa tidak sanggup 
pergi jauh-jauh, atau nanti akan makin merepotkan. Ia 
hanya diam di posisinya bersama Salfa yang masih 
berusaha ditenangkan oleh Genta. 


"Mbaknya kemana, Mas Naufal?" tanya Pak Beni dengan 
raut yang ikut-ikutan cemas setengah mati. 


Gopal menggeleng lemah. "Hilang, Pak. Nggak tau kemana. 
Tadi katanya disini, tapi waktu disusul kesini nggak ada 
siapa-siapa." 


"Duh Gusti " balas Pak Beni yang sedetik kemudian melesat, 
ikut mencari dengan modal ingatan yang samar-samar 


karena bertemu gadis bernama Kinara itu hanya sekali, 
itupun sudah tiga hari lalu. 


Salfa melepaskan diri dari pelukan Genta, dengan masih 
menangis dan kalut ia terduduk di bawah pohon kelapa 
yang semula diduduki oleh Kinara. "Lo kemana, Ra ?" 
gumamnya lantas memejam, merasakan kekhawatiran yang 
menghujam. 


Kira-kira Kinara dibawa kemana ya, teman-teman? 
Ada yang bisa nebak kira-kira apa yang akan orang 
misterius itu lakuin ke dia? 


Gimana part ini? Makin seru apa makin bikin pusing? 
Semoga tetap penasaran dan terus ngikutin 
kelanjutannya ya. Semoga kalian selalu suka :) 


Jangan lupa komentar biar nggak sider. Aku berharap 
banget ceritaku rame dengan kehebohan kalian 
wkwkwk. Jangan lupa votenya yaaaa luv u all” 


neiskaindria 


Tujuh Belas Mengais Jejak 
[HARAP FOLLOW SEBELUM MEMBACA] 


Cerita ini hanya fiktif belaka. Semua kejadian yang 
terjadi hanya karangan bebas penulis, tidak benar- 
benar terjadi di tempat dan lokasi yang disebutkan. 


Brakkk! Suara hentakan keras di atas meja tersebut 
disebabkan oleh Novan. la tidak tahan lagi dengan apa yang 
polisi di hadapannya bilang, bahwa jika belum dua kali dua 
puluh empat jam, mereka tidak akan mengambil tindakan. 
Padahal, Pak Beni sudah menjelaskan pada mereka secara 
panjang lebar, namun seperti tak menggubris apapun, polisi 
itu tetap dengan apa yang semula dikatakan. 


Langkah cepat nan penuh kemarahan membawa pemuda itu 
keluar dari kantor polisi tersebut. la mengusap wajahnya 
yang frustasi. Vin menjadi yang pertama menyusulnya ke 
depan. Segera Novan meraih rokok dalam saku kemeja 
temannya itu. "Mana korek?" tanyanya pada Vin. 


"Sejak kapan lo ngerokok?" sahut Genta yang datang 
bersama dengan Gopal. Pemuda itu mengernyit karena 
setahunya, Novan sama sepertinya. Tak merokok. 


"Hari ini aja," jawab Novan cepat seraya menerima uluran 
korek dari tangan Vin. Segera ia menyalakan rokok itu 
kemudian menjauh sedikit. Bukan sengaja menyendiri, 
namun Novan tahu bahwa Salfa tidak menyukai asap rokok. 


Gadis itu punya sensitifitas lebih dengan tenggorokannya, 
sehingga ketika kena rokok, akan langsung terbatuk-batuk. 
la tahu itu dari Genta, waktu SMA. 


Salfa hanya memandang Novan yang menjauh dengan raut 
kusut. la telah sampai di depan, bersamaan dengan Pak 
Beni. Gadis itu memilih untuk duduk di bangku yang 
terdapat tak jauh dari tempatnya berdiri. Pikirannya masih 
terus menyeracau kemana-mana, menyiksa dirinya sendiri. 
Keberadaan Kinara masih tak diketahui. 


"Pak Beni bilang masyarakat disini udah akrab dengan 
mereka? Tapi kenapa tadi polisi itu kayak nggak percaya 
sama semua yang kita jelasin?" tanya Salfa dengan sewot. 
"Setidak-masuk-akal itu kah semua ini buat mereka?" 


"Ya Lo tau lah, Sal. Nggak semua orang percaya git " 


"Lo ngomongin diri lo sendiri?" sergah Salfa dengan cepat 
sebelum Genta menyelesaikan kalimatnya. "Kalau itu yang 
lo maksud, gue nggak tertarik buat dengerin!" 


Salfa kemudian membuang muka dengan tangan yang 
bersidekap. Rasanya apapun itu yang Genta katakan tak 
akan membantu sama sekali, malah hanya membuatnya 
makin kesal saja. Ia tahu, jika sudah terbawa emosi, ia tak 
akan pernah menemukan ide untuk mengambil langkah 
selanjutnya dalam pencarian ini. Gadis itu sangat kecewa 
karena usahanya mengajak teman-temannya melapor kesini 
hanya sia-sia saja. 


Pak Beni, yang semula berbincang dengan Gopal dan Vin 
lantas mendekat menepuk bahu Genta pelan. "Sudah, 
sudah. Nggak ada gunanya ribut. Sekarang kita harus mikir, 
kita harus gimana," ujarnya. 


Genta masih tetap diam di posisinya. Meski Salfa selalu 
ketus seperti itu padanya, hal itu tak akan membuatnya 
menjauh barang sedikitpun. la hanya menatap intens ke 
gadis itu, mencoba mengerti kekhawatirannya. 
Bagaimanapun, berat ketika sahabat sendiri hilang entah 
kemana. 


Sadar bahwa Genta masih juga diam di tempatnya, dengan 
menatapnya, Salfa memilih untuk pergi. Jika pemuda itu tak 
ingin menjauh maka dia yang akan menjauh, bahkan tanpa 
disuruh. Gadis itu melewati begitu saja Genta dan Pak Beni 
tanpa menoleh. Menuju ke Vin dan Gopal. "Ini gimana 
sekarang?" 


Gopal hanya menghela pelan, menatap Salfa dengan 
tatapan yang sukar dimengerti. Pemuda itu melirik ke Genta 
sekilas lalu beralih ke Salfa lagi. "Tuh anak cuma pengen 
ada disamping lo waktu lo rapuh kayak gini. Masih aja keras 
kepala," ujarnya karena merasa kasihan pada Genta yang 
menatap nanar ke arah mereka. 


Salfa mengernyit, menyorot Gopal dengan tak habis pikir. 
"Serius lo bahas hal itu sekarang?! Ini Kinara, Pal, Kinara 
hilang!" 


"Ya gue tau kalau Kinara hilang. Yang pikirannya suntuk 
bukan lo doang, Sal!" balas Gopal setengah membentak. 
Sungguh, ia telah mencoba mengerti Salfa namun gadis itu 
egois juga. Seolah sakit di kakinya belum cukup, ia juga 
harus berhadapan dengan hal seperti ini. Siapa yang tahan? 


Vin, segera menarik lengan Gopal dan menjauhkannya dari 
Salfa. Sejak tadi dia memang hanya diam memperhatikan 
satu gelang rantai yang ditemukannya di tempat terakhir 
Kinara berada, namun belum ia tunjukkan ke siapa-siapa. 
Ada yang mengganjal di benaknya tentang gelang itu. 


Setahunya, ia pernah melihatnya entah dimana. Gelang itu 
tak asing untuknya. Namun belum sampai ia mendapat 
jawaban, Gopal dan Salfa malah bertikai kecil. 


Sampai malam tiba, semuanya masih juga tak mendapatkan 
tanda-tanda keberadaan Kinara. Sudah hampir semua 
penjuru pulau ini mereka datangi, namun hasilnya nihil. 
Mereka banyak berjalan ke tempat-tempat dari jalan besar 
sampai jalan kecil. Dari yang ramai sampai yang sepi. 
Lengkap dengan ponsel masing-masing yang mereka 
tunjukkan ke orang-orang dengan foto Kinara yang 
terpajang. 


Di dalam mobil, Salfa tidak henti menoleh ke samping. 
Biasanya disana ada Kinara yang sedang menikmati es teh 
atau camilan. Namun sekarang, malah berganti Gopal yang 
di sebelahnya. Sementara bangku depan diisi Pak Beni 
dengan Vin yang menyetir. Mata Salfa tak sengaja melihat 
sebuah dompet besar di bagian pojok bawah, dekat dengan 
kaki Gopal. la membungkuk mengambilnya. Dompet make- 
up Kinara. Melihatnya, rasa sakit itu makin menusuk 
dadanya. 


"Kinara pasti ketemu kok, Sal. Gue yakin. Dia cewek yang 
berani," ujar Gopal dengan nada yang kembali melembut 
setelah sempat bersitegang dengan Salfa tadi siang. 


Salfa menoleh dan membalas dengan senyum simpul. 
"Maafin gue ya, Pal. Soal tadi siang." 


"Santai aja, kayak sama siapa, Sal Sal " balas Gopal enteng. 
la mengubah posisi duduknya, agar kakinya tak begitu 
tertekan. Rasa nyerinya tak kunjung hilang, namun sejak 
pencarian ia mengesampingkan itu. "Van, P3K nya Salfa lo 
bawa, kan?" 


Novan yang berada di bangku belakang bersama Genta 
menjawab dengan deheman singkat dan segera 
menyerahkan itu ke Salfa. Gadis tersebut menerimanya dan 
segera memeriksa luka Gopal lagi. Perlahan ia membuka 
balutan perban di kaki yang tampak lebih menonjol 
tersebut. Terbelalak, Salfa segera beringsut menjauh. 


"Kenapa, Sal?" tanya Genta langsung ketika menyadari 
pergerakan spontan Salfa. 


"Arrrgghh," Gopal meringis karena geram. Bagaimana tidak? 
Belatung-belatung itu kembali lagi, tapi darimana asalnya? 
Sudah jelas kemarin lukanya sudah dibersihkan dan 
sekarang kembali seperti itu lagi? 

Vin yang menyadari ada yang tidak beres di bangku 
belakangnya segera menepikan mobil. Pak Beni sendiri 
dibuat ternganga dengan apa yang dilihatnya. "Dibawa ke 
rumah sakit saja, ya? Nggak jauh disini ada, kok." 


Gopal yang sudah tidak bisa berkata-kata lagi hanya 
mengangguk sambil tangannya pelan-pelan menyapu 
belatung-belatung itu. Sementara Salfa masih dalam posisi 
menjauh sampai ke kaca mobil karena geli dengan belatung 
itu. 


Mobil segera melaju cepat sesuai arahan dari Pak Beni. Dan 
benar, tak begitu lama terlihat bangunan bertingkat yang 
bertuliskan rumah sakit daerah setempat di bagian atas. 
Mobil berhenti di depan Unit Gawat Darurat. Salfa turun 
dengan segera ketika itu, agar dua orang di bangku 
belakang bisa cepat turun juga dan membantu Gopal. 


"Gue nggak selemah itu," tukas Gopal ketika Genta dan 
Novan hendak membopongnya dibantu Vin. 


Ketiganya saling pandang tak mengerti. Yang mereka lihat, 
Gopal malah berjalan sendiri meskipun tertatih karena rasa 


sakitnya. Pak Beni lah yang kemudian memegangi lengan 
Gopal untuk menjaga keseimbangan tubuh pemuda itu. Dan 
yang lain, menyusul di belakang. 


Sejak mata batinnya terbuka, tempat yang Salfa benci 
selain pemakaman adalah rumah sakit. Keduanya 
merupakan muara dari kesedihan, sehingga banyak sekali 
energi yang terperangkap disana. Salfa hanya berjalan 
pelan, tak peduli walaupun cukup tertinggal. Ia berkali-kali 
menepi seperti menghindari sesuatu karena memang 
banyak dari mereka berlalu-lalang. Rumah sakit tak hanya 
dikunjungi manusia, namun juga hantu. 


Jangan dikira karena merupakan rumah sakit daerah, maka 
akan ramai. Itu salah besar. Sebagian penduduk di pulau ini 
masih mengedepankan pengobatan herbal dan tradisional 
kalau kata Pak Beni. Tak banyak yang percaya dokter, 
sehingga jangan dibayangkan bahwa rumah sakit ini ramai. 
Sebaliknya, disini sangat sepi. 

Gopal sedang ditangani oleh satu dokter dan dua perawat. 
Belatung-belatung tadi sudah dibersihkan sampai habis 
sebelum masuk ke rumah sakit. Takutnya, karena itu, yang 
menanganinya akan jijik dan tak total dalam memberikan 
penanganan. 


Di depan ruangan, Pak Beni menunggu bersama tiga 
pemuda dan satu gadis yang menyewa mobilnya. Dengan 
bersidekap, beliau mendekat dan mencetuskan saran. 
"Gimana kalau kalian di rumah saya saja? Tidak mungkin 
untuk kembali ke rumah itu." 


Meskipun inginnya hati begitu, tapi jika ada sesuatu yang 
terjadi nantinya, akan merepotkan keluarga Pak Beni. 
Mereka tak ingin hal itu terjadi. Tak ingin lebih merepotkan, 
terlebih membawa-bawa orang lain dan keluarganya. 


Pandangan yang saling bertukar itu mengisyaratkan hal 
yang sama dari semuanya. 


"Kok pada diam?" tanya Pak Beni kemudian karena tak 
kunjung mendapat jawaban. 


Genta menggaruk belakang kepalanya yang tak gatal. "G- 
gini, Pak. Kayaknya Pak Beni sudah sangat membantu 
kami." 


"Kami nggak mau kalau Pak Beni ikut-ikutan kena," sahut 
Novan. Udah cukup, kita nggak mau ngelibatin siapa-siapa 
lagi, Pak." 


Sekembalinya dari rumah sakit, Novan yang kini bergantian 
menyetir, menurunkan Pak Beni di depan rumahnya. Mobil 
pun kembali dijalankan, menuju rumah tua yang mereka 
sewa. Dari kaca spion, Novan dapat melihat laki-laki paruh 
baya itu masih menatap ke mereka semua bahkan sampai 
mobil menjauh. 


"Sal, pindah ke depan sini," ujarnya kemudian setelah 
sempat menoleh sekilas. "Udah persis sopir aja gue." 


"Ya udah, berhenti gih," balas Salfa. 


Mobil di hentikan. Gopal segera menselonjorkan kakinya 
selepas Salfa turun. la sempat menoleh ke belakang dan 
rupanya, alasan mengapa Genta sangat senyap adalah 
karena pemuda itu tertidur, Barangkali karena saking 
lelahnya. 


Disitu, Vin sedikit tercekat pada sesuatu yang ia lihat. 
Seorang gadis berambut pendek. Ia langsung ingat bahwa 
pernah melihatnya sekali ketika kembali dari mengejar 
ambulance waktu itu. Matanya memicing, mencoba 
memastikan. Gadis itu, masih disana, tak jauh dari mobil. 


Memandang lurus padanya. Pemuda itu kemudian melihat 
Salfa yang tak kunjung masuk ke mobil tapi malah menahan 
diri dengan pintu yang masih terbuka. Vin mengintip ke 
kaca mobil, kepala Salfa lurus pada apa yang juga sedang ia 
lihat. Detik itu juga, Vin tahu. Bahwa apa yang ia lihat, 
bukan manusia. 


Rasanya, sekujur badannya merinding setelah menyadari 
hal tersebut. la mencoba mengingat lagi apa yang Salfa 
pernah bilang, bahwa orang yang tidak punya mata batin 
terbuka, dapat melihat hantu ketika hantu itu sendiri yang 
menampakkan dirinya. 


"Buruan masuk, Sal. Nunggu apa lo?" tanya Novan heran. 


Fokus Salfa secara otomatis langsung beralih, dan tanpa 
menjawab apa-apa, ia masuk ke mobil. Perasaannya makin 
tak karuan. Sosok berambut pendek itu. Mengapa masih 
terus mengikutinya? Mengapa tak kunjung pergi? Sungguh 
Salfa tidak tahu lagi. Apa belum cukup sosok itu 
membuatnya takut setengah mati karena menguncinya di 
toilet kapal? Hampir membuat semua orang celaka dengan 
menghentikan mesin kapal di tengah-tengah laut. 
Mengingat semua itu, Salfa kembali kesal luar biasa dan 
sebagai pelampiasannya, ia menendang pada apa saja. 


"Lo kenapa deh?" tanya Novan heran, keningnya 
mengernyit melihat tingkah Salfa. "Kita bakal temuin Kinara, 
Sal. Pasti." 


Salfa hanya menoleh sekilas dan membuang muka lagi. Apa 
yang terpikirkan di kepala Novan adalah salah. Gadis itu 
merasa makin buntu. Andai ia bisa mengatakan bahwa yang 
ia pikir bukan hanya soal Kinara, tapi ada banyak. 
Pertanyaan demi pertanyaan yang tak kunjung didapatkan 
jawabannya itu masih berkeliaran hebat di kepalanya. 


Gadis berambut keriting itu pun memilih untuk 
menyandarkan kepala dan membenamkan wajahnya dalam 
jaket krem miliknya.  Memejam dengan seluruh 
perasaannya. Menangis, tanpa ada satupun yang tahu 
karena ia berusaha untuk tak menimbulkan suara. Tuhan, 
rasanya lelah sekali. Tolong tunjukkan jalan. 


Rasanya baru sesaat tadi terlelap tanpa sengaja, bahu Salfa 
diguncangkan oleh seseorang. "Bangun, Sal. Udah sampai." 


Gadis itu segera menyingkap jaket dari wajahnya. Sedikit 
membuatnya terhenyak karena rupanya itu Genta. Segera ia 
tersadar secara sempurna, lantas bangun dan meninggalkan 
Genta begitu saja. Bukan karena rasa kesalnya, namun 
untuk menghindari kontak mata karena ia usai menangis. 
Salfa tahu seorang Genta tak akan bisa ia bohongi perihal 
yang satu itu. Entah bagaimana, meskipun orang lain tak 
menduga bahwa ia usai menangis, tapi Genta pasti tahu. 


"Lo nangis?" tanya Genta yang sudah mencekal satu tangan 
Salfa. 


Benar dugaan gadis itu, kan. Genta selalu tahu. "Enggak, 
apaan sih. Lepasin," balasnya tanpa menoleh sedikitpun. 


"Lihat ke gue kalau emang nggak." 


Salfa memejam dengan bibir yang bergetar. Rasanya ia 
sudah kepalang basah. Tidak bisa menghindar lagi. Ia 
akhirnya memilih menoleh daripada membuang-buang 
energi lebih banyak lagi. Genta pun menatapnya dengan 
rasa kasihan, Salfa tahu itu. 


"Gue nggak butuh rasa kasihan lo," ujar Salfa kemudian. 


Genta menghela pelan. "Kita akan temuin Kinara, Sal." 


"Kalian semua bilang kayak gitu, tapi nyatanya apa, Ta?" 


Tanpa aba-aba, Genta langsung mengambil kedua tangan 
Salfa. Dirasakannya bahwa gadis itu menolak namun ia tak 
juga melepaskan. "Selalu ada harapan, Sal." 


Sementara itu, di dalam rumah, Vin segera beranjak ke 
kamar mandi untuk mencuci mukanya agar lebih segar. 
Berharap dengan itu, pikirannya pun akan ikut jernih 
setelahnya. Seperti umumnya orang cuci muka, tentu wajah 
akan dibasuh dengan air terlebih dahulu, baru setelah itu 
sabun yang dioleskan ke seluruh bagian. Itu membuatnya 
melihat pantulan dirinya di cermin jadi samar-samar. Saat 
itulah, Vin menyadari ada seseorang berdiri di belakangnya. 


Sosok yang tadi ia lihat. Menatap padanya. Sontak ia segera 
membasuh asal sabun di wajahnya dan ketika itu, ia melihat 
lebih jelas sosok tadi. Diam, menatap dingin. Itu 
membuatnya ngeri dan tak kuasa untuk menengok ke 
belakang. 


"Lo Lo s-siapa?" tanya Vin gugup karena ketakutannya. 
Pemuda macho macam dia pun ternyata lemah juga ketika 
berhadapan dengan hantu. Terlebih, ini adalah pertama 
kalinya. 


Karena sosok itu hanya diam, Vin pun berinisiatif untuk 
segera menoleh ke belakang dengan seluruh keberanian 
yang ia kumpulkan. Dan, tak ada siapapun di belakangnya. 
la kini membelakangi kaca. Menatap waspada pada sisi 
manapun di depannya. Mulai menduga bahwa itu hanya 
gangguan biasa, Vin pun mencoba merilekskan kembali 
otot-otot wajahnya yang menegang. la berbalik ke kaca lagi 
untuk membersihkan sisa sabun yang masih menempel di 
wajahnya. 


DEG! Matanya langsung terbelalak ketika menyadari 
terdapat tulisan disana. Di tulis menggunakan lipstick yang 
ia duga adalah milik Kinara yang tertinggal. Bertuliskan: 
037. 


Vin mengeja angka itu dengan rasa terkejut bercampur 
bingung karena sama sekali tak mengerti. Buru-buru ia 
mencuci mukanya untuk terakhir kali sebelum keluar. 
Segera ia menemui teman-temannya di ruang tamu, yang 
menatap tak mengerti padanya. 


"Lo kenapa?" tanya Gopal. Namun, yang ditanya merasakan 
lidahnya seolah kelu. Apalagi melihat Salfa diam termenung 
memandangi foto Kinara, membuatnya tak tega untuk 
mengatakan yang barusan. Rasanya, ia tak ingin menambah 
kepanikan di antara teman-temannya lagi. 


Segera Vin merasa kikuk setelahnya, lalu, beralibi. "Enggak 
apa, sih. Itu eh sabun muka gue ketinggalan di kamar 
mandi." 


Sedetik kemudian, Vin melesat lagi kesana. Bukan untuk 
mengambil sabun muka yang memang ketinggalan. Tapi 
bertujuan menghapus tulisan yang ada di kaca itu. Tisu 
yang ada disana ia ambil untuk mengelap /ipstick tersebut. 
Melihat bahwa hanya dirinya lah yang sepertinya 
diperingati oleh hantu itu, sepertinya kali ini, ia harus 
mengais jejak keberadaan Kinara sendiri. 


Meski, ya. Vin pun tahu tak seharusnya percaya pada hantu 
yang ia tak tahu asal usulnya. Seperti yang pernah terjadi 
ke Salfa mengenai Suri yang ternyata menipu mereka. Tapi, 
entah mengapa hatinya merasa yakin. Namun bukan tanpa 
alasan. Inisial W di gelang yang ia temukan itu lah yang 
membuatnya berpikir bahwa hantu itu memilih mengatakan 


padanya karena dirinyalah satu-satunya yang menemukan 
petunjuk. 


"Ya, gue akan temuin si W ini. Siapa dia sebenarnya?" 
gumamnya dengan memandang dirinya sendiri di cermin 
yang sudah kembali bersih seperti semula itu. 


Huhu, balik lagi sama AWAKENED. Nggak kerasa ya 
udah sampai part tujuh belas. Gimana, guys? Seru 
nggak part ini? 


Jangan lupa votenya ya, spam komentar juga biar 
nggak sider. Kritik dan saran selalu paling ditunggu. 
Terima kasih sudah mengikuti cerita ini^ ^ 


Tunggu dan simak terus kelanjutannya ya, dijamin 
makin mencengangkan dan bikin deg deg hehe. See 
you! 


neiskaindria 


Delapan Belas Sebuah Alasan 


[HARAP FOLLOW SEBELUM MEMBACA] 


Cerita ini hanya fiktif belaka. Semua kejadian yang 
terjadi hanya karangan bebas penulis, tidak benar- 
benar terjadi di tempat dan lokasi yang disebutkan. 


Malam yang dingin, dilengkapi dengan rintik hujan yang tak 
begitu deras. Seakan-akan langit paham, apa yang tengah 
dirasakan lima orang dalam ruang tamu. Harusnya mereka 
beristirahat, agar ketika hari berganti, bisa mendapatkan 
kebugaran yang lumayan untuk mencari jejak Kinara. 
Namun, mana bisa mata mereka terpejam jika isi kepala 
masih kemana-mana? 


Salfa baru saja meletakkan teh hangat yang ia buat untuk 
membantu meringankan rasa dingin yang mulai menusuk 
ke tulang. Gadis itu tak banyak bicara. Lebih sering diam 
dengan raut gelisah yang kentara di wajahnya. la 
menyeruput teh tersebut tentu saja dengan mengingat 
sahabatnya. Kinara sangat menyukai teh. Senyum simpul 
yang terbentuk di bibirnya, sangat miris ia rasakan. 


"Jadi rencananya gimana? Kita besok cari kemana lagi?" 
tanya gadis itu kemudian pada siapa saja. la mendapati tak 
ada jawaban. "Kita harus tau langkah kita. Kalau kita 
bergerak tanpa tujuan, sia-sia aja." 


"Salfa benar," sahut Novan. "Petunjuk sekecil apapun itu, 
kita harus temuin. Lebih baik besok kita balik ke tempat 
Kinara terakhir kali. Siapa tau ada yang bisa kita temuin 
disana?" 


Genta segera mengangguk setuju. "Iya, semoga ada sesuatu 
disana." 


Dari semuanya, hanya Gopal lah yang menyadari 
kesenyapan di sebelahnya. la melirik, Vin termenung 
menatap kosong dengan tangan yang masih memegang 
secangkir teh. Disenggol lah pemuda itu dengan siku. 
"Kenapa lo diem aja?" 


Tersadar dari lamunannya, Vin terlihat seperti orang cengo 
ketika Gopal menanyainya. "Ha? K-kenapa?" balasnya yang 
malah bertanya balik. 


Tiga orang lainnya berganti fokus ke Vin, menoleh spontan 
padanya. Sama-sama dapat membaca kebingungan di 
wajah pemuda itu. Tapi mereka masih sama-sama 
menunggu sampai Vin menjawab. 


"Lo kenapa diem aja? Ngelamun lagi. Awas, ati-ati jangan 
sampai kecolongan," ujar Gopal lagi, memperingati. Masih 
jelas ia ingat yang terjadi pada Kinara, Salfa, maupun 
dirinya. Kerasukan itu. Mengingatnya, sekilas Gopal sempat 
membodohkan tindakannya bersama teman-temannya ini 
yang tetap memaksa tinggal disini, bahkan sampai menolak 
tawaran Pak Beni. Tapi tunggu, ada sesuatu yang terbesit 
sedetik setelahnya. Pemuda itu kemudian menatap teman- 
temannya secara bergantian. "Guys, mungkin nggak sih, 
yang terjadi sama gue tuh " 


Semua dibuat bingung oleh Gopal yang menggantungkan 
kalimatnya sendiri. Salfa yang paling tak sabar, segera 
menyahut. "Kenapa, Pal?" 


Gopal sendiri yang sempat menunduk menatap kakinya 
yang dibalut perban tersebut, mengangkat lagi wajahnya 
membalas Salfa. "Apa gue kayak gini karena gue yang 
ngajak kita semua untuk ke hotel dan ninggalin rumah ini?" 


Genta mengernyit, masih mencoba meresapi perkataan 
Gopal namun belum juga berhasil. "Maksud lo? Kenapa 
emangnya kalau lo ngajak kita pergi dari rum " 


Tepat ketika Genta memberikan pertanyaan itu, otaknya 
sedang bekerja dengan baik. la sepertinya memiliki dugaan 
atas yang Gopal katakan. Meskipun ya, sedikit lemot untuk 
kali ini, namun akhirnya ia mengerti. Matanya kini berubah 
membulat. 


Bahkan, bukan hanya Genta. Vin pun tertohok. "Kalau ini 
emang santet, dan orang misterius itu pelakunya, jelas dia 
nggak mau kita pergi dari sini agar dia tetap bisa ngintai 
kita dan nunggu kita lengah," ujarnya kemudian dengan 
merasa amat mantap. Tak mungkin salah. 


"Dan dia tau kalau Gopal yang ngajak kita pergi dari sini, 
makanya Gopal yang kena!" sahut Novan yang sesaat 
setelahnya berdiri. la mengusap mukanya dengan tak 
percaya, tapi perbincangan yang ia capai dengan teman- 
temannya saat ini terdengar masuk akal. 


Disitu,  Salfa mencoba menyatukan  keping-keping 
memorinya mengenai yang terjadi di hotel. Ah, tentu saja. 
Itu pasti juga ulah orang misterius tersebut. "Guys?" 
panggilnya pada teman-temannya yang mengundang 
tatapan. 


"Berarti, apa yang terjadi di hotel, itu dia yang bikin dong? 
Hantu muka rata yang gangguin Kinara, Novan, sama Gopal 
itu suruhannya?" tanya Salfa penuh dengan praduga. 


Empat pemuda dalam ruang tamu itu saling pandang satu 
sama lain. Apa yang dikatakan Salfa tepat sasaran. Jika 
semuanya digabungkan seperti sekarang, saling berkaitan. 


"Dia ngelakuin itu supaya kita balik ke rumah ini," balas 
Genta dengan keyakinan yang naik sampai ke prosentasi 
maksimal. 


Sementara itu, dari balik jendela, seseorang mendengarkan 
pembicaraan lima orang tersebut. Tangannya mengepal 
karena kesal. Rupanya lima anak muda di dalam otaknya 
pada encer semua. Mereka dengan cepat bisa membaca 
strategi yang ia siapkan dengan hati-hati. Tidak, rencananya 
tidak boleh gagal. Sudah tak ada waktu, ia tak bisa 
menunggu lebih lama lagi, kalau tidak, mereka akan segera 
pergi dari sini dan ia tak akan bisa mencelakai Salfa. Gadis 
itu mumpung sedang sangat jauh dari rumah, ini 
kesempatan emas untuk merenggut kebahagiaan Dody 
dengan rasa sakit kehilangan seorang putri. 


Dengan hati-hati ia melangkahkan kaki meninggalkan 
rumah itu, untuk menyiapkan semuanya. Malam ini 
mungkin akan panjang karena prosesi sakral yang akan ia 
lakukan. la akan bersemedi memanggil roh-roh jahat untuk 
diajak bekerja sama guna membantunya. "Besok akan jadi 
hari terakhir kamu, Salfa. Aku pastikan itu." 


Matahari memang masih malu-malu menampakkan diri. 
Sorot cahayanya masih samar-samar menerangi pulau ini. 
Meski begitu, lima orang yang memutuskan untuk tidur 
beberapa jam lalu pun bangun dengan semangat yang baru 
karena berhasil membaca strategi orang misterius itu. 
Waktu tidur yang tak seberapa tak jadi masalah. Yang paling 
penting adalah menemukan Kinara, terlebih, ada yang 
mereka tuju yaitu pesisir pantai yang kemarin mereka 
datangi. 


Genta yang kini mengemudikan mobil. Dengan bantuan 
Maps, ia menyusuri jalan yang kemarin juga mereka lewati. 
Di sampingnya, ada Vin yang hanya diam. Memang sejak 
percakapan semalam ia seperti mendapatkan lampu 
menyala di kepalanya. Pemuda itu berdehem membersihkan 
tenggorokannya sebelum melemparkan pertanyaan. 


"Ngomong-ngomong soal hotel, kamar kita waktu itu nomor 
berapa ya, Pal?" tanyanya pada Gopal yang berada di 
bangku tengah bersama Salfa. 


Heran, Gopal pun menatap skeptis pada Vin. Bisa dibilang 
bukan hanya dirinya, Salfa, Novan, dan Genta pun saling 
mengisyaratkan kebingungan ketika dirinya memindai 
mereka satu per satu. "Pertanyaan lo random banget deh?" 


Vin meringis dengan menggaruk hidungnya, telinganya, 
dan belakang kepala karena kikuk. Bagaimana 
menjelaskannya, ia tidak bisa bicara secepat itu sebelum 
semuanya jelas. Tiga digit angka yang ia dapat dari hantu 
rambut pendek itu tak mungkin saja kalau nomor rumah 
menurutnya. Selama hampir dua puluh dua tahun usianya, 
ia tak pernah tahu ada nomor rumah yang diawali dengan 
angka nol. Itu sebabnya ia mulai menduga bahwa itu nomor 
kamar hotel. Dan satu-satunya hotel yang ia dan teman- 
temannya kunjungi selama di pulau ini hanya hotel yang 
waktu itu. 


"Ya Basa-basi dikit nggak apa kali, Pal. Masa mau serius 
mulu?" alibinya. 


Gopal, meskipun masih merasa aneh, memilih bodoamat 
saja dan menjawab pertanyaan yang ia sebut random 
barusan. "Emm, berapa ya? 057 kalau nggak salah?" 
balasnya dengan ragu. 


Vin sebenarnya ingat berapa nomor kamarnya. Itu hanya 
sebagai pancingan agar ia bisa bertanya ke yang lain. "Lo 
kamar nomor berapa, Ta?" 


Genta yang tengah menyetir melirik sekilas ke Vin, masih 
tak habis pikir. "Lupa gue. Tanya Novan sana," jawabnya 
cuek, karena jujur, ia cukup malas menanggapi pertanyaan 
yang tak ada penting-pentingnya sama sekali. 


"029. Nggak akan lupa gue. First time lihat setan disitu, 
Njing," balas Novan. "Emang kenapa sih lo tanya kayak 
gitu?" 


Hufftt, bukan juga, batin Vin. la kemudian menanggapi 
pertanyaan Novan dengan santai. "Ya, nggak apa. Untuk 
diingat-ingat aja. Semoga yang nempatin kamar itu 
selanjutnya nasibnya nggak se-apes kita-kita." 


Pandangan Vin kemudian menoleh ke Salfa. "Lo, Sal? Kamar 
berapa?" 


Salfa memutar bola matanya, mengingat-ingat. "036," 
jawabnya ragu. Tapi, dengan kemampuannya, ia mencoba 
mendalami ingatannya. Terpampang angka yang beda. "Eh, 
037 deh." 


DEG! Vin yang sesaat lalu merasa hilang harapan, kembali 
antusias ketika mendengar ralat dari Salfa. Tuh kan, apa gue 
bilang? la segera merubah posisinya, tanpa menengok ke 
belakang lagi. Sudah jelas, klu yang ia dapat memang 
benar-benar kamar hotel yang digunakan Salfa dan Kinara. 
Sekarang, yang ia perlukan hanya mencari alasan untuk 
pergi kesana sendirian. Tapi bagaimana? Jika pamit 
sekarang, maka Genta akan dengan mudah menduga 
tujuannya kemana. 


Karena larut dalam lamunannya, Vin sampai tak sadar 
bahwa mereka sudah sampai. la memilih ikut turun saja dan 
mengikuti teman-temannya. Siapa tahu memang ada jejak 
lain yang tertinggal, yang bisa ia satukan dengan apa yang 
ia sudah temukan. 


"Disini kan, ya?" tanya Gopal ketika telah sampai di bawah 
pohon kelapa dimana terakhir kali Kinara terlihat disana. 


Melihat tempat yang persis diduduki Kinara, hati Salfa 
rasanya sangat sedih. Tapi ia mencoba menahannya. 
Mencoba meyakinkan diri sendiri bahwa jika sedang berpikir 
jernih, jalan keluar pasti ditemukan. Seperti tadi malam 
contohnya. Sekarang, ia harus mengesampingkan 
perasaannya dan mengedepankan logika. 


"Dia bakal ketemu kan, Ta?" tanyanya entah sadar atau 
tidak pada pemuda yang berdiri di sebelahnya. Meskipun itu 
orang yang ia ingin jauhi, tapi ia merasa butuh penguatan 
darinya. Lucu memang kalau dipikir-pikir. Seperti benci dan 
sayang itu bercampur jadi satu. 


Genta yang cukup tercekat, butuh waktu untuk mencerna 
apa yang ia dapati. "Iya, Sal. Pasti." 


Di satu tempat, berada di perbatasan. Seorang gadis tengah 
meringkuk dengan wajah sayu yang ia sembunyikan di balik 
dekapan lututnya. Matanya sembab karena banyak 
menangis, menumpahkan semua emosi, sakit hati, dan rasa 
menyesal karena semua ini berkaitan dengannya. Dadanya 
terasa sesak, ia masih terisak di posisinya. Ruang bawah 
tanah ini lebih mirip seperti penjara. Satu kakinya bahkan di 
tali dengan rantai sehingga ia tak bisa kemana-mana. Jeruji 
besi di hadapannya serasa tak tergapai. 


Derap langkah kaki menggema di ruangan yang kanan 
kirinya adalah tanah asli. la mengangkat wajahnya, 


memperlihatkan kesedihan luar biasa disana, pada 
pencahayaan yang samar-samar karena hanya diterangi 
satu lampu minyak. Matanya menyorot penuh benci pada 
seseorang yang datang dengan nampan di tangannya. 


Pintu besi dibuka, orang itu mendekat menaruh nampan 
dengan makanan dan air putih di atasnya. Si gadis menatap 
dengan tak berkedip. Air matanya masih mengalir meskipun 
isakannya tak terdengar lagi karena ia tahan. Orang dengan 
baju serba hitam tersebut seperti tak tega menatapnya, ia 
tahu itu. Dengan segera orang itu pergi, dan ketika tepat 
usai mengunci pintu besi, suara si gadis menahannya. 


"Kenapa, Pa? Kenapa?" lirih Kinara dengan isakan yang 
kembali terdengar. Berkali-kali ia menanyakan itu tapi sang 
ayah tak kunjung menjawabnya. "Kenapa Papa lakuin ini? 
Kenapa Papa jadiin aku musuh dari sahabat aku sendiri? 
JAWAB AKU, PA!!" 


Rasanya, Kinara malu pada diri sendiri ketika ia memanggil 
laki-laki itu Papa. Sejak melihat nama Widji Gayatri di kertas 
yang ia temukan, ia tak berhenti menyesali semuanya. 
Gelang perak yang entah ia jatuhkan dimana itu pun, sejak 
awal memang terlihat tak asing karena memang itu milih 
ayahnya sendiri. 


"JAWAB AKU!! JANGAN DIEM AJA!!" teriak Kinara frustasi. 
Bahkan suara deburan ombak yang riuh dari tempatnya saat 
ini masih kalah dengan suaranya. Meskipun tak tahu 
kemana ayahnya membawanya karena matanya ditutup, ia 
bisa menduga bahwa tempatnya sangat dekat dengan 
pantai. Namun melihat tempat ini, jelas bukan pesisir. 


Widji masih diam, namun kemudian tubuhnya berbalik 
menatap pada sang putri. "Karena kamu tanya, oke, Papa 
akan jawab." 


Kinara yang masih menangis merasa sangat benci ketika 
laki-laki itu menyebut dirinya sendiri dengan sebutan Papa 
padanya. "Bahkan gue malu manggil lo Papa " lirihnya, 
membuang segala kesopanan yang semula ia junjung 
tinggi-tinggi pada laki-laki tersebut. Tak peduli bahwa itu 
orang tuanya, ia menggunakan kata 'lo-gue' di kalimatnya. 


Dada Widji seperti dihantam badai saat itu juga. Putrinya 
sendiri membencinya. Setelah sempat menunduk menelan 
sakit hatinya bulat-bulat, ia kembali mengangkat kepalanya. 
Menatap lurus ke Kinara. 


"Kamu tau, apa alasan Papa bercerai dengan Mama kamu?" 
tanyanya dengan penuh penekanan. Menurutnya akan lebih 
sesuai ia beberkan semuanya disini sekarang. Sesuatu yang 
sudah sebelas tahun ia pendam tanpa ada yang tahu. Biar 
sekalian ia bisa membalaskan sakit hatinya atas ucapan 
sang putri barusan dengan penjelasan detail ini. 


Kinara masih diam tak mengerti. Namun, ia mengumpulkan 
sisa kekuatannya dengan beranjak berdiri. Melangkah lebih 
dekat, bahkan kakinya sempat ia gunakan untuk 
menendang seisi nampan tadi. "Arrgghh," gadis itu merintih 
ketika ia sudah mencapai batas panjang rantai yang 
mengikat kakinya. Menahan tangis, ia menatap ke Widji 
menunggu lanjutan. 


"Alasan Papa bercerai sama Mama kamu, karena Papa nggak 
cintai lagi sama dia! Papa jatuh cinta sama seorang wanita 
lugu dan lembut hatinya. Namanya Mayang." Bahkan ketika 
kembali mengingat Mayang, Widji tersenyum merasakan 
seluruh perasaannya pada wanita itu. "Dan ternyata, wanita 
yang Papa cintai itu, menjalin hubungan dengan orang lain. 
Bisa kamu tebak siapa?" 


Entah mengapa, mendengar itu Kinara hanya teringat satu 
nama. Nama yang tertulis di kertas kusam yang ia temukan 
selain Salfa. "Om Dody ?" lirihnya pelan, namun sang ayah 
bisa mendengarkannya. 


Widji mengangguk dengan senyum smirk. "Pintar. Ternyata 
bukan cuma teman-teman kamu aja yang otaknya encer." 


Mendengar teman-temannya disebut, amarah Kinara makin 
memuncak. la sampai lupa bahwa kakinya terikat dan nekat 
mendekat untuk menyerang sang ayah, meski ia tahu itu 
tak bisa. la berada di dalam jeruji besi, sedangkan ayahnya 
berada di luar. 


Widji tetap dengan ekspresinya, lantas melanjutkan lagi. 
Laki-laki itu memasukkan kedua tangan di saku celana 
hitamnya. Berjalan pelan kesana-kemari. 


"Kamu tau, si brengsek Dody itu ninggalin Mayang dan lebih 
memilih keluarganya! Dia ninggalin Mayang dalam keadaan 
hamil! Kamu tau, siapa yang maju untuk menjaga 
kehormatan Mayang? SAYA! Papamu ini, rela menceraikan 
Mamamu untuk menikah sama dia! Papa bahkan dengan 
ikhlas menganggap anak dalam kandungan itu sebagai 
anak Papa sendiri. KARENA APA?!! KARENA PAPA SAYANG 
SAMA MAYANG!! PAPA RELA MELAKUKAN APAPUN!!" 


Kinara terduduk lemas, kembali meringkuk dengan kedua 
tangan menutupi telinga. la yang sesaat tadi meminta 
penjelasan, namun sekarang malah  menyesalinya. 
Bagaimana bisa ayahnya berkata demikian padanya? 
Bagaimana bisa setega itu? Ayah yang bagaimana Widji ini, 
sampai bisa bercerita seperti itu tanpa rasa sungkan dan 
malu sedikitpun. Apa setitik pun tak ada ingatan bahwa 
laki-laki itu memiliki dua anak perempuan dan satu anak 


laki-laki yang bisa saja membenci seluruh dunia karena 
keluarga yang berantakan? 


Melihat Kinara yang seperti itu, Widji bahkan mendekat dan 
mengeraskan volume suaranya. "KAMU TAU, RA, HA? Waktu 
kami akan menikah, Mayang pergi entah kemana. Papa 
nunggu sendirian di depan penghulu. Dia kabur. DIA KABUR, 
RA!! DIA KABUR!! BAGINYA LEBIH BAIK MERAWAT ANAK ITU 
SENDIRIAN DARIPADA MENIKAH SAMA ORANG YANG NGGAK 
DIA CINTAI!" 


"STOP!! STOPPP!!!!" balas Kinara berteriak, dengan posisi 
masih menutupi telinga. Gadis itu sudah tidak kuat lagi 
mendengarkan alasan atas semua yang dilakukan oleh 
ayahnya ini. "STOP, GUE NGGAK MAU DENGARRRRR !!!" 


Tapi entah Widji manusia atau apa. la malah tak 
menghiraukan Kinara yang demikian. la terus melanjutkan 
penjelasannya. Menerangkan secara detail sebuah alasan 
yang melandasi perbuatannya. 


"Papa sudah mencoba mengikhlaskan dia tapi nggak bisa, 
Ra, Papa nggak bisa! Papa terlalu cinta sama Mayang! Kamu 
dengar? CINTA!! Bertahun-tahun lamanya, Papa mencari dia 
kemana-mana. Dan dua tahun lalu, Papa nemuin dia, Ra. 
Papa nemuin Mayang " suara Widji berubah bergetar. Kinara 
yang menyadari itu pelan-pelan mengangkat wajahnya, dan 
mendapati ayahnya menangis. "Sayangnya, yang Papa 
temuin makamnya Mayang, Ra Mayang ternyata bunuh diri 
ketika nggak datang ke pernikahan " 


Kini Widji terduduk, benar-benar menangis. la tak kuasa 
menahan rasa sakit yang ia simpan bertahun-tahun, yang 
membuatnya bertekad untuk mempelajari ilmu hitam 
dengan begitu dalam. Baginya, bukan hanya kehilangan 
Mayang, namun juga anak dalam kandungan wanita itu 


yang sudah ia anggap seperti anaknya sendiri. Itulah 
sebabnya, ketika merasa ilmunya sudah cukup, ditambah 
Salfa yang pergi sangat jauh dari rumah, membuatnya tak 
ingin menunggu lebih lama lagi. 


la akan melakukannya malam ini. 


Well, akhirnya teka-tekinya terkuak yaaa. Udah 
sampai di klimaks ceritanya nih hehe, gimana part 
ini? Seru nggak? 


Semoga kalian selalu suka ya. Bagikan cerita ini ke 
teman dan keluarga dong, biar nggak deg-degan 
sendirian. Part selanjutnya lebih menegangkan 
lhooo” 


Jangan lupa juga vote dan komentarnya. Sampai 
jumpa di part berikutnya! 


neiskaindria 


Sembilan Belas Dibawa Pergi Jauh 
[HARAP FOLLOW SEBELUM MEMBACA] 


Cerita ini hanya fiktif belaka. Semua kejadian yang 
terjadi hanya karangan bebas penulis, tidak benar- 
benar terjadi di tempat dan lokasi yang disebutkan. 


Jakarta, 14: 22 


Derum motor yang terdengar tak lama kemudian berhenti. 
Seorang cowok dengan seragam putih abu-abunya baru saja 
memarkirkan motornya di halaman rumah. la langsung 
disambut pemandangan yang membuat keningnya 
mengenyit heran. Buru-buru ia mempercepat langkah 
sampai ke teras. Wira masih mendapati ayahnya diam, tak 
menatapnya. Seolah-olah dirinya ini tidak terlihat. 


"Yah?" sapanya pada lelaki yang menatap kosong, tak 
menghiraukan dirinya sama sekali. Wira mengernyit lagi, ia 
membungkuk mendekatkan diri ke wajah ayahnya. 
Tangannya melambai tepat di hadapan Dody namun tak ada 
balasan. Berkedip pun tidak. "Ayah tumben jam segini udah 
pulang? Nggak ngantor?" 


Merasa aneh, Wira pun masuk ke rumah, langsung menuju 
ke sang ibu. "Buk?" Panggilannya menggema ke tiap sudut 
rumah. Matanya kemudian menemukan Nilam yang baru 
keluar dari kamar mandi. 


"Buk, Ayah kenapa?" 


"Ha? Kenapa gimana?" bingung Nilam. 
"Ayah ngelamun. Wira ajakin ngomong diem aja." 


Segera Nilam berjalan ke depan, sambil memegangi dada. Ia 
masih ingat jelas sang suami yang mimpi buruk malam tadi. 
Ditambah, pagi-pagi sekali tadi, suaminya akhirnya 
menceritakan bahwa ada sesuatu yang tidak beres. Bahkan, 
yang membuat Nilam makin takut lagi, adalah omongan 
suaminya yang ngelantur kemana-mana. Lebih seperti 
orang pamit. Ah, apasih. Pamit, pamit, emangnya kenapa? 
Nggak usah mikir macam-macam, Nil! 


"Yah?" panggil Nilam sesampainya ia di teras. Dody kali ini 
menoleh, namun tatapannya sungguh tak bisa diartikan 
baik oleh Nilam maupun Wira. 


Disitu, Dody beranjak dari tempatnya duduk. Masuk ke 
dalam rumah, langsung menuju kamar dan membanting 
pintu dengan kasar. Nilam dan Wira yang sejak tadi 
mengekori hanya saling pandang tak percaya sekaligus 
bingung. Ada apa dengan Dody sebenarnya? 


Wira, yang menyadari sang ibu malah melamun, segera 
mengguncang pelan bahu Nilam. "Buk? Kenapa sih? Ayah 
kenapa?" tanyanya masih tak menyerah. Dari raut ibunya, ia 
meyakini ada sesuatu yang Nilam ketahui. 


"Ibuk juga nggak paham, Le..." 


Kini, giliran Nilam yang pergi. Wira hanya menatap 
punggung ibunya yang menjauh, kembali ke belakang. 
Pikirnya mungkin ke dapur. Maka ia pun memilih untuk 
berlalu juga ke kamarnya untuk mengganti baju. Pikirannya 
masih tidak karuan. Rasanya seperti ada yang mengganjal 
di hati. Sikap ayahnya sangat berbeda sekali. Tatapan 


kosong itu mengingatkannya akan sesuatu yang dulu 
pernah terjadi ke temannya. 


Wira membanting tubuhnya ke tempat tidur dengan posisi 
telentang. Kepalanya masih menyeracau kemana-mana. 
Entah kenapa juga, ia langsung teringat kakaknya yang 
masih berlibur. Hanya untuk sekadar menanyakan kabar. la 
hampir saja meraih ponsel dalam saku jaket hitamnya, 
namun sebuah panggilan dari depan membuatnya menoleh 
ke arah pintu. Setelah sempat membuang napas kasar, Wira 
pun bangkit. 


Benar kan, dugaannya? Willy sudah duduk saja di teras 
depan. Itu adalah teman sejak kecilnya. Willy menoleh 
ketika Wira menyusul duduk. Dilihatnya, temannya itu 
melirik tajam padanya. 


"Apa saya datang disaat yang kurang tepat, Wir?" tanya 
Willy seperti mengerti arti tatapan itu. 


"Jangan langsung tersinggung. Gue cuma lagi bingung," 
balas Wira. 


Willy yang sesaat tadi sudah siap pergi dan memberi waktu 
pada Wira untuk sendiri, kembali duduk. "Ada apa?" 


"Bokap." 


Wira mengubah posisi duduknya. Lebih condong ke kiri 
dimana Willy berada. Wajah gelisahnya sudah tidak bisa 
disembunyikan lagi. Selama ini, Wira tak pernah banyak 
cerita ke siapapun mengenai apa saja, terkhusus, apa yang 
terjadi di dalam rumah. Bagi Wira, setiap hal dalam rumah 
itu tidak boleh sampai keluar. la menjaga betul 
keseluruhannya. Tapi, terkecuali untuk Willy. la sudah 
sangat percaya pada temannya yang satu itu. 


Willy menyadari Wira yang tengah mengatur napas. Karena 
tak sabar, ia segera membuka suara lagi. "Kenapa, Wir? Mau 
cerita tidak ke saya?" 


Wira menoleh, mengagguk pada akhirnya. "Gini, Wil. Bokap 
gue aneh, dia ngelamun tadi. Tatapannya tuh kosong. Gue 
ngerasa..." ujar Wira menggantungkan kalimatnya. "...kayak 
bukan Bokap gue lagi." 


Suara mesin tertangkap telinga. Wira langsung menoleh ke 
arah mobil sedan hitam klasik yang berhenti di depan 
rumahnya. Seorang laki-laki paruh baya keluar dari sana. 
Orang yang ia belum begitu kenal karena hanya pernah 
bertemu beberapa kali ketika mengantarkan Salfa ke 
rumahnya untuk dibimbing. 


Pak Aji keluar dari dalam mobil dan mendapati hal yang 
sudah ia duga sejak awal. Beliau memindai Wira dan Willy 
secara bergantian dengan tatapan yang mungkin, Wira 
mengerti. Tapi cowok itu tak terlalu menggubris, kini ia 
sudah beranjak dari tempat duduknya dan menyalami Pak 
Aji. 


"Ibumu menelepon saya. Jadi saya kesini," ujar Pak Aji 
sebelum Wira bertanya. Laki-laki itu seperti bisa membaca 
pikiran Wira. 


Belum sampai Wira menanggapi, Nilam keluar dengan 
tergesa-gesa menemui Pak Aji. "Di kamar, Pakdhe. Suami 
saya di kamar, dan pintunya dikunci." 


Pak Aji makin dibuat kaget. Segera beliau meminta Nilam 
untuk menunjukkan jalan menuju ke kamar. Dibelakang, 
Wira menyusul. Cowok itu sempat menyapa pada Willy 
terlebih dahulu, karena tahu Willy tidak dapat masuk ke 
rumahnya. Buru-buru ia mengekori Pak Aji. Laki-laki itu 


mengetuk-ngetuk pintu memanggil Dody, namun tak ada 
sahutan. 


"Dody? Dod? Buka pintunya, Dod?!" 


"Buk, ini sebenarnya ada apa sih?" tanya Wira yang masih 
tak mengerti ketika membaca ekspresi takut di wajah Nilam. 
Sang ibu tak menjawab, hanya menatap penuh arti 
kemudian beralih pandang lagi. Makin memperkuat 
dugaannya bahwa sesuatu yang tidak beres sedang terjadi. 


"Kak Salfa?" lirihnya yang entah mengapa langsung teringat 
kakaknya. 


Wira segera berlari ke kamar, mengambil ponsel. 
Mengetikkan nama Salfa disana, dan menekan tombol hijau 
tanpa menunggu lama-lama. Sambungan putus-putus itu 
terdengar. Tapi tak kunjung ada sahutan. Hingga 
menyisakap kesenyapan ketika suara itu mati. Wira masih 
mencoba lagi, bahkan ia memegangi dadanya. Rasanya 
sungguh sukar dijelaskan. Ada serangan panik luar biasa 
yang menghinggapi. Bahkan, ia tak tahu alasannya. 


"Lo kemana, Kak?" gumamnya geram. 


la segera beralih, menelepon Kinara karena menurutnya, 
Kinara selalu bersama Salfa. Namun sama, masih tak ada 
jawaban. Jangankan suara sahutan dari seberang telepon 
mengatakan 'halo', yang ada malah suara operator wanita 
yang mengatakan bahwa nomornya sedang tidak bisa 
dihubungi. Wira mengumpat. Makin tak mengerti dengan 
deru perasaan yang membuncah di dadanya. 


Pikirannya terfokus pada satu hal. Jika Pak Aji datang 
berdasarkan panggilan ibunya, tentu ada sesuatu lain yang 
berkaitan dengan hal di luar nalar dan logika manusia. Wira 
tentu tahu siapa Pak Aji itu. Kelewat paham malah. Kini, 


cowok itu kembali menatap layar ponselnya. Menelepon Vin, 
karena hanya tinggal itu orang tersisa yang bisa ia hubungi. 
Teman kakaknya yang lain, ia tak mengenal. 


"Halo, Wir?" Sambungan putus-putus langsung terganti 
dengan sapaan dengan suara berat dari seberang. Wira 
langsung melega dengan memejam sebentar. 


"Halo, Bang Vin? Lo sama Kakak gue nggak?" 


"Si Salfa?" balas Vin yang terdengar sangat konyol bagi 
Wira. 


"Ya iya, siapa lagi?" balasnya masih mencoba setenang 
mungkin. "Dia sama lo kan?" 


Untuk beberapa saat, tak terdengar jawaban. Wira berpikir 
Vin entah sedang dimana karena terdengar sahut-menyahut 
derum kendaraan dengan samar-samar. 


"Halo, Bang?" sapa Wira lagi, dan ketika itu Vin langsung 
menyahut. 


"Iya, iya, halo? Gue nggak sama anak-anak, Wir. Mereka 
jalan sendiri, gue di rumah sewaan nih." 


"Bohong," balas Wira. la tahu Vin sedang berbohong. "Jadi lo 
nggak sama Kakak gue nih, Bang?" 


"E-enggak. Gue sendiri." 


"Oke, oke. Ntar kasih tau dia ya buat telepon gue? Thanks, 
Bang." 


Wira lantas memutuskan sepihak setelah mendengar 
deheman singkat dari Vin sebagai persetujuan atas amanat 
yang ia beri. Cowok itu lantas menggaruk belakang 


kepalanya yang tak gatal, rasanya masih aneh. Perasaan 
apa ini? Kenapa mendadak ia jadi tidak tenang? Pertanyaan- 
pertanyaan itu masih berputar di kepalanya. Wira pun 
berdecak kesal. 


Hingga, belum juga ia bisa menetralisir semua itu, suara 
bantingan dibarengi teriakan membuat fokus Wira beralih. 
Arahnya dari kamar sang ayah. Segera ia membanting 
ponselnya di tempat tidur sebelum sesaat kemudian 
melesat keluar dari kamar. 


Rupanya bantingan tadi adalah pintu yang didobrak paksa 
oleh Pak Aji. Wira dapat langsung melihat ayahnya, namun 
itu sungguh nyaris tak bisa ia percaya. Mulutnya sampai 
menganga melihat itu. Benar rupanya, ayahnya tak lagi 
ayahnya. Dody sekarang merangkak di dinding yang 
bahkan ilmu sains pun tak bisa menjelaskan kondisi 
tersebut. Wira melirik ibunya, rupanya wanita nomor satu 
dalam hidupnya itulah yang barusan berteriak. 


Sementara itu, Wira melihat Pak Aji merapalkan doa-doa 
sambil terus menatap ke Dody di atas sana. Mendadak 
jendela di rumah itu tertutup, menyisakan pencahayaan 
yang minim karena tak mengizinkan sinar matahari 
menembus masuk. Keadaan jadi mencekam, dan ini adalah 
kedua kalinya Wira melihat tragedi kerasukan. Sebelumnya 
di sekolah, ia pernah melihat itu terjadi pada temannya. 
Meski temannya tak sampai seperti ayahnya saat ini, tapi 
tatapan kosongnya sebelum kerasukan terjadi adalah sama 
persis. 


"KAMU MAU MENGUSIR AKU, HA? COBA SAJA KALAU 
BISAAAA!!" ujar Dody yang suaranya berubah seperti 
ganda. Dody turun dan merangkak, bersiap menyerang Pak 
Aji namun orang itu segera memegangi kedua tangannya. 


Darah. Itu yang Wira lihat selain mata sang ayah yang 
berubah hitam secara keseluruhan. Mulutnya mengeluarkan 
darah yang aromanya sangat amis. Tangan Nilam menarik 
lengannya, membuat Wira langsung menoleh. Ia mengikuti 
telunjuk Nilam yang menunjukkan sesuatu dengan kaget. 


Bangkai tikus yang banyak sekali. Entah kapan berada di 
pojok kamar, Nilam sama sekali tidak tahu. Sejak pagi ia 
memang belum memasuki kamar lagi karena sibuk 
membuat kue kering pesanan Bu RT. Sekarang, ia pun hanya 
bisa menangis. Terlebih, ketika melihat Pak Aji kewalahan 
dengan suaminya. 


"WIRA!!" panggil Pak Aji sambil menoleh, namun tangannya 
masih tetap memegangi Dody. "AMBILKAN TALI, CEPAT!! 
CEPAT, WIR!!" 


Mendengar itu secara otomatis Wira mengangguk dan 
segera berlarian ke belakang menuju gudang. Mengobrak- 
abrik apapun yang ada di dalam sana, hingga matanya 
menangkap gulungan tali di rak bagian atas. Wira 
mendekatkan sebuah meja kayu yang berdebu dan 
mengangkat satu bangku ke atasnya. Ketika memanjat, ia 
dikejutkan dengan pandangan yang ia dapat. Seperti kaset 
yang diputar, ia melihat wajah ayahnya, tersenyum namun 
merupakan senyuman yang sedih. Karena kaget tiba-tiba 
demikian, Wira sampai tak bisa menjaga keseimbangannya 
dan jatuh. 


Cowok itu mengaduh karena pelipisnya terbentur ujung 
meja. la segera merangkak mengambil tali yang juga ikut 
terjatuh, dan buru-buru berdiri lagi. Tertatih-tatih berlari 
kembali menuju kamar sang ayah. 


"Maaf, Pak, lama. Saya jatuh," ujar Wira dengan masih 
merintih kesakitan. 


Fokus Pak Aji yang sesaat lalu hanya tertuju pada Dody 
yang masih meraung, kini terbagi tepat ketika melihat Wira 
berdarah. Seperti mendapat bisikan dari perewangan-nya, 
Pak Aji tahu apa yang dialami Wira. 


"Ayo bantu saya mengikat Dody!" seru Pak Aji kemudian dan 
Wira segera mendekat meski rautnya sangat jelas 
menampakkan rasa iba. "Jangan lihat matanya!" seru Pak 
Aji, dan lagi-lagi Wira hanya menuruti. 


Dody melihat Wira dengan tak biasa, sambil mulutnya 
komat-kamit menjilati darah tikus itu. Jin yang masuk ke 
dalam tubuhnya tersebut tertawa melihat Wira yang 
menahan tangis. "UNTUK APA KAMU MENANGISI AYAHMU, 
HA? TAK ADA GUNANYA! AYAHMU TAK AKAN KEMBALI, 
HAHAHAHAHA!N" 


"DIAM!!" balas Pak Aji dengan menggeram. Kesabarannya 
telah dikuras oleh jin itu. "Jangan dengarkan dia, Wir! 
Jangan terpengaruh!" 


Meski dengan susah payah dua orang itu mengikat Dody, 
tapi akhirnya mereka berhasil juga. Wira kemudian berbalik 
pada Nilam yang meringkuk di dekat pintu, memeluk lutut 
sambil menangis. Sempat tertegun, namun Wira kemudian 
mendekat, merengkuh sang ibu dengan penuh pengertian. 
"Tenang, Buk. Ayah nggak akan kenapa-napa, yakini itu." 


Nilam menangis makin kencang dalam pelukan putranya. 
Isakannya tak terkendali lagi karena takut setengah mati. 
Disitu, Pak Aji mencoba mengerti namun situasinya sudah 
tidak baik. "Ayo, kita semua keluar. Kita kunci Dody disini. 
Saya akan menelepon guru saya. Saya butuh bantuan 
murid-murid guru saya yang lain." 


Satu mobil van hitam tiba, berhenti di belakang mobil sedan 
milik Pak Aji. Beberapa tetangga terlihat berkumpul saling 


berbisik karena teriakan-teriakan dari dalam satu rumah 
yang kini dipadati banyak orang tersebut. Rumah Dody. Pak 
Aji lah yang menyambut orang-orang itu di depan, 
sedangkan Nilam dan Wira memilih untuk tetap ada di 
ruang tamu, menghindari tetangga. 


Satu orang yang terlihat memimpin yang lain langsung 
berseru lantang. "Dimana dia?" 


Paham bahwa yang dimaksud adalah Dody, Pak Aji 
menuntun Kyai Sa'id, sang guru. Murid-murid Kyai Sa'id 
yang tak lain adalah para anak pondok pesantren itu 
kemudian ikut masuk. Baru sampai di depan pintu kamar, 
Kyai Sa'id langsung beristighfar. Meskipun belum melihat 
secara langsung, pandangan beliau yang bisa menembus 
ruangan itu membuatnya geleng-geleng. Aura dendam itu 
terpancar jelas, dan begitu pintu terbuka, Dody langsung 
berteriak menantangnya. 


"KALIAN PIKIR, DELAPAN ORANG SAJA BISA MENGELUARKAN 
AKU DARI TUBUH INI, HA? COBA SAJA!! COBA SAJA!" 


Kyai Sa'id masih diam dengan tangan yang terus menggulir 
satu demi satu tasbih di tangannya. Masih dengan 
pandangan yang lurus ke Dody. Satu tangannya kemudian 
mengodekan pada murid-muridnya dan serempak, 
semuanya melantunkan ayat-ayat untuk mengusir jin itu 
dari tubuh Dody. 


Laki-laki yang masih dalam keadaan terikat itu meraung tak 
karuan. "PAAAANAAAASSS!! AAARRGGHHH, KURANG AJAR 
KALIAN!! LIHAT SAJA, KALIAN TIDAK BISA MENGELUARKAN 
AKUUU!! AAARRGGGHH!!" 


Meninggalkan enam muridnya yang masih tetap 
melantunkan ayat-ayat suci, Kyai Sa'id mengodekan pada 
Pak Aji untuk ikut dengannya. Mereka berdua mendekat ke 


Wira dan Nilam yang berada di luar kamar. Dengan 
pandangan yang teduh, lengkap dengan raut muka yang 
sangat santai, lelaki tua tersebut membuka percakapan. 


"Dody ini, disembunyikan di tempat yang jauh, sangat 
jauh," ujar Kyai Sa'id yang tak dimengerti Wira dan Nilam, 
namun berhasil mengundang tatapan dari Pak Aji yang bisa 
dibilang sudah menduga hal itu. Kyai Sa'id kembali 
melanjutkan. "Dia tidak bisa pulang dan susah untuk 
dituntun pulang. Saya mau tanya, apa di antara istri dan 
anak beliau ini, pernah diberitahu sesuatu oleh Dody, 
misalnya soal mimpi?" 


Disitu, Nilam langsung tertegun. Namun kemudian ia 
mengangguk. "Saya, Pak." 


"Dody bilang bagaimana?" 


"Semalam, suami saya kebangun. Dia bilang mimpi buruk. 
Dia ketemu sama seorang laki-laki yang wajahnya ditutupi 
tudung. Laki-laki itu memberikan suami saya peringatan. 
Katanya menyangkut putri kami, Salfa." 


DEG! Wira langsung tercekat seketika itu. Rupanya inilah 
alasan ia kena serangan panik dan mencemaskan kakaknya 
tadi? Ternyata, ada kaitannya dengan semua ini? "Terus 
Ayah bilang gimana lagi, Buk?" tanyanya kemudian pada 
ibunya. 


Nilam menoleh ke Wira. la yang mulai bisa mengontrol 
dirinya, kini kembali menangis. "Ayahmu nggak cerita 
banyak, Wir. Nggak begitu jelas. Tapi, katanya, dia harus 
pergi, d-dan itu demi Salfa." 


Tangis Nilam sudah tak terbendung. Ibu dua anak itu 
kembali menghambur ke pelukan putranya. Wira yang 


masih tak mengerti, hanya berusaha memberikan 
penguatan ke ibunya. 


"Ibuk nggak mau mikir macam-macam dan bilang ke 
ayahmu bahwa itu cuma mimpi... Ibuk berusaha untuk 
nggak negative thinking soal apa yang ayahmu bilang... S- 
sekarang kenapa malah seperti ini, Wir? Ibuk sama sekali 
nggak ngerti..." 


Dari penuturan Nilam, baik Pak Aji maupun Kyai Sa'id bisa 
menyimpulkan. Bahwa Dody, sebenarnya tahu apa yang 
terjadi, itu sebabnya sebagai ayah ia menyerahkan diri dan 
menerima jin itu, untuk menggantikan Salfa agar tak 
diambil. Mereka bertukar pandang dengan pikiran yang 
sama. Semua ini, sudah jelas kiriman orang yang benci pada 
keluarga ini. 


Yeaayyy update lagiiii. Gilasih pas nulis part ini 
drama bangettt. Semoga feel-nya sampai ke kalian 
semua yang baca ya, teman-teman”” 


Gimana, suka nggak? Seru nggak? Makin banyak sih 
tokohnya, karena author memang perlu mengambil 
sudut pandang keluarga Salfa yang ada di Jakarta“ 


Jangan lupa vote komen nya yaa, bagikan juga ke 
teman dan keluarga kalian biar nggak deg-degan 
sendirian wkwkwk” 


See you di part berikutnya, dua hari lagi karena 
seperti biasa, AWAKENED update dua hari sekali, 
hehe. Bye-bye! 


neiskaindria 


Dua Puluh Petunjuk Demi Petunjuk 
[HARAP FOLLOW SEBELUM MEMBACA] 


Cerita ini hanya fiktif belaka. Semua kejadian yang 
terjadi hanya karangan bebas penulis, tidak benar- 
benar terjadi di tempat dan lokasi yang disebutkan. 


Karena tak mendapatkan apapun di pesisir, lima orang 
dalam mobil itu kini berganti haluan menuju ke tempat- 
tempat yang belum mereka datangi. Ketika itulah, Vin 
berpura-pura memasang wajah resah. Pemuda itu 
menendang-nendangkan kaki di bangkunya, membuat 
semua temannya saling pandang tak mengerti. 


"Berhenti, Ta!" ujar Vin sebelum salah satu dari mereka 
sempat melemparinya pertanyaan. 


Genta menurut karena dirasa, Vin memang sedang sangat 
suntuk. Tepat ketika mobil menepi dan mesinnya dimatikan, 
Vin segera keluar dari sana. Disusul yang lain dengan 
segera. Masih memandang bingung pada pemuda yang kini 
menendang kerikil-kerikil tak berdosa di tepi jalan. 


"Vin, lo kenapa sih?" tanya Novan tanpa menunggu lagi. 


Vin menoleh, tetap dengan memasang muka gelisahnya. 
"Gue turun disini, kalian jalan aja." 


"HA?" kaget Salfa, Genta, Novan, dan Gopal secara 
serempak. 


Terdengar Vin berdecak pada mereka semua. "Gue serius. 
Kepala gue serasa mau pecah tau nggak?! Gue butuh waktu 
sendiri!" 


Mendengar itu, tentu saja tak terdengar suara karena semua 
masih mencoba mencerna yang barusan dibilang Vin. Yang 
benar saja? Kinara saja masih belum ketemu, ini Vin malah 
ingin pergi sendirian? 


"Kalau ada apa-apa sama lo gimana, Vin?" tanya Salfa 
kemudian. "Kayak kata Pak Beni, belajar dari yang sudah- 
sudah. Lo nggak bisa pergi sendirian." 


"Gue nggak apa-apa, Sal. Malu sama tattoo gue nih kalau 
gue nggak bisa jaga diri," balas Vin sambil tangannya 
menepuk dada. Semua temannya pun sudah tahu bahwa 
disana terdapat tattoo. 


Genta melihat raut Vin yang tampak meyakinkan, 
sepertinya temannya yang satu itu memang benar bisa jaga 
diri. la melirik ke Novan dan Gopal yang masih diam. Mereka 
sama-sama dapat melihat raut Vin yang tak sedang main- 
main. Sudah jelas bahwa yang jayus di rombongan ini hanya 
Gopal, tak ada duanya. 


"Lo yakin kan tapi?" tanya Gopal pada akhirnya, 
memastikan sekali lagi. 


"Yakin. Jaman udah canggih kali, gampang ngasih kabar 
mah. Gue juga tau jalan balik kok," balas Vin masih 
mencoba meyakinkan. Ia benar-benar butuh waktu sendirian 
untuk memecahkan teka-teki kamar hotel. 


Setelah menimang-nimang, tiga pemuda itu pun pasrah 
melepaskan Vin sesuai dengan kemauan temannya 
tersebut. Berbeda dengan Salfa yang masih tampak tak rela 
Vin pisah dengan mereka kali ini. Rautnya jelas sangat berat 


hati, dan Vin mengerti itu. Segera ia mendekat dan menarik 
hidung gadis itu. 


"Gue bisa jaga diri, Nyet. Nggak usah khawatir." 


Raut Salfa berubah jadi cemberut setelah merasakan 
hidungnya sakit. "Apaan sih. yaudah, yaudah, sana. Tapi 
ingat, jaga diri beneran. Kalau ada apa-apa langsung 
hubungin kita-kita. Ngerti?" 


Vin menghela pelan dengan tersenyum singkat. Ekspresi 
Salfa yang seperti itu sudah jadi makanan sehari-hari 
untuknya. Sementara itu, suara Novan memecah suasana. 
"Lo tuh apaan sih, Vin. Pake narik-narik hidung si Salfa lagi? 
Nggak lihat Genta udah jadi batu di sebelah lo?" 


Mendengar itu pun, secara otomatis Vin langsung memutar 
kepalanya sembilan puluh derajat menghadap Genta. 
"Ampun, Ta! Nggak maksud deh sumpah!" 


Genta hanya melirik dengan ekspresi dinginnya. "Lebay, 
siapa yang cemburu?" 


"Emang siapa yang bilang lo cemburu?" sahut Gopal mulai 
jayus. "Nggak ada yang bilang kok disini. Lo sendiri yang 
bawa-bawa kata cemburu." 


Terdiam, Genta pun merasa jadi orang paling bodoh di dunia 
ini. la lantas beralih pandang ke Salfa yang menyorot 
dirinya juga dengan tak enak. "Kalian tuh apaan sih, malah 
banyak omong disini. Kinara tuh belum ketemu!" tukas 
Salfa. 


Tanpa basa-basi lagi, Salfa segera berjalan masuk ke mobil. 
Setelah menutup pintunya, ia mengatur posisi agar 
wajahnya tak terlihat oleh empat pemuda yang masih 
berada di luar. Senyuman kecil tersungging, namun segera 


ia tahan. Rasanya tidak adil jika dia merasa senang disaat 
Kinara sedang tak tahu ada dimana. 


Genta, Gopal, dan Novan pun menyusul. Kini mereka hanya 
tinggal berempat. Novan langsung duduk di bangku depan 
bersebelahan dengan Genta, sedangkan Gopal kembali ke 
bangku semula yaitu di sebelah Salfa. Sebelum 
menjalankan mobil, mereka sempat melambai ke Vin yang 
membalas lambaian tangan mereka. Pemuda itu tampak 
tersenyum sebagai sapaan sekaligus sebagai bentuk 
meyakinkan teman-temannya bahwa ia akan menjaga diri 
dengan baik, sampai nanti kembali ke mereka. 


"Gue nggak bakal balik sebelum nemuin Kinara, guys," 
gumam Vin sambil melihat mobil yang makin menjauh. 


Pemuda berpostur tinggi itu turun di depan pintu masuk 
sebuah hotel, karena yang bisa turun di depan /obby hanya 
kendaraan pribadi. Taksi yang barusan ia tumpangi 
melengang pergi tepat setelah pintu tertutup lagi. Baru dua 
langkah Vin berjalan, namun ponsel di sakunya berdering, 
membuatnya tertahan. 

Di layar, nama Wira terpampang. Membuat Vin sedikit heran 
karena tak biasanya anak itu meneleponnya. "Halo, Wir?" 


"Halo, Bang Vin? Lo sama Kakak gue nggak?" 


Vin mengernyit. "Si Salfa?" tanyanya bodoh. Apa namanya 
kalau tidak bodoh? Sudah mengerti jawabannya tapi masih 
melempari pertanyaan. Sesaat, Vin merasa sangat tak 
masuk akal. 


"Ya iya, siapa lagi?" balas Wira dari seberang sana dengan 
nada sewot yang dapat ditangkap jelas oleh Vin. Itu 
membuatnya meringis. Wira kembali bersuara. "Dia sama lo 
kan?" 


Bagaimana menjawabnya? Vin merasa bingung, karena 
posisi sekarang tidak sedang bersama teman-temannya. 
Namun, untuk mencari alasan lebih lama lagi, pemuda itu 
juga sadar bahwa ada seseorang di seberang telepon yang 
menunggu jawabannya. 


Benar saja, Wira kembali menyahut. "Halo, Bang?" 


Vin pun berdehem, membersihkan  tenggorokannya 
sekaligus mengawali kalimat. "Iya, iya, halo? Gue nggak 
sama anak-anak, Wir. Mereka jalan sendiri, gue di rumah 
sewaan nih." 


"Bohong." 


Seketika, Vin langsung tertegun. Wira ini, tahu dari mana? 
Segera ia mengalihkan pandangan, menerawang ke sekitar. 
Sejak tadi ia sedang telepon sambil berjalan menuju /obby 
hotel, bisa dibilang sudah cukup jauh dari jalan raya. Tapi, 
kenapa kebohongannya masih terbaca? 


"Jadi, lo nggak sama Kakak gue nih, Bang?" tanya Wira lagi. 


"E-enggak. Gue sendiri," balas Vin sedikit gugup karena 
masih heran. 


"Oke, oke. Ntar kasih tau dia ya buat telepon gue? Thanks, 
Bang." 


Vin hanya menjawab dengan deheman singkat, dan Wira 
mematikan sambungan. Segera mengingat tujuan awalnya 
kesini, Vin memasukkan lagi ponselnya ke saku. 
Mempercepat langkah agar segera dapat memecahkan 
semuanya. Berharap benar-benar menemukan sesuatu di 
kamar 037 tersebut. 


Ketika masuk, Vin langsung menuju ke resepsionis yang 
menyambutnya dengan ramah. Ingatannya mengingat 
kejadian hari itu, dan sekarang ia tahu, ini resepsionis yang 
berbeda. Pemuda itu menduga pasti resepsionis itu tidak 
tahu bahwa dirinya pernah membuat ketidaknyamanan di 
hotel ini. 


"Ada yang bisa dibantu, Pak?" 


Pak? Yang bener aja? Vin hanya membatin dalam hati. Kalau 
saja yang dipanggil begitu Gopal, sudah habis orang di 
depannya itu kena sembur dengan omelan Gopal yang khas. 
Untung ini dirinya. 


"Kamar 037, kosong nggak ya, Mas?" tanyanya. 
"Oh, sudah pernah kesini sebelumnya?" 
"Sudah." 

"Sebentar, saya cek." 


Sembari menunggu, jemari Vin bermain di atas meja tinggi 
yang sekaligus merupakan pembatas antara pengunjung 
dan resepsionis. Ia melirik laki-laki di depannya yang tengah 
sibuk memeriksa entah apa. Yang Vin lihat, orang itu 
mengernyit. Sesaat setelahnya berpindah ke bagian kunci 
kamar. 


Reseptionis itu kembali menghadap Vin. "Mohon maaf, Mas. 
Ini di komputer, tulisannya masih dalam renovasi, tapi kok 
kuncinya ada. Datanya rancu. Saya tanyakan dulu, ya?" 


"Ha? Renovasi?" kaget Vin. Bukankah yang seharusnya 
direnovasi itu kamar yang ia gunakan dengan Gopal? Ada 
apa dengan kamar itu memangnya? 


"Iya, Mas. Kalau tidak salah, kemarin ada seseorang masuk 
kesana. Mengacak-acak kamar, entah mencari apa. Barang 
di hotel sih nggak ada yang hilang, ya. Tapi berantakan 
semua." 


Vin makin dibuat tak mengerti. Tapi ia tak punya dugaan 
lain selain orang misterius itu. Barangkali memang benar- 
benar ada barangnya yang tertinggal disana. Sialan, ia 
tertinggal satu langkah. Ia kecolongan. 


"Shit!" umpatnya pelan. 


"Jadinya gimana ya, Mas? Masih tetap mau kamar itu? kalau 
iya, biar saya tanyakan." 


"Tolong ditanyain, ya." 


Setelah mendengar jawaban dari laki-laki di hadapannya, si 
resepsionis pun undur diri untuk memanggil temannya yang 
memang sudah datang beberapa saat lalu untuk berganti 
shift dengannya karena ia akan menanyakan perihal kamar 
ke pihak terkait. 


"Mas Sofyan, tak tinggal dhisik yo? Aku arep takon Pak 
Bambang soal kamar sing direnovasi iku /ho, wes rampung 
opo durung." (Mas, aku tinggal dulu ya? Aku mau tanya ke 
Pak Bambang soal kamar yang direnovasi itu, sudah selesai 
apa belum.) 


Rekannya tersebut langsung menoleh heran. "Lho, opo o 
emang? Kamar 037 iku ta?" (Lho, kenapa memangnya? 
Kamar 037 itu kah?) 


"Iyo, Mas. Wes dhisik yo, iku lo Mas-mas e ngenteni." (Iya, 
Mas. Sudah ya duluan, itu Mas-mas nya lagi nunggu.) 


Fokus seseorang bernama Mas Sofyan itu pun beralih 
mengintip ke depan, benar, ada seorang pemuda tengah 
menunggu. Tidak asing baginya, ia masih sangat ingat. Itu 
kan rombongan malam itu, batinnya. Buru-buru ia ke depan, 
menemui pemuda tersebut. 


"Maaf, Mas. Mas ini, rombongan yang waktu itu kan?" 
tanyanya tanpa basa-basi. Doanya terkabul. la memang 
berharap bertemu salah satu dari enam orang waktu itu 
karena ada hal penting yang harus ia beritahukan. 
"Alhamdulillah, Gusti Saya bisa bertemu salah satunya." 


Bingung, Vin pun menjawab sekenanya. "Maksudnya?" 


"Mas sama teman-teman Mas yang bermasalah itu, kan? 
Yang pergi dari sini setelah membayar ganti rugi?" 


"Iya, benar. Kenapa?" 


Mas Sofyan kembali ke ruang belakang. Merogoh tas 
kecilnya dan bergegas menemui pemuda tadi. la 
menyerahkan sebuah kunci dengan gantungan berwarna 
hitam yang ia temukan pada malam saat rombongan 
pemuda di depannya itu ke hotel ini. Dirinya memang 
kebetulan ikut membantu beres-beres disana karena 
kurangnya tenaga housekeeping sebab pengunjung sedang 
penuh, hal rutin yang dilakukan ketika kamar usai dipakai. 
Ketika itu, ia tak sengaja menemukannya di dekat pot 
bunga di balkon. 


"Saya menemukan ini, Mas. Saya pikir, ini punya rombongan 
sampeyan yang menempati kamar itu. Makanya saya 
berharap, ketemu salah satu dari kalian." 


Vin menerimanya dengan perasaan bercampur aduk karena 
praduga-praduganya menyatu dengan kebingungan. "Kami 
nyewa tiga kamar. Ini di kamar yang mana?" 


"037." 


DEG! Vin tercekat. Otaknya seperti sedang menyatukan 
puzzle saat ini. Jika ini ditemukan di kamar itu, sementara 
resepsionis yang satunya tadi bilang bahwa kamar usai 
dimasuki penyusup, maka besar kemungkinan ini milik 
orang misterius itu. Berarti benar, penyusup itu tak lain 
adalah si W. 


"Tepat kemarin, ada penyusup masuk kamar itu," ujar Mas 
Sofyan lagi. "Tapi anehnya, Mas, waktu dilihat di CCTV, 
penyusup itu tampilannya sama dengan orang misterius 
yang datang ke kamar itu bersamaan dengan rombongan 
sampeyan datang." 


"Jadi dia datang dua kali?" tanya Vin, dibalas anggukan. Ia 
tidak boleh menyia-nyiakan kesempatan untuk mengambil 
petunjuk tersebut. Kepalanya menunduk, mengeja tulisan 
disitu sekali lagi setelah tadi sempat membacanya. 
"Komunitas Ragam Jiwa." 


"Mas," panggil Mas Sofyan kemudian. Sebenarnya ia ragu 
untuk mengatakannya, tapi kapan lagi ia akan melepas 
beban itu kalau tidak sekarang. "Hati-hati." 


Tak mengerti, Vin menatap penuh tanya. "Maksudnya?" 


"Waktu kalian berenam meninggalkan hotel ini, saya lihat 
ada sesuatu mengikuti kalian. Terserah Mas mau percaya 
atau tidak, tapi hantu itu, mukanya rata. Dia berjalan di 
belakang kalian, terus mengikuti." 


"Mas ini indigo?" tanya Vin penuh selidik, dan dibalas 
anggukan. Vin pun kemudian mengulurkan tangannya 
ramah. "Saya Vin, dari Jakarta." 


"Saya Sofyan," balas resepsionis itu memperkenalkan 
dirinya. 


Sementara itu, resepsionis yang lain telah kembali. 
Membawakan kabar bahwa kamar belum selesai direnovasi. 
Pergerakannya kemudian dengan gesit mengambil kunci 
yang ada untuk dipindahkan ke tempat khusus sebagai 
pembeda. Disitulah, Vin kemudian memutuskan untuk 
pasrah saja dengan apa yang ia dapatkan. Barangkali ini 
cara Tuhan membantunya. Karena tak memungkinkan 
masuk kesana, petunjuk itu diberikan melalui Mas Sofyan. 


Taksi kedua yang Vin naiki menurunkannya di sebuah 
tempat yang ia dapatkan di internet. Ketika keluar dari hotel 
tadi, ia langsung menuliskan nama komunitas itu. Kini, ia 
telah sampai ke langkah selanjutnya dari tujuannya. 
Berharap bisa menemukan si W itu. 


Empat bapak-bapak tengah duduk disana, dengan kaos 
yang sama. Sepertinya usai ada pertemuan di tempat itu. 
Vin menduga mungkin adalah acara kumpul komunitas. 


"Permisi, Pak." 
"Ya, Mas?" balas salah satunya. "Ada perlu apa ya?" 


"Duduk, duduk, Mas," sahut yang lainnya sambil 
mendekatkan bangku ke Vin. Pemuda itu pun mengangguk 
dan duduk. 

Sempat Vin melirik jam tangannya. Sudah sore. la tak bisa 
berlama-lama karena sebentar lagi malam. Kegelapan, jelas 
akan mempersulit dirinya dalam pencarian yang kemana 
arahnya masih belum jelas. 


"Bapak-bapak, saya mau menanyakan sesuatu. Disini, ada 
anggota komunitas yang inisialnya W nggak, ya?" 


Menyadari pertanyaannya yang tampak konyol, Vin 
menggaruk belakang kepalanya yang tak gatal karena 
sungkan. Hal yang paling tidak mampu pemuda itu lakukan 
adalah merangkai kata. Apalagi mendapati tatapan aneh 
dari empat orang itu, membuatnya makin gelagapan. 


"Kenapa memangnya, Mas? W mah banyak disini, ya?" balas 
salah satunya sambil terkekeh. Tampak sama sekali tak 
berpikir macam-macam atas pertanyaan Vin. "Ada Wisono, 
Wibowo, Waluyo, Wafda, ayo siapa lagi, absen!" 


Yang lain malah ikut tertawa, seakan-akan yang barusan itu 
adalah hal yang lucu. Melihat semuanya seperti itu, Vin 
memaksakan dirinya untuk ikut tertawa. "Hahahahaha." 


Satu orang lagi keluar dari rumah yang dipasangi banner 
nama komunitas di bagian depannya. Vin mendapati orang 
tersebut menatap tak enak, malahan, bersidekap dengan 
tak ada salam sapa sama sekali. Beda dengan empat Bapak- 
bapak yang bersamanya saat ini. 


Vin mengacak rambutnya frustasi, ia memilih mengeluarkan 
saja kunci itu dari sakunya, lengkap dengan gelang perak. 
"Mohon maaf, Pak. Jadi begini, saya lagi jalan-jalan di pantai. 
Nah, nemu ini," ujarnya sambil menunjukkan dua barang itu 
pada salah satunya. 


"Gelangnya kok inisiainya W, makanya saya tanya gitu 
tadi," sambungnya. 


Syukurlah, otak Vin sedang encer merangkai alibi. Kalau 
sudah kepepet, logika bisa bekerja maksimal. la masih 
menunggu Bapak-bapak itu mengamatinya. 


"Lho, apa jangan-jangan ini kunci rumahnya Widji? Kemarin 
dia datang nanyain ini, tho?" ujar salah satunya. 


"ya kayaknya. Widji juga bilang kalau kunci rumahnya 
dikasih gantungan kunci komunitas," sahut yang lainnya. 


Setelah dirasa yakin, Bapak-bapak itu mengubah fokusnya 
yang semula ke gelang dan kunci tersebut, jadi ke Vin. "Ini 
kayaknya punyanya Widji, Mas. Dia anggota baru di 
komunitas ini. Gabungnya belum ada sebulan kan, ya?" 
ujarnya kemudian bertanya ke yang lain, dan dibalas 
anggukan serempak. 


Sejak satu nama yang familiar itu disebutkan, dada Vin 
entah kenapa rasanya sesak. Meski begitu, ia tetap 
mencoba untuk tak berpikiran ke arah sana, karena 
bagaimana pun, orang bernama Widji di dunia ini bukan 
hanya ayahnya Kinara, kan? 


"Bisa saya minta alamatnya?" tanya Vin kemudian. 


"Tinggalkan disini saja, Mas. Nanti kami berikan ke 
orangnya." 


"Nggak apa, Pak. Gimana pun juga kan saya yang 
menemukan. Biar saya saja yang berikan." 


Salah satunya kemudian mengangguk, lantas masuk 
sebentar mengambilkan map berisikan data semua anggota 
komunitas. Setelah mendapatkan apa yang dicari, bapak itu 
memberikannya ke Vin. Demi apapun, rasanya dada Vin 
seperti dihujam habis-habisan. Nama dan foto yang 
terpajang di halaman yang saat ini dilihatnya adalah benar 
ayah Kinara. Ya Tuhan. 


"Mas, kok bengong?" suara itu menyadarkan Vin, setelah itu 
dengan cepat ia memfoto alamat tersebut, berusaha 
menelan perasaan marah dan kaget yang luar biasa itu 
bulat-bulat. 


Mata pemuda itu kemudian menangkap gerak-gerik 
mencurigakan dari orang yang semula bersidekap itu. sejak 
awal, orang itu sudah menatapnya tajam, terlebih, makin 
menusuk lagi ketika ia mengeluarkan dua benda dari 
sakunya tadi. Kegemarannya menonton film-film detektif, 
membuatnya cukup lihai membawa diri. Meski tampaknya ia 
tidak sedang memperhatikan orang itu, namun setiap 
pergerakannya, bisa ia amati melalui sudut mata. Orang itu 
pelan-pelan menjauh, dan ketika dirasa jarak untuk 
membuntuti sudah cukup aman, Vin mengikuti. 


"Ya sudah, Bapak-bapak, terima kasih banyak," ujarnya 
sebelum pergi dan menjabat tangan mereka satu per satu. 


Langkah Vin pelan-pelan mengikuti ke arah mana orang tadi 
pergi. Dan dari satu sudut persimpangan antar rumah, orang 
itu berbelok. Vin segera berlari kecil dengan mengatur suara 
langkah kakinya sedemikian rupa. Ketika sampai di 
persimpangan, terdengar suara pukulan. 


Dukk!! 


Dahlah Vin emang keren banget nggak ada obat. 
Teka-tekinya dia pecahin sendiri dong. Pasti kalian 
punya idola baru sekarang, iya kan? Ngaku! Wkwk 


Kira-kira Vin diapain ya? Jangan lupa tinggalkan 
komentar yang banyak dong, vote nya juga. Apalagi 
saran dan kritik, paling ditungguuuuu““ 

See you di part berikutnya! 


neiskaindria 


Dua Puluh Satu Insiden Berdarah 


[HARAP FOLLOW SEBELUM MEMBACA] 


Cerita ini hanya fiktif belaka. Semua kejadian yang 
terjadi hanya karangan bebas penulis, tidak benar- 
benar terjadi di tempat dan lokasi yang disebutkan. 


Dukk!! 


Suara tubuh terbanting ke tembok menggema di lorong 
antar dua rumah tersebut. Orang yang Vin tidak ketahui 
namanya itu berhasil ia persempit pergerakannya dengan 
menguncinya di tembok. Kedua tangannya menekan leher 
orang itu, membuatnya meringis karena kehabisan napas. 


"Mau nyerang gue lo, ha?!" sentak Vin, masih dengan 
tatapan menghunus. "Orangnya Widji kan lo? HA?! JAWAB 
GUE!!" 


"A-ampun, Mas!" 


Vin semakin seperti orang kalut. Emosinya sudah tak 
terbendung. la mencekik leher orang itu lebih dari 
sebelumnya. "Kasih tau sama gue sekarang, dimana Widji?" 


"N-nggak tau, M-mas. T-tolong lepasin," balas orang itu 
dengan susah payah. 


Segera setelah itu Vin menarik dan menghempaskan orang 
itu ke tanah, untuk kemudian ia tindih dengan satu tangan 


mencengkeram kerah sementara tangan yang lain bersiap 
melayangkan pukulan. Gerakan pemuda itu sangat gesit, ia 
memang sudah ikut bela diri sedari kecil. Maka untuknya, 
mengatasi orang seperti ini, sangat gampang. 


"KASIH TAU GUE SEKARANG, DIMANA WIDJI?!!" 


"S-saya telepon sejak tadi pagi nggak diangkat, Mas. 
Ampun, Mas." 


Tak wmenggubris permohonan orang tersebut, Vin 
mendaratkan bogem ke hidung orang itu dengan tak 
tanggung-tanggung, hingga berdarah. "BILANG KE GUE 
DIMANA DIA SEKARANG, BANGSAT!!" 


"AAMPUUNN, MAS, AMPUUUN " balas orang itu masih 
dengan dua telapak tangan yang disatukan sebagai 
pernohonan, karena ketidakberdayaannya. "R-rumahnya 
kosong, dia nggak di rumah, Mas." 


"TERUS DIMANA?!!" 


"Di ruang bawah tanah dekat pantai sana, Mas! Ampun, 
Mas!" balas orang itu dengan menunjuk arah utara. 


Vin beranjak, namun tangannya masih tetap 
mencengkeram. la membanting lagi tubuh orang itu ke 
tembok seperti sebelumnya. Tatapannya makin menakutkan 
hingga didapatinya orang tersebut bahkan sampai tak 
berani menatap padanya. 


"Antar gue kesana. Sekarang," ujar Vin lugas dan penuh 
penekanan. "Gue udah kehilangan sahabat gue, dan gue 
nggak akan segan buat bunuh lo kalau sampai lo nggak bisa 
bawa gue ke dia. NGERTI?!!" 


Seolah terhipnotis cara bicara Vin yang menakutkan, orang 
itu mengangguk pasrah. Soal nanti ia akan dibunuh Widji, 
urusan belakang. Yang jelas, ia tak mau mati konyol disini. 
Apa yang dikatakan pemuda di depannya terlihat tak main- 
main. Apalagi, ia harus sesial ini sampai ada tali tergeletak 
tak jauh dari tempatnya dihajar sehingga kini tangannya 
tak bisa berkutik karena ditali erat. 


Sebelum jalan, Vin memeriksa orang itu terlebih dahulu 
karena bisa saja ada benda tajam yang disembunyikan, 
yang tentu bisa mencelakainya kapan saja. Vin bukan orang 
bodoh yang dengan gampangnya percaya pada orang itu. 
Sebelum ia bisa melihat Kinara dengan mata kepalanya 
sendiri, ia tak akan melepaskan orang ini. 


Sopir taksi yang Vin hentikan sesekali melihat ke bangku 
penumpang melalui spion yang ada di dalam. Vin yang 
paham maksudnya, langsung buka suara. "Nggak usah 
takut, Pak. Saya emang lagi ada urusan hidup dan mati 
sama nih orang," ujarnya lalu melirik orang yang masih ia 
cengkeram lengannya itu. 


"Eh bajingan, dengar ya. Kalau sampai lo bawa gue ke 
tempat yang salah, gue benar-benar bakalan habisin lo," 
tukas Vin sekali lagi. Bahkan ia tak mempedulikan ada si 
sopir yang memandang ngeri melalui spion ketika 
mendengarkannya. "Ayah macam apa bos lo itu, ha? 
Gimana bisa dia culik anaknya sendiri?!" 


"Dia bukan bos saya," balas orang itu. 

"Oh iya? Terus yang tadi itu apa? Lo mau nyerang gue kan, 
ha? Segitunya lo ngelindungin Widji. Dikasih apa lo sama 
dia?!" 


Mendengar ungkapan Vin, si sopir yang rahangnya 
mengeras berubah lunak sedikit demi sedikit. "Maaf, Mas. 


Nggak bermaksud ikut campur. Apa kita perlu mampir ke 
polisi?" 


Vin menoleh, lalu melirik lagi dengan sinis pada orang di 
sebelahnya yang kini memandang memelas padanya. 
"Keenakan dia, Pak, kalau dipenjara. Bagusnya mati aja." 


Cukup lama, taksi yang mereka naiki akhirnya berhenti atas 
aba-aba dari laki-laki di sebelah Vin. Dengan lengan yang 
masih dipegang erat, laki-laki itu turun dan berjalan 
beberapa centi lebih dulu ketimbang Vin. Mereka telah 
sampai di ruang bawah tanah yang dibuat oleh Widji, dan 
laki-laki itu pun segera mengaku bahwa ia memang ikut 
membantu mencarikan orang untuk membangunnya. 


Vin merasa janggal karena dibawa ke tempat sepi dengan 
banyak pohon rindang. Meski begitu, ia tetap berjalan 
mengikuti langkah kaki di sebelahnya, tentu dengan mata 
yang selalu waspada. Mata Vin menangkap sesuatu seperti 
penutup besi seperti yang biasa ada di trotoar. Sesaat, ia 
pikir itu adalah jalan masuknya, namun laki-laki di 
sebelahnya malah duduk dan menyapu tanah yang seperti 
sudah ditandai dengan satu batang kayu. 


"Pesembunyian yang bagus," sindir Vin ketika sebuah kotak 
terlihat. Tentu itu adalah jalan masuknya. 


Setelah laki-laki itu membukanya, Vin segera memelotot 
dan mengodekan agar laki-laki tersebut masuk lebih dulu. 
Apapun nanti yang menunggunya di dalam, dan apa yang 
akan dilakukan Widji ketika melihatnya, Vin sudah siap. 
Yang ia yakini adalah, Kinara tak sama seperti ayahnya. la 
mengenal Kinara jauh lebih baik daripada ia mengenal 
siapapun, bahkan Salfa. 


"Masuk!" ketus Vin dan laki-laki yang sejak tadi pasrah itu 
pun mengawali menuruni tangga kayu. 


Mereka sampai pada akhir tangga. Tempatnya gelap, hanya 
diterangi lampu minyak di beberapa titik. Tak begitu luas, 
namun Vin menemukan banyak benda aneh disana, seperti: 
tulang belulang, menyan, bunga, dan kertas-kertas kusam 
serta boneka yang sudah jelas adalah media santet. Mata 
Vin mengerjap mendapati semua itu, dengan menahan rasa 
marah yang membuncah di benaknya. 


"Dia tidak disini," ujar laki-laki itu. Meski cahayanya remang, 
Vin masih bisa menangkap raut yang tampak menduga 
sesuatu. "Berarti dia sudah mulai melakukannya," 
sambungnya dan kali ini sambil menoleh ke Vin. 


"Melakukan apa? A-apa maksud lo? Sahabat gue diapain, 
ha?" balas Vin mulai panik, namun di sisi lain ia mencoba 
tidak berpikiran buruk karena mau bagaimanapun juga, 
Kinara tetap darah daging Widji. "Jawab!" 


"Dia semedi, memulai kesepakatannya dengan iblis." 
"Untuk apa?" 
"Membunuh." 


Belum juga usai dari rasa tercekat yang dirasakannya, fokus 
Vin beralih ketika menyadari satu suara lirih dari arah 
belakang. Baik dia maupun laki-laki yang bersamanya, 
saling bertukar pandang lalu mengikuti suara itu. 


Dari balik tembok yang merupakan tanah asli, mata Vin 
memicing pada seseorang yang meringkuk memeluk 
lututnya. Wajahnya terbenam disana dengan punggung 
yang terguncang hebat, menangis. Sempat terpikir bahwa 
itu adalah bukan manusia, mengingat tempat yang ia 
datangi adalah tempat aneh, namun semakin Vin mendekat, 
ia semakin familiar dengan suaranya. 


"Kinara?" panggilnya dengan mata membulat. 


Gadis tersebut langsung mengangkat wajahnya, dan tentu 
saja terkejut karena mendapati Vin dengan mata kepalanya 
sendiri. "VIN?!!" 


Vin langsung berlari mendekat ke jeruji besi itu. 
memukulkan tangannya kesana. "SIALAN!! AYAH MACAM 
APA DIA SAMPAI TEGA NGURUNG LO DISINI!! BAJINGAN!!" 


Di tempatnya, Kinara tercekat karena tak menyangka bahwa 
Vin telah mengetahui semuanya. Tapi ia tak bisa 
mengatakan apa-apa. Gadis itu hanya bisa menangis lirih, 
dan hal tersebut makin membuat Vin tidak tega. Pemuda itu 
segera menengok kesana kemari, mencari sesuatu untuk 
menghancurkan gembok jeruji besi itu. la mengobrak-abrik 
hampir semuanya entah karena murni mencari atau sebagai 
pelampiasan amarahnya juga. 


Matanya menemukan sebuah linggis yang tergeletak di 
sudut ruangan. Segera ia mengambilnya dan kembali. 
Menghantamkan ujung linggis itu dengan keras bercampur 
frustasi. Derap langkah lalu menyahut di belakangnya, ia 
menoleh dan melihat laki-laki tadi lari karena memang 
sedang punya kesempatan. 


"WOII!!!" teriak Vin namun ketika dipikir-pikir, daripada 
mengejar orang itu, akan lebih baik segera mengeluarkan 
Kinara dari sini dan segera pergi. 


Vin makin kuat menghantam gembok itu. Satu kali, dua kali, 
tiga kali, dan yang keempat kali besi gembok itu terbuka 
paksa. Suara kerincingan besi dengan besi terdengar, 
disusul decitan pintu yang dibuka. Disitu, Vin langsung 
berlari merengkuh Kinara yang juga baru saja beranjak. Tak 
disangka, air matanya menetes ketika dirinya sedang 
berada di dalam dekapan Kinara. Gadis yang menjadi muara 


rasa sayang dalam hati yang sudah dipendamnya bertahun- 
tahun. 


"Ra, lo nggak apa, kan? Bajingan itu nggak ngapa-ngapain 
lo, kan?" tanya Vin yang baru saja melepaskan pelukan. Kini 
dua tangan gadis di hadapannya ia genggam dengan penuh 
pengertian. 


Kinara hanya menggeleng, tangisnya kembali lepas. "Nggak 
ada orang di dunia ini yang bisa nyakitin gue lebih dari 
pada dia, Vin " balasnya lalu kembali menghambur ke 
pelukan pemuda di depannya, terisak hebat. "Kenapa dia 
bisa sejahat itu, Vin ?" 


"Ssstt, udah, Ra. Nggak usah lo jelasin apa-apa, gue udah 
tau semuanya. Jangan nangis, Ra. Kita keluar dari sini 
sekarang, ya? Ayo," ajaknya di akhir kalimat sambil 
menggandeng tangan Kinara. Dalam hatinya, ia berjanji tak 
akan pernah melepaskan tangan itu lagi, bahkan meski 
harus kehilangan nyawanya. 


Jika benar yang laki-laki tadi bilang, bahwa permainan Widji 
yang sebenarnya sedang dimulai. Maka ini lah Vin, yang tak 
gentar sama sekali. Siap seratus persen menghadapi apa 
yang akan terjadi. 


Kegelapan telah menyapa. Rombongan yang hanya tersisa 
empat orang ini pun memutuskan untuk kembali ke rumah 
sewaan karena tak ingin sesuatu yang lain terjadi ketika 
mereka memaksakan diri untuk mencari lebih larut lagi. 
Salfa sejak tadi sudah berkali-kali bilang bahwa yang 
mengikuti mereka di belakang sana semakin banyak. Bukan 
hanya Gopal, bahkan Genta dan Novan yang semula tak 
mempercayai hal semacam itu, ikut-ikutan merinding 
mendengarnya. 


Mobil berhenti di pekarangan depan rumah tua itu. Mereka 
akan membahas mengenai langkah pencarian selanjutnya 
di dalam, bahkan, sudah mantap untuk melapor ke polisi 
besok. Pihak kepolisian tak akan menolak lagi karena sudah 
dua kali dua puluh empat jam. Salfa turun dengan tak 
mengalihkan pandangan dari belakang. Sosok-sosok itu, 
banyak sekali. Namun tampaknya, ada satu yang 
mendominasi di antara mereka. Sosok tinggi besar dengan 
rupa menyeramkan, menyerupai kerbau, memiliki tanduk. 
Sosok mengerikan yang jarang Salfa lihat sejak mata 
batinnya terbuka secara sempurna. 


Yang lebih membuat tercekat lagi, adalah mereka semua 
yang seperti mendekat bersamaan, dengan di pimpin sosok 
mengerikan tadi. Salfa langsung membulatkan mata, panik. 
"Guys !" panggilnya dengan sedikit tercekat. Semuanya 
menoleh ke Salfa, langsung menatap tak mengerti. 


"MASUUUUKK!!" teriak Salfa pada tiga pemuda yang 
bersamanya dan kesemuanya meski masih tak mengerti 
namun menurut. "MEREKA KESINIII!!" 


Salfa berlari di paling belakang. la menyuruh semuanya 
masuk karena bisa menduga bahwa rumah itu seperti telah 
didoakan entah oleh siapa. Karena tak ada satupun hantu 
yang masuk ke rumah tersebut sejak mereka kembali dari 
hotel. Tepat setelah Salfa masuk, Genta langsung menutup 
pintu dengan keras, menguncinya dari dalam. Setelah 
beberapa detik, tampaknya tak ada apa-apa. Mereka pun 
akhirnya melega, namun juga bingung. 


"Mana, nggak ada apa-apa?" heran Genta. la melirik Novan 
dan Gopal yang juga mengisyaratkan pemikiran yang sama 
dengannya. Kepalanya lantas menoleh, ke Salfa. "Ada apa 
sih, Sal, sebenarnya?" 


Tak ada jawaban. 


Salfa hanya diam. Menunduk. Rambut keritingnya menutupi 
muka. Sadar bahwa tak ada sahutan, Gopal yang posisinya 
paling dekat dengan Salfa, mengguncang bahu gadis itu. 
"Woi, ditanyain juga." 


Masih tak ada jawaban. 


Rupanya, perkiraan Salfa meleset. Sosok-sosok tadi berhasil 
masuk ke rumah ini. Bahkan, sosok mirip kerbau dengan 
tanduknya tadi telah berhasil menembus masuk ke 
tubuhnya. Dalam alam bawah sadarnya, ia masih mencoba 
mengontrol itu seperti yang pernah diajarkan Pak Aji, tapi 
sosok-sosok lain yang satu per satu ikut masuk, 
membuatnya kewalahan. Akhirnya, gadis itu, hilang 
kesadaran sepenuhnya. 


"RRRAAAWWWRRR!!!" erang Salfa bersamaan dengan 
wajahnya yang terangkat. 


Tiga pemuda dalam ruang tamu itu dibuat terkejut. Mereka 
buru-buru menjauh ketika menyadari bahwa wajah Salfa 
berubah menyeramkan dengan mata yang hitam sempurna. 
Sementara itu, gadis yang kerasukan itu pun berusaha 
menyerang mereka semua. 


Salfa melompat ke Novan, menyebabkan pemuda itu 
tersungkur ke lantai. "SAAALL!! SADAR, SAL, INI GUE 
NOVAN!!" teriak Novan dengan berusaha meronta untuk 
bangun namun beban di atasnya seperti ratusan kilo 
beratnya, membuatnya tak berdaya melawan. 


"PAL, BANTUIN, PAL!!" seru Genta sambil mengawali 
mendekat ke Novan, memegangi tubuh Salfa yang meronta 
hebat. 


Belum sempat Gopal ikut memegangi, ia dikejutkan dengan 
Salfa yang menggigit tangan Genta hingga darah meluncur 
dari sana. Genta yang kesakitan pun mengaduh. 
"AAAARRGGGH! !" 


Seketika itu Gopal langsung memiting kedua tangan Salfa 
ke belakang dengan susah payah. Namun kekuatan gadis 
itu berubah menjadi di luar kendalinya. Salfa mendorong 
Gopal sampai terjerembab dan menghantam meja. Ia 
memegangi pinggangnya yang sakit karena berbenturan 
langsung dengan ujung meja kayu tersebut. "Aduh..." 


Novan yang punya kesempatan untuk membebaskan 
dirinya ketika Salfa mendorong Gopal pun buru-buru 
mengangkat tubuhnya menjauh. la membantu Genta berdiri 
namun sedetik kemudian, Salfa terlihat menyerang Gopal 
dengan kuku yang entah bagaimana bisa menjadi panjang 
seperti sekarang. 


Gopal terus menghindar sampai dia kehabisan akses untuk 
berlari. Disitulah, Salfa yang bukan Salfa itu bersuara, 
suaranya seperti ganda. "Kamu yang mengajak teman- 
temanmu pergi dari sini, kan? Kamu hampir membuat 
rencana tuanku berantakan! Kamu tidak akan selamat kali 
ini karena yang terjadi pada kakimu itu belum cukup, 
hahahhaha!!" 


"KELUAR LO DARI TUBUH SALFA!!" balas Gopal yang tengah 
merasakan takut dan berani secara bersamaan. 


Dilihatnya, Salfa tersenyum menyinis. "Memangnya kamu 
siapa berani-beraninya menyuruh aku keluar dari tubuh 
yang sudah tuanku berikan untuk aku gunakan?!!" 


Mendengar itu Genta langsung bereaksi. "SIAPA TUAN LO? 
ATAS HAK APA DIA KASIH TUBUH SALFA KE LO, HA?!" 


Salfa menoleh pada Genta dan di saat yang sama, Gopal 
berusaha meloloskan diri. Namun sosok yang merasuki 
tubuh Salfa itu bisa membaca gerakan Gopal dan dengan 
segera menarik tangan pemuda tersebut. Matanya 
menangkap pisau yang berada di atas piring berisikan 
mangga di meja bagian pojok, dekat dengan posisi Gopal. 
Tangan Salfa langsung meraih pisau itu dan dengan cepat 
melesatkannya ke Gopal. 


"PAL, AWAAAAASSS!!!" 
Jleb. 


Seketika, Gopal langsung melemah dan tersungkur ke 
lantai. Memegangi gagang pisau yang masih menancap di 
perutnya. Darah mengalir dengan deras bersama rintihan 
Gopal. Pemuda itu terkulai tak berdaya dengan pandangan 
mata yang perlahan mengabur hingga tak dapat melihat 
apa-apa lagi. 


Maafin aku, karena aku bikin alur yang menyakitkan 
untuk para GOPAL-LOVERS disini. Jangan pada sedih 
dong :" 


Btw, gimana part ini? Kira-kira gimana 
kelanjutannya? Ada yang bisa tebak? Spam komen 
dong biar nggak sider^^ 


Terima kasih sudah setia mengikuti AWAKENED ya, 
teman-teman. Nggak nyangka deh bisa sampai di 
part ini dan tinggal beberapa part lagi, selesaiiii^ ^ 


Jangan lupa vote nya ya sebagai bentuk dukungan 
atas cerita ini. Bagikan ke teman dan saudara juga 
biar nggak deg-degan sendirian hehe^^ 


See you di part berikutnya, dua hari lagi. Harap 
bersabar yaaaaa! 


neiskaindria 


HELLO 2 


Test test satu dua... 


Balik lagi yihiiyyy! Bukan update, ini part bonusan aja sih. 
Buat senang-senang karena seperti biasa, aku gabut gaada 
obat. Jadi selain nulis, nonton film, dan sok sibuk, aku juga 
iseng bikin akun quotes di instagram, hehe^ ^ 


Ya, bener. Aku mau promosi itu. Siapa tau apa yang aku tulis 
disana mewakili perasaan dan uneg-uneg kalian? Nggak ada 
salahnya mampir sebentar buat baca-baca, siapa tau suka, 
ya kannnnn :) 


So, kenalin. 


Instagram: @aksaranei 


Disitu, aku nulis apapun yang aku pikirin, yang aku rangkai 
sedemikian rupa supaya relate sama keluh kesah banyak 
orang. Namanya juga manusia, ya. Kadang, karena ngerasa 
nggak bisa cerita ke siapa-siapa dan seisi bumi kayak nggak 
bisa ngerti kita, disitulah Aksara Nei terbentuk. Untuk 


mewakili banyak hal yang nggak bisa kalian ungkapin. 
Akhirnya, dengan baca dan lihat komentar yang isinya 
sepemikiran, kelihatan deh kalau kalian sebenarnya nggak 
pernah sendirian. 


Udah lah ya, aku rasa cukup promosinya. Semoga banyak 
yang tertarik dan berkenan mampir buat ramein Aksara 
Nei. Thank youuuuu! 


neiskaindria 


Dua Puluh Dua Pencar 
[HARAP FOLLOW SEBELUM MEMBACA] 


Cerita ini hanya fiktif belaka. Semua kejadian yang 
terjadi hanya karangan bebas penulis, tidak benar- 
benar terjadi di tempat dan lokasi yang disebutkan. 


Vin masih setia memegangi Kinara yang jalannya 
sempoyongan karena tak ada tenaga. Tangannya terus 
menggenggam, tak pernah ia lepas. Taksi yang 
mengantarkan mereka telah melengang jauh. Dengan 
langkah pelan-pelan karena menyeimbangi kecepatan 
Kinara berjalan, Vin dengan sabar menuntun gadis itu 
menuju rumah. 


Sama-sama bertukar pandang sebelum mencapai teras, 
keduanya membulatkan mata dengan mulut yang terbuka 
saking tak percayanya. Betulkah ini rumah yang sama? 
Mengapa kotor dan kumuh sekali? Persis seperti rumah yang 
tak dihuni puluhan tahun. Yang benar saja, tadi ketika pergi 
meninggalkan rumah ini, Vin masih megingat jelas 
kondisinya. Tapi kenapa malah berubah drastis seperti ini? 


"Ini bener rumahnya kan, Vin?" tanya Kinara yang masih 
berada dalam rangkulan pemuda di sebelahnya. Matanya 
memindai sekitar. Suasananya masih sama. Hanya yang 
membedakan adalah rumah ini. "Kok rumahnya jadi gini?" 


Vin yang masih mencoba mencermati apa yang ia lihat pun 
tetap diam, tak menjawab Kinara sama sekali. la hanya 
berinisiatif untuk masuk, memastikan semuanya. Mobil 
sewaan ada di depan rumah, maka jelas teman-temannya 
ada di dalam, kan? 


"Kita coba periksa ke dalam ya, Ra," ajaknya kemudian. 


Kinara hanya pasrah mengikuti Vin yang menggandengnya. 
la seringkali melihat tangan yang tertaut itu di sepanjang 
perjalanan pulang tadi. Bahkan ketika di taksi, Vin terus 
merangkulnya. Kinara diminta menenangkann diri di tempat 
ternyaman yang ia tahu. Meskipun ya, ia mulai terbawa 
perasaan oleh perhatian-perhatian dari Novan selama disini, 
namun tetap saja, rasanya tak senyaman saat bersama Vin. 


Pintu rupanya tak terkunci, makin membuat orang yang 
membukanya was-was. Vin pelan-pelan mengintip. 
Kepalanya masuk sedikit mencoba melihat ke balik pintu. 
Seketika, lututnya terasa lemas namun ia sebisa mungkin 
menahan, mengingat ada Kinara yang bagaimanapun perlu 
ia lindungi seperti janjinya pada diri sendiri. 


"GUYS?!!" serunya ketika melihat tiga pemuda yang ia 
sangat kenal tengah tergeletak di lantai. Vin mengajak 
Kinara yang belum mengerti apa-apa untuk masuk. 


Kinara langsung menutup mulutnya dengan tangan karena 
apa yang ia saksikan. Genta, Novan, dan Gopal tak sadarkan 
diri. Namun yang paling menyita perhatiannya, adalah 
darah yang mengalir di bawah Gopal. Lengkap dengan pisau 
yang masih tertancap di perutnya. 


"PAALL?!!" Kinara histeris dengan suara bergetar. "Pal, 
bangun, Pal! PAL?!!" 


Vin yang semula mencoba membangunkan Novan yang 
posisinya paling dekat, langsung menoleh ketika Kinara 
berteriak. Matanya mengerjap tak percaya melihat Gopal 
yang terluka parah. "PAL?!!" 


Setelah sempat memperhatikan sekeliling yang tampak 
sangat asing karena semuanya berdebu, kotor, dan kumuh, 
Vin kemudian menyusul Kinara. Berusaha membangunkan 
Gopal dengan menepuk-nepuk pipi pemuda tersebut yang 
sudah pucat, pasti sudah kehabisan banyak darah. 
Fokusnya sudah beralih sepenuhnya, tak lagi menggubris 
rumah yang berubah dan tampak berbeda dengan 
sebelumnya. 


"Pal, bangun, Nyet..." suara Vin makin lirih karena takut. 
Bayangan kehilangan itu makin nyata saja di kepalanya. 
"Pal?" 


Posisi Gopal yang hampir tengkurap lantas dibalikkan oleh 
Vin, dibantu Kinara. Vin mengusap mukanya yang gelisah 
luar biasa. Tak tahu harus melakukan apa. Tak pernah 
berhadapan dengan hal semacam ini membuatnya kikuk. 
Melihat pisau yang masih tertancap itu, Vin sungguh tidak 
tega. Dengan menatap Kinara penuh arti, ia membuka 
suara. 


"Gue cabut ya, Ra? Takutnya kalau kelamaan disana malah 
jadi infeksi." 


"Tapi kalau malah kenapa-kenapa gimana? Mending kita 
panggil ambulance." 


Ya, kenapa itu tak terpikirkan olehnya? Buru-buru Vin 
mengeluarkan ponsel. Sialnya, tak ada sinyal sedikitpun. la 
berlari keluar sebagai bentuk usahanya mendapatkan sinyal 
namun tak juga berhasil. "ANJING!" umpatnya kasar karena 
frustasinya telah memuncak. 


"Nggak ada sinyal, Ra. Pasti gara-gara set-" 


Belum sampai menyelesaikan kalimat ketika telah kembali 
ke ruang tamu, Vin tertohok ketika melihat Salfa berdiri 
tepat di pintu lorong dengan kepala yang menunduk. Tirai 
disana telah tergeletak di tanah dalam kondisi yang 
compang-camping. Kinara yang menyadari mata Vin tertuju 
pada satu titik pun menoleh ke belakang. Dan ketika itu, 
baru ia ingat bahwa sejak tadi tak ada Salfa. 


"Sal?" panggil Kinara yang beranjak hendak mendekat, 
namun Vin segera mencegahnya. 


"Jangan, Ra. Itu bukan Salfa." 


Merasa ada yang tak beres karena kedua tangan Salfa 
berada di belakang tubuhnya seperti sengaja 
disembunyikan, Vin seperti dapat menduga sesuatu. Benar 
Saja, tepat ketika kepala gadis itu terangkat, dan 
memunculkan wajah menyeramkan dengan darah yang 
memenuhi mulut, Vin langsung menarik Kinara dengan gesit 
ketika Salfa hendak menyerang. 


"AAAAA!!" teriak Kinara kaget saat Salfa berjalan mendekati 
dirinya dan Vin dengan pisau yang menghunus. Sejak tadi 
Salfa memang tak ada di depan, sehingga Kinara berpikir itu 
pisau yang diambil dari dapur. 


"Sal, kita teman-teman lo, Sal," ujar Vin masih dengan satu 
tangan yang mengodekan Salfa agar berhenti sementara 
tangan yang lain telentang melindungi Kinara. "Sadar, Sal. 
Gue Vin sahabat lo. Ini Kinara sahabat lo." 


"GADIS INI SUDAH TIDAK ADA DALAM TUBUHNYA LAGI! 
HAHAHAHA! PERCUMA KAMU MEMANGGILNYA! DIA TIDAK 
AKAN DENGAR!" 


Suara berat yang sudah jelas bukan suara Salfa itu 
terdengar nyaring sekaligus ngeri di telinga. Vin melangkah 
mundur pelan-pelan bersama Kinara yang meremas kaos 
bagian belakangnya karena takut. la berusaha untuk terus 
waspada pada setiap gerakan yang Salfa lakukan. 


"RAAWWRRR!!" erang Salfa yang sudah diyakini bukan lagi 
seorang Salfa yang keduanya kenal. Vin berusaha 
menghidar ketika Salfa melayangkan pisau untuk 
melukainya dengan membabi buta. Bahkan, ia tidak segan 
mendorong Kinara untuk menjauh darinya agar lebih aman. 


"TUANKU TIDAK SUKA PADA KALIAN SEMUA!!!" 


"Oh ya? Kasih tau tuan lo yang bangsat itu. Gue siap bunuh 
dia kapan aja!" balas Vin dengan berani, sambil terus 
menghindar. Mencari celah untuk dapat memegang tangan 
Salfa dan mengendalikannya. 


Mendengar suara samar-samar, membuat Genta terbangun. 
la mencoba membuka matanya pelan-pelan. Kepalanya 
terasa sangat berat. Pening. Otaknya sedang memproses 
untuk mengingat-ingat apa yang terjadi. Tadi, setelah Gopal 
tertusuk, ia ingat bahwa dirinya dan Novan terhempas 
bersamaan dengan meja kursi yang ikut melayang. Dan itu 
yang membuatnya tak sadarkan diri. 


Mulai bisa membawa dirinya lagi, dan mendengar suara- 
suara bising itu makin intens, Genta mengangkat 
kepalanya. Ia melihat Vin yang tengah berusaha melindungi 
diri dari Salfa yang masih dalam kondisi kerasukan. la juga 
melirik ke Kinara yang menutup mulutnya dengan tangan. 
Gadis itu seperti memohon agar ia melakukan sesuatu 
melalui tatapan mata dan Genta tahu itu. Pelan-pelan ia 
bangun. Melangkah dengan tanpa menimbulkan bunyi 


meskipun bandannya masih belum seimbang secara 
sempurna. 


Segera ia memiting tangan Salfa, dan Vin langsung saja 
mengambil paksa pisau itu lalu segera menghempaskannya 
kemana saja. "Thanks, Ta," ucapnya dengan napas yang 
susah payah. 


Genta hanya mengangguk singkat dan kembali fokus pada 
Salfa yang meronta hebat. "LEPAAAAAAASSS!! KURANG 
AJAR KALIAN SEMUA!!" 


Vin segera membantu Genta mengendalikan Salfa. "Ta, kita 
bawa dia ke kamar. Kita kunci dan kita cari bantuan. Kalau 
nggak cepat, G-Gopal bisa nggak tertolong." 


Di sela-sela memegangi Salfa yang tengah meracau 
kemana-mana entah bicara apa, Genta menoleh ke Gopal. 
Rasa prihatin itu menghujam dadanya. Segera ia mengikuti 
Vin dengan menyeret Salfa ke dalam, namun tetap dengan 
hati-hati karena bagaimanapun, raga itu adalah raga dari 
gadis yang ia sayangi. 


"MAU KALIAN BAWA KEMANA AKU?!! LEPASKAN AKU, 
LEPAAASS!!" 


"AKAN AKU BUNUH KALIAN SEMUA, LIHAT SAJA!!" 


"TUANKU TAK AKAN MEMBIARKAN KALIAN PERGI HIDUP- 
HIDUP!!" 


Disitulah, Genta mengernyit. Bukan sekali dua kali iblis 
dalam tubuh Salfa tersebut menyebutkan kata 'tuanku'. 
Sebenarnya siapa tuannya? 


"Tuan lo akan gue habisin sebelum dia sempat habisin kami 
semua!" tukas Vin yang tak tahan lagi. 


Setelahnya, ketika sampai di kamar paling belakang, Vin 
segera mendorong tubuh Salfa dan Genta dengan sigap 
menutup pintu. Mereka mengunci rapat-rapat pintu 
tersebut. Terlihat di dapur, ada banyak kayu berserakan. Vin 
langsung menuju kesana mengambil beberapa untuk 
kemudian dipasang di pintu agar Salfa tak bisa keluar. 


Genta hanya melongo tak percaya ketika melihat ke dapur. 
Matanya perlahan berganti ke posisinya saat ini. Juga kamar- 
kamar yang ada tak jauh dari tempatnya berdiri. Rumah ini, 
kotor sekali. Mengapa tiba-tiba rumah ini jadi seperti ini? 


"Vin, rumahnya," ujar Genta ketika Vin telah kembali 
dengan kayu-kayu itu. 

Vin membanting kayu-kayu ke lantai berserta satu wadah 
paku yang berkarat yang ia temukan usai mengobrak-abrik 
dapur. Pandangannya membalas Genta. "Iya, gue tau." 


"Ingat waktu Gopal nunjukin rekaman pas Salfa kerasukan 
tempo hari?" balas Genta, mengingat sesuatu yang kini ia 
yakini adalah benar. "Kita semua dialap-alap." 


Mata Vin membulat. "Lo bener." 


Salfa telah berhasil di kunci. Suara teriakan itu masih terus 
terdengar, bahkan sampai ke teras. Novan yang telah sadar 
beberapa saat lalu, baru saja selesai mengamankan benda- 
benda tajam yang beresiko untuk Salfa dapatkan. Mereka 
semua naik ke mobil dengan Vin yang duduk di kursi 
kemudi. Mereka harus segera membawa Gopal ke rumah 
sakit. 


Satu kali, mesin dinyalakan namun tak berhasil. Dua kali, 
tiga kali, tetap tak berhasil. Merasa aneh, Genta yang duduk 
di depan langsung turun dan membuka kap mobil. Betapa 
terkejutnya ia ketika mendapati kabel-kabel disana putus 
semua, sangat berantakan. "SHIHITTT! !" 


"Kenapa, Ta?" Vin ikut turun dari mobil. Ia mendapati hal 
yang membuat Genta mengumpat barusan dan spontan 
menendang ban. "Nggak ada waktu, gue harus minta 
bantuan warga. Nggak peduli walaupun tengah malam. 
Teman gue harus selamat!" 


Vin segera berlari menuju rumah terdekat. Mengetuk 
pintunya namun tak ada yang menjawab meski sudah ia 
lakukan berkali-kali. "Permisi? Pak? Buk? Tolongin saya. 
Teman saya sekarat!" 


Kinara telah menyusulnya. Sadar bahwa tak ada sahutan, 
gadis itu ikut menggedor pintu bahkan lebih keras. "PAK? 
BUK? PERMISI!! TOLONG KAMI, KAMI MOHON... !!" 


Rupanya, bukan karena tak ada orang. Warga sekitar rumah 
tua tadi ternyata mendengar erangan-erangan menakutkan 
yang membuat mereka meringkuk bersama-sama di ruang 
tamu dengan semua anggota di rumah masing-masing. 
Lampu sengaja mereka matikan semua karena tak ada dari 
mereka yang berani mengambil resiko membantu, 
mengingat apa yang telah terjadi pada wanita yang 
dibunuh tempo hari, yang berkaitan dengan enam anak 
muda ini. 


Genta dan Novan pun ikut menggedor pintu rumah yang 
lain, namun sama saja. Tak ada sahutan. Sampai, mereka 
akhirnya menyadari ada yang ganjil karena kesemua 
lampunya tak ada yang menyala. Hanya lampu jalan yang 
menerangi, bersamaan dengan cahaya bulan. 


"PAK, BUK, TOLONG. KALAU KALIAN MEMANG DI DALAM, 
TOLONG BANTU KAMI, KAMI MOHON. TEMAN KAMI 
SEKARAT!!" teriak Novan keras-keras lalu disusul hantaman 
di pintu. Tangannya yang terkepal ia pukulkan kesana 
karena frustasi. 


Genta yang melihat itu pun tak tinggal diam. la masih terus 
menggedor pintu dengan harapan yang masih tersisa agar 
ada yang keluar. Setidaknya, ada suara yang menyahut agar 
mereka tahu alasan mengapa semua orang seperti ini. 
Genta dapat menduga bahwa ini tak mungkin kebetulan. 
Semuanya pasti sengaja. 


"Pak, Buk..." suaranya melunak, merasakan seluruh rasa 
lelah bercampur bersalah karena tak bisa melindungi 
temannya. "...teman saya bisa mati kalau kalian nggak 
membantu kami..." 


Mendengar suara lirih tersebut, pasangan suami istri yang 
meringkuk dibalik pintu pun merasa iba. Namun disana juga 
ada anak mereka yang tak bisa mereka bahayakan 
nyawanya. Warga disini memang masih sangat tradisional. 
Mereka mempercayai alam lain lebih daripada orang awam. 
Sang bapak pun akhirnya bersuara. 


"Maaf, Mas. Bukan tidak mau membantu. Tapi kami tidak 
ingin berakhir seperti ibu-ibu itu." 


Novan yang tubuhnya paling jangkung, membopong Gopal 
sendirian dengan kedua tangannya. la diekori Vin, Genta 
dan Kinara berjalan menuju ke jalan raya untuk 
menghentikan kendaraan yang lewat agar membantu 
mereka. Jika marah-marah ke warga, rasanya tak akan adil 
karena rasa takut itu relatif. 


Kinara rasanya sudah kehabisan air mata. Melihat Gopal 
yang tak sadarkan diri dengan muka pucat seperti itu 
menambah beban pikirannya yang juga sedang tertuju pada 
Salfa. Bagaimana nasib sahabatnya itu? 


"Kalau sampai Salfa kenapa-napa, gue nggak akan maafin 
diri gue sendiri," ujar Kinara pada siapa saja. 


"Nggak, Ra. Satu-satunya orang yang harus tanggung jawab 
cuma si bangsat itu!" ketus Vin. 


Langkah Genta terhenti. Novan juga sebenarnya ingin 
berhenti namun ia harus menyelamatkan Gopal dengan 
segenap kemampuannya dan kekuatan yang tersisa. la 
meninggalkan Genta yang menghalau Vin dan Kinara. 


"Maksudnya, lo tau siapa yang lakuin semua ini ke kita?" 
tanya Genta dengan nada yang mengintimidasi. 


Tampak Kinara ingin menangis, namun air matanya tak mau 
keluar. Hal yang sangat menyebalkan karena dengan begitu, 
dadanya akan semakin sesak karena tak punya jalan untuk 
mengeluarkan emosi yang tersimpan. Genta masih 
menunggu jawaban. Tatapannya berubah tak biasa pada Vin 
dan Kinara. 


Vin, yang jelas tak tega pada Kinara untuk mengatakannya, 
diam beberapa saat tak tahu harus menjawab apa. "Kita 
bawa Gopal ke rumah sakit dulu," ujarnya mengalihkan 
topik pembicaraan. 


Genta langsung menghempas satu bahu Vin yang hendak 
berlalu dengan tangan yang menggandeng Kinara. "Gue 
percaya Novan bisa ngatasin itu. Sekarang jawab gue!" 


"Ta-" 
"JAWAB GUE, SIAPA YANG LAKUIN INI?!!" 


"BOKAP GUE!" balas Kinara dengan membentak. la paham 
dan mengerti bahwa Vin tak akan mengatakannya karena 
kasihan pada dirinya. "BOKAP GUE, TA. PUAS LO?" 


Tercekat, dengan desiran aneh yang merebak, Genta 
mengepalkan kedua tangannya. Namun karena merasa 


belum sepenuhnya paham, ia memilih menunggu lanjutan 
dari gadis berkacamata yang kini ia tatap tajam. 


"Bokap gue punya dendam sama bokapnya Salfa, makanya 
dia ngelakuin semua ini. Dendam yang sebelas tahun 
dipendam, dan sekarang adalah puncak pembalasannya." 


"Masih berani lo ya disini? Masih berani lo nemuin kita 
semua? Masih berani lo ngomong sama gue?" nada bicara 
Genta sangat menusuk. 


Langsung saja Vin maju dan pasang badan melindungi 
Kinara. "Kinara nggak salah, Ta. Lo nggak lihat betapa malu 
dan sedihnya dia untuk ngomongin ini sama lo, ha? 
Bokapnya sendiri culik dia dan ngurung dia di ruang bawah 
tanah agar nggak ngacauin semua rencananya, DAN 
SEKARANG LO MAU HAKIMIN DIA?" 


Tangan Genta terkepal makin kuat dengan wajah yang 
berubah merah padam. Selama disini, baru kali ini ia tak 
dapat membendung emosinya. Mulutnya menggeram tanpa 
suara, matanya berkaca-kaca. 


"LIHAT APA YANG TERJADI, VIN! LO LIHAT SENDIRI GIMANA 
SALFA TADI! ENTAH LO PEDULI ATAU ENGGAK TAPI YANG 
SEKARAT NGGAK CUMA GOPAL! GUE BAHKAN SAMPAI RELA 
NINGGALIN SALFA DISANA SENDIRIAN CUMA BUAT 
MERJUANGIN NYAWA GOPAL! SEKARANG, LO BELAIN DIA?!" 


"IYA GUE BELAIN DIA, KARENA GUE YANG JAUH LEBIH TAU 
DIA DARIPADA KALIAN SEMUA!!" balas Vin lantang. "APA 
MAKSUD LO NGOMONG ENTAH GUE PEDULI ATAU ENGGAK, 
HA? APA LO PIKIR SEMUA INI NGGAK BIKIN GUE GILA? APA 
LO PIKIR GUE NGGAK MIKIRIN SALFA JUGA?" 


Wajah dua pemuda itu sama-sama menegang. Kinara 
kemudian memberanikan diri untuk menengahi mereka. Vin 


telah menghalaunya namun ia tetap kekeh menghadap 
lebih dekat ke Genta. 


"Nggak ada gunanya lo berantem sama Vin, Ta. Yang salah 
gue, lo bener. GUE AJA YANG SALAH!" 


"Ra-" 


"DIEM DULU, VIN!" bentak Kinara menyergah ucapan 
pemuda di belakangnya. Matanya kembali menatap ke 
Genta. "Apa mau lo, Ta? Apa yang harus gue lakuin agar lo 
bisa percaya kalau gue nggak sama kayak Bokap gue?" 


Genta melunak ketika mendapati cairan bening itu 
menembus mata Kinara. la memang tidak pernah tega 
melihat perempuan menangis. Sesaat, ia sempat berpikir 
bahwa dirinya sudah keterlaluan. Tapi emosinya telah 
mendominasi hingga sedikit saja akal sehat tak ada yang 
tersisa. 


Pemuda itu lantas mengangguk-angguk kecil dengan mata 
yang masih intens menatap Kinara. "Pergi." 


DEG! Kinara merasakan dadanya seperti ditusuk belati yang 
amat tajam. Seakan-akan secuil kesempatan tak ia 
dapatkan. Isakannya kini terlepas, itu membuat Vin berganti 
maju dan memindahkan gadis itu ke belakang. 


"Pergi, jangan balik sampai nemuin bantuan. Kita harus 
mencar untuk cari orang yang bisa nyelamatin kita semua 
terkhususnya Salfa dari semua ini," ujar Genta lagi, sebelum 
Vin sempat mengucapkan sepatah kata. 


Ya, Genta masih punya perasaan untuk mencoba mengerti. 
la memberikan kesempatan untuk Kinara membuktikan 
semua itu. 


Genta tuh kalo udah marah serem banget. Dari awal 
dia muncul di cerita ini, kalian semua mengenal 
Genta yang selalu tenang paling sabar. Sekarang 
kebalikannya wkwk” 


Gimana, suka nggak? Semoga betah ngikutin 
AWAKENED selalu ya. Tinggal beberapa part lagi 
ayooo bantu aku naikin rank cerita dengan vote dan 
spam komen! 


MULAI SEKARANG UPDATE TIAP HARI BIAR AKU 
NGGAK DI PROTES KALIAN-KALIAN LAGI. 


See you di part berikutnya. Lebih seru! 


neiskaindria 


Dua Puluh Tiga Bantuan Yang Ditemukan 
[HARAP FOLLOW SEBELUM MEMBACA] 


Cerita ini hanya fiktif belaka. Semua kejadian yang 
terjadi hanya karangan bebas penulis, tidak benar- 
benar terjadi di tempat dan lokasi yang disebutkan. 


Novan telah berhasil menghentikan satu mobil van yang 
lewat, setelah beberapa mobil tak mau berhenti barangkali 
karena takut melihat seseorang membopong orang yang 
berdarah-darah. Yang membantunya adalah pasangan 
suami istri yang juga sedang berlibur lebih lama di pulau ini 
karena kapal yang belum bisa membawa mereka pulang. 
Novan tidak tahu harus berterimakasih atau mengumpat 
karena iri, mereka bisa berlibur dengan nyaman tanpa 
gangguan hal-hal mistis. 


Berhenti di rumah sakit, laki-laki yang mengemudikan mobil 
itu segera turun dan membantu mengeluarkan Gopal dari 
mobilnya. Disitulah Novan akhirnya melega karena mereka 
sampai dengan selamar tanpa halang rintang apapun. Sejak 
diberi izin masuk ke mobil, pemuda itu sudah meminta 
pasutri tersebut tak berhenti berdoa untuk keselamatan 
mereka. Meskipun sempat dibuat ragu dan getaran-getaran 
takut itu nyata, mereka masih tetap pada keputusan awal 
untuk membantu. 


Petugas segera menempatkan Gopal ke tandi dan 
mendorongnya menuju ruang penanganan. Tak henti Novan 


berterimakasih bahkan sampai menjabat tangan pasutri itu 
berkali-kali. Setidaknya sekarang, masih ada harapan untuk 
Gopal dapat selamat. "Lo kuat, Pal. Gue percaya itu." 


Pasutri itu tampak memahami kecemasan pemuda yang 
mereka tahu bernama Novan tersebut. Namun, mereka juga 
harus kembali. Karena dirasa sudah bisa ditinggal, mereka 
kemudian pamit. "Kami pergi dulu, ya. Semoga temannya 
baik-baik saja." 


"Terima kasih banyak sekali lagi, Mas, Mbak. Saya nggak 
akan pernah melupakan bantuan kalian," balas Novan 
dengan amat tulus. 


Karena hanya fokus dengan penanganan Gopal yang terlihat 
samar-samar dari pintu yang tidak tertutup rapat, Novan tak 
begitu memperhatikan pasutri yang menolongnya tersebut 
ketika mereka pergi. Pemuda itu cemas dengan harap yang 
terus melangit. Tangannya menengadah, mendoakan Gopal. 


Derap langkah kaki kemudian terdengar mendekat, 
membuat Novan menoleh. la melihat beberapa petugas 
tengah mendorong dua tandu dengan pasien disana yang 
wajahnya tertutup kain putih. Mata Novan membulat ketika 
menyadari banyak sekali bercak darah di kain itu. ia mulai 
menduga-duga, mungkin itu adalah korban kecelakaan. 


Seorang anak kecil berusia sekitar enam tahun tengah 
berlari mengejar seekor kucing bertepatan dengan 
datangnya para petugas tersebut. Novan dapat melihat 
anak kecil itu membuka kain salah satu orang yang terbujur 
kaku di tandu, yang seketika itu juga, membuat dadanya 
langsung dipenuhi debar-debar tak biasa yang membuat 
kedua matanya langsung mengerjap tak percaya, juga 
dengan mulut yang terbuka sempurna. Tercekat. 


"Mas?" lirihnya yang merasa bahwa semua ini adalah tidak 
nyata. 


Spontan, kepala Novan menoleh pada anak kecil itu, yang 
berhenti di tempat, juga sedang memandangnya. Anak 
tersebut lantas membiarkan kucing yang ia kejar begitu 
saja, dan mendekat ke Novan. 


"Aku sengaja buka kain itu biar Mas tau," katanya dengan 
nada khas dari cara bicara anak kecil. "Mereka yang suruh 
aku buka itu." 


Novan berusaha menjaga keseimbangan tubuhnya. 
Kepalanya sempat menoleh lagi pada jenazah yang ia tahu 
adalah pasutri yang baru saja menolongnya. Namun, 
kemudian ia menjawab si anak kecil. "M-mereka siapa yang 
adek maksud?" 


"Mas Fajar sama Mbak Ratna. Mereka yang bawa Mas kesini, 
kan? Mereka bukan manusia lagi waktu nolong Mas. Karena 
mereka nggak mau apa yang terjadi sama mereka, terjadi 
sama temannya Mas. Makanya mereka ingin 
menyelamatkannya," jawab si anak kecil itu dengan lancar. 


Sedetik kemudian, seorang ibu-ibu tiba-tiba saja sudah 
berada di depan Novan, membungkuk, mengambil anak 
kecil itu ke dalam gendongannya. "Maaf ya, Mas. Anak saya 
memang suka ngomong yang nggak-nggak Kamu ini, ya, 
dibilangin jangan jauh-jauh dari Mama. Nanti dimarahin 
perawat. Anak kecil nggak bisa bebas berkeliaran disini." 


Mata Novan memindai ibu-ibu dengan seragam dokternya 
tersebut. "I-ini anak Ibu?" tanyanya kemudian, masih 
dengan gugup karena rasa kagetnya belum hilang. 


"Iya, Mas. Saya tau harusnya nggak bisa bawa anak saya 
kesini. Tapi suami saya sedang tugas ke luar kota, saya 


nggak bisa nitipin dia ke siapa-siapa juga karena dia selalu 
halu ini-itu, jadi nggak ada pengasuh yang betah ngurus 
dia," jawab si ibu dengan bumbu-bumbu curhatnya yang 
hanya Novan balas dengan anggukan singkat. 


"Aku nggak halu, Ma. Mereka semua emang ada. Mereka 
suka gangguin aku," rengek si anak tak terima. 


Si ibu kemudian mengiyakan saja agar beres. Lalu menoleh 
sekilas ke Novan sambil menyapanya sebelum pergi. 
"Duluan ya, Mas. Maafin anak saya." 


Novan hanya mengangguk singkat lagi, masih mencoba 
mengatur napasnya yang naik turun tidak jelas. Baru 
beberapa langkah si ibu yang adalah dokter piket di rumah 
sakit ini berjalan, Novan menghentikannya. "Bu, tunggu!" 


"Ya?" balas si ibu sambil memutar badan ke belakang lagi. 


"Dua orang tadi " jawab Novan dengan napas yang seakan 
nyaris habis. " yang dibawa petugas rumah sakit. Dibawa 
kemana?" 


Sedikit tertegun tentu saja, si ibu bahkan juga memandang 
ke arah anak laki-lakinya tersebut yang masih ia gendong. 
Kenapa pemuda di depannya ini seolah mempercayai apa 
saja yang anaknya bilang? 


"Kamar Mayat." 


Jawaban singkat tersebutlah yang akhirnya si ibu utarakan 
setelah sempat melamun memikirkan anaknya. Memang 
tadi ia sempat berhenti tak jauh dari anaknya dan pemuda 
di depannya tersebut tanpa mereka sadari. Si ibu 
mendengarkan dengan seksama. Itulah sebabnya ketika 
datang, langsung buru-buru minta maaf atas apa yang 
anaknya bilang. 


Sebuah mobil van tengah melaju dengan kecepatan penuh 
karena sang pengemudi sedang dalam keadaan emosi. 
Wanita di sebelahnya juga tak berhenti mengomel dan adu 
mulut pun terjadi. 


"Harusnya aku nggak perlu ikut kesini ya, kalau akhirnya 
lihat kamu jalan sama orang lain. Aku ini istri kamu, Mas, 
istri kamu!" 


"Dia teman lama aku, Rat. Kamu itu cuma salah paham. Dia 
aja sudah punya suami, kok. Jangan nuduh aku terus, aku 
capek tau nggak?!" 


"Mana ada teman lama begitu ketemu meluknya kayak tadi. 
Eh, Mas, dengar ya, aku itu bukan orang bodoh yang bisa 
kamu bohongi! Aku juga wanita, sama kayak dia. Aku bisa 
lihat ya kalau dia suka sama kamu!" 


Adu mulut itu rupanya terus berlanjut sampai fokus Fajar, 
sang pengemudi jadi buyar. Karena bicara dengan ngotot 
sambil menengok ke samping, membuatnya tak sadar 
bahwa dari arah berlawanan ada sebuah truk pengangkut 
tebu sedang mendekat. Percekcokan tersebut akhirnya 
merambah ke pertengkaran fisik, dimana Ratna memukul- 
mukul Fajar bahkan sampai berani menarik kemudi begitu 
saja karena emosi yang sudah tak terbendung. 


TIITTT TIHTTTT!! 


Bunyi klakson yang nyaring dari arah depan membuat 
keduanya terhenyak dan menoleh. Tepat ketika itu, sorot 
cahaya dari badan depan truk menyilaukan mata, namun 
hendak menghindar juga sudah tidak sempat. 


Tabrakan pun akhirnya terjadi. Hingga mobil van tersebut 
remuk redam karena terguling empat kali sementara 


truknya hanya oleng ke kiri dan berhenti di tempat setelah 
menyaruk aspal sepanjang sembilan meter. 


Roh dari Fajar dan Ratna yang memang meninggal seketika 
di lokasi kejadian pun saling pandang tak percaya ketika 
mendapati raga mereka bersimbah darah. Penyesalan itu 
nyata. Andai saja mereka tak saling mengedepankan emosi, 
andai mereka bisa membicarakan semuanya dengan baik- 
baik, dan banyak andai-andai lainnya yang sekarang hanya 
bisa diratapi karena perjalanan hidup mereka di dunia telah 
usai. 


Sekitar dua jam kemudian, ambulance menjemput mereka 
atas panggilan dari warga sekitar yang tengah lewat. 
Dengan tangis sesal keduanya mengikuti kemana tubuh 
mereka akan dibawa. Yang ketika itu, di jalan, melihat ada 
seseorang membutuhkan pertolongan. Mereka merasa, 
selagi pemuda tak sadarkan diri yang tengah dibopong 
tersebut masih punya kesempatan selamat barang sedikit, 
maka mereka harus menolongnya. 


Dan demikianlah, Novan dan si ibu tercekat ketika 
mendengarkan anak kecil itu menceritakan semuanya. Anak 
itu seolah tahu dan mengerti bahwa dirinya sedang ditatap 
tak percaya oleh dua orang dewasa di dekatnya. 


"Aku serius. Aku nggak bohong, Ma. Mereka yang ceritain ini 
ke aku." 


Pikiran Novan kemudian langsung melanglang buana 
mengingat kejadian tadi. Memang benar ada ambulance 
yang lewat, yang membuatnya mengumpat keras-keras 
karena sedikit saja tak ada niatan dari sang sopir untuk 
berhenti. Rupanya alasan si sopir tidak berhenti adalah 
karena di ambulance tersebut sudah ada dua mayat yang 


membuat mereka tidak cukup untuk menampung orang 
lagi. 


"Mas lihat ambulance melaju cepat waktu bersama Mas Fajar 
dan Mbak Ratna, kan? Berlawanan arah?" tanya anak kecil 
itu pada Novan. 


"Dari mana adek tau?" balasnya kaget. 


"Kan aku udah bilang. Mereka yang ceritakan semuanya. Itu 
adalah ambulance yang ditelepon sama sopir ambulance 
yang nggak mau berhenti itu. Mereka datang dengan niat 
menjemput Mas. Tapi rupanya Mas sudah ditolong sama Mas 
Fajar dan Mbak Ratna dulu." 


Rasa ingin membuktikan sendiri itu langsung memenuhi 
benak Novan. la menoleh sejenak ke Gopal di dalam sana 
yang masih ditangani, kemudian berjalan begitu saja 
menuju ke kamar mayat. la menyadari langkah kaki di 
belakangnya, saat dilihat rupanya si ibu tadi juga sama 
penasarannya. Berjalan mengekor untuk menuju tempat 
yang sama. 


Sampai di depan kamar mayat, petugas baru saja keluar 
usai membersihkan darah dan luka-luka dua korban 
kecelakaan tersebut sebelum nanti terjadi kesepakatan 
dengan keluarganya untuk disucikan disini atau dibawa 
pulang. 


"Ada apa, ya?" tanya petugas itu dengan bingung. 


Si ibu yang memang adalah dokter, tentu kenal dengan 
petugas tersebut, sehingga ia lah yang menjawab. "Saya 
sama Mas ini mau lihat dua korban barusan Dek, kamu 
tunggu sini, ya?" ujarnya kemudian beralih bicara ke sang 
anak, dan dibalas anggukan menurut. 


Dengan diantarkan petugas, Novan melihat dengan mata 
kepalanya sendiri bahwa dua mayat itu memanglah orang 
yang sama dengan yang mengantarnya. Persis. Bahkan ia 
masih sempat menghafal tanpa sengaja bahwa laki-laki 
bernama Fajar itu memiliki tahi lalat di hidung. Pemuda itu 
nyaris ambruk merasakan semuanya. Jadi, mobil dan semua 
percakapan tadi adalah semu? Yang hanya dia sendiri yang 
merasakan? Lalu, bagaimana bisa ia sampai di depan UGD 
tadi? 


Memang, tanpa pemuda itu sadari, semua orang yang ia 
lewati menatap aneh padanya. Rumah sakit memang sepi, 
namun ada beberapa orang di UGD yang menyinis ketika 
melihatnya bicara sendiri, bahkan sampai melakukan 
gerakan yang seperti menyalimi seseorang. 


Percaya atau tidak, memang ada beberapa orang yang 
mengalami hal semacam itu. Bukti bahwa bantuan selalu 
ada untuk orang-orang yang mengusahakan sesuatu 
dengan segenap hatinya. Bahwa Tuhan, selalu punya cara 
untuk memberikan pertolongan-Nya. 


Langkah kaki sejak hampir satu jam lamanya membawa 
Genta pada tempat yang sama lagi. Pohon besar yang ia 
hafal di luar kepala, telah ia temui lagi untuk yang ke empat 
kalinya. Seolah sejak tadi ia berjalan, rasanya tak juga 
berhasil keluar dari desa yang mencekam tersebut. 


"AARRGGHH!!" geramnya keras-keras. la kembali menengok 
ke belakang dimana tak ada satupun lampu rumah menyala. 
Untuk kesekian kali juga pemuda itu telah mengecak 
ponselnya. Tak ada sinyal sama sekali dan itu jelas sudah 
tak masuk akal. Ia sangat yakin ada campur tangan hal gaib 
atas hal tersebut. "Anjing!" 


"Ayo, Ta. Lo bisa, Ta. Lo harus cari bantuan!" gumamnya 
menyemangati dirinya sendiri dengan langkah tegas. "Demi 
Salfa." 


Sementara itu, sesuatu di depan sana membuat Genta 
langsung berhenti, terpaku di tempat. Seorang wanita, yang 
ia yakini bukanlah manusia, tengah berdiri di tepi jalan 
yang ia lalui. Bajunya putih, rambutnya panjang. Bisa 
dibilang, ini adalah pertama kalinya ia melihat hantu, dan 
itu adalah kuntilanak. Sosok yang sudah familiar di 
masyarakat, yang tiap ada film hantu tak pernah absen 
kehadirannya. 


Genta terus berjalan dengan berani. Tak ada gentar 
sedikitpun dalam dirinya. Yang barusan itu hanya kaget, 
namun rasa ingin berjuang itu masih mendominasi. Makin 
dekat, sosok itu pelan-pelan lenyap, dan menghilang. Genta 
mencium bau wangi ketika melewati tempat dimana sosok 
kuntilanak tadi berdiri. Entah karena bodoh atau apa, ia 
penasaran, sehingga mengganti langkahnya menuju ke 
balik semak-semak disana. 


"Wangi banget," ujarnya meski merasa aneh, karena tak 
tahu itu bau apa. Namun langkahnya tetap diteruskan, 
mengikuti aroma tersebut. 


Hingga, tak sadar ia sampai di sebuah rumah kayu yang 
lebih mirip seperti gubuk setelah menyibak semak belukar 
yang rimbun di kanan kirinya sampai tangannya tergores. 
Disana, tepat di teras. Seorang laki-laki sangat renta tengah 
duduk tenang menatapnya, seperti memang sedang 
menunggu tamu. 


Disitulah, lengkungan tipis terbentuk di bibir Genta. Namun, 
rasa ragu itu jelas tetap ada. Sejak di pulau ini dan 
mengalami banyak hal di luar nalar yang sulit diterima akal 


sehat, membuatnya berspekulasi bahwa bisa saja yang 
dilihatnya sekarang bukan orang. 


"Mreneo, Le. Ora usah wedi. Aku ape nulung awakmu." 
(Kesini, Nak. Jangan takut. Saya mau menolong kamu) 


Suara khas orang tua tersebut dapat dipahami jelas oleh 
Genta karena ia memang bisa berbahasa Jawa. Tapi, pemuda 
itu masih diam di tempatnya. Tak lama, langkah kaki 
berlarian dari arah lain membuat Genta menoleh. Betapa 
terkejutnya ia melihat dua orang yang tadi berpencar 
dengannya, tiba-tiba juga ada disini, di tempat yang sama. 


"Genta?" ujar Vin yang sama kagetnya. Pemuda itu melongo 
mendapati temannya tengah berdiri cengo menatapnya. "Lo 
kok disini?" 


Bukannya membalas, Genta malah mengalihkan pandangan 
ke Mbah yang masih duduk tenang tersebut. Vin pun 
mengikuti arah pandang Genta, dan lebih terkejut lagi 
ketika rupanya mereka tak hanya bertiga. 


"Ambu wangi sing mbok tututi, kui petunjuk nemokno dalan 
mrene," kata Si Mbah. (Aroma wangi yang kalian ikuti, itu 
petunjuk menemukan jalan kesini) 


"Dia siapa, Ta?" tanya Vin. 
Genta menoleh. "Lo kesini karena cium bau wangi?" 
"Iya, bener. Kok lo tau?" 


"Katanya Si Mbah yang kasih petunjuk itu. Dia mau bantuin 
kita." 


Sementara itu, Kinara hanya diam karena tak tahu harus 
mengatakan apa. Genta hanya melirik dengan tak enak 


padanya, dan itu membuatnya makin merasa tak karuan. 
Rasa bersalah itu masih terus menghinggapinya bahkan 
levelnya makin naik setiap saat. Gadis itu hanya menunduk 
kaku dengan masih mengatur napas karena kelelahan 
mencari bantuan kesana-kemari bersama Vin. 


Mbah itu tiba-tiba beranjak, berjalan dua langkah lebih 
dekat ke tiga tamu yang memang telah ditunggunya. 
Memindai mereka satu per satu dan berhenti di Genta. 


"Ojok srengen karo arek wedok iki. De e ora salah." (Jangan 
marah dengan anak perempuan ini. Dia tidak salah) 


Membalas dengan tatapan kaget, Genta kemudian menoleh 
ke Vin yang tatapannya mengisyaratkan ketidaktahuan 
karena tak paham bahasa yang digunakan. 


"Sing salah ning kene aku, Le. Aku kecolongan," ujar Si 
Mbah lagi. (Yang salah disini Saya, Nak. Saya kecolongan) 


"Kulo mboten paham, Mbah," balas Genta. (Saya nggak 
paham, Mbah) 


Si Mbah kemudian berjalan turun dari anak tangga teras. 
Tangannya terkait di belakang tubuhnya. Tatapannya masih 
tenang, termasuk pembawaannya. "Ngene. Aku weruh nek 
salah siji teko rombonganmu diincer. Enek sing ngandani 
aku, njaluk tulung." (Begini. Saya tahu kalau salah satu dari 
rombonganmu diincar. Ada yang memberitahu saya, minta 
tolong) 


"Sinten, Mbah?" bingung Genta. (Siapa, Mbah?) 


"Mbah, mohon maaf, tapi apa bisa Bahasa Indonesia saja? 
Saya tidak paham sama sekali yang Mbah katakan," sahut 
Vin yang sudah tak ingin makin lama lagi menjadi orang 
paling bodoh disitu. 


Si Mbah pun mengangguk. "Nenek tua penunggu rumah 
yang kalian tempati itu, mendatangi saya. Bilang bahwa ada 
enam orang disesatkan. Besoknya saya datang, tanpa 
sepengetahuan kalian. Saya tenang-tenang saja karena 
gadis berambut keriting itu ternyata mengantongi jimat di 
jaketnya. Barangkali pemberian dari gurunya, atau orang 
yang berusaha melindunginya. Tapi kalau kejadiannya 
sampai seperti sekarang, berarti jimat itu sudah hilang." 


Vin dan Kinara saling tatap, bingung. Namun berbeda 
dengan Genta yang tertegun dengan pikiran yang 
mengajaknya kembali ke waktu dimana Salfa tenggelam. Ia 
menyatukan kepingan-kepingan — dugaannya hingga 
akhirnya, berhasil menjadi sesuatu yang ia yakini. Genta 
segera menoleh ke Vin. 


"Sebelum Salfa tenggelam, jaketnya ditinggal di tepian. Dan 
orang misterius itu " Genta memberi jeda pada 
penjelasannya dan menyorot Kinara, " yang gue tau 
ternyata adalah Bokap lo, dia ngambil jaket Salfa. Gue pikir 
mau curi hape, tapi ternyata hape-nya masih ada. Gue kira 
orang itu gagal, tapi gimana kalau yang diambil bukan 
hape?" 


Vin terbelalak mendengar apa yang Genta bilang. Lampu di 
kepalanya seperti langsung bersinar, menyala terang. "Yang 
diambil jimatnya, Ta " lirihnya. 


Baik Genta, Vin, maupun Kinara, lantas menoleh ke Si Mbah 
dan sedetik kemudian, anggukan singkat dari beliau telah 
menyetujui perkataan barusan. 


nggak? Semoga suka dan terhibur ya, teman-teman. 
Terima kasih sudah setia membaca AWAKENED. 


Nggak nyangka banget, beberapa part lagi, cerita ini 
selesai. Kasih dukungan  sebanyak-banyaknya 
dengan vote dan komen ya. Jangan jadi sider^^ 
Thanks, dan see you di part berikutnya! 


neiskaindria 


Dua Puluh Empat Dibukanya Mata Ketiga 
[HARAP FOLLOW SEBELUM MEMBACA] 


Cerita ini hanya fiktif belaka. Semua kejadian yang 
terjadi hanya karangan bebas penulis, tidak benar- 
benar terjadi di tempat dan lokasi yang disebutkan. 


Bersama dengan Si Mbah yang tak berkenan 
memberitahukan namanya tersebut, tiga anak muda itu 
kembali ke rumah tua yang mereka tinggalkan. Bahkan, 
untuk sekadar memikirkan Novan apalagi Gopal rasanya tak 
sempat. Memang kedengarannya jahat, namun otak 
ketiganya sudah terlanjur larut dalam emosi atas 
ketidaksadaran mereka mengenai semua yang terjadi. 
Mereka telah lengah. 


Terburu-buru, Genta mengawali masuk dan ketika menoleh 
ke belakang, rupanya Si Mbah masih diam di ruang tamu 
mengamati ke setiap sisi. Genta mengernyit, tak tahu 
apalagi yang harus ditunggu sementara jeritan-jeritan dari 
dalam sana sudah tidak tahan untuk didengarkan lebih 
lama. 


"Nunggu apa, Mbah?" tanya Vin yang menyadari tatapan 
penuh tanya dari temannya sehingga ia mewakili untuk 
bertanya. 


Si Mbah matanya masih mengeliling kemana-mana. 
"Memang handal dia. Bahkan seisi rumah ini telah 


dikerangkeng olehnya agar tak mengganggu rencananya." 


Kinara sungguh ingin menangis. 'Dia' yang dimaksud oleh Si 
Mbah sudah tentu adalah Widji, ayahnya. Namun gadis itu 
juga sadar, tidak saatnya untuk menangis sekarang. Bukan 
waktu yang tepat untuk menjadi lemah saat ini. la harus 
tetap kuat apapun yang terjadi. Dua temannya tengah 
mempertaruhkan nyawa. Dalam hati, ia hanya bersumpah. 
Tak akan pernah memaafkan Widji seumur hidupnya. 
Menurutnya, itu adalah bentuk hukuman atas semua yang 
telah Widji lakukan. 


Si Mbah terlihat komat-kamit, seperti merapalkan sesuatu 
yang Genta dan Vin serta Kinara sama sekali tidak tahu. Si 
Mbah keluar dari rumah lagi, membuat mereka mau tak mau 
jadi mengikuti. Mengesampingkan dulu suara Salfa yang 
menjerit-jerit dibarengi gubrakan dari barang-barang yang 
seperti dibanting. 


Tangan Si Mbah naik satu ke atas. Awalnya terbuka, namun 
pelan-pelan berubah menjadi kepalan. Sebelum kemudian 
beliau membungkuk dan berjongkok dengan kepalan itu 
yang ditumbukkan ke tanah. Tangan Si Mbah kembali 
terbuka, mengais tanah disana kemudian membawanya 
masuk. Genta, Vin, dan Kinara masuk lagi. Dilihatnya Si 
Mbah membuang sedikit demi sedikit pasir tersebut ke 
hampir setiap penjuru rumah, tetap dengan mulut yang 
membaca doa. 


"Dia sudah dibawa ke alam lain," ujar Si Mbah ketika 
berhenti di depan pintu kamar yang penuh dengan papan 
tersebut. 


Vin mengernyit ketika menyadari pintu tersebut sampai 
nyaris retak. Melihat itu saja hatinya sudah tidak tenang 
membayangkan bagaimana keadaan Salfa di dalam sana. la 


melirik Genta yang kelihatan sayu. Satu tangan pemuda itu 
bertumpu di dinding. Vin tahu Genta sangat takut bukan 
main, mencemaskan Salfa. 


"Mbah tau dari mana kalau dia dibawa ke alam lain?" tanya 
Vin kemudian, karena jujur, ia masih susah menerima 
pernyataan tersebut. Terlebih ketika melihat Genta diam 
tanpa sepatah katapun seperti sekarang. "Mbah kan belum 
lihat langsung?" 


"Tuhan memang bermurah hati pada saya," balas Si Mbah 
yang Kinara mengerti apa maksudnya. Ada unsur 
penekanan disana menurutnya, mungkin karena Si Mbah 
merasa telah diremehkan. 


"Eh, Vin. Lo apaan sih?" bisik Kinara kemudian berpindah 
menatap Si Mbah. "Saya percaya Anda, Mbah. Tolong bantu 
sahabat saya, atau nanti saya nggak akan memaafkan diri 
saya sendiri. Kalau dia kenapa-napa gimana saya akan kasih 
tau ibunya? Gimana saya akan jelasin ke ayahnya?" 


Melihat gadis berkacamata itu memohon dengan amat tulus, 
membuat Si Mbah merasa makin tidak tega untuk 
mengatakannya. Namun, tiga orang ini berhak tahu 
bagaimanapun juga. 


"Begini, Nduk " ujar Si Mbah mengawali penjelasan. FYI, 
'Nduk' adalah panggilan untuk anak perempuan, sama 
dengan 'Le' yang adalah panggilan untuk anak laki-laki 
dalam Jawa. 


"Bahkan santet ini bukan hanya ditujukan ke gadis di dalam 
sana, tapi juga pada ayahnya. Sekarang, ayahnya sendiri 
sedang dibawa pergi jauh, dan nyaris tidak mungkin untuk 
kembali," lanjut Si Mbah. "Sementara gadis itu, karena 
masih bisa mengontrol untuk tak dibawa terlalu jauh, dia 


meloloskan diri dan terjebak di suatu tempat yang masih 
bisa dijangkau." 


Genta yang sejak tadi menunduk, mengangkat kembali 
kepalanya. Ia berjalan mendekat ke Si Mbah dengan tatapan 
tak terdefinisikan yang Si Mbah sangat paham apa 
maksudnya. Andai saja tidak begitu kenyataannya, namun 
sayang sekali, Si Mbah mengatakan yang sebernarnya. 
Memberitahukan apa yang ia tahu. 


"Tugas saya sekarang, hanya membawa dia kembali. 
Kemudian baru lah kalian bisa segera kembali Jakarta, 
karena ayah gadis itu membutuhkan putrinya," jelas Si 
Mbah lagi. "Gadis di dalam ini, mata batinnya terbuka. Saya 
benar, kan?" 


Tiga anak muda itu kemudian mengangguk dengan 
serempak. Itu membuat Si Mbah mengangguk singkat. 
Memang Si Mbah merasa bahwa ayah gadis itu sepertinya 
sengaja menyerahkan dirinya, namun lagi-lagi disayangkan, 
bahwa si pengirim santet adalah orang serakah yang tak 
menepati janjinya. 


"Ayahmu itu, mendatangi ayah temanmu. Bukan secara 
langsung, namun lewat mimpinya. Ayahmu sudah 
memperingatkan bahwa dia akan menghancurkan ayah 
temanmu, dengan mencelakai putrinya. Itu lah sebabnya, si 
ayah menawarkan diri untuk menggantikan temanmu, 
dengan menyerahkan raganya secara sukarela untuk jin 
yang bersekutu dengan ayahmu Namun, ayahmu tetap 
tidak mau melepaskan temanmu..." 


Kinara langsung menggeleng, air matanya sudah meluncur 
lancar di pipi. "Dia bukan ayah saya, Mbah " lirihnya 
kemudian menyeka air mata, berusaha untuk meredam 
kesedihannya. 


Vin yang melihat itu tidak tega, dan langsung mengambil 
Kinara ke dalam dekapannya. Menyumbangkan sisa-sisa 
kekuatannya untuk gadis yang ia sayang lebih daripada 
sahabat. "Gue tau lo nggak sama kayak dia, Ra." 


Segera Kinara melepaskan pelukan Vin, tak ingin lebih 
terhanyut lagi karena ini bukan saatnya untuk fokus 
menguatkan dirinya sendiri. Salfa lebih penting, dan itu 
sudah pasti. "Kita harus gimana sekarang, Mbah?" tanyanya 
kemudian. 


"Setelah pintu terbuka, kalian berdua, langsung pegangi dia 
dan tali dia di kursi untuk membatasi geraknya. Tapi yang 
terpenting, saya butuh satu orang yang akan 
menjemputnya ke dimensi lain," kata Si Mbah. 


"Memang, Mbah nggak bisa?" tanya Vin kemudian. 
"Saya harus jaga portal." 


Si Mbah tampak menghela pelan. "Tapi, nggak sembarang 
orang bisa pergi kesana. Hanya orang yang mata batinnya 
terbuka lah yang bisa," lanjut beliau lagi. 


Genta, Vin, dan Kinara saling pandang. Meskipun Si Mbah 
tidak mengatakan secara langsung, namun mereka sama- 
sama mengerti. Karena tak ada orang disini yang bisa 
membantu mereka, maka sudah tentu yang dimintai tolong 
adalah mereka sendiri. Salah satu dari mereka harus 
bersedia di buka mata batinnya. 


"Saya saja, Mbah," balas Kinara dengan mantap. "Dengan 
ini, biarkan saya menebus apa yang orang itu lakuin ke 
Salfa." 


"Nggak!" tolak Genta cepat. la maju ke Kinara, menatapnya 
tajam, namun kemudian berubah melunak. "Lo nggak perlu 


buktiin apa-apa lagi. Gue percaya lo orang baik. Lo nggak 
kayak Bokap lo. Biar ini jadi tanggung jawab gue, Ra." 


Si Mbah tersenyum tipis karena salut. Terlebih, memang itu 
yang beliau harapkan. Ada sesuatu yang lain yang memang 
harus Genta lihat dan ketahui. Dan jalannya hanya melalui 
ini. Si Mbah sebenarnya hanya bertindak sebagai perantara 
sekaligus mencoba menolong sebisanya. 


"Siapapun yang menjemput kesana tidak akan bisa kembali 
pulang, kecuali dia ditemani oleh entitas yang sama dengan 
mereka. Yang bukan manusia," ujar Si Mbah lagi. 


Itu tentu membuat Vin bergidik ngeri namun bagaimanapun 
juga ia tahu ia tak akan bisa mencegah Genta. Apalagi 
sahabatnya juga sedang membutuhkan pertolongan. Lihat 
saja bantingan-bantingan dari dalam kamar, terdengar 
sangat mencekam di malam yang dingin ini. Vin rasanya 
ingin memejam, kemudian ketika membuka mata lagi, 
semuanya sudah selesai. Tapi itu hanya andai-andai, tentu 
saja. 


"Berarti selain mata batin saya harus dibuka, saya juga 
harus ditemani satu dari mereka?" tanya Genta memastikan 
pendengarannya benar. 


Si Mbah mengangguk. Kemudian dimulai lah semuanya. 
Prosesi dibukanya mata batin Genta, segera dilakukan. Si 
Mbah meminta Genta menelungkupkan kedua tangannya di 
dada secara bersilang dan memejamkan mata. Beliau 
menutupnya dengan kain hitam panjang yang sudah 
dibawa dari rumahnya. Si Mbah mendekatkan satu 
tangannya tepat di antara alis pemuda itu. 


"Satu hal lagi " ujar Si Mbah mengawali. "Apa yang sudah 
dibuka tidak akan bisa ditutup lagi. Kamu akan melihat 
segalanya, dan itu berlaku selamanya. Kamu juga akan 


merasakan kehadiran mereka, mencium aroma mereka, 
serta mendengar suara mereka. Bisa setiap saat, di setiap 
tempat Apa kamu siap?" 


"SIAP," jawab Genta mantap. Sudah tidak lagi ia pakai 
logikanya karena ia sudah siap terhadap segala sesuatu 
setelah ini. la tak mau tahu, ia harus menolong Salfa dan 
membawa gadis itu kembali. 


Si Mbah mengangguk, puas dengan jawaban Genta. Beliau 
kemudian memejam, merapalkan sesuatu untuk dapat 
membuka mata ketiga pemuda tersebut. Sementara Genta, 
merasakan seperti ada sebuah cahaya putih yang amat 
terang, yang kemudian berubah menjadi cahaya berwarna 
lembayung muda sebelum kemudian ia merasakan ada 
yang lain di dirinya, yang ia tidak tahu apa. 


Pengikat mata itu telah dibuka oleh Vin atas permintaan Si 
Mbah. Genta pun membuka matanya. Pelan-pelan, atas 
instruksi dari Si Mbah. Rasanya, tepat sebelum matanya 
terbuka, sekitarnya terasa sesak. Hingga kemudian, ketika 
benar-benar telah terbuka, ia langsung disuguhi 
pemandangan yang membuatnya langsung menelan ludah. 
Apa yang ia lihat masih berupa hologram-hologram, belum 
senyata itu. Karena memang untuk bisa melihat dengan 
jelas butuh latihan dan waktu. 


Mereka semua, banyak. Banyak sekali. Persis seperti apa 
yang Salfa bilang tempo hari bahwa disini ramai layaknya 
pasar malam. Namun tatapan semuanya seperti biasa saja, 
tenang. la bahkan tak terasa terintimidasi di tempat ia 
berdiri saat ini. Pemuda itu menoleh ke Si Mbah. 


"Inilah pemandangan yang akan kamu lihat mulai 
sekarang," ujar Si Mbah, mengerti maksud tatapan Genta. 


Kinara berjengit mendengar itu. Berarti, di sekitarnya 
banyak. Tanpa sadar tangannya sudah terkait dengan 
tangan Vin karena merasa merinding mendadak. Vin yang 
tahu, segera menenangkannya. 


"Siapa dari mereka yang akan membantu saya, Mbah?" 
tanya Genta. 


"Ada." 


Hanya itu jawaban dari Si Mbah. Beliau tak ingin menjawab 
apa-apa karena Genta akan lebih baik tahu sendiri. Memang 
mendadak rumah ini jadi ada isinya lagi adalah karena tadi, 
Si Mbah telah mengeluarkan mereka semua dari kerangkeng 
dengan kemampuannya. Meski sudah sangat tua, beliau 
masih punya cukup kekuatan untuk itu. 


"Siapa?" tanya Genta lagi. Matanya sudah memindai satu 
per satu dengan keberanian yang berasal dari tekat kuatnya 
untuk menjemput gadis yang ia sayangi. "Yang mana?" 


"Masuk saja dulu ke portal, nanti kamu bisa ketemu dia," 
jawab Si Mbah dengan nada yang seolah tak ingin dilempari 
pertanyaan lagi. 


Pelan-pelan, kayu-kayu yang dipaku rapat tersebut dilepas 
oleh Genta dan Vin. Barangkali, karena mendengarkan 
suara-suara dari luar yang merupakan kayu-kayu yang 
dibanting, Salfa yang sejak tadi sibuk menggaruk-garuk 
lantai, menoleh. 


Wajah gadis itu berubah sungguh mengerikan. Rambutnya 
berantakan, dengan banyak darah karena sosok yang 
merasukinya membuat gerakan-gerakan yang 
menyebabkan gadis itu terluka. la memanjat tembok, 
membanting apa saja yang ia ingin, juga berteriak 
menantang siapa saja. 


Sekarang, sosok yang merasuki Salfa tersebut tengah 
menunggu tepat di depan pintu. "KALIAN MAU 
MENGELUARKAN AKU, HA?" teriaknya dari dalam dengan 
suara menggelegar, mengagetkan tiga orang yang berada di 
luar. 


"Jangan takut, kita jauh lebih kuat dari mereka," ujar Si 
Mbah memperingati. "Selama saya disini, saya akan 
mengusahakan yang terbaik untuk kalian. Apalagi para 
penunggu rumah ini yang sesaat tadi saya bebaskan, 
mereka ingin membantu. Karena, sejak awal mereka 
bukannya tidak suka dengan kalian, tapi pada apa yang 
mengikuti kalian." 


"GADIS INI TIDAK BISA KEMBALI! JANGAN TERLALU 
BERHARAP BISA MEMBAWANYA, HAHAHAHAHAHA!" 


"TUBUH INI AKAN JADI MILIKKU!! TUANKU SENDIRI YANG 
MEMBERIKANNYA!! KALIAN PIKIR KALIAN SIAPA, HA?" 


"MANA MAMPU KALIAN MELAWAN AKUUU?!!!" 


Si Mbah mencari ancang-ancang. Tatapnya seperti 
memasang hitungan agar dua pemuda itu bersiap melesat 
cepat dan mencekal gadis yang tengah kerasukan tersebut. 


"Ketika saya buka pintunya, langsung pegangi." 
"Siap, Mbah." 


Kinara telah diminta menjauh, dan gadis itu menurut. 
Mundur beberapa langkah dari tempatnya semula, dengan 
debar-debar luar biasa yang seumur-umur baru kali ini 
terasa sangat ngeri. la hanya bisa berdoa, semoga 
semuanya baik-baik saja. Semoga dengan dibukanya mata 
ketiga Genta, pemuda itu benar-benar berhasil menolong 
Salfa. 


Pintu dibuka. Sesuai apa yang Si Mbah bilang, Genta dan 
Vin segera melompat cepat, bahkan tak memberikan 
kesempatan Salfa untuk melawan. Gadis itu jelas langsung 
meronta meminta dilepaskan dengan suara nyaringnya 
yang memekakkan telinga. 


"LEPAAAASSS!! BERANI-BERANINYA KALIAN!!" 


"Jangan ada yang lihat matanya!" tegur Si Mbah dengan 
tegas kemudian menarik kursi yang tadi dibawa dari ruang 
tamu, masuk ke kamar. 


Di dalam situ sudah berantakan. Sangat berantakan. 
Seluruh barang yang ada disana porak-poranda seperti 
sebuah kota yang diterjang tornado. Vin sampai geleng- 
geleng dibuatnya. la dengan tenaga penuh mendudukkan 
Salfa sementara Genta langsung menalinya menggunakan 
tali yang mereka temukan di dapur. Tangan, kaki, dan tubuh 
Salfa dililit tali, menyebabkannya tak bisa bebas bergerak 
dan makin marah. 


Sungguh demi apapun, Genta tidak tega melihat keadaan 
Salfa yang seperti itu. Sekarang, dia hanya ingin segera 
menjemputnya dan membawa gadis itu pulang. Ya Tuhan, 
bantu aku. 


Ritual pun dimulai. Genta diminta duduk di bawah, bersila. 
Dengan mata yang terpejam tentunya. Si Mbah juga 
memegangi tangan Genta, karena memang itu caranya. 
Merapalkan doa lagi, Si Mbah yang memejam membantu 
Genta menembus dimensi. Hal demikian kini populer 
dengan sebutan Astral Projection. 


"Buka mata kamu," ujar Si Mbah pada Genta. 


Pemuda itu pun membuka matanya. Merasa aneh karena 
hawa maupun aura yang terpancar dari rumah itu jauh 


berbeda. Pemuda itu kemudian bangun, dan betapa 
terkejutnya ia ketika bisa melihat dirinya sendiri, tengah 
duduk bersila dengan mata yang masih terpejam. Disana 
ada Si Mbah juga, namun tetap duduk, menatapnya. 


"Saya akan menunggu kamu disini. Temukan gadis itu," kata 
Si Mbah. 


Genta mengangguk, namun kemudian memindai kemana- 
mana, tak tahu kemana harus melangkahkan kakinya. la 
menatap penuh tanya pada Si Mbah, namun tatapan beliau 
yang seperti tertuju pada satu titik, membuatnya spontan 
menoleh. 


Entah, sepertinya Genta salah lihat. Namun setelah 
memicingkan mata dan melihat seorang gadis berambut 
pendek itu semakin mendekat, ia merasa kaget. Kenapa 
gadis tersebut bisa disini? Bukankah ia sedang ada di 
dimensi lain? 


Mata Genta berubah mengerjap, menoleh ke Si Mbah lagi, 
namun beliau hanya menatapnya tenang. Sukar dijabarkan 
arti dari cara Si Mbah memandangnya saat ini. Pemuda itu 
lantas berbalik, mendekat ke si gadis. 


"Diandra? Kok kamu disini? 


Ada yang bisa nebak nggak siapa Diandra ini? 
Gimana, suka nggak? Semoga terhibur ya. Makasih 
udah baca AWAKENED! 


Jangan jadi sider dong. Ayo vote dan komentar yang 
banyak. Dukung cerita ini dengan itu semua. Bagikan 
juga ke teman dan keluarga biar lebih banyak yang 
baca, kalau memang kalian menyukainya” 


Tetap ikuti kelanjutannya, ya. Makin seru dan 


mencekam wkwk. Sampai jumpa di part selanjutnya, 
teman-teman! 


neiskaindria 


Dua Puluh Lima Tentang Diandra 
[HARAP FOLLOW SEBELUM MEMBACA] 


Cerita ini hanya fiktif belaka. Semua kejadian yang 
terjadi hanya karangan bebas penulis, tidak benar- 
benar terjadi di tempat dan lokasi yang disebutkan. 


"HALO, MAS GENTA?" 


Suara nyaring itu membuat Genta menjauhkan ponsel dari 
telinganya. la memeriksa daun telinganya baik-baik saja 
atau tidak. Khawatir pendengarannya akan terganggu 
setelah yang dilakukan adiknya tersebut. la menghela pelan 
kemudian. 


"Selalu gitu. Nggak kasihan sama telinganya Mas Genta?" 
balasnya masih berusaha sabar. 


"Hehehe," adiknya nyengir di seberang telepon. "Eh, Mas, 
Jadi ke Pulau K? Jadi berangkat besok?" 


"Jadi." 

"Berarti, ketemu Mbak Salfa, dong?" 
"Iya," 

"Wahhhh, keren nih. Ketemu lagi cie, cie." 


"Apasih, Dek!" 


Suara di seberang telepon kemudian berubah jadi 
menyeramkan karena adiknya terkekeh makin kencang. 
Barangkali karena telah berhasil membuat dirinya kesal. 
Seorang Genta memang paling tidak suka jika diajak 
membahas soal seseorang yang bisa dibilang spesial di 
hidupnya kalau bukan dia sendiri yang mengawali. 


Tapi tunggu, mengapa ada suara-suara riuh ketika 
didengarkan lebih seksama? 


"Dek, kamu lagi dimana?" tanyanya heran. 
"Di angkot, ini mau balik ke kost." 
"Oke, ati-ati." 


"Mas Genta yang ati-ati. Pulau itu kan jauh, Mas. Mbak Salfa 
dijagain, ya?" ujar sang adik masih berusaha menggoda. 


"Udah lah, jangan julid," balas Genta malas. 


"Mas?" Entah kenapa mendengar panggilan itu, nadanya 
terasa lain untuk Genta. 


"Kamu nggak kenapa-napa, kan?" tanya Genta kemudian, 
rasa cemas itu mendadak menghinggapinya. "Kamu sakit?" 


"Enggak, kok. Nggak apa-apa tuh." 
"Kok manggilnya gitu banget?" 
“Gitu gimana?" 


Genta lantas menggaruk belakang kepalanya yang tak 
gatal, karena merasa konyol. "Nggak jadi." 


"Aku manggil tadi tuh, mau minta oleh-oleh," jawab sang 
adik kemudian. 


"Mau apa?" 


Terdengar adiknya nyengir lagi. "Nggak banyak, kok. Satu 
aja." 


"Iyaapa?" 
"Balik sama Mbak Salfa, Mas. Cuma itu." 


Harusnya, Genta bisa biasa saja, ya. Tapi ini rasanya kenapa 
lain? Seperti ada yang berbeda entah apa itu. Genta sendiri 
juga baru kali ini merasakan seperti sekarang. la tahu, 
memang sejak lama adiknya penasaran dengan Salfa-gadis 
yang memang selama ini sangat sering ia ceritakan. 
Barangkali, perasaan aneh yang menyeruak ke dalam 
benaknya tersebut tak lain adalah terharu. Baru kali ini 
adiknya se-care itu dengan gadis dalam hidup Genta. 


"Mas?" panggil adiknya kemudian karena tak kunjung 
mendapat jawaban. "Bisa, kan?" 


Genta menghela pelan, merasakan seluruh perasaannya 
untuk Salfa kian jelas yang kian jelas. "Semoga ya, Dek." 


Gadis berambut pendek itu melega setelah mendengarkan 
jawaban kakaknya di telepon. la memang sedang naik 
angkot, seperti apa yang ia katakan tadi. Namun bukan 
untuk kembali ke kost, melainkan ke stasiun. 


Sore hari di kota Bandung kali ini tak seperti sore biasanya. 
Rasanya, kedamaian itu nyata. Seolah melarangnya untuk 
meninggalkan Bandung. Namun, ia perlu ke Jakarta. 
Menjalankan misinya. Apa lagi kalau tidak untuk bertemu 


Salfa? la ingin ke rumah Salfa, kenalan dengan gadis yang 
sering Genta ceritakan. 


Gadis itu bernama Diandra. la mahasiswi di salah satu 
universitas di Bandung. Baru semester satu. Karena 
rumahnya di Jakarta, ia jadi anak kost di Bandung, sekaligus 
melatih dirinya menjadi gadis yang mandiri. Sekarang, 
sengaja ia pulang ke Jakarta tanpa mengabari orang rumah. 
Itu memang sudah kebiasaannya. Pulang tiba-tiba, 
mengejutkan ayah, ibu, dan kakaknya. Yang tahu bahwa 
dirinya pulang hanya teman satu kost-nya. Gadis itu bilang 
kalau mau ke Jakarta beberapa hari. 


"Nggak sabar deh ketemu Mbak Salfa," gumamnya penuh 
semangat. Kini ia sudah duduk di bangku kereta. Menikmati 
es krim yang sempat dibelinya di depan stasiun tadi. 


Diandra mendengar bahwa Salfa tidak tahu kalau Genta 
ikut. Menurutnya itu pasti akan sangat canggung bagi Salfa. 
Itu sebabnya ia hendak menemuinya sekarang, 
memberitahu Salfa, sekaligus memintakan kesempatan 
untuk kakaknya. Dari apa yang Genta ceritakan, Diandra 
meyakini bahwa Salfa adalah gadis yang sangat baik. Pasti 
setelah ia menceritakan semua tentang perasaan kakaknya, 
Salfa akan luluh dan membuka diri untuk menerima 
kakaknya lagi. 


"Semoga balik-balik mereka beneran dekat lagi, aamiin!" 
doa Diandra di sela-sela menikmati es krim vanilla itu. 


Gadis itu juga asyik menikmati camilan yang dibawanya, 
sambil memandangi luaran yang dengan cepat tertinggal 
karena laju kereta api memang sangat cepat. Hal itu 
membuat Diandra tak merasa bahwa telah sampai. Ketika 
dirasa laju melambat, baru lah ia celingak-celinguk ke 


sekitar mendapati orang-orang yang mulai bangkit dari 
bangku masing-masing, bersiap turun. 


Ya, Diandra memang gadis yang selalu heboh dimanapun 
dia berada, manja, dan seperti anak kecil. Tapi meski begitu, 
ia adalah gadis yang cenderung tak suka mengabadikan 
momen. Seperti contoh: ia tidak suka foto. Kamera 
ponselnya bahkan lebih banyak diisi pemandangan, jarang 
sekali ada wajahnya. 


"Pak, Pak. Ini udah di Jakarta?" tanyanya asal pada orang 
yang bahkan tidak ia kenal. 


"Sudah, Neng. Baru pertama kali naik kereta, ya?" 


"Hehehe, hampir tiap bulan sih..." balasnya dengan 
cengengesan bak tiada dosa. Mengundang tatapan si Bapak 
berubah tak menyenangkan dan lantas pergi dari 
hadapannya segera. Tinggal lah Diandra yang garuk-garuk 
kepala merasa aneh. "Emang salah tanya gitu?" 


Gadis berambut pendek itu pun segera turun dan langsung 
mencari angkot untuk membawanya ke rumah Salfa. Hari 
sudah berubah petang. Sinar surya sudah menghilang. 
Berganti malam yang entah mengapa terasa berbeda bagi 
Diandra. Barangkali itu karena ia grogi akan menemui Salfa 
untuk pertama kalinya. 


"Ah, pede aja, Ndra!" gumamnya pada diri sendiri. Memang 
sudah jadi kebiasaannya selain pulang diam-diam, bahwa ia 
suka bicara sendirian. Ya, pada dirinya sendiri. 


Jakarta yang sudah dikenal kemacetannya sampai ke 
penjuru dunia, kali ini membuat Diandra jengah. Rasanya 
sudah setahun saja ia duduk di angkot namun tak juga 
sampai. Mentang-mentang malam minggu, orang-orang 
pada keluar memenuhi jalan. Gadis itu sampai bisa 


menebak bahwa yang mendominasi adalah para jomblo 
yang tersakiti. Sengaja keluar cari suasana agar tidak banjir 
air mata di atas bantal. 


Sebetulnya, jarak stasiun dengan rumah yang hendak ia 
tuju tak terlalu jauh. Tapi ya, karena kemacetan yang 
menyebalkan itu, ia jadi harus menempuh waktu hampir 
satu jam lamanya di jalan yang polusinya sedang tidak 
begitu terlihat karena hari sudah malam. 


"Akhirnya sampai juga," ucap Diandra melega kemudian 
menyapa sopir angkot. "Makasih ya, Pak." 


Kini ia sedang berdiri di halaman depan rumah Salfa. Dulu, 
sekitar hampir setahun, Genta pernah mengajaknya lewat 
sini karena ia ngotot ingin diberitahu rumah Salfa. Ketika 
itu, Salfa tengah menyapu halaman dan detik itu juga 
Diandra langsung merasa klik pada gadis tersebut. 


"Cantik. Cocok banget sama Mas Genta. Daripada Liana," 
begitulah komentarnya waktu itu. 


Langkah kaki Diandra terhenti ketika tak sengaja melihat 
seseorang berjaket hitam mengendap-endap masuk lewat 
pagar samping. Mengetahui itu, Diandra langsung beringsut 
mundur dan mengintip dari balik pohon mangga. Gadis itu 
mengernyit, memperhatikan orang itu baik-baik. Siapa dia? 
Pasti niatnya buruk. Jika itu tamu, sama sepertinya, mana 
ada tamu yang masuknya mengendap-endap seperti 
pencuri begitu? 


Tunggu, Diandra langsung terbelalak ketika menyadari kata 
'pencuri' yang ia sebut dalam batinnya barusan. Matanya 
langsung mengerjap tak tenang. Sepertinya memang benar 
dugaannya. Entah dapat keberanian darimana, tapi dengan 
cepat Diandra mengikutinya. Mengurungkan niat untuk 


mengetuk pintu yang jaraknya hanya tinggal beberapa 
meter saja dari posisinya berdiri saat ini. 


"Woi, mau maling ya lo?!" sentak Diandra ketika tiba di 
belakang orang itu. 


Refleks, orang berjaket hitam tersebut langsung berbalik 
dan membekap mulut Diandra. Nyaris punya kesempatan 
untuk berteriak lagi karena gadis itu menggigit tangan 
orang tersebut. Namun, entah darimana asalnya. Mungkin 
karena kalut, bercampur takut bahwa telah dipergoki, orang 
itu segera melayangkan belati yang diselipkan di jaket 
bagian dalam dan langsung menusuk gadis malang itu. 


"Arrgghh," erang Diandra ketika belati itu menancap di 
perutnya. Tak cukup sampai disitu, karena tikamannya 
terlalu dalam, gadis itu sampai mengeluarkan darah dari 
mulutnya juga. 


Dalam kondisi sadar yang tinggal sepersekian persen, 
Diandra dihempaskan ke tanah. Gadis itu terkapar tak 
berdaya dengan mata yang mengerjap memandangi sosok 
orang yang menikamnya. Sebelum akhirnya, kedua 
matanya, terpejam. 


Adalah Widji, yang datang ke rumah Salfa berniat 
mengambil jimat yang Pak Aji masukkan diam-diam ke saku 
jaket gadis itu. Widji mengetahui akan hal itu sehingga 
merasa punya penghalang atas semua rencananya. Jika 
Salfa punya jimat, maka ia tak akan bisa mencelakai gadis 
itu ketika sedang berada di Pulau yang jauh dari rumah. 


Widji tahu sejak sudah hampir satu bulan ketika Kinara 
meminta izin padanya untuk ke Pulau K. Merasa 
mendapatkan kesempatan emas, Widji langsung mengawali 
berangkat kesana menyiapkan semuanya. Mulai dari rumah 
dan hantu-hantu yang akan ia kirim untuk menyesatkan 


rombongan Salfa. Baru tadi siang ia sampai disini lagi, dan 
sekarang akan mengendap-endap masuk karena tahu Salfa 
tak ada di kamar. Gadis itu sedang keluar berbelanja 
dengan putrinya, Kinara. 


Namun, datangnya gadis yang ia tidak kenal telah 
menggagalkannya. Widji diserang kepanikan ketika melihat 
gadis itu memergokinya. la mengusap wajahnya frustasi 
karena harus menikam seseorang yang tak bersalah sama 
sekali. la berjongkok, mengecek hidung gadis itu yang tak 
lagi mengeluarkan hembusan napas. Terbelalak, Widji 
kemudian memeriksa detak jantungnya. Tak ada sama 
sekali. 


Terduduk lemas di sebelah Diandra, Widji menatap nanar 
penuh rasa bersalah. Tentu saja gadis itu akan mati. Belati 
yang ia bawa adalah belati besar yang satu kali tusuk 
masuk akal saja bahwa bisa membunuh. Diserang kepanikan 
luar biasa, ia tidak bisa memikirkan apa-apa selain 
mengamankan mayat gadis itu. 


Diseretnya lah tubuh Diandra yang berlumuran darah, 
menuju ke belakang rumah yang pekarangannya luas. Di 
sebelahnya, terdapat kebun milik orang. Widji melihat 
sebuah sekop tersandar di satu pohon. Buru-buru ia 
mengambilnya, dan segera menggali tanah untuk 
menguburkan Diandra. 


Malam yang sunyi itu menjadi saksi kepergian seorang gadis 
lugu yang periang dan murah senyum. Rintik gerimis 
kemudian mengguyur, makin lama makin deras menjadi 
hujan. Seolah semesta ikut bersedih atas insiden yang 
terjadi begitu cepat tersebut. Diiringi hujan, darah Diandra 
mengalir menciptakan genangan yang kemudian Widji 
bersihkan dengan menimpakan pasir dan tanah di atasnya. 


Titik air yang bening meluncur deras dari mata Genta. 
Dengan tatapan memindai Diandra dari atas sampai bawah, 
ia menangis dengan separuh dari dirinya tak ingin percaya. 
Tidak, itu tidak mungkin. Diandra, adik satu-satunya tak 
mungkin telah tiada. 


"Nggak, semua itu bohong, kan?" 
"Kalau itu nggak bener, aku nggak akan disini, Mas." 


"Dek..." Genta kehabisan suaranya seketika. Bahunya 
terguncang setelahnya. Menangis dengan isakan yang 
belum pernah ia lakukan sebelumnya selama hidup. Suara 
tangisnya terasa menyakitkan untuk Diandra. "Nggak 
mungkin, Dek..." 


"Nggak ada yang tau, Mas. Aku emang nggak bilang kalau 
mau pulang. Teman kost pun taunya aku ke Jakarta 
beberapa hari. Aku selalu ngikutin Mas. Tapi ketika ada 
hantu jahat itu aku nggak bisa mendekat lagi ke kalian." 


Genta masih tak bicara lagi. la hanya menangis, merasakan 
dadanya yang teramat nyeri. Berharap bahwa semua ini 
adalah mimpi, bukan kenyataan. Dengan sisa kekuatannya, 
ia memeluk sang adik. Merasakan dengan seksama pelukan 
tersebut untuk memastikan itu benar Diandra atau bukan. la 
yakin bisa mengenali adiknya ketika melakukan itu. 


"Aku benar-benar Diandra, Mas..." lirih sang adik yang tahu 
apa yang ada di pikiran kakaknya. "Setelah ini selesai, aku 
siap untuk pergi. Ikhlasin aku ya, Mas?" 


Mendengar itu tangisan Genta makin menjadi. Entah 
bagaimana cara kerja takdir. Disaat ia akan menjemput 


gadis yang ia sayang, dia juga harus melepaskan Diandra 
yang selalu jadi gadis kecil di matanya. Selama ini Genta 
tak pernah tahu bagaimana cara mengatakan betapa ia 
sangat menyayangi Diandra. Sikapnya yang cuek dan 
seadanya, membuatnya tak bisa mengekspresikan rasa 
sayang itu. 


"Mas sayang sama kamu, Dek. Tuhan saksinya. Kamu adalah 
anugerah yang paling indah yang Mas punya," ujar Genta di 
sela-sela tangisnya. "Widji akan membayar ini semua." 


Segera Diandra melepaskan pelukan Genta. Menatap nanar 
kepada dua mata cokelat yang merah basah itu. "Jangan, 
Mas. Hak untuk membalas, bukan hak Mas Genta. Itu hak 
Tuhan. Cukup ikhlasin aku. Bilang sama Ibuk dan Bapak... 
aku sayaaang banget sama mereka. Selalu doain aku, ya. 
Cuma itu cara bikin aku bahagia, Mas..." 


Genta paling tidak bisa melihat perempuan menangis, 
terlebih adalah Diandra. "Tapi... yang dia lakuin ke kamu..." 


"Aku tau. Aku tau, Mas... Tapi aku juga nggak mau Mas 
Genta balas dendam. Lihat semua ini. Lihat yang terjadi 
sekarang. Ini adalah karena balas dendam seseorang. Apa 
bedanya Mas sama dia kalau Mas mau balas dendam, ha?" 
balas Diandra dengan nada yang lirih, masih menangis. 


Diandra menelungkupkan kedua tangannya di pipi Genta. 
Berusaha meredam emosi dari pemuda paling hebat 
untuknya tersebut. Ibu jarinya bergerak, menyeka air mata 
yang masih mengalir itu. Tapi tetap saja, Genta menangis 
dengan suara paraunya. Tangannya menggenggam tangan 
Diandra yang masih berada di pipinya. Mengarahkan salah 
satunya ke bibir dan dikecup. Air matanya masih tak mau 
berhenti. 


"Ikhlasin aku ya, Mas...?" 


Sumpah sih nulis ini sampai nangis. Gatau emang 
akunya aja kali baper dan terlalu mendalami. Kata- 
kata dan dialog yang aku buat mungkin nggak kayak 
apa yang aku resapi, jadi maafin kalau nggak 
menyentuh 


Nulis ini rasanya kayak pengen segera selesai 
karena beban bangeeettttt nggak tau gimana 
jelasinnya hehe. Tapi, semoga tetap terhibur ya^ ^ 


Terima kasih masih setia baca AWAKENED. Dukung 
cerita ini dengan vote dan komentar yang banyaaakk 
biar bantu rank nya untuk naik. Sehingga, bisa lebih 
banyak yang tau dan baca” 


Luvvvv kalian semua. Selalu jaga kesehatan ya. 
Semangat menjalani hari-hari dan sisa 2020-tahun 
yang berat banget ini. Terima kasih sekali lagiiii 
sudah jadi orang kuat di tahun ini^ ^ 


Part ini nggak terlalu panjang. Jadi cuap-cuapnya aku 
tambahin wkwk. Udah lah aku rasa cukup. See you di 
part selanjutnya! 


neiskaindria 


Dua Puluh Enam Kembali 


[HARAP FOLLOW SEBELUM MEMBACA] 


Cerita ini hanya fiktif belaka. Semua kejadian yang 
terjadi hanya karangan bebas penulis, tidak benar- 
benar terjadi di tempat dan lokasi yang disebutkan. 


Sesuai arahan dari Si Mbah, Genta berjalan mengikuti 
gandengan tangan Diandra. Mereka menyusuri lorong- 
lorong aneh yang dipenuhi mereka. Malahan, disini semakin 
beragam bentuknya. Genta masih kaku menghadapi semua 
itu. Sesuai apa yang Si Mbah bilang, bahwa ia tidak boleh 
melepaskan gandengannya dengan Diandra agar energi 
mereka bersatu, sehingga, mereka tidak menyadari bahwa 
Genta adalah nyawa dari seseorang yang masih hidup. 


Di tengah-tengah perjalanan, Genta seringkali melirik ke 
samping. Pada sang adik yang ia tahu setelah keluar dari 
dimensi ini, tak akan pernah bisa melihatnya lagi. Hatinya 
sungguh hancur seumpama pecahan kaca yang hancur 
menjadi bagian kecil-kecil. Tapi kali ini, demi memenuhi 
misinya sekaligus mengabulkan permintaan Diandra yang 
terakhir kali padanya, ia harus mampu tabah dan 
menguatkan diri. 


"Jangan lihat mereka lama-lama, Mas," ujar Diandra 
mengingatkan. la tak mau kakaknya merasa terganggu 
dengan mereka semua meskipun itu tidak mungkin. "Aku 


juga takut, Mas. Mas mau kan, berani dan kuat demi aku? 
Demi Mbak Salfa juga?" 


Genta menoleh, tatapannya dalam. Sangat dalam. "Pasti, 
Dek. Mas nggak akan takut sedikitpun." 


Mereka berdua melanjutkan langkah menyusuri lorong yang 
paling gelap ketimbang sebelum-sebelumnya. Masih sama, 
dipenuhi makhluk-makhluk berbagai bentuk itu. Ada yang 
berdarah-darah, mukanya hancur, berjalan dengan terseok- 
seok, tangannya hilang, lehernya patah, dan banyak lagi. 
Disitu Genta merasakan Diandra makin kuat melingkarkan 
tangan di lengannya. 


"Mas disini, jangan takut," ujar Genta dengan teramat tulus. 
Tiap kali berbicara dengan Diandra, luka itu datang lagi. 
Bahkan lebih menyakitkan. "Ayo, jalan terus." 


Diandra hanya mengangguk. Kini berganti Genta yang 
memimpin jalan. Kata Si Mbah tadi, Salfa tersesat di tempat 
yang gelap dan tak tahu kemana jalan kembali. Itulah 
sebabnya, makin lama, mereka berdua makin berada di 
tempat gelap karena memang itu yang mereka cari dan tuju. 


Langkah kaki Genta berhenti ketika telinganya menangkap 
suara samar-samar yang lirih. "Kamu dengar, Dek?" 


"Iya, Mas. Ada yang nangis," balas Diandra. 

Pelan-pelan, satu demi satu langkah membuat mereka 
makin dekat dengan sumber dari suara yang mereka ikuti. 
Tepat di persimpangan lorong, di tempat yang lebih gelap 
lagi, Genta melihat seseorang meringkuk memeluk lutut. 
Mulutnya setengah terbuka menyaksikan itu. Seorang gadis 
dengan rambut keritingnya. Membenamkan wajah, 
menangis. 


"Salfa?" panggilnya bersamaan dengan setitik air mata yang 
kembali jatuh. Genta mendadak jadi seseorang yang 
cengeng kali ini. Kehilangan seorang adik, juga hampir 
kehilangan Salfa. Tangisan itu bentuk kelegaannya. Selain 
karena menemukan Salfa, ia juga berhasil menepati 
keinginan Diandra. 


Salfa mengangkat kepalanya tepat setelah mendengarkan 
satu suara yang menyebutkan namanya. Suara yang sangat 
ia kenal, bahkan tak pernah bisa ia lupakan. Suara yang 
selama ia ada di dimensi ini, selalu ia dengar dengan lirih, 
memintanya pulang. 


"Ta?" balasnya lalu segera beranjak dan berlari ke Genta. 
Melingkarkan dua tangannya ke badan tegap pemuda itu. 
"Makasih udah datang... Makasih udah jemput aku..." 
lirihnya dengan tangis yang menjadi. 


Genta tak menjawab, ia malah memejam merasakan seluruh 
perasaannya. Pemuda itu memberi waktu untuk dirinya 
sendiri. Telah lama ia tak memeluk Salfa dengan penuh 
cinta seperti sekarang. Banyak hal telah terlewati, waktu 
bergulir, tahun berganti, tapi satu hal yang tak berubah. 
Perasaan mereka. 


Salfa sendiri sudah tidak bisa lagi berkata apapun. la juga 
merasakan apa yang Genta rasakan saat ini. Yang ia ingin 
hanya memeluk pemuda itu lebih lama. Sudah tidak punya 
alasan lagi untuk menghindari perasaan yang teramat nyata 
tersebut. Salfa menyerah. Ia tak mengelak lagi. 


"Makasih, Ta... Makasih..." lirihnya dalam dekapan Genta. 


"Apapun akan aku lakuin buat kamu, Sal. Aku nggak mau 
kehilangan kamu lagi untuk yang kedua kali." 


Salfa mengangguk senang di bahu Genta. "Aku sayang 
kamu, Ta. Selalu." 


Genta tersenyum. Merasakan kehangatan itu dalam 
benaknya. "Aku juga, Sal... Maaf untuk semuanya..." 


Di sebelahnya, Diandra menatap bahagia dengan 
senyumnya yang tak berlebihan. Senyuman yang antara 
sedih dan bahagia. Apa yang ia inginkan akan terwujud. 
Oleh-oleh yang ia minta ke Genta saat kembali dari pulau ini 
akan benar-benar diberikan. Satu tangan Diandra kemudian 
mengusap pelan bahu kakaknya. Genta lantas menoleh, dan 
menatapnya dengan penuh rasa sayang yang membuatnya 
kian ikhlas untuk pergi. 


Genta melepaskan pelukannya, berniat mengenalkan 
Diandra untuk yang pertama kali secara langsung. "Adik 
aku, Sal. Diandra." 


Tercekat. Rasanya tekanan di dada semakin menjadi. 
Begitulah yang Salfa rasakan ketika baru saja menyadari 
bahwa Genta tidak sendiri. Apa katanya tadi? Adik? Ini 
bukan pertama kalinya ia melihat sosok gadis itu. Yang Salfa 
tahu, gadis berambut pendek tersebut bukan lah manusia. 
Jadi, apa artinya...? Rasanya ia masih tak percaya. Segera ia 
menoleh ke Genta. Tatapannya berubah tak terdefinisikan 
ke pemuda itu. Berharap dugaannya salah. 


Genta yang paham arti tatapan Salfa yang demikian, 
kembali menangis, namun kali ini tanpa suara. Melihat itu 
demi apapun, dada Salfa rasanya sakit. Amat sakit. 


Segera setelah itu Salfa mendekat menarik Diandra ke 
dalam pelukannya. Rasa bersalah itu naik sampai ke level 
teratas. Salfa makin terisak karenanya. Rupanya Diandra tak 
lain adalah hantu yang ia benci karena menguncinya di 
toilet kapal dan menghentikannya di tengah-tengah laut. 


Rupanya Diandra lah yang selama ini mencoba 
melindunginya namun tak pernah ia percaya. 


"Maafin aku... Aku nggak tau k-kalau kamu Diandra adiknya 
Genta... A-aku kira..." Salfa tak mampu melanjutkan 
kalimatnya. la hanya merasakan usapan lembut tangan 
Diandra di punggungnya. 


"Itu karena kita yang belum pernah ketemu, Mbak... Nggak 
ada yang salah disini..." 


Salfa melepaskan pelukannya. Kedua tangannya menyentuh 
pipi Diandra. Isakannya masih terdengar, namun dilihatnya 
gadis itu hanya tersenyum padanya. "Maafin aku..." lirihnya 
lagi. 


Diandra mengangguk dan kembali memeluk Salfa. Di saat 
itu lah, gadis itu berbisik di telinga Salfa. "Titip Mas Genta 
ya, Mbak? Dia sayaaang banget sama Mbak Salfa..." 


Salfa makin menangis mendengar itu. la mendekap Diandra 
lebih erat lagi. Mengapa sama sekali tak terpikirkan dalam 
kepalanya bahwa sosok itu adalah Diandra-seorang gadis 
yang sering Genta ceritakan dulu. Salfa terus merutuki 
dirinya. Padahal, tidak jarang Genta menunjukkan foto sang 
adik padanya. Tapi kenapa dalam dua tahun ia lupa atas 
semuanya? Bodoh, Sal. Bodoh. 


"Maafin aku, Ndra... Maaf sekali lagi..." 


Beberapa saat setelahnya, dengan saling bergandengan 
tangan satu sama lain, ketiganya mencari jalan kembali. 
Menyusuri lorong-lorong yang tadi dilewati ketika kemari. 
Salfa sendiri masih takut kalau-kalau sosok mirip kerbau itu 
kembali menemukannya. Sesekali ia berjalan dengan 
menengok ke belakang. 


Sepertinya Diandra mengerti gerak-gerik Salfa. la kemudian 
buka suara, mencoba menenangkannya. 


"Selama Mbak gandengan sama aku, energi kita nyatu dan 
dia nggak akan bisa ngenalin Mbak. Itu kata Si Mbah." 


Salfa membalas dengan anggukan singkat, mengeratkan 
gandengan tangannya pada Diandra. Hingga mereka 
sampai di lorong terakhir yang di ujung sana terdapat dua 
portal bercahaya terang. Kata Si Mbah, yang satu untuk 
jalan Salfa dan Genta kembali, sementara yang satunya lagi 
adalah tempat dimana Diandra seharusnya berada. 


Dengan langkah berat ketiganya berjalan menuju kesana, 
karena sadar akan lebih dekat dengan perpisahan. Salfa 
yang ada di sisi kiri Diandra dan Genta yang di sisi kanan, 
sama-sama menoleh ke Diandra yang tampak sengaja tak 
mau memandang mereka. Disitu, Diandra tengah berusaha 
sebisa mungkin menguatkan hatinya. Misi gadis itu telah 
selesai di dunia. la percaya Salfa dan Genta, juga teman- 
teman mereka bisa mengatasi semua setelah ini karena 
mereka sudah tahu siapa musuh yang sebenarnya. Setelah 
ini, Diandra akan pergi dengan tenang. 


"Mas, aku pergi ya..." ujar Diandra dengan suara yang 
sangat lembut ketika telah sampai di depan portal, diakhiri 
senyuman simpul di bibirnya. "Jangan nangis. Jangan bikin 
langkah aku berat." 


Disitu, Salfa sangat tahu bahwa Diandra sendiri mati-matian 
menahan tangisnya, namun tak bisa. Bahkan untuk 
menanyakan bagaimana gadis itu bisa meninggal, ia tidak 
kuasa. Salfa kemudian menutupi mulutnya dengan tangan 
agar tangisnya tak terlepas. 


"Kok malah Mbak Salfa yang nangis?" 
Mendengar itu buru-buru Salfa menyeka air matanya yang 


tak bisa diajak berkompromi agar berhenti. Sesak itu 
memenuhi dadanya. Terlebih ketika menahan tangis seperti 
sekarang. 


"Nggak, aku nggak nangis lagi. Janji," balas Salfa kemudian. 


Diandra tersenyum lagi, lantas melepaskan satu tangannya 
dengan Salfa karena merasa sudah dekat dengan portal, 
maka akan aman. Kedua tangan Diandra beralih memegangi 
tangan Genta yang bergetar hebat. 


"Jangan lupa, sampaikan ke Ibuk sama Bapak, ya?" ujar 
Diandra mengingatkan. Meski air mata itu sudah ada di 
sudut kelopak, namun ia masih bisa memaksakan 
senyumnya. 


"Iya," balas Genta yang sudah susah mengatakan sepatah 
kata pun. 


"Bilang apa?" tanya Diandra dengan sengaja, mencoba 
mengetes daya ingat sang kakak bahkan ketika berada di 
ambang perpisahan seperti sekarang. 


Terlihat Genta menarik napas panjang yang begitu berat. 
"Bilang kalau... kalau kamu... k-kamu-" tak kuasa ia 
melanjutkan meski sebenarnya sangat ingat. 


"Bilang kalau aku sayaaang banget sama mereka. Bilangin 
makasih ya, Mas, atas semua pengorbanan mereka di hidup 
aku. Sampaikan maaf juga karena aku belum bisa jadi 
Diandra yang banggain mereka," ujar Diandra dengan suara 
yang kian lama kian bergetar, namun air matanya masih 
ditahan dalam-dalam. "Bilang ke mereka untuk ngikhlasin 
aku ya, Mas... supaya aku juga tenang di tempat baru aku. 
Di dunia ini nggak ada yang lebih berharga dari kalian, 
keluarga aku. Jadi selalu bikin Ibuk sama Bapak bahagia ya, 
Mas? Janji...?" 


Kali ini tangisan Genta sudah tak dapat dibendung. Segera 
ia mendekap Diandra erat-erat sebelum melepaskannya 
pergi. Dibelai rambut lurus adiknya. Mengecupnya tepat di 
puncak kepala dengan penuh cinta. "Mas Genta janji, Dek..." 


"Makasih..." balas Diandra yang makin erat memeluk Genta. 


Salfa pun tak tahan untuk tidak ikut mendekap kakak 
beradik itu. la pun ikut menghambur ke pelukan mereka. 
Merengkuh keduanya dengan kasih sayang yang luar biasa. 
Rasanya bahkan untuk membayangkan bagaimana jadi 
Genta, ia tak bisa. Sekali lagi, semesta seolah-olah 
membuatnya kagum dan jatuh cinta lagi pada orang yang 
sama. Betapa kuat dan tabahnya pemuda itu. Betapa besar 
rasa cinta pada sang adik yang barangkali, cintanya ke Wira 
saja masih tak bisa dibandingkan. 


Tepat ketika sedang berpelukan bertiga itu, posisi Diandra 
yang memang menghadap ke lorong, mendapati sosok mirip 
kerbau yang melihat ke arah mereka. Barangkali karena 
sempat melepaskan tangan Salfa, maka aroma dan energi 
gadis itu berhasil membuat sosok tersebut menemukannya. 


"Dia disini!" seru Diandra. 


Genta dan Salfa berhenti dari tangis saat itu juga, namun 
posisi mereka masih sama. Keduanya tak menjawab apa-apa 
karena sama-sama masih mencoba mencermati maksud 
Diandra, menunggunyabicara lagi. 


Sosok tadi berlari cepat ke arah mereka dan saat itu juga, 
Diandra segera memutar tubuh seratus delapan puluh 
derajat dengan cepat lalu mendorong Salfa dan Genta ke 
portal. Tepat, ketika sosok itu hampir meraih tangan Salfa. 
Melihat hal yang 'nyaris' tersebut, Diandra langsung 
melega. Kini, dua orang yang semula bersamanya telah 
kembali ke dimensi dimana mereka seharusnya berada. 


Diandra tersenyum melihat sosok itu memukul-mukul ujung 
lorong yang portalnya telah menghilang. la lantas 
menengok, melihat satu portal lagi dimana itu hanya 
untuknya dan tak ada sosok lain yang bisa melihat portal 
tersebut maupun mengikutinya. Gadis berambut pendek itu 
menghapus sisa air matanya. Berlari kecil masuk ke portal. 


Tugasnya, selesai. 


Genta dan Salfa yang semula terpejam, kemudian membuka 
mata dengan mengejutkan. Sosok mirip kerbau itu telah 
berganti dengan jiwa Salfa lagi tepat ketika gadis itu 
memasuki portal. Suara napas terengah-engah bersahutan 
ketika mereka telah kembali. Rasanya seolah usai marathon 
berpuluh kilo, dan kata Si Mbah itu memang hal yang wajar 
karena mereka telah melalui banyak hal di dimensi tadi. 


Genta segera menoleh ke kanan dan kiri. Benar saja, tak 
didapati Diandra lagi. Pemuda itu kemudian menunduk 
dengan menutupi wajahnya menggunakan kedua telapak 
tangannya. Tak ada suara, yang ada hanya pundak yang 
tampak terguncang. Segera Salfa memeluk Genta dari 
samping dengan sama menangis. 


Vin, Kinara, dan Pak Beni yang beberapa saat tadi datang 
pun, dibuat bingung melihat pemandangan di hadapan 
mereka. Hanya Si Mbah yang tahu apa yang terjadi. Bahkan, 
beliau pun merasa amat sedih. Tapi ya itu, kematian bukan 
hal yang bisa disepakati dan ditukar dengan apapun yang 
ada di dunia ini. Kalau sudah waktunya, tak ada yang bisa 
menghalau, atau berkompromi. Semua itu adalah takdir 
Diandra. 


"Ingat yang adikmu katakan, Le. Ikhlaskan dia. Biarkan dia 
pergi dengan tenang," ujar Si Mbah mencoba memberi 
ketabahan untuk Genta. 


Vin langsung menyorot ke arah beliau. Memahami apa yang 
barusan Si Mbah katakan. Berharap praduganya salah. 
Sedetik kemudian, ketika merasakan tangannya disenggol 
Kinara, ia spontan menoleh, namun tak mengatakan 
apapun. Masih berpikir. Adik? Adiknya Genta maksudnya? 
Atau adik siapa? 


"Ta? D-Diandra mak-maksudnya?" tanyanya terbata-bata. 
"Diandra siapa?" bisik Kinara di sebelahnya. 
Vin menoleh. "A-adiknya Genta." 


Seketika Kinara menutup mulutnya dengan telapak tangan. 
Matanya kemudian beralih ke Genta yang telah mengangkat 
lagi wajahnya, menumpukan dagu di lengan Salfa. Genta 
mengangguk dan seketika Vin langsung berlari ikut 
memeluknya sebagai bentuk dukungan. Sungguh, hal yang 
sangat mengejutkan. 


Si Mbah, meski tidak tega, tetap memilih mengatakannya 
agar semuanya segera jelas. Bukan bermaksud menyakiti 
Kinara, namun beliau bisa membaca tatapan gadis itu yang 
seperti bertanya bagaimana bisa? 


"Widji yang membunuhnya." 


Tiga kata, satu kalimat. Berhasil membuat lutut Kinara 
melemas dan nyaris ambruk namun Pak Beni sigap 
memeganginya. Tujuan beliau datang kemari sebenarnya 
adalah untuk mengabari bahwa ada kapal yang bisa dipakai 
untuk kembali. Yang memiliki adalah warga lokal yang 
kebetulan bisa dimintai tolong oleh Pak Beni. 


"Kapal sudah siap. Sekarang tinggal pergi ke rumah sakit 
menjemput dua teman kalian. Lalu segera kembali ke 
Jakarta." 


"T-tapi, Mbah, orang itu?" balas Vin kemudian. Yang 
dimaksud tak lain adalah Widji. 


"Dia mati." 


DEG! Jawaban yang membuat semuanya tertohok bukan 
main. Apa mereka tidak salah dengar? Mati? Bagaimana 
bisa? Sekiranya demikianlah pertanyaan yang terlihat jelas 
dari ekspresi masing-masing. Si Mbah yang paham betul, 
menjawab pertanyaan tak terucap keempatnya. 


"Iblis yang bersekutu dengan dia, balik menyerangnya 
karena misinya gagal. Dia tidak berhasil menepati 
kesepatan dimana dia akan memberikan tubuh Salfa 
sepenuhnya untuk dikuasai," ujar Si Mbah dengan tangan 
yang tertaut di belakang dan pembawaan yang tenang, 
seperti biasanya. 


Si Mbah lalu beralih pandang ke Salfa. "Kalau jiwamu tidak 
terbangkit, mata batinmu tak akan terbuka. Jika mata 
batinmu tidak terbuka, maka bisa dipastikan rencana 
tersebut berhasil. Dia gagal karena kamu bisa meloloskan 
diri. Karena kamu punya kendali atas diri kamu. Orang biasa 
tak akan bisa melakukan itu. Itu sebabnya ayahmu sudah 
terlalu jauh." 


Salfa yang memang tidak tahu-menahu soal ayahnya, 
menatap lebih terkejut lagi daripada kabar meninggalnya 
Widji. Ketika di dimensi lain, ia memang mengetahui soal 
siapa musuhnya yang sebenarnya karena iblis yang 
membawanya terus menyombongkan kesepakatan yang 
terjadi atas dirinya. 


"Ayah saya? K-kenapa, apa maksudnya?" 


"Segera kembali. Dan biarkan teman-temanmu 
menceritakan semuanya," jawab Si Mbah. "Tugas saya disini 


sudah selesai. Semoga Tuhan memberikan pertolongan 
untuk ayahmu." 


Drama abis nulis part ini, serius gak boong! Kayak 
gimana ya, ya kasihan aja gitu. Masalah di pulau 
udah beres, tapi yang di Jakarta belum. Apalagi soal 
Diandra, duuuhhh :" 


Apapun itu, terus ikuti ceritanya ya, teman-teman. 
Kira-kira tiga atau empat part lagi lah. Jadi, jangan 
lupa masukkan ke reading list biar selalu dapat 
update-an nya” 


Jangan jadi sider. Spam komentar, vote, dan follow 
author dong. Kan karya author bukan ini aja hehe. 
Enjooyyy^ ^ 


Dah, makasih dan tunggu part selanjutnya! 


neiskaindria 


Dua Puluh Tujuh Yang Dipendam Diam-diam 
[HARAP FOLLOW SEBELUM MEMBACA] 


Cerita ini hanya fiktif belaka. Semua kejadian yang 
terjadi hanya karangan bebas penulis, tidak benar- 
benar terjadi di tempat dan lokasi yang disebutkan. 


Tepat ketika fajar tiba, seluruh barang-barang dan koper 
yang semula ada di mobil sewaan yang rusak semua itu, 
telah dipindahkan ke mobil yang lain. Vin memberikan uang 
kompensasi sebagai pertanggung-jawaban atas mobil Pak 
Beni tersebut, namun beliau menolak dengan dalih, "Wong 
saya tidak melakukan apa-apa untuk kalian kok, jadi biar 
sekarang saya membantu sebisa saya. Yang terjadi biarlah 
terjadi, toh itu juga bukan kesalahan kalian semua." 


Beruntungnya, teman mereka Gopal, mendapatkan Pak Beni 
sebagai pemilik kendaraan yang mereka gunakan. Orang 
baik yang selalu berusaha membantu ketika mereka sedang 
kesusahan. Pak Beni juga memberikan KTP Gopal pada Vin, 
karena rombongan tersebut akan segera pulang kembali ke 
Jakarta. 


"Terima kasih banyak, Pak. Kami nggak akan pernah 
melupakan bantuan Bapak, juga Si Mbah," ujar Vin yang 
kemudian menoleh ke laki-laki renta yang berdiri di 
dekatnya. "Saya harap, silaturahmi kita akan terus 
berlanjut." 


Si Mbah mengangguk. "Insya Allah. Sekarang, segeralah 
berangkat." 


Salfa, Genta, Kinara, dan Vin, diantarkan oleh Pak Beni 
menuju ke rumah sakit dimana dua teman mereka yaitu 
Novan dan Gopal berada. Untungnya, sudah tak ada 
gangguan sinyal sehingga mereka bisa menghubungi 
Novan. Teman mereka tersebut rupanya sudah menunggu di 
depan UGD. Salfa langsung melompat keluar tepat setelah 
mobil berhenti, menghampiri Novan dengan buru-buru. 


"Gimana Gopal? Gopal nggak apa-apa, kan?" tanya Salfa 
panik pada Novan. Pertanyaannya menyambar bagai kilat 
seakan tak memberikan Novan waktu untuk menjawab. 
"Gopal baik-baik aja, kan, Van? Jawab!" 


Novan mengangguk dengan sedikit senyum tipis yang ia 
sunggingkan. "Dia baru sadar subuh tadi. Sekarang masih di 
UGD." 


"Ya udah, ayo kesana," ujar Salfa dengan menarik lengan 
Novan untuk segera menunjukkan jalan. Sementara yang 
ditarik, secara tak sengaja melihat tangan Kinara yang 
tertaut dengan tangan Vin. Erat sekali. Sedikit terhenyak, 
karena desiran aneh itu merebak memenuhi dadanya 
dengan cepat. "Ayo, Van, buruan!" ujar Salfa lagi, 
mengalihkan fokusnya. 


Novan menunjukkan jalan dengan menahan gejolak di 
dadanya. Dari apa yang ia lihat, Kinara dan Vin sepertinya 
telah ada perubahan. Cemburu? Ya, sepertinya begitu. 
Novan tak mengelak bahwa ia merasakan itu. Namun, tentu 
saja, sekarang bukan waktunya memikirkan itu dulu. Gopal 
bahkan baru saja selamat dari maut, apalagi hal 
mencengangkan yang terjadi padanya sampai berhasil 
mencapai rumah sakit ini masih terputar jelas di kepalanya. 


Rupanya, di dalam ruang yang Gopal tempati, pemuda itu 
tengah bercengkrama dengan seorang anak laki-laki. 
Tangan mereka saling adu membentuk simbol gunting, batu, 
dan kertas. Permainan sederhana yang sudah familiar di 
hampir seluruh penjuru dunia. Melihat itu, tentu saja teman- 
temannya melega luar biasa. Gopal sendiri yang masih 
dalam posisi bersandar agak terbaring, menatap senang 
menyambut mereka. 


"PAAAALL!!" sahut Salfa tak dapat membendung perasaan 
meleganya. Langsung saja ia menghambur ke Gopal, 
memeluknya, membuat Gopal langsung merintih karena 
luka di perutnya tertekan. 


"Ups, sorry saking senangnya, Pal," ujar Salfa merasa 
bersalah. 


"Lo baik-baik aja, kan, Sal? Kata Novan lo habis kerasukan?" 
balas Gopal dengan ragu karena membayangkannya saja 
ngeri. 

Salfa yang telah kembali ke posisi berdiri yang normal, 
tersungging kecil, "Ya, syukurlah ada yang bantuin kami. 
Genta yang jemput gue." 


Gopal segera menoleh ke Genta yang baru ia sadari bahwa 
sedari tadi lebih banyak menunduk lemah. Menyadari ada 
yang tak beres, ia memperbaiki posisinya untuk lebih enak 
ketika mengutarakan pertanyaan ke Genta. "Ta, lo kenapa?" 


Vin dan Kinara yang sejak tadi pun hanya diam, kini ikut 
menunduk kasihan. Seakan-akan apa yang Widji lakukan 
pada mereka berenam belum cukup, nyawa gadis tak 
berdosa pun dibuat melayang. Diandra yang sangat Vin 
ingat dengan pembawaan yang ceria, harus berakhir 
dengan cara sadis seperti itu. Rasanya, pertahanannya 
runtuh. Kepalanya menoleh dan bersembunyi di balik leher 


Kinara. Pemuda itu menyeka sesuatu yang tak lain adalah 
air mata. 


Kinara pun ikut menangis ketika melihat Vin yang demikian. 
Tangannya lantas merengkuh tubuh pemuda itu, mencoba 
menenangkannya meski hatinya sendiri juga teras hancur. 
Gopal langsung menyorot ke mereka berdua. Kaget 
tentunya, mengapa tiba-tiba mereka begitu. 


Genta yang menyadari ke arah mana Gopal menatap, secara 
otomatis mengikutinya. "Gue sendiri aja udah janji sama 
Diandra kalau gue nggak akan nangis. Kenapa kalian 
nangis?" ujarnya dengan nada tak enak yang sebetulnya 
terdengar bergetar. 


"D-Diandra?" sahut Gopal. "Diandra adek lo, Ta?" 


Salfa hanya bisa mengatur napasnya berkali-kali agar 
tangisnya tak terlepas. Gadis itu sampai menatap ke langit- 
langit ruangan untuk menahan air matanya agar tak jatuh. 
Seperti halnya Genta, ia sudah janji bahwa dirinya tak akan 
menangis, yang itu bisa memberatkan langkah Diandra. 


Akhirnya, Genta memilih keluar dari ruangan tersebut 
karena merasa tak bisa lama-lama disitu. Gopal dan Novan 
hanya saling pandang tak mengerti ketika menyaksikannya. 
Salfa pun menyusul keluar, dan ketika itulah Vin serta 
Kinara menceritakan semuanya. Hal yang membuat Gopal 
yang masih dalam kondisi lemah, makin lemah lagi. 


Si adek yang ternyata bermana Lintang itu pun, yang tak 
lain adalah anak seorang dokter wanita yang menengok ke 
kamar mayat bersama Novan pada malam ia datang, meraih 
tangan Gopal. "Kakak itu sudah tenang, Mas. Diikhlaskan 
saja, ya," katanya dengan cara bicara yang lucu namun 
terkesan dewasa lebih dari usianya. 


Gopal tak bisa berkata apapun, hanya mengangguk singkat. 
Setelahnya, giliran Novan lah yang bercerita tentang 
bagaimana cara ia dan Gopal sampai di rumah sakit 
tersebut, yang membuat Pak Beni sampai geleng-geleng 
nyaris tak percaya. Rasa cemburu Novan, rupanya bisa ia 
atasi karena memang ia pandai memisahkan antara masalah 
pribadi dengan kelompok. Sebenarnya, ia juga ingin 
memberikan dukungan dan penguatan untuk Genta, tapi 
biarlah teman dekatnya itu bersama Salfa dulu, ia tak mau 
menganggu. 


Beberapa saat kemudian, Kinara yang baru mengingat akan 
bungkusan yang diberikan Si Mbah padanya sebelum 
mereka semua menuju ke rumah sakit, segera menyenggol 
lengan Vin. "Bungkusannya, yang buat Gopal." 


"Oh iya," balas Vin yang juga baru mengingat itu. Segera 
tangannya merogoh saku jaket, kemudian membukanya 
perlahan. 


"Apa tuh?" tanya Gopal yang keningnya mengernyit. 


Vin belum menjawab karena ia masih fokus mengamati isi 
bungkusan tersebut. Sebuah daun dengan satu akar yang 
tipis namun tampak kuat. Kinara tadi memang menitipkan 
itu padanya, tanpa mengatakan apapun. Itu sebabnya ia 
sama sekali tak mengerti itu harus dibagaimanakan. 
"Diapain?" 


"Si Mbah sih bilangnya kasih ke Gopal, gitu aja," balas 
Kinara yang juga bingung. 


Lintang lantas mendekat, mengambil alih bungkusan itu 
dengan raut lucunya yang tak terlihat bingung layaknya 
orang-orang dewasa di dekatnya. Vin membiarkan saja, 
mengamati mau diapakan daun dan akar itu oleh Lintang. 


Kinara, Novan, dan Pak Beni pun saling pandang, 
penasaran. 


Lintang tanpa mengatakan apapun langsung 
menelungkupkan daun itu ke kaki Gopal yang sakit. 
Akarnya, kemudian diikatkan agar daun tersebut menempel 
dengan sempurna. Di sela-sela kegiatannya, seorang dokter 
wanita datang. Sang ibu, yang juga dibuat heran dengan 
apa yang Lintang lakukan, namun beliau hanya diam 
memperhatikan. 


"Daun dan akar ini sudah didoakan, khusus untuk 
mengobati luka Mas Gopal," ujar Lintang kemudian, 
membuat semuanya terhenyak. 


"Kamu tau dari mana?" tanya si ibu, yang kehadirannya 
baru disadari semuanya detik itu juga. 


Lintang telah selesai, baru lah ia menoleh ke si ibu. "Itu, 
perempuan di belakang Mama yang bilang ke aku." 


Kaget, si ibu langsung membeku di tempat. Kinara langsung 
berpegangan pada Vin yang juga terkejut. Sementara 
Novan, yang memang sudah tahu bahwa Lintang bisa 
melihat hantu, hanya berdiri tenang dengan kedua tangan 
masuk ke saku. 


"Siapa dia, Dek?" tanya Novan. 
"Hantu suster," jawab Lintang dengan senyum lucunya. 


"Ta?" panggil Salfa lirih ketika menemukan Genta tengah 
duduk menunduk di satu bangku di taman depan rumah 
sakit. Gadis itu menyusul duduk. Menghapus satu air mata 
yang dengan beraninya menembus pertahanan yang ia 
buat. Berkali-kali ia mengatur dadanya yang kembang- 
kempis menahan sakit. 


"Ta " panggilnya lagi, kali ini satu tangannya mengusap 
punggung Genta. "Maafin aku " 


Mendengar kalimat maaf tersebut, Genta langsung kembali 
mengangkat wajah. "Maaf buat apa, Sal? Kamu nggak 
salah." 


Salfa masih diam. Tidak bisa ia menangis di depan pemuda 
yang bahkan menahan mati-matian air matanya. "Karena 
masa lalu ayah aku yang sebabin semua ini. Adik kamu jadi 
korban," ujarnya lemah. Suaranya nyaris habis. 


Genta langsung memeluk Salfa detik itu juga. Matanya 
memejam, merasakan betapa ia sangat menyayangi gadis 
itu. Seberat apapun yang ia alami, semua terasa lebih 
tenang ketika ia bersama Salfa. "Aku nggak akan pernah 
lepasin kamu lagi, Sal. Diandra pun minta kayak gitu, dan 
aku nggak mau ngecewain dia." 


Salfa membalas pelukan Genta. Mengusap lagi punggung 
pemuda itu. "Kita ikhlasin ya, Ta. Biarin Diandra bahagia. 
Hidup kita masih berlanjut, Ta. Aku nggak akan sanggup 
nanggung rasa bersalah atas meninggalnya dia, kalau kamu 
terus kayak gini " 


"Iya, Sal. Kamu benar," balas Genta dengan parau, makin 
mengeratkan pelukannya. "Tapi gimana aku akan bilang ke 
orang tua aku soal dia?" 


Salfa menghela pelan, sesak di dadanya sudah sampai level 
maksimal. "Kita hadapin orang tua kamu sama-sama, ya?" 


Dan ketika itu lah, momen yang pernah terlewati antara 
mereka berdua kembali terputar. Masa-masa putih abu-abu 
yang menyenangkan, indah, dan penuh warna, dimana 
keduanya saling melengkapi. Yang dengan bodohnya, 
semua itu dihancurkan begitu saja oleh keras kepala Genta 


yang tetap ingin mempertahankan Liana cinta pertamanya, 
di hatinya. Penyesalan itu nyata, namun sekarang seperti 
muncul dalam bentuk kelegaan karena Salfa bersedia 
menerimanya kembali. 


"| love you, Sal." 


Kalimat itu, diucapkan dengan segenap hati oleh Genta. 
Rasanya, untuk pertama kali, ia baru menyadari makna 
kalimat tersebut dengan sangat jelas ketika 
mengucapkannya pada gadis berambut keriting yang kini ia 
dekap erat. Salfania Adhista. 


Jakarta, 09:11 


Pihak pondok pesantren mengirimkan lebih banyak santri 
lagi ke rumah yang membutuhkan pertolongan itu. Hari 
sudah berganti, dan Kyai Sa'id pun tahu bahwa musuh yang 
sesungguhnya telah mati. Hanyut terbawa ombak pasang di 
laut ketika proses semedinya bahkan belum selesai. Jadi 
kini, hanya tinggal membawa Dody kembali meski nyaris 
tidak mungkin sebab telah dibawa begitu jauh. Apalagi 
Dody sendiri lah yang sukarela menyerahkan diri, demi 
putrinya. 


Cara yang digunakan sekarang adalah, menidurkan Dody di 
tengah-tengah dan dilingkari oleh para santri yang 
mendoakan. Itu dilakukan sampai matahari menyingsing. 
Tetap tak ada perubahan. Dody masih tetap meraung 
dengan gerakan meronta luar biasa. 


"Gimana ini, Kyai? Harus dengan cara apa lagi?" tanya Pak 
Aji mulai resah, sementara sang guru tetap berdiri dengan 
raut tenang. 


"Jangan menyepelekan Gusti Allah, Ji. Yang penting kita 
tidak berhenti mengusahakan yang terbaik." 


Pak Aji mengangguk. Dilihat dari gelagat sang guru, 
sepertinya beliau sudah punya cara cadangan untuk dicoba 
jika ini masih tak berhasil juga. Pak Aji pun memiliki dugaan, 
kemudian menyusul Kyai Sa'id yang berjalan mendekat ke 
para santri. 


"Kyai, apa Anda akan mengirim orang untuk menjemput 
Dody? Bukankah terlalu beresiko?" 


Kyai Sa'id menoleh, lantas menghela pelan. "Iya, tapi tetap 
harus dalam batasan tertentu, tidak bisa terlalu jauh. 
Setidaknya, jika orang paling berharga untuk Dody 
memanggilnya langsung ketika di alam sana, jalan keluar 
akan ditemukan." 


"Orang paling berharga di hidupnya?" sahut Nilam yang 
berada tak jauh dari dua laki-laki tersebut. "Salfa 
maksudnya?" tanyanya lagi dengan cemas. Jelas-jelas Nilam 
dengar tadi, Pak Aji sedikit ragu dan membawa-bawa kata 
'beresiko'. 


Baik Pak Aji maupun Kyai Sa'id sebenarnya paham betul 
akan kekhawatiran Nilam. Namun, itu cara yang bisa 
dibilang efektif meski tak ada lima puluh persen. 
Setidaknya, mereka berikhtiar untuk menyelamatkan Dody. 
Kyai Sa'id lantas mendekat beberapa langkah, menatap 
Nilam dan Wira secara bergantian. 


"Tapi bukankah katanya Salfa ada di alam lain juga?" balas 
Nilam tak mengerti. 


Pak Aji menjawab. "Ada yang menolong anak-anak itu di 
sana, Nil. Salfa sudah kembali." 


"Dan setelah kembali, kalian mau mengirim dia kesana 
lagi?!" Kali ini nada pertanyaan Nilam sedikit meninggi. Ia 
kemudian menggeleng. "Maaf, saya tau bahwa itu cara 


untuk menyelamatkan suami saya, tapi saya nggak akan 
bisa mengambil resiko atas keselamatan Salfa." 


Terdengar helaan napas dari Kyai Sa'id yang kedengarannya 
lebih berat dari sebelumnya, namun rautnya masih tenang. 
"Tenang saja, mereka berdua akan tetap pada batasan. Saya 
sendiri dan Aji yang akan menjaga batasan itu agar mereka 
tidak jauh-jauh." 


Nilam langsung mengernyit, begitupun Wira yang berada 
tepat di sebelahnya. Mereka lalu bertukar pandang, namun 
tampak sekali bahwa Wira yang paling kaget karena bisa 
dibilang ia seperti bisa menduga maksud dari apa yang 
barusan Kyai Sa'id katakan. 


"M-mereka berdua? M-maksudnya?" tanya Nilam. 


Kyai Sa'id kemudian menoleh ke satu-satunya orang yang 
sejak tadi diam. Wira, dia tahu apa maksud dari tatapan 
beliau. Tubuhnya sontak langsung menegang karena sudah 
merasa bahwa rahasia yang dipendamnya diam-diam tanpa 
dibagikan pada satu orang pun, akan terkuak sekarang. 


"Jemput ayahmu, Nak. Tapi kamu perlu menunggu 
kakakmu," ujar Kyai Sa'id, dan seketika itu, Nilam langsung 
menyorot kaget pada putranya. Ibu dua anak tersebut 
menyadari Wira tak berani menatap padanya, lantas beralih 
pandang ke Kyai Sa'id lagi, yang langsung diangguki seolah 
pertanyaan tak terucap tersebut dipahami dengan baik oleh 
beliau. "Iya, anak Anda, punya mata batin terbuka sejak 
dulu." 


Pak Aji merasa tenang karena beliau tak perlu menjelaskan 
apapun meski sejak pertama bertemu Wira, beliau sudah 
tahu akan kemampuan anak itu, yang saat itu juga 
diketahui bahwa Wira merahasiakannya dari semua orang. 
Pak Aji sendiri juga makin yakin terhadap dugaannya ketika 


datang ke rumah ini kemarin, saat Wira tengah duduk 
bersama dengan temannya yang bukan manusia. Ya, Willy 
bukan manusia. 


"Wir, k-kamu?" ujar Nilam dengan terbata, apalagi napasnya 
belum teratur karena banyak menangis. 


"Iya, Buk. Itu benar," jawab Wira pasrah. Merasa bersalah 
karena ibunya mungkin akan mengira bahwa Wira tak ingin 
jujur selama ini. Padahal, satu-satunya alasan mengapa dia 
memendam kemampuan indera keenamnya diam-diam 
adalah karena tak ingin dianggap aneh, bahkan oleh 
keluarganya. "Maafin Wira udah ngerahasiain ini." 


Nilam segera mengambil Wira kedalam pelukannya. 
Mencium puncak kepala putranya tersebut. Jika Wira saja 
merasa bersalah karena merahasiakan hal itu, apalagi 
Nilam. Sebagai ibu yang seharusnya mengerti apa-apa saja 
yang menganggu anak-anaknya, ia mendapati dirinya 
gagal. "Ibuk yang minta maaf, nggak pernah ngerti kalau 
kamu menjalani hal seberat itu, Wir " 


Di depan pintu, terdapat Willy yang menatap ke arah ibu 
dan anak tersebut. Wira dengan tak sengaja melirik kesana, 
melihat Willy yang tersenyum lega. Memang temannya itu 
telah berkali-kali menyarankan agar Wira tak memendam 
semua itu sendiri, jadi ketika sekarang semua terungkap, ia 
merasa senang juga. Wira membalas dengan tersenyum 
singkat. Kini, pada akhirnya kemampuan yang lebih ia 
anggap sebagai kutukan tersebut mencapai titik paling 
penting dimana barangkali, itulah alasan Tuhan 
memberikannya kelebihan tersebut. 


Siapa yang nggak nyangka disini angkat tangaaann!! 
Eh nggak bisa dong ya, angkat tangannya ganti 
komen aja kalau gitu““ 


Gimana part ini? Semoga suka, ya. Seperti biasa, aku 
nggak bosen ngingetin untuk vote dan komentar 
sebanyak-banyaknya untuk bantu naikin rank 
AWAKENED. 


Terima kasih sudah mampir, dan tunggu part 
selanjutnya yang akan lebih seruuuuuuu! 


neiskaindria 


Dua Puluh Delapan Jalan Pulang 
[HARAP FOLLOW SEBELUM MEMBACA] 


Cerita ini hanya fiktif belaka. Semua kejadian yang 
terjadi hanya karangan bebas penulis, tidak benar- 
benar terjadi di tempat dan lokasi yang disebutkan. 


Jam dinding telah menunjukkan pukul setengah enam 
petang, namun lantunan doa masih terus menggema di 
rumah Wira. Ketika itulah, sebuah mobil berhenti. Remnya 
yang berdecit terdengar sampai ke ruang tamu. Wira dan 
Nilam pun yang ikut mendoakan Dody, spontan menoleh. 


Di depan pagar, enam orang keluar dari mobil bertepatan 
dengan adzan maghrib. Terlihat salah satunya berjalan 
dengan dibantu dua orang yang lain. Adalah Gopal yang 
masih dalam tahap pemulihan. Betapa kuatnya dia bertahan 
dengan itu semua. Tak lama kemudian satu ambulance 
datang. Ambulance yang memang ditelepon untuk 
menjemput Gopal dan membawanya ke rumah sakit untuk 
melanjutkan perawatan agar tak terjadi hal yang tak 
diinginkan. 


"Sorry ya, Pal. Kita maksain lo buat ikut balik padahal 
kondisi lo lagi kayak gini," ujar Vin yang menyerahkan 
temannya pada petugas ambulance yang kemudian 
menidurkan Gopal di tandu. 


"Nggak apa. Nahan sakit hampir sehari nggak masalah. 
Dengan sampai disini, gue lega. Asal sama kalian," balas 
Gopal dengan raut sok manisnya. 


"Yeee, bisa aja lo, Nyet!" balas Novan. Ia sendiri juga merasa 
lega telah berhasil pulang dengan selamat. Meskipun ya, 
harus kehilangan gadis yang ia suka karena sekarang sudah 
jadi milik Vin. Tak apa. Baginya, gadis bukan hanya Kinara 
saja. Pada akhirnya Vin mau mengakui perasaan 
terdalamnya, itu sudah membuatnya ikut senang karena 
perasaan Kinara akhirnya berbalas. 


Sementara itu, kaki Gopal perlahan pulih selama di 
perjalanan. Tak lagi mengeluh sakit. Daun dan akar yang 
diberi Si Mbah benar-benar menyembuhkan luka tersebut. 
Tampak jelas, bahwa tak lagi ada benjolan, memarnya pun 
semakin sempit luasannya meski tak nampak sepenuhnya 
sebab daun itu masih menutupi luka tersebut. Semuanya 
pun menduga, luka itu jelas bukan luka biasa. 


"Setelah semua disini selesai, kita akan nemuin lo di rumah 
sakit," ujar Novan, dibalas anggukan oleh Gopal. 


"Titip salam buat keluarganya Salfa, ya?" balas Gopal. 


Kini Novan dan Vin kemudian berbalik, menyusul Genta, 
Salfa, dan Kinara yang sudah masuk ke rumah. Disana, 
mereka melihat Kinara yang bersimpuh di kaki Nilam karena 
apa yang ayahnya lakukan. Sungguh, Vin mengakui betapa 
besar hati gadis itu. Untuk beberapa orang, minta maaf bisa 
jadi hal paling sulit dilakukan, terlebih ketika rasa bersalah 
sudah mencapai titik tertinggi. Rasa ingin meminta maaf itu 
berubah menjadi takut. Namun, Kinara bisa melawan itu dan 
mengakui bahwa ayahnya adalah benar bersalah. 


"Maafin Kinara, Tante. Tolong, Kinara mohon maaf " lirih 
gadis itu dalam tangisnya. 


Nilam yang sama menangis, sedang berusaha menjauhkan 
Kinara dari kakinya karena tak tega. "Nggak, Ra. Kamu 
nggak salah. Tante nggak pernah sedikitpun nyalahin 
kamu." 


Salfa kemudian berjongkok, membantu ibunya untuk 
menjauhkan Kinara. la mengambil alih sahabatnya ke dalam 
pelukannya. Mengusap pundak gadis itu yang bergetar. 
Namun sedetik kemudian, teriakan dari orang yang berada 
di tengah-tengah ruang tamu membuat pelukan mereka 
terlepas. Itu dikarenakan lantunan adzan yang 
berkumandang, membuat tubuhnya menggeliat tak karuan. 


Salfa yang baru saja menyadari, bahwa orang tersebut tak 
lain adalah Dody, ayahnya, menatap nanar dengan dada 
yang teramat sakit seperti ditekan sesuatu secara tak 
tanggung-tanggung. "Ayah ?" lirihnya. 


Salfa merasakan kedua matanya memanas. Makin lama, 
bola mata itu makin berair, dan menembus kelopaknya. 
Jatuh ke pipi. Tak tega rasanya melihat itu semua. Seperti ia 
juga merasakan sakitnya jadi Dody. Di sepanjang 
perjalanan, ia hanya terpikirkan ayahnya, namun tak 
membayangkan kalau sampai seperti sekarang. 


"Ayah H 


"Kak?" panggil seseorang di sebelahnya yang tak lain 
adalah Wira. 


Sang adik kemudian memeluknya, tapi Salfa bukannya 
membalas, malah tetap terpaku di posisinya yang 
menghadap ke Dody. Menangis. "Gimana bisa? Gimana bisa 
ayah nyerahin diri buat aku, Yah?" 


"Ayah sesayang itu sama lo, Kak " sahut Wira dalam 
pelukannya. 


Mendengar itu, barulah Salfa memutar badan sembilan 
puluh derajat menghadap Wira. Akhirnya ia membalas 
pelukan sang adik. Ada rasa menyesal yang tidak bisa 
dijelaskan melalui kata-kata. Bahkan, seperti tak cukup 
seluruh kata di dunia untuk merangkainya. Sikap Salfa yang 
keterlaluan pada sang ayah selama ini kembali ia ingat 
dengan jelas. Semua itu terputar di kepalanya, berulang- 
ulang seperti kaset rusak. 


"Maafin aku, Yah " lirihnya sambil melirik ke sang ayah yang 
meronta-ronta di posisinya. 


Pak Aji kemudian mendekati Salfa dan Wira. Terlihat dari 
raut mukanya orang itu tampak sangat lelah. Jika para santri 
masih dipersilahkan tidur meski hanya beberapa jam, maka 
tidak dengan Pak Aji dan Kyai Sa'id yang terus terjaga di 
dekat Dody. 

Sambil menyeka peluh di pelipisnya, Pak Aji membuka 
percakapan. "Selepas maghrib, kalian berdua akan pergi ke 
dimensi lain. Siap?" 


Wira menatap ke Salfa terlebih dahulu, dan dibalas tatapan 
yang terkejut, namun, Salfa tak perlu berkompromi lebih. 
Apapun yang ia bisa tentu akan ia lakukan untuk sang ayah. 


"Siap," jawab kakak beradik itu secara serempak. 


Di sebelah Salfa, Genta menautkan tangannya ke sela-sela 
jemari gadis itu. Memberi penguatan, juga pengharapan 
agar ayah Salfa masih punya kesempatan untuk pulang ke 
keluarganya lagi. Salfa membalas tangan Genta dengan 
menggenggamnya erat. Detik itu juga, ia mantap untuk 
mengusahakan ayahnya kembali. Maafin atas yang Salfa 
lakuin selama ini, Yah. Maaf karena Salfa nggak bisa lihat 
besarnya rasa sayang ayah. 


Sebetulnya, sebelum benar-benar dilakukan pemanggilan 
yang mengirim Salfa dan Wira langsung di dimensi lain 
untuk menjemput, Kyai Sa'id terlebih dulu melakukan 
pengusiran dengan metode telur, dimana satu butir telur 
disentuhkan ke kulit tangan, wajah, kaki, dan tubuh Dody. 
Beliau ingin memantapkan praduganya sekali lagi mengenai 
ayah dua anak tersebut yang sengaja menyerahkan diri. 


"Jika telur ini ketika dipecahkan berwarna hitam legam, 
berarti dugaan saya adalah benar," ujar beliau pada semua 
orang yang sudah dalam posisi duduk mengelilingi Dody. 


Dilakukanlah kemudian. Tak butuh waktu lama, karena 
beberapa saat setelahnya, Kyai Sa'id memecahkan telur 
tersebut dalam sebuah wadah yang dibawakan Pak Aji dari 
dapur. Spontan, semua orang menutup hidung karena 
aromanya melebihi bau telur busuk, dan benar saja 
warnanya hitam gelap. 


Pemandangan baru bagi Salfa dan teman-temannya. 
Semuanya segera beringsut mundur saking tak tahan 
dengan bau yang dengan cepat merebak memenuhi ruang 
tamu itu. Bahkan Wira, yang selama ini sudah familiar 
dengan bau-bau tak sedap dari makhluk-makhluk tak kasat 
mata, dibuat tak bisa menahan mual. la beranjak dan 
keluar, disambut oleh para tetangga yang berjajar di depan 
pagar, saling tukar omongan membicarakan soal 
keluarganya tentu saja. 


Disitulah, Willy mendekat, menepuk satu bahu Wira dan 
menatapnya dengan penuh pengertian. "Kamu kuat,Wir. Ini 
semua pasti akan dapat kamu lalui," ujarnya. 


Wira hanya mengangguk pasrah. "Gimana kalau ayah gue 
nggak balik, Wil?" 


"Yang terpenting, kamu sudah berusaha." 


Pak Aji rupanya menyusul ke depan, sudah tidak kaget lagi 
ketika melihat teman Wira tersebut ketika keduanya tengah 
bercakap. "Ayo, Wir. Kita mulai sekarang. Siap, ya?" 


Melihat wajah lusuh Wira, Pak Aji jelas tahu bagaimana 
perasaan anak itu. Bukan hal yang mudah menjadi Wira, 
yang sejak lama memendam semuanya sendirian namun itu 
justru membuat beliau takjub. Dengan langkah gontai, Wira 
lantas masuk lebih dulu, sementara Pak Aji terlihat 
merapalkan doa di teras guna membuka 'pagar tak terlihat! 
di rumah itu. Karena Dody dan Nilam seringkali diganggu 
oleh makhluk-makhluk ghaib sejak punya Wira, maka 
'pagar' pun dibuat oleh orang yang dimintai tolong. Pak Aji, 
tahu akan hal tersebut karena menyadari bahwa tak ada 
satupun sosok yang bisa masuk ke rumah itu, salah satunya 
adalah Willy. 


Di dalam, Salfa sudah duduk tak jauh dari kepala sang ayah, 
dengan Kyai Sa'id di sebelahnya. Wira diminta menyusul 
duduk di samping kakaknya, dengan posisi yang sama yaitu 
kaki bersila, dan tangan mereka saling berpegangan. Genta, 
yang saat itu duduk di sisi lain ruang tamu bersama Vin, 
Novan, dan Kinara, serta para santri pondok pesantren, 
menyadari bahwa Pak Aji tidak masuk sendirian. Ada sosok 
yang bersamanya. 


"Lo lihat apa, Ta?" tanya Novan yang seolah bisa membaca 
ekspresi Genta. "Ada apa?" 


"Ada yang dibawa masuk," jawab Genta sekenanya. 


Sementara Vin dan Kinara hanya saling bertukar pandang 
tak tahu-menahu, yang ada di pikiran mereka hanya 
harapan agar semua ini segera berakhir. Kinara melirik sang 
ibu yang duduk menemani Nilam, tentu dengan raut 
bersalah sama sepertinya. Huh, andai saja waktu dapat 


diulang, maka hal paling ampuh untuk mencegah semuanya 
adalah tidak terjadinya perceraian antara orang tuanya. 
Juga tentang Si Mayang yang Kinara sendiri saja tidak 
pernah tahu bagaimana orangnya. Siapa sih Mayang- 
Mayang itu, bagaimanapun semua ini karenanya. 


Sayangnya, Kinara lupa bahwa ini adalah garis takdir yang 
dituliskan Yang Maha Kuasa. Tak ada seorang pun yang 
dapat menghentikannya, atau mengelak kehendak dari-Nya. 


"Salah nggak sih, Vin, kalau gue nggak sedikitpun berduka 
atas meninggalnya mantan suami Mama gue?" ujar Kinara 
dengan pandangan mata yang kosong, tak menatap 
siapapun bahkan yang diajak bicara. 


Pertanyaan gadis itu mengundang Genta dan Novan untuk 
menoleh padanya. Novan merasa sangat kasihan, bahwa 
gadis yang ia sukai mengalami hal seberat itu. Dan Genta, 
yang kembali ingat akan apa yang terjadi pada Diandra, 
adik kesayangannya. 


"Itu keadilan Tuhan!" ketus Genta, dan kali ini, Vin tak 
menyela untuk melindungi Kinara, sebab ia tahu hati 
temannya itu tentu sangat hancur, yang ia sendiri sampai 
tak mampu membayangkan jikalau hal tersebut terjadi 
padanya. 


"Genta benar, Ra. Yang sabar. Gue tau bacot doang emang 
gampang, tapi setidaknya udah jelas kalau lo nggak 
bersalah disini. Jangan bebanin hati lo sendiri," sahut Novan 
kemudian. 


Vin meraih satu tangan Kinara, mengusapnya lembut, yang 
membuat Kinara lumayan bisa mengendalikan diri lagi. 
Pemuda itu memang tak pernah gagal membuatnya tenang 
dalam setiap keadaan. Sementara Novan? la hanya 


memalingkan pandangan, tak ingin lebih lama menatap dua 
orang disebelahnya. 


Genta, yang ternyata memahami gerak-gerik Novan, 
merentangkan satu tangan ke punggung teman dekatnya 
tersebut. Meski ya, hatinya sedang berduka, tapi jika ia 
masih bisa menguatkan temannya barang sedikit saja, akan 
ia lakukan. Senyum tipis itu tersungging, yang lantas 
dibalas senyum tipis juga oleh Novan. 


"Kita mulai, ya?" ujar Kyai Said mengawali sekaligus 
memantapkan dua anak Dody, yang dibalas anggukan oleh 
mereka. 


Dody yang masih dalam posisi ditali sekujur badan dan 
dipegangi Genta, Vin, serta Novan, masih meronta namun 
tampak kesusahan. Si jin yang awalnya angkuh dan 
sombong, semakin ciut nyalinya karena sejak tadi para 
santri masih terus melantunkan ayat-ayat suci. Ada Nilam, 
Kinara, dan ibunya Kinara di sudut ruangan, menyaksikan 
semua itu. 


"Bismillahirrahmaanirrahim," Kyai Sa'id memulainya. 
"Pejamkan mata kalian." 


Salfa dan Wira dengan patuh melakukan perintah. Willy 
yang sudah hadir ditengah-tengah mereka sejak beberapa 
saat lalu, ikut ke dimensi lain guna menemani sahabat 
manusianya dan sang kakak, atas permintaan dari Pak Aji. 
Sama halnya dengan apa yang dibilang Si Mbah di Pulau K 
yang menolong rombongan anak muda tersebut, bahwa 
untuk ke dimensi lain, perlu ada entitas yang bukan 
manusia untuk menemani. 


Baik Salfa maupun Wira merasakan hawa yang lain, yang 
sukar dijelaskan bagaimana rasanya, seolah mereka 
melayang, namun tubuh mereka masih terasa nyata. Udara 


disekitar juga serasa menekan dada, sangat tak enak dan 
membuat keduanya tak nyaman, tapi apapun itu mereka 
tetap harus melanjutkan. 


"Buka mata kalian, Nak," titah Kyai Sa'id lagi. 


Kakak beradik itu membuka mata, yang didapati keduanya 
bahwa mereka hanya tinggal bertiga bersama Willy. Tak ada 
Pak Aji dan Kyai Sa'id, hanya saja mereka masih dapat 
mendengar suara dua laki-laki tersebut. Hal itu tentu 
membuat keduanya diserang kecemasan, karena tak tahu 
harus memulai ke arah mana. 


"Jangan takut, kita manusia, lebih kuat dari mereka," suara 
Pak Aji terdengar menggema dalam jarak yang seperti tidak 
jauh, namun sejauh mata Salfa dan Wira memandang, tak 
ada siapapun. "Kami akan melindungi kalian dari sini. Willy 
tau batasannya agar kalian tidak terlalu jauh. Percaya saja 
padanya." 


Secara otomatis kepala Salfa langsung menoleh lagi pada 
Willy, dan detik itu juga Willy mengangguk meyakinkan. 
Tangannya kemudian mengambil tangan Salfa serta Wira, 
mengajak mereka untuk mulai berjalan. 


"Gunakan perasaan kalian, Nak. Ikuti kata hati, kemana kaki 
kalian akan melangkah," ujar Kyai Sa'id. 


Banyak sosok-sosok memenuhi jalan yang serupa 
terowongan dengan banyak persimpangan itu. Salfa 
mungkin belum se-terbiasa Wira, namun ia masih bisa 
mengendalikan diri. Dalam hatinya, tak ada yang ia batin 
lagi selain nama sang ayah. Hanya itu. 


Langkah keduanya membawa mereka ke satu tempat yang 
lapang, tapi tak ada yang berlalu-lalang. Hanya ada mereka 
bertiga. Mata Wira memicing, melihat ke arah depan, 


terdapat sesuatu berbentuk persegi panjang. Pintu, 
batinnya. Kakinya baru saja hendak melangkah, namun 
Willy segera menarik tangan sahabatnya itu. 


"Jangan, Wir." 
"Tapi itu pintu, Wil!" 


"Kita tidak bisa memasukinya. Saya akan mengantar kalian 
berdua kesana, namun tidak untuk masuk." 


"Kenapa?" sahut Salfa kemudian. "Bisa saja ayah kami 
disana." 


Willy memandang dalam sebelum menjawab Salfa. "Itu 
tempat dimana roh-roh jahat berada. Ayah kalian memang 
dibawa kesana oleh si jin. Itu bukan tempat yang bisa kalian 
datangi sembarangan. Jika kalian masuk, kalian tidak akan 
kembali." 


Willy lantas mengawali berjalan, dengan tautan tangan 
kanan dan kirinya yang tidak terlepas dari Salfa dan Wira. 
Seperti apa yang dikatakannya, bahwa ia akan mengantar 
ke depan pintu. "Sekarang, panggil ayah kalian," ujarnya 
kemudian. 


Salfa mengernyit. "Tapi, apa itu nggak mengundang mereka 
untuk mendengarkan juga?" 


"Energi saya akan menghalau pendengaran mereka, selama 
kalian tetap bergandengan dengan saya," jawab Willy. 


Seolah tahu bahwa yang akan dilakukan bukanlah 
pemanggilan biasa, melainkan menggunakan seluruh energi 
yang mereka punya, berikut dengan perasaan kasih yang 
ada di hati mereka, kakak beradik itu memejamkan mata. 
Mengumpulkan segala memori yang mereka punya tentang 


betapa bahagianya kehidupan mereka di masa kecil, yang 
Dody bahkan tak pernah melakukan apapun yang menyakiti 
mereka. 


Jika Wira tak punya memori buruk tentang Dody, maka tidak 
dengan Salfa. Tapi, kali ini berbeda. Rasa sayang Salfa untuk 
ayahnya telah mendominasi ketika ia membayangkan hal 
terindah yang pernah ia lakukan dengan sang ayah. Adalah 
ketika ayahnya datang ke TK nya, menjemput, dan 
mengajaknya ke luar kota untuk berlibur berdua saja. 
Mereka tertawa bersama, bermain dengan ceria, makan 
gulali, berlari-lari, dan ketika melewati jembatan kayu di 
tempat wisata yang mereka kunjungi, sang ayah 
menggendongnya di belakang leher dengan gerakan 
menirukan pesawat, menyebabkan Salfa yang takut akan 
ketinggian kembali tersenyum. Saat-saat dimana ayahnya 
selalu berhasil memberikan ketenangan dan kepercayaan 
agar ia senantiasa merasa aman. 


Air matanya menetes meski pelupuk itu masih tertutup 
rapat. Rasa sakitnya menghujam dada, sangat sesak hingga 
gadis itu merasa kesulitan untuk bernapas. Memori itu 
masih terus terputar, Dalam tangisnya, ia bahkan 
menyunggingkan senyum. Senyum yang penuh luka, karena 
menyesali semua yang terjadi. Andai waktu bisa kembali, ia 
hanya ingin tetap menjadi anak kecil. Menjadi putri kecil 
yang ditatap oleh sang ayah seolah-olah dirinya adalah 
satu-satunya harta paling berharga yang ayahnya punya, 
yang bahkan jika seluruh dunia dihancurkan, rasanya tak 
akan sepadan dengan rasa sakit yang ayahnya rasa ketika 
putrinya terluka. 


Ayah, kembali Ayo pulang Kita perbaiki semuanya sama- 
sama Ajak Salfa liburan ke luar kota lagi Kita senang-senang 
lagi layaknya ayah dan putri kecilnya bertahun-tahun yang 
lalu 


Ayo, Yah, temukan jalan pulang Kasih Salfa kesempatan 
untuk jadi Mavis buat Count Dracula Salfa tau, Yah, Salfa 
ngerti kalau ayah sering putar ulang kartun itu Berharap 
hubungan kita bisa kayak ayah dan putrinya di cerita itu 


Ayo pulang, Yah Kita wujudin itu semua sama-sama Salfa 
mohon, pulang 


Mavis dan ayahnya Count Dracula, dalam film "Hotel 
Transylvania". Tentang seorang ayah yang rela 
melakukan apa saja termasuk hal gila untuk 
putrinya. 


Percaya nggak kalau aku nulis part ini sambil nangis 
bombaiiii? 


Nggak tau ya, dari semua part di cerita ini, nggak 
tau kenapa part ini lah yang paling berat untuk 
ditulis. Penyesalan itu kayak kerasa jelas banget di 
dada. Otak juga udah imajinasi kemana-mana sampai 
akhirnya nggak tahan untuk nangis” 


Semoga suka ya, jangan lupa vote dan komennya. 
Jangan jadi sider^^ 


neiskaindria 


Dua Puluh Sembilan Pahlawan dan Surga 


[HARAP FOLLOW SEBELUM MEMBACA] 


Cerita ini hanya fiktif belaka. Semua kejadian yang 
terjadi hanya karangan bebas penulis, tidak benar- 
benar terjadi di tempat dan lokasi yang disebutkan. 


Seorang laki-laki tengah menunduk dalam posisi berdiri 
yang sudah sangat lemah. Tenaganya telah habis untuk 
meronta dari rantai yang menali tangan dan kakinya. 
Kepalanya kemudian menengadah, lantas mencari ke kanan 
kiri, karena ada sesuatu yang ia dengar. Suara putrinya. 
Begitu lirih, lalu disusul suara anak bungsunya. Bersahut- 
sahutan, memohonnya pulang. 


"S-Salfa? Wira?" 


Tubuh Dody yang sudah lemah kembali meronta namun apa 
daya, ia tak bisa pergi karena jin yang membawanya kemari 
telah mengunci pergerakannya. Ya Tuhan, jika ini memang 
akhirku, maka kembalikan aku ke keluargaku. Jangan 
biarkan aku tetap disini. 


Langkah gontai dari seorang wanita mengambil alih fokus 
Dody. Wanita yang sudah sebelas tahun tak pernah ia temui 
lagi. Wanita yang ia beri perasaan sepenuh hati, namun 
justru perasaan tersebutlah yang membawanya sampai 
kemari. Perasaan yang menempatkan putri kesayangannya 
dalam marabahaya. "Mayang ?" 


Di depan jeruji besi yang menjadi ruangan dimana Dody 
ditempatkan, wanita cantik dengan wajah pucat itu 
memandang dengan diam. Memperhatikan bagaimana 
buruknya keadaan Dody atas apa yang Widji lakukan. 
Tangan Mayang memegang jeruji besi itu, ditatapnya Dody 
dengan memelas. Sebenarnya tempatnya bukan disitu, 
namun ia datang hanya untuk meminta maaf. 


"Maafkan aku, Mas " lirihnya, namun dapat didengar oleh 
Dody. "Aku tidak mengira semuanya akan sampai seperti ini 
Maafkan aku " 


Mayang menangis, menumpahkan kesedihannya atas segala 
yang terjadi. Ingin ia membantu Dody untuk keluar dari 
sana, namun ia tak punya kuasa akan hal itu. "Maaf," hanya 
itu yang terus ia ucap, hingga kemudian pelan-pelan 
berjalan pergi. 


"MAY? MAYANG?" panggil Dody dengan volume suara yang 
naik. "MAAFKAN AKU, MAY! TOLONG BANTU AKU KELUAR 
DARI SINI, MAY! MAY ?!" 


Kembalilah Dody menangis, meluruhkan segala luka yang 
terasa. Mengingat semua hal yang terlewat dan segala 
kebodohannya. Wajar jika Mayang tak mau menolongnya, 
sebab ia sudah sebegitu keterlaluannya meninggalkan 
Mayang sebelas tahun lalu. "Maafkan aku, May " tangisnya 
makin pecah seketika itu. 


Kyai Sa'id dan Pak Aji mengusap muka setelah prosesi 
selesai. Salfa dan Wira telah kembali dan ketika membuka 
mata, keduanya langsung berpelukan dengan tangis 
sesenggukan meratapi kegagalan atas usaha mereka. Meski 
Pak Aji sudah berkali-kali menegaskan bahwa itu bukan 
salah mereka, memang cara tersebut sudah diperkirakan 


berhasil dalam skala prosentase yang kecil. Terlebih, jika 
masuk ke pintu itu, malah semakin beresiko. 


Setidaknya Dody sudah mendengarkan anak-anaknya, kini 
hanya tinggal menyerahkannya pada Tuhan, agar 
menunjukkan jalan pulang untuk Dody. 

Nilam bergegas mendekat dan mendekap anak-anaknya. Air 
matanya sudah habis. Sekarang ia hanya berusaha 
menenangkan Salfa dan Wira karena bagaimanapun juga, 
menguatkan anak-anaknya adalah tugasnya sebagai orang 
tua. "Kak, sudah, Kak jangan disesali lagi, semua sudah 
terjadi " 


"Tapi S-Salfa gagal, Buk " balas Salfa dengan terbata karena 
dadanya terasa amat sesak. Terlebih, melihat sang adik 
yang tak mengatakan apapun, hanya diam dengan air mata 
yang belum juga surut, makin membuatnya bersedih. 


Mata Salfa kemudian melirik ke Genta yang posisinya tak 
jauh. Mata basah nan merah miliknya menyorot Genta 
dengan rasa perih yang terpancar. Segera Genta datang dan 
mengambil alih gadis yang ia sayang ke dalam peluknya. 
Mengusap rambut Salfa yang berantakan, dengan mata 
memejam. Bahkan dalam masalah ini bukan hanya dia yang 
kehilangan, namun juga Salfa. Mereka jadi dua orang yang 
sama-sama terluka. 


Melihat itu, Kinara pun terbawa suasana hingga akhirnya 
kembali menangis dalam pelukan ibunya. 


Butuh waktu yang lumayan untuk kembali tenang bagi 
semua orang. Pak Aji melirik arlojinya yang menunjukkan 
pukul sepuluh malam lebih lima menit. Meski Dody tidak 
lagi meronta, namun rohnya belum juga kembali. Pak Aji 
kemudian mendekat ke Kyai Sa'id yang tampak sangat 


lelah. Sang guru tersebut mengusap jenggot, dengan 
tatapan yang seolah sedang berpikir keras dan serius. 


Kyai Sa'id lalu mendongak. "Ada cara terakhir." 


Ini dia, Pak Aji merasa lega meskipun tak seberapa. 
"Bagaimana, Kyai?" 


"Kamu pasti juga sudah bisa menduganya, Ji," balas Kyai 
Sa'id lalu beranjak untuk menemui Nilam, Salfa, dan Wira. 
"Kita lakukan cara terakhir. Kita laksanakan sholat ghaib." 


Apa yang sempat terpikir di kepala Pak Aji rupanya benar. 
Beliau yang sudah menyusul di sebelah Kyai Sa'id, 
menyadari dan mengerti maksud tatapan semua orang yang 
kebingungan. Segera saja beliau berinisiatif untuk 
menjelaskan, setelah mendapatkan kode persetujuan dari 
sang guru. 


"Begini, semuanya," ujar Pak Aji mengawali, "dengan 
melakukan sholat ghaib, itu sama halnya kita telah 
mengikhlaskan Dody. Harapan selalu ada. Jika kita ikhlas, jin 
itu juga bisa kalah, dan Dody pun mendapatkan jalan untuk 
pulang," lanjutnya. Mata Pak Aji memindai semua orang 
satu per satu termasuk teman-teman Salfa yang masih setia 
berada di rumah ini. Tatapannya berhenti pada kakak 
beradik yang matanya sembab tersebut. "Salfa dan Wira, 
kalian sayang sama ayah kalian, kan?" 


Pertanyaan tersebut terasa menohok keduanya. Mulailah 
mereka berpikir bahwa ini adalah takdir dan kuasa Tuhan, 
yang sudah tidak dapat lagi mereka bantah. Seperti kata 
Kyai Sa'id, ini adalah cara terakhir, maka sudah jelas bahwa 
wajib hukumnya bagi mereka untuk ikhlas, menerima 
segalanya. 


"Tapi, kalian juga harus siap dengan konsekuensi apapun 
nanti. Bahwa..." Pak Aji menggantungkan kalimatnya yang 
sesaat kemudian langsung diambil alih oleh Kyai Sa'id. 


"Bahwa mungkin Dody bisa pulang, tapi akal sehatnya 
hilang." 


DEG! Kalimat tersebut membuat semuanya terlonjak kaget, 
namun Kyai Sa'id, yang pembawaannya selalu tenang dalam 
situasi apapun, kembali melanjutkan. "Hanya itu cara satu- 
satunya sekaligus cara terakhir. Ingat lah, Ibu Nilam, Nak 
Salfa, dan Nak Wira, sejatinya setiap manusia lahir untuk 
mati, dan kembali pada Sang Pencipta. Jadi mari, kita 
ikhlaskan Dody " 


Kinara yang berada di sebelah Wira menutup mulutnya 
dengan kedua telapak tangan yang bergetar. Namun, ia 
juga tahu bahwa tidak sopan rasanya menangis sedangkan 
tiga orang yang merupakan keluarga Dody saja berusaha 
sebisa mungkin untuk menahan kesedihan mereka. Ya, 
hidup, memang tak pernah berjalan dengan baik-baik saja. 
Semua orang pasti punya cobaan yang tentu membawa 
kesedihan. Cobaannya, adalah kejahatan dan dendam 
ayahnya. Dan cobaan sahabatnya Salfa, adalah dengan 
kesalahan masa lalu sang ayah yang terbawa kembali di 
masa ini. 


Persiapan segera dilakukan. Semuanya bergiliran 
mengambil wudhu dan merapat ke ruang tamu. Rupanya, 
selain keluarga Dody, dan teman-teman Salfa, serta para 
santri, terdapat juga beberapa tetangga dekat rumah yang 
turut andil dalam usaha tersebut. Sebuah penghormatan 
terakhir untuk Dody Hartanto yang mereka kenal ramah, 
terpuji, dan selalu menjaga hubungan baik dengan orang- 
orang sekitar. 


"AAAARRGGHH !!" teriak Dody. Oh, bukan Dody. Tepatnya si 
jin yang seolah sudah tahu bahwa dirinya akan kalah. Tubuh 
Dody meronta hebat, namun semua orang membiarkannya 
meskipun memandang dengan ngeri. 


Kyai Sa'id memimpin sholat. Disitu, Nilam, Salfa, dan Wira, 
menegaskan pada diri mereka berkali-kali bahwa mereka 
harus ikhlas. Melihat Dody yang seperti itu, mereka dibuat 
tak tega dan barangkali, dengan mengikhlaskan, Dody tak 
akan terus kesakitan demikian. Nilam yang berada di 
sebelah Salfa, memandang putrinya tersebut dengan 
senyum simpul sambil mengusap kepalanya, mencium 
puncak kepala Salfa. Insya Allah, mereka sudah sama-sama 
ikhlas. 


Setelah sholat selesai, semuanya kembali duduk. Salfa 
melihat ke ayahnya, tergeletak dengan lemas. Tak lagi 
meronta, dan seperti orang pingsan. Atas permintaan Kyai 
Sa'id, Genta, Vin, dan Novan mengangkat Dody dan 
membawanya ke kamar Wira. Salfa dan Kinara mengikuti, 
disusul Wira dan Nilam. Disana, Kyai Said masih 
melantunkan doa dengan tanpa suara. Usai sudah, beliau 
pun mengajak semua keluar dan kembali ke ruang tamu, 
menutup pintu kamar tersebut. 


"Apa panjenengan langsung kembali ke pondok pesantren, 
Kyai?" tanya Pak Aji kemudian. 


Kyai Sa'id mengangguk. "Semua sudah selesai," jawab 
beliau mantap. Kemudian menengok ke Nilam, dan anak- 
anaknya, "Terima kasih sudah berlapang dada 
mengikhlaskan Dody. Sekarang, saya dan para santri akan 
kembali." 


Tatap mata saling bertukar pandang mengisyaratkan 
ketidakmengertian yang sama. Disitu, Wira maju dan 


mendekat ke Kyai Sa'id. "Maaf, Kyai, apa ayah saya sudah 
pulang?" tanyanya ragu. 


Lagi-lagi, Kyai Sa'id mengangguk. "Kalian bisa melihatnya 
besok pagi. Sekarang, istirahatlah." 


Meski harusnya kalimat tersebut melegakan, entah kenapa 
Wira merasa ada yang lain, yang tampak sedang 
disembunyikan oleh Kyai Sa'id. Rasanya ia hendak 
menanyakan yang sebenarnya, namun sudah telat sebab 
beliau sudah lebih dulu berjalan keluar rumah. Wira hanya 
berdecak, diliriknya sang kakak, yang tampak memiliki 
dugaan yang sama. 


"Gue belum tenang, Wir," ujar Salfa mendahului bicara 
sebelum Wira mengutarakan yang ia rasa. 


"Gue juga, Kak Pak Aji, apa kami nggak bisa lihat Ayah 
sekarang? Ayah beneran udah pulang?" tanya Wira pada 
Pak Aji setelah sempat membalas sang kakak. "Tapi, kenapa 
Ayah matanya masih terpejam? Itu baik-baik aja kan, Pak?" 


Tak langsung menjawab karena Pak Aji terlebih dahulu 
menghela pelan. Satu tangannya menepuk bahu Wira. Dari 
situ saja, sudah cukup bagi Wira untuk mengetahui bahwa 
sang ayah sedang tidak baik-baik saja. 


Malam itu pun, semua orang mengistirahatkan tubuh dan 
pikiran mereka. Semua berkumpul di ruang tamu, tidur 
dengan posisi yang dirasa nyaman oleh masing-masing 
orang. Salfa, tidur dengan duduk di lantai dan kepala yang 
bersandar di pundak Genta. Vin dan Kinara yang bersandar 
bersebelahan di sofa, Novan yang tidur di atas karpet, dan 
Nilam yang memangku kepala Wira dengan tetap terjaga. 


Pikirannya hanya tertuju pada Dody, laki-laki yang menjadi 
teman hidupnya bertahun-tahun. Yang meski pernah 


menggoreskan luka di hatinya, tetap dengan lapang dada ia 
maafkan. Nilam yang selalu memaklumi kesalahan Dody 
dan masih tetap mencintainya. Tanpa sadar air matanya 
menetes. la sudah ikhlas, sungguh. Sudah siap 
mengusahakan masa depan anak-anaknya sendirian. Ia 
hanya mengingat semua memori bahagia yang pernah 
terjadi. Bagaimamapun, mereka telah membangun bahtera 
rumah tangga yang penuh lika-liku, tapi tetap 
mempertahankan satu sama lainnya. 


"Aku ikhlas, Mas. Sebagai istri kesalahanku juga banyak. 
Maafkan aku, seperti aku memaafkan kamu. Terima kasih 
atas semuanya." 


Entahlah, Nilam juga tidak tahu kenapa ia mengucapkan 
kata-kata itu. Seakan-akan ada sesuatu dalam hatinya yang 
tak bisa ia jelaskan, namun terasa nyata. 


Ibu dua anak itu tetap terus terjaga, sambil membelai 
rambut lurus Wira. Hingga tak terasa, adzan subuh 
berkumandang yang membuat semua orang dalam ruang 
tamu terbangun, karena memang rumah itu berdekatan 
dengan sebuah masjid. Pak Aji, yang tidur di teras, dengan 
sarung yang dipinjamkan oleh Wira, segera masuk. Sudah 
saatnya membukakan pintu kamar dimana Dody berada. 


Sebetulnya selain karena Dody masih tak sadarkan diri 
semalam, alasan Kyai Sa'id meminta semuanya menemui 
Dody di pagi hari agar mereka semua menyisihkan waktu 
untuk tak lebih lama menyiksa diri, dengan beristirahat. 


"Sudah pagi?" tanya Salfa yang baru saja sadar sepenuhnya 
dari rasa kantuk. "Bisa kita lihat Ayah sekarang, Pak?" 


Pak Aji mengangguk, lantas mengawali berjalan dan 
langsung diekori Salfa serta Wira. Yang lain sadar untuk 
memberi kesempatan bagi kakak beradik tersebut, sehingga 


tetap menunggu di ruang tamu. Dari semuanya, terlihat 
Genta lah yang paling gelisah. Sejak kemarin ia sudah 
bertekad menemui orang tuanya hari ini. Nanti, ketika hari 
sudah terang, ia akan langsung pulang. Salfa sendiri juga 
bersedia menemaninya menghadap ke orang tuanya. 


Pelan-pelan, pintu kamar dibuka, dan Pak Aji 
mempersilahkan dua anak Dody untuk masuk lebih dulu. 
Keduanya saling pandang ketika mendapati ayah mereka 
tengah berdiri menghadap ke jendela. Saat Salfa mendekat 
sampai ke sebelah sang ayah, baru ia sadari bahwa tatapan 
itu kosong. 


"Ayah?" panggilnya pelan dan halus. Nada yang sejak 
sebelas tahun tak pernah ia ucapkan demikian lagi pada 
Dody. Ketika itu, Salfa berasakan matanya panas. 


Tak ada jawaban dari Dody. Itu membuat Wira segera 
mendekat juga, berdiri di sisi lain ayahnya. "Yah?" 
panggilnya kemudian. 


Namun, sama. Dody seperti tak mendengarkan mereka. 
Menoleh pun tidak. Bingung, keduanya lantas menyorot ke 
Pak Aji yang baru saja masuk. Tentu laki-laki itu paham betul 
kebingungan mereka. Segera beliau duduk di tepi tempat 
tidur, menatap sedih nan dalam pada kakak beradik yang 
masih menunggu penjelasannya. 


"Saat ini, Dody memang sudah pulang. Seperti yang Kyai 
Sa'id bilang, bahwa akal sehatnya mungkin hilang. Itulah 
yang terjadi sekarang," ujar Pak Aji yang membuat mata 
Salfa dan Wira membulat. "Saya mengerti, ini berat untuk 
kalian. Tapi ingatlah lagi, niat kita semua melakukan sholat 
ghaib semalam, adalah untuk mengikhlaskan Dody. 
Sekarang ini, Dody seperti roh yang kosong. Tak ingat 
apapun, tak ingat siapapun." 


Setelah mendengarkan penjelasan dari Pak Aji, baik Salfa 
maupun Wira langsung kembali menoleh ke sang ayah. 
Gadis berambut keriting itu bahkan sudah memeluk Dody 
dan menangis. Sang ayah hanya pasrah tanpa bereaksi apa- 
apa. Tetap dengan tatapan kosong, dan diam tanpa suara. 


Wira menyusul ke dalam pelukan itu, ikut menangis. 
Matanya memejam, merasakan cairan bening yang deras 
meluncur di pipinya. "Ayah " hanya lirihan itulah yang bisa 
ia Ucapkan. 


Dapat Salfa rasakan, kepala Dody yang semula tegak, 
terjatuh di bahunya. Tersentak kaget, namun Salfa masih 
diam di tempat dengan tangis yang mendadak berhenti 
detik itu juga. Tubuh ayahnya terasa berat, seperti orang 
ambruk yang kehilangan keseimbangan atas tubuhnya. 


"Ayah? Ayah?!" panggilan itu membuat Wira melepas 
pelukan dan mendapati ayahnya dalam keadaan terpejam. 
Ketika sang kakak masih berusaha menjaga kekuatan tubuh 
untuk menopang ayah mereka, Wira menepuk-nepuk pipi 
pucat tersebut, memanggilnya berkali-kali. 


"Yah? Ayah? Bangun, Yah!" panggilnya. "Pak, Ayah kenapa, 
Pak?" tanya Wira dengan cemas yang sesekali menolehkan 
kepala ke Pak Aji yang langsung beranjak. 


Pak Aji mendekatkan jari ke hidung Dody. Tak ada hembusan 
napas. Segeralah beliau mengambil alih tubuh Dody yang 
masih direngkuh Salfa. Pelan-pelan, ditidurkan Dody di 
lantai. Tangan Pak Aji menyentuh dada. Tak dirasakan detak 
jantung yang berdegup disana. 


"AYAH SAYA KENAPA, PAK?!" tanya Salfa dengan suara yang 
bervolume tinggi, yang mengundang rasa penasaran teman- 
temannya di depan. Mereka berbondong-bondong menyusul 
ke kamar bersama Nilam. Mendapati pemandangan yang 


terkesan mengagetkan dimana Dody tergeletak tak berdaya 
di lantai. "Ayah?!" panggil Salfa lagi. 


Genta segera berlari mendekat, disusul Vin dan Novan, 
sementara Kinara yang hendak ikut masuk tertahan karena 
Nilam yang diam ditempat. "Tante?" panggilnya karena 
Nilam tubuhnya bergetar hebat. "T-Tante kenapa, Tan?" 


Nilam menutup mulutnya dengan satu tangan. Air matanya 
sudah mengalir. Apa yang ia rasakan rupanya benar. Hawa 
kehilangan. 


Pak Aji yang sudah memastikan untuk yang kesekian kali, 
mengangkat wajah dengan raut tak terdefinisikan. 
“Innalillahi wainnailaihi roji un." 


Langit Jakarta yang mulai cerah sebab fajar telah menyapa, 
menaungi rasa kehilangan yang mendalam dalam keluarga 
itu. Genta, yang memang tak pernah beranjak dari dekat 
Salfa, merengkuh gadis itu yang menangis tanpa suara. Tak 
dapat dipungkiri, rasa kehilangan itu juga ia rasakan. Meski 
sudah ikhlas, namun air mata selalu punya alasan untuk 
mengalir, seolah meminta semua orang memaklumi bahwa 
suatu kehilangan pasti berdampingan dengan kesedihan. 


Salfa dengan sesal yang luar biasa, kini mendapati satu hal 
yang membuatnya tertampar. Kata-kata Wira di malam hari 
beberapa waktu lalu, yang mengatakan bahwa semua masih 
bisa diperbaiki, terngiang di telinga. Bagaimanapun juga, 
manusia tak luput dari dosa, termasuk orang tua. Baik 
buruknya ayahmu, dia tetap pahlawanmu. Baik buruknya 
ibumu, ia tetap surga bagimu. 


Oke, cek cek, gimana perasaannya? Apa kalian 
nangis? Ngerasa nyesek? Atau sedih? Bagi perasaan 
kalian waktu baca part ini dong^^ 


Huh, nggak kerasa udah sampai di part 29, dimana 
tinggal EPILOG nya aja setelah ini. Nggak bisa 
banyak ngomong selain mengingatkan untuk vote 
dan bagikan cerita ini^ ^ 


EPILOG yang adalah penutup cerita AWAKENED ini, 
akan diposting besok. Setelah itu akan update cast 
dan part-part bonus, nantikan aja! 


neiskaindria 


Epilog 
[HARAP FOLLOW SEBELUM MEMBACA] 


Cerita ini hanya fiktif belaka. Semua kejadian yang 
terjadi hanya karangan bebas penulis, tidak benar- 
benar terjadi di tempat dan lokasi yang disebutkan. 


Hari itu, rumah Salfa terlihat lebih ramai dari sebelumnya. 
Jika beberapa hari kemarin, dipadati oleh para santri pondok 
pesantren, maka sekarang lain. Tampak banyak laki-laki 
dengan seragam cokelat berlalu-lalang kesana kemari, 
melewati samping rumah itu sampai ke pekarangan 
belakang. Para polisi tersebut, tak lain tengah menyisir 
lokasi yang dilaporkan Genta dan Salfa setelah keduanya 
menghadap orang tua pemuda itu. Ya, meski sedang 
berduka, itu tak menghalangi Salfa untuk menepati janjinya 
ke Genta. Di rumah pemuda itu, keduanya menjelaskan 
semuanya. 


Selama ke rumah Genta dan melanjutkan ke kantor polisi, 
Salfa menitipkan sang adik dan ibunya pada tiga temannya 
yang siaga di rumah. Kinara, Vin, dan Novan, yang 
menangani dan membantu segala keperluan untuk 
pemakaman Dody. Dan, sebagai permintaan maaf Nilam 
untuk keluarga Genta, ia akan mengurus pemakaman untuk 
Diandra juga, dan keluarga Genta rupanya menerima niat 
baik tersebut. 


"Ya Allah, Paaaakk !!" Terdengar suara seorang wanita 
histeris. "Anakku, Pak. Diandra ku !!" 


Terlihat sang suami si ibu alias ayah Genta, berusaha 
menenangkannya. Memberikan penguatan meskipun 
batinnya terkoyak luar biasa. Jika ada yang bilang air mata 
lelaki itu hanya keluar ketika sudah saking terlukanya, 
barangkali itu adalah hal yang benar. Seumur-umur, baru 
kali ini Genta melihat laki-laki yang ia panggil 'Bapak' itu 
menangis. Laki-laki yang ia lihat hanya sebagai seorang 
kepala keluarga yang tegas sekaligus penyanyang di waktu 
yang bersamaan, yang tak pernah terlihat lemah sedikit 
pun. 


"Kita ikhlaskan dia ya, Buk Seperti apa yang Genta bilang 
Biar Diandra tenang disana " 


"Kenapa harus dengan cara seperti ini, Pak ?" 


Ayah Genta menghela berat, masih dengan tangan yang 
memegangi pundak sang istri. "Ini suratan takdir " 


Genta yang sebenarnya tidak tega, tetap mendekat dan ikut 
menenangkan sang ibu. Hal yang membuatnya lega adalah, 
karena orang tuanya sedikitpun tak menyalahkan keluarga 
Salfa, terlebih keluarga Kinara. Satu-satunya yang mereka 
benci hanyalah pelaku. Widji Gayatri, yang saat ini tengah 
dicari oleh para polisi di Pulau K. Pukul sebelas tadi, autopsi 
telah selesai dan berhasil didapatkan sidik jari di wajah 
Diandra yang sama dengan sidik jari yang ditemukan oleh 
polisi di tembok bagian samping rumah. Laporan kemudian 
diteruskan ke Pulau K sesuai dengan keterangan para saksi 
yang tak lain adalah Salfa dan teman-temannya. 


Sebuah mobil putih berhenti di antara banyak mobil polisi. 
Gopal, memutuskan untuk meninggalkan rumah sakit dan 
datang ke rumah Salfa sebagai bentuk dari solidaritasnya. 


Dengan diantar sang pacar, ia menemui Salfa dan 
mengucapkan belasungkawanya. Jalannya sudah tidak 
pincang, sebab luka di kakinya sudah sembuh total yang ia 
dibuat terheran oleh hal tersebut. 


"Sal, turut berduka cita, ya." 


Salfa mengangguk sambil menerima pelukan Gopal sebagai 
bentuk dukungan. Gadis itu masih ingat akan luka di perut 
temannya sehingga membuatnya lebih hati-hati. Sesaat 
kemudian, Gopal berpindah ke Genta. Masih sama, 
mengucapkan belasungkawa karena temannya itu telah 
kehilangan adik perempuan yang sangat dicintai. 


"Turut berduka ya, Ta. Semoga adek lo tenang disana," kata 
Gopal dengan menatap dalam. 


Kinara dan Vin tak banyak bicara. Mereka bersama dengan 
Novan tengah menata bangku-bangku untuk orang-orang 
yang takziah. Kinara sempat pulang sebentar karena 
rumahnya memang dekat, untuk mengganti pakaian khas 
orang-orang yang berduka. Bukan berduka soal ayahnya 
yang lebih nyaman ia sebut 'mantan suami ibunya', namun 
untuk menghormati keluarga Salfa dan Genta. Vin pun 
sama, rumahnya yang dekat membuatnya juga bisa 
membersihkan diri sebentar. Berbeda dengan Novan yang 
dipinjami baju oleh Wira. 


Gopal beserta sang pacar, bersama Genta dan Salfa juga 
menemui teman-temannya yang lain. Mereka 
menyambutnya dengan pelukan singkat. Ketika itu, ada rasa 
lega di hati Gopal. Bahwa rombongannya baik-baik saja. 
Bisa sampai kembali ke Jakarta tanpa kurang suatu apapun, 
bahkan malah ada kejelasan hubungan antara Salfa Genta 
dan Vin Kinara. 


"Gue senang kita semua baik-baik aja. Yang gue sedihin 
cuma semua ini, sekarang ini," ujar Gopal yang berada di 
tengah-tengah teman-temannya, kemudian tatapannya 
dalam ke Salfa dan Genta. "Dan kalian, tetap tabahin hati, 
ya. Setelah ini apapun yang terjadi, gue nggak mau kita 
saling jauh. Tetap kayak gini ya, Guys. Sumpah gue sayang 
kalian semua!" 


Ya, bagaimanapun, jarang sekali bagi Gopal untuk berbicara 
sepuitis itu. Kita semua mengenal Gopal yang selalu heboh 
dan paling suka bercanda. Tapi sekarang, kalimat tulus yang 
terlontar darinya, tidak dipungkiri berhasil mengundang 
haru biru dari teman-temannya. Semuanya berkumpul ke 
satu titik, yang diawali oleh Vin. la memeluk Gopal dengan 
tangan yang sempat menjitak kepalanya terlebih dahulu, 
baru disusul yang lain. 


"Eh, eh, pacar gue dianggurin nih. Sini, sini!" seru Gopal 
kemudian, yang telah kembali ke sifatnya semula. 


Lucu memang, bagi semuanya terkhusus Salfa dan Genta, 
juga Kinara, merasakan perasaan sedih dan bahagia yang 
berpadu jadi satu kesatuan yang justru kini membuat 
mereka tersenyum. Hal baik dari semua yang terjadi, adalah 
persahabatan mereka yang semakin erat. Kinara yang 
semula hanya kenal dekat dengan Vin dan Salfa saja, kini 
bisa membaur dengan Genta, Novan, dan Gopal juga. 
Kehilangan  'mantan suami ibunya', membuatnya 
mendapatkan ganti yang lebih baik berupa sahabat-sahabat 
baru. 


Suasana pemakaman berjalan dengan sangat khidmat. 
Orang tua Genta yang telah benar-benar ikhlas, 
menyaksikan pemakaman dengan doa yang melangit, 
bersamaan dengan disekanya air dari sudut mata. Sang 
ayah bahkan menguatkan hatinya dengan turun langsung 


ke liang lahat bersama Genta dan Novan, menerima jenazah 
Diandra dari orang-orang yang di atas. Bahkan, ayah Genta 
sendirilah yang melantunkan adzan di liang kubur. Bentuk 
ungkapan cinta sekaligus keikhlasannya untuk sang putri 
yang selalu jadi anak kecil di matanya. Diandra telah 
dikuburkan dengan layak. Bersebelahan dengan makam 
Dody. 


"Tenang disana ya, Yah. Maafin Salfa selalu nyakitin Ayah 
dengan sikap Salfa " lirih gadis yang rambut keritingnya 
ditutup oleh kerudung hitam itu. 


"Kamu harus tau, Kak. Ayah banyak berubah karena rasa 
bersalahnya ke kamu. D-dia dia sesayang itu sama kamu, 
Kak "ujar Nilam yang di sebelahnya. 


Salfa mengangguk menahan tangis, dan ketika wajahnya 
bersembunyi di bahu sang ibu, air matanya jatuh lagi. "Salfa 
yang bodoh nggak pernah bisa lihat semua itu, Buk Salfa 
nyesel banget " 


Momen yang tepat, begitulah Gopal membatin ketika 
ponselnya berdering, menampakkan satu nomor yang ia 
simpan dengan nama Penyewa Rumah. Disebut tepat 
olehnya, karena ketika itu tepat setelah prosesi pemakaman 
selesai. "Pemilik rumah telepon gue." 


Itu tentu mengundang perhatian dari Kinara dan Salfa yang 
berada tak jauh. Genta, Vin, dan Novan sepertinya juga 
menyadari bahwa ada sesuatu jika dilihat dari raut teman- 
teman mereka. Vin mengawali mendekat dan mereka 
berenam, ditambah pacar Gopal, menepi di dekat pohon 
kamboja. Gopal mengangkat telepon itu, raut mukanya 
berubah serius. 


"Speaker, Nyet!" ujar Novan. 


"Halo? Mas Naufal?" suara dari seberang telepon terdengar. 
"Iya, halo, Pak?" balas Gopal. 


"Ini saya baru pulang dari luar kota, Mas. Maaf, ini kenapa 
rumahnya kata para tetangga nggak didatangi siapa-siapa, 
ya? Mas Naufal tidak jadi kemari kah?" 


Disitu, Salfa dan Novan, serta Gopal sendiri pun dibuat 
tercengang. Berarti benar, bahwa sedari awal Gopal tidaklah 
salah. Rumah itu memang rumah yang berbeda, dan foto 
rumah yang ia tunjukkan ke Vin memang tidak lah sama. 


Lain halnya dengan tiga orang itu, Genta, Vin, dan Kinara 
justru saling lirik, tampak tak kaget sedikitpun. Karena 
posisi Gopal dan Novan yang di rumah sakit, serta Salfa 
yang kerasukan, wajar jika hanya mereka lah yang tahu 
sebenar-benarnya. Si Mbah sempat memberitahu mereka 
bahwa penunjuk arah (Maps) yang rombongan mereka ikuti 
telah disesatkan oleh Suri yang merupakan hantu suruhan 
Widji. Kunci rumah juga sebetulnya tidak cocok, namun lagi- 
lagi, Suri yang membuatnya seolah tepat. 


Setelah telepon dimatikan usai Gopal berdalih bahwa tidak 
jadi berangkat kesana, dan akan mengirimkan kembali 
kunci rumah yang ia bawa, barulah tiga temannya yang 
tahu menceritakan semua. Hal yang membuat Salfa lagi-lagi 
merutuki dirinya sendiri. 


"Harusnya gue nggak percaya Suri, ya? Sialan!" gerutunya. 
"Lo nggak salah, Sal," sahut Genta. 


Satu suara cukup mengagetkan tujuh muda-mudi tersebut. 
"Maaf, Mas-Mas, Mbak-Mbak?" ujar salah satu polisi yang 
rupanya menyusul ke pemakaman. "Saya membawa berita 
dari kepolisian Pulau K, mereka berhasil menemukan mayat 


yang diduga adalah Widji. Terdampar di pantai bagian 
selatan pulau itu." 


DEG! Berita yang menohok bagi mereka semua, terutama 
Kinara. Meski ia merasa benci yang teramat, namun 
membayangkan mayat Widji saja, hatinya bergetar hebat. 
Belum juga mencerna apa yang dengarnya, si polisi kembali 
melanjutkan. "Pihak keluarga Widji, bisa ikut kami untuk 
memastikan mayat tersebut benar Saudara Widji atau 
bukan?" 


Meski enggan Kinara akui bahwa Widji adalah keluarganya, 
namun ia mengangguk singkat hanya untuk teman- 
temannya. "Baik, Pak. Mari." 


Rupanya, teman-temannya yang lain tak ingin membiarkan 
Kinara datang sendiri. Mereka sepakat untuk menemaninya 
ke kantor polisi. Itu mungkin terlihat sederhana, namun bagi 
Kinara, sangat menenangkan. 


"Kita mulai ini sama-sama, kita akhiri juga sama-sama." 
Begitulah kata Vin yang mencoba menyemangati gadis 
berkacamata yang ia sayang itu. 


Para warga berbondong-bondong menonton pemandangan 
tak menyenangkan dari berita yang mereka dengar. Bahwa 
ada seorang pria yang terdampar di pantai dengan kondisi 
mengenaskan. Tubuhnya menggembung dan nyaris hancur 
karena terlalu lama berada di dalam air. Tak begitu jelas itu 
korban bunuh diri atau bagaimana, namun rumor yang 
beredar, mengatakan bahwa pria tersebut sempat 
melakukan ritual sesembahan ilmu hitam di pantai dari sisi 
lain pulau. Kabar bahwa ada perlengkapan santet dan 
kembang-kembang hanyut dari pantai lain yang seperti 
ditinggalkan begitu saja oleh si pelaku ritual, makin 
memperkuat asumsi tersebut. 


"Ya Allah ambune! Busuk nemen ngene yo?" seru salah satu 
warga yang menutup hidung dengan kerah baju ketika 
mayat itu lewat di hadapannya. (Ya Allah baunya! Busuk 
sekali begini, ya?) 


"Iyo, salahe dewe ngono iku. Nyembah kok nyembah iblis," 
komentar ibu-ibu yang lain. (Iya, salahnya sendiri itu. 
Nyembah kok nyembah iblis.) 


Pihak kepolisian pulau K yang pagi tadi dikabari soal 
pencarian orang yang merupakan pelaku pembunuhan di 
Jakarta, segera mengirim gambar korban untuk kemudian 
menunggu konfirmasi dari pihak kepolisian Jakarta. Setelah 
dibenarkan bahwa mayat tersebut atas nama Widji Gayatri, 
pihak kepolisian pun menutup kasus itu secara resmi karena 
satu-satunya orang yang bertanggung jawab atas 
pembunuhan Diandra, telah meninggal dunia. 


Sementara itu, di Jakarta, polisi yang duduk berhadapan 
dengan Kinara dan teman-temannya, kembali melanjutkan 
pembahasan. "Jenazah ayahmu akan segera dikirim kesini, 
untuk dimakamkan secara layak oleh pihak keluarga." 


Langsung saja Kinara menggeleng. "Nggak, Pak. Makamkan 
disana aja. Lagipula dia sudah nggak ada keluarga disini. 
Sudah cerai dari Mama saya bertahun-tahun lalu. Anggaplah 
dia bukan ayah saya!" balas gadis itu ketus. 


Tangan Salfa mengusap pelan bahunya. "Ra, lo yakin? 
Gimana pun dia Bokap lo " 


"Itu hukuman buat dia, Sal!" sergah Kinara cepat. 


Salfa menggigit bibir bawahnya, lantas menghela pelan. 
"Gue cuma nggak mau lo nyesal kayak gue, Ra " 


Satu tetes air mata Kinara jatuh tanpa dapat ia tahan lagi. 
Sejak tadi matanya sudah panas menahan mati-matian 
untuk tidak menangis. Kini, yang ia lakukan untuk 
merealisasikan rasa kecewanya, hanya mengepalkan 
tangan. Sulit sekali menjelaskannya, seakan-akan tak akan 
cukup kata yang ada untuk mendefinisikan perasaan 
anomali di dadanya, dimana ia merasa kehilangan dan 
marah di saat yang bersamaan. 


"Dia pantas dapatin itu. Biarin dia dapatin balasan atas 
yang dia lakuin, Sal " jawab Kinara dengan suara yang 
bergetar, lalu sedetik kemudian kepalanya digapai oleh Vin. 
Gadis itu lantas melingkarkan tangannya ke pinggang 
pemuda itu. "Dia pantas dapatin itu, Vin." 


Sampailah cerita ini pada akhir dari semua yang terjadi. 
Kejadian yang Salfa, Genta, Kinara, Vin, Gopal, dan Novan 
alami, akan selalu jadi cerita tak terlupakan sampai 
kapanpun juga. Banyak hal baru yang mereka pelajari. 
Tentang hidup, tentang yang jahat dan yang baik, tentang 
hati manusia yang tak tertebak, dan tentang persabatan 
yang semakin indah terjalin. Hidup yang membawa bahagia, 
luka, dan kecewa. Yang segala hiruk-pikuknya ada untuk 
mewarnai semesta dengan cerita-ceritanya. 


Bagi Genta, menjalani hari-hari barunya sebagai seorang 
dengan mata batin terbuka, ia jalani dengan ikhlas hati 
sebab ia memiliki Salfa serta Wira yang bisa ia ajak bicara 
soal hal-hal tersebut. 


Bagi Novan, yang menjadi satu-satunya penyandang status 
jomblo dalam geng nya, siap untuk pelan-pelan melupakan 
Kinara dan membuka hati untuk siapa saja yang memenuhi 
kriterianya. 


Bagi Gopal, apa yang pernah terjadi padanya di Pulau K, 
memotivasinya untuk mengikuti bela diri agar ia bisa 
cekatan dalam mengatasi hal-hal tak terduga yang sewaktu- 
waktu membahayakannya. 


Bagi Vin, semua yang terjadi membuatnya jadi orang yang 
lebih berani jujur pada dirinya sendiri, atas perasaan dan 
apa-apa saja yang dirasa lebih baik diungkapkan, sehingga 
tak terus kalah oleh rasa gengsi. 


Bagi Kinara, semua ini serupa trauma yang mungkin akan 
membekas hingga nanti, namun menjadikannya pribadi 
yang lebih berhati-hati serta memahami orang lain dengan 
baik, sesuai jurusan yang ia tekuni: psikologi. 


Bagi Salfa, jiwa yang 'terbangkit' yang semula ia anggap 
beban, kini berubah jadi apa yang ia syukuri. Bahwa itu 
semua memang diberikan oleh Yang Maha Kuasa untuknya 
sebagai pembelajaran, seperti pepatah yang mengatakan 
"pengalaman adalah guru terbaik setiap orang". 


Dan satu hal lagi bagi Salfa, adalah dirinya yang dibuat 
lebih menghargai waktu yang ada dengan melakukan hal 
terbaik yang ia bisa, untuk memperbaiki segala hal yang 
berjalan tak sesuai seharusnya. Kehilangan ayahnya, adalah 
hal tersakit yang pernah ia rasa. Namun, gadis itu juga tahu 
bahwa tak ada guna menyesali apapun, jika dirinya pun tak 
berubah menjadi lebih baik. Janjinya pada diri sendiri, 
adalah tak akan mengulang kesalahan yang sama lagi. 
Semua sudah terlambat, namun kasih sayang untuk 
ayahnya tak akan berhenti. 


Salfa melirik Genta yang berjalan di sebelahnya tanpa 
pemuda itu sadari. Hatinya kembali jatuh sejatuh-jatuhnya 
pada Genta Megantara seorang yang berhasil membawakan 
kepercayaan pada laki-laki di hidupnya lagi. Apapun yang 


terjadi sebelum semua ini, yang membuatnya sedih 
berlarut-larut karena satu kesalahan Genta, sudah ia terima 
dengan lapang dada, dan siap memulai segalanya lagi 
dengan pemuda itu. 


Terima kasih, Tuhan. Terima kasih atas pembelajaran yang 
Engkau berikan. 


"Setelah ini, kita jalani sama-sama ya, Sayang?" ujar Genta 
yang menggandeng Salfa sepeninggal mereka dari kantor 
polisi. 


Salfa menoleh sembari tersenyum. "Makasih untuk 
semuanya, Ta." 


Terlihat Genta yang mengernyit, bahkan ketika mereka 
sudah menjadi sepasang kekasih, Salfa masih malu-malu 
memanggilnya dengan panggilan khusus. Hal yang Genta 
sukai dari Salfa yang sama sekali tak pernah berubah. 
Selalu menjunjung rasa sungkannya pada siapa saja. Tapi 
untuk kali ini, sebagai penghiburan tersendiri untuk semua 
kesedihannya, Genta mengharapkan Salfa membalasnya. 


"Kok masih 'Ta' manggilnya?" goda Genta yang 
menghentikan langkahnya. 


"Emang maunya dipanggil apa?" balas Salfa ikut berhenti. 


Meski Salfa sebenarnya tahu, ia masih enggan untuk 
menanggapi permintaan Genta. la tak mengatakan apapun 
lagi, namun tindakannya yang spontan berhasil 
menciptakan getar-getar istimewa di hatinya sendiri. 


Cup. 


Genta membulatkan mata ketika Salfa tiba-tiba mencium 
pipinya. Sebuah senyuman menyusul, menghiasi wajah 


rupawannya. la mengambil tangan Salfa lagi, 
menggenggamnya erat namun terasa tulus. Hangatnya 
merebak sampai ke dada. Kembali keduanya berjalan 
menyusul teman-teman mereka yang sudah berada cukup 
jauh di depan. 


"| [love you, Ta/l love you, Sal." 


Salfa dan Genta sontak menoleh karena dengan tak sengaja 
mengucapkan kalimat yang sama secara bersamaan. Lagi, 
senyum pun tersungging dari keduanya. Kini, dua orang 
yang sama-sama kehilangan, siap untuk saling 
membahagiakan. 


YEEAAYYYYYYYY FINISH!! 


Aku akan kasih tambahan part-part bonus di luar 
alur ya, karena memang ceritanya selesai sampai 
disini. Cuap-cuap lengkap ada di part selanjutnya. 
Jadi simak teruuuuss, terima kasih! 


neiskaindria 


HELLO 3 


Test test satu dua... 


Balik lagi, kali ini sama cast-nyaaa. Enam tokoh utama, 
ditambah sama tokoh yang lain, yeayyy! 


Masih sama kayak sebelumnya. Aku milih cast-nya indo aja. 
Ya udah lah, langsung aja ya, hehe. Kalau misalkan nggak 
sesuai sama ekspektasi kalian ya mohon maaf, jangan 
dibawa serius, chill aja. Buat hiburan” ^ 


HERE WE GO AGAIN! 


SELFIE TIME 


Salfania Adhista (@adindathomas| 


Genta Megantara | @bouttier maximel 


Kinara Agatha | @denirawiragunal| 


Vinandi Ahmad Baskoro | @marcelldarwin| 


Naufal Akmalul Hisyam | @baskaramahendral| 


Novan Raharja | @mr.jeffsmith| 


CAST LAINNYA 


Diandra Megista | @ashirazamita| 


Wiratama Adidana | @juniorroberts| 


Dody Hartanto (@ don damaral| 


Nilam Kusuma | @sbachtiar| 


Aji Wijanarko [Landung Simatupang] & Dody 


Widji Gayatri (@lukmansrd| 


Pak Beni |(@gitoggilas| 


Si Mbah | Fajar Suharno] 


Willy (@steven.alverol 


HELLO 4 


Test test satu dua... 


Assalamu'alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh. 


Alhamdulillah, sampai disini cerita ini selesai. Kayak yang 
aku pernah bilang waktu di part HELLO [CAST], bahwa 
nggak mudah untuk nulis cerita ini. Berat, beban, takut, dan 
banyak hal yang aku rasain dalam prosesnya. Meskipun 
begitu, nggak sedikitpun aku kepikiran untuk mundur atau 
berhenti. Karena memang event yang aku ikuti, yang lebih 
tepatnya diadakan sama TeamWpindo ini mengharuskan 
aku untuk menyelesaikannya. 


AWAKENED buat aku, adalah tempat dimana aku berani 
mencoba hal baru. Genre horror yang sejak lama kepikiran 
buat aku tulis, tapi karena ragu jadi baru terealisasikan 
sekarang. Waktu menulis ini, sejak sebelum sampai di 
tengah-tengah prosesnya, bahkan ketika selesaipun, aku 
masih belajar. Baca-baca dan cari banyak banget bahan 
untuk referensi. Mengamati, menelaah lagi soal gimana sih 
cara nulis horror itu? Dan gimana bisa cerita horror tersebut 
menarik minat pembaca dan feel-nya dapat? 


Aku nggak pernah mengklaim cerita aku sejajar sama 
mereka semua yang aku jadiin referensi, ya. Dicatat. Aku 
masih merasa kecil sekali kalau dibandingkan sama mereka 
semua. Aku bukan siapa-siapa sehingga dengan percaya 
dirinya bilang kalau AWAKENED ini bagus. Namanya 
manusia, tentu ada kurangnya. Dan dalam cerita ini pun 
banyak sekali kekurangannya. Nggak jarang aku kehilangan 


ide di tengah-tengah menulis, yang bikin aku nggak mau 
tidur dulu walaupun jam udah hampir pagi, cuma demi 
mengolah ide itu lagi. 


Aku berharap, cerita ini bisa memberikan pengajaran untuk 
semuanya. Terlebih untuk diri aku sendiri, karena dengan 
berani nulis kayak gini, harusnya aku juga bisa 
berkonsekuensi sama apa yang aku tulis. Untuk menghargai 
mereka, dan selalu bertindak "Dimana kaki berpijak, disana 
langit dijunjung" kapanpun dan dimanapun itu. 


Di luar semuanya, aku mau berterimakasih banyak-banyak 
untuk kalian semua yang udah mengantarkan cerita ini 
sampai ke angka pembaca yang sekarang, sama sekali 
nggak nyangka karena ini pertama kalinya aku dapat 
pembaca segini, dan itu seneng bangeeetttt (padahal ya 
cuma segini, hehe). Apresiasi dan dukungan kalian sangat 
berharga buat aku. Vote dan komentar, serta kritik-saran 
yang kalian kasih sangat membantu aku. Terima kasih ya, 
kalau diantara kalian ada yang ngedoktrin teman-teman 
dan saudaranya buat mampir kesini, hehe. 


Aku sayang kalian, dan sayang diriku sendiri. Itu rumus 
paten. 


Terima kasih sebesar-besarnya juga untuk TeamWplndo yang 
dengan menyelenggarakan tantangan ini, bikin aku 
termotivasi untuk menyelesaikan satu karya dalam waktu 
sebulan. Terharu banget. Doanya, semoga TeamWpindo 
makin sukses, dan selalu diberikan keberkahan. 








Sekian curhatan dan ucapan terima kasih dari aku, ya. 
Selalu jaga kesehatan. Asah kemampuan dan bakat kalian 
agar bisa jadi sesuatu yang membanggakan setidaknya 
untuk diri kalian sendiri. Yang paling penting di atas semua 
itu, JANGAN LUPA UNTUK SELALU BAHAGIA. Walaupun ya, 


hidup kadang naik turun dan nguras emosi, tapi aku tau 
kalian kuat dalam ujian kalian sendiri. Karena dasarnya, 
Tuhan nggak memberikan cobaan di luar batas kemampuan 
kita. Aku udah bangkit, kalian juga harus! 


Tetap simak AWAKENED terus ya. Karena akan ada part-part 
bonus buat seru-seruan. Tentunya di luar alur jadi nggak 
ngganggu yang udah ada, hehe. 


Luvv, 


neiskaindria 


Hmmm... 


Hufftt... 

Ini serius? 

Jadi gini... 

Emm... 

Gimana, ya? 

Yakin? 

Sekali lagi aku tanya, yakin? 


So, banyak DM yang masuk ke akun aku. Pada request, 
supaya aku bikin kisah percintaannya Salfa sama Genta 
waktu SMA. Gimana, ya, bukannya nggak mau. Tapi kan 
kalian udah tau gimana endingnya. Sebelum mereka berdua 
ketemu lagi di AWAKENED kan nggak ada contact sama 
sekali, sayang-sayangkuuuu :) 


Lagi pula, nulis tentang mereka berdua itu berat banget 
buat aku, serius. Kadang, ada beberapa hal yang lebih baik 
di pendam aja, kan? Walaupun iya, kisah mereka indah-di 
luar semua sakit hati yang Genta kasih ke Salfa. Tapi, akhir 
yang udah bisa ditebak endingnya gimana juga nggak akan 
spesial lagi. Kisah Salfa dan Genta biarlah cuman tertanam 
jauh di benak aku sekarang, yang sampai kapanpun nggak 
akan pernah terlupa, bahwa mereka pernah ada dan jadi 
dua orang saling melengkapi pada masanya. 


Terus, menurut aku, ada tokoh lain yang lebih asyik untuk 
dibahas dan diulik selain mereka. Adalah Wira. Tentang 
kisahnya yang memendam semua kemampuan yang dia 


punya diam-diam tanpa seorang pun tau. Tentu itu nggak 
mudah dan jadi tantangan tersendiri di ceritanya nanti. Wira 
yang nolep gaada obat, kayaknya lebih menarik untuk 
dibuatkan cerita tersendiri, dengan genre yang masih sama: 
horror. Bernuansa SMA tentunya. 


Gimana? Yakin masih mau cerita Salfa dan Genta? Nggak 
mau tau kisah percintaan Wira juga? 


Bisa vote ya, dan harap para pembaca AWAKENED yang 
setia, kali ini muncul lah disini. Meskipun aku nggak 
berhenti ucapin beribu-ribu bahkan berjuta-juta terima 
kasih atas berkenannya kalian mengikuti cerita ini, tapi kali 
ini aku butuh kalian muncul dan harap jangan siderya :) 


Vote: 

Salfa - Genta 

Wira 

Terima kasih semuanya. Stay save dan sehat selalu! 
Salam, 


neiskaindria 


PART BONUS -1 


"Aku mau kamu jaga sesuatu yang jadi hal paling 
berharga buat aku." 
Genta 


Matahari sudah mulai bersembunyi. Langit jingga terlukis 
indah dipandang mata. Masih di atas rumput basah bekas 
siraman hujan tadi siang, Salfa duduk memeluk lututnya. 
Taman pinggir kota itu memang selalu jadi tempat favorit 
untuknya. Penat merasakan kuliah dan segala bebannya, 
membuatnya nekat pergi sendiri ke taman itu, mencari 
ketenangan sejenak. 


Andai hal-hal indah yang terlewat bisa diputar, ya. Kesini 
berdua sama Ayah, dan aku naik mobil-mobilan sambil 
celemotan makan es krim. Lanjut nonton topeng monyet di 
dekat air mancur. Sayangnya, semua cuma abadi di ingatan. 
Kenyataannya, Ayah udah pergi, dan aku bukan yang dulu 
lagi. 


Menjadi Salfa yang berbeda selama dua bulan ini, adalah 
beban. Memang, setelah kejadian waktu itu yang mengubah 
cara pandangnya terhadap sang ayah, juga kepada apa 
yang Tuhan berikan padanya. Namun, dalam menjalaninya, 
Salfa kehilangan banyak. Kehilangan teman-teman yang 
semula selalu ada untuknya karena ia lebih sibuk dengan 
dunianya sendiri, kehilangan kewarasan akibat beratnya 
pikiran sehingga nilainya merosot dalam mata kuliah, juga 
kehilangan satu hal penting dalam hidupnya. Wira. 


"Jadi, pergi sendiri nggak ajak aku, karena kamu mau nangis 
disini?" 


Suara familiar di telinga Salfa memecah kesedihan Salfa 
yang khusyuk. Sekilas gadis itu menoleh, lantas segera 
menyeka air matanya. Dilihatnya, Genta sudah menyusul 
duduk di sebelahnya. "Tau dari mana aku disini?" 


Genta meringis, sambil menyodorkan kantong plastik kecil 
yang cukup transparan sehingga tampak terdapat es krim 
cokelat di dalamnya. Salfa menerimanya dengan senyum 
simpul. Sambil membuka bungkus es krim, ia berbicara lagi, 
tanpa menatap ke kekasihnya. 


"Kamu belum jawab pertanyaan aku, Ta." 
"Yang mana?" balas Genta sengaja. 
“Ih... Ya itu, tau dari mana aku di sini?" 


Pemuda yang menikmati soda dalam kaleng yang 
digenggamnya itu, melirik ke Salfa. Tersenyum. Bukan 
karena yang lihat adalah gadis paling ia sayang di bumi, 
namun karena kebiasaan yang sejak dulu tak pernah hilang. 
"Makan es krim tuh pakai mulut, Sal, bukan hidung," ujarnya 
sambil mencolek ujung hidung Salfa dan menunjukkan es 
krim yang berlepotan disana. 


"Dari ibu kamu, lah, dari siapa lagi emang?" lanjut Genta 
kemudian, menjawab pertanyaan Salfa. "Wira masih tetap 
kayak gitu, Sal?" 


Salfa mengangguk. "Iya. Aku benar-benar nggak cuma 
kehilangan ayah, Ta. Aku juga kehilangan Wira. 
Kebahagiaannya, senyumnya, bercandanya yang garing, 
semuanya. Dia selalu di dalam kamar. Nggak mau makan 
satu meja di ruang makan, dan milih makan sendirian di 
kamar. Rasanya, rumah itu ... udah nggak hidup lagi, Ta." 


"Kasih dia waktu, Sal. Kejadian sebulan lalu itu, membekas 
banget buat dia." 


"Apa dia pikir kejadian itu nggak membekas juga di aku?" 
balas Salfa dengan intonasi yang menekan tiap-tiap 
katanya. 


"Berhitung sampai sepuluh!" seru Genta ketika menyadari 
raut Salfa berubah marah. 


Satu, dua, tiga, empat, lima, enam, tujuh, delapan, 
sembilan, sepuluh. Salfa mengikuti instruksi Genta, 
berhitung dalam hati. Bukan hanya sekadar berhitung biasa, 
melainkan dengan penuh perasaan. Memberi jeda pada 
dadanya untuk tenang dan ketegangan yang ia rasa 
melunak. 


"Gimana, udah lumayan tenang?" tanya Genta kemudian, 
dibalas anggukan oleh Salfa. 


Pemuda itu tersenyum tulus, kemudian merentangkan satu 
tangannya ke belakang Salfa, merengkuhnya. Kekasihnya 
itupun menyandarkan kepala di bahu Genta. "Berat banget 
tau nggak sih, Ta ... Aku capek banget, nggak tau lagi...." 


"Kamu itu, cewek paling kuat yang aku tau, Sal. Percaya 
nggak, kalau Tuhan kasih kamu cobaan hidup serumit ini, 
itu tandanya kamu didesain lebih kuat dari orang lain?" 
tanya Genta masih dalam posisi yang sama. Tangannya 
mengusap pelan rambut Salfa. 


"Pengennya sih percaya. Tapi kok, Tuhan jahat banget sih, 
Ta, sama aku? Kok segininya banget gitu Iho...." 


"Kalau kamu udah tahu soal kesalahan ayah kamu, Wira 
enggak, Sal. Yang dia kenal selama ini adalah ayah kalian 
yang nggak pernah ngelakuin kesalahan fatal. Itu sebabnya, 


ketika semua terbongkar, dia jadi orang yang paling terluka. 
Itu wajar. Dia cuma butuh waktu." 


Genta meletakkan kaleng sodanya, lantas melepaskan pula 
rengkuhannya pada Salfa. la baru mengingat sesuatu. Ada 
satu benda yang ingin ia berikan ke Salfa. Maka dirogohlah 
saku jaketnya, menemukan apa yang ia cari disana. Salfa 
hanya menatap bingung dengan sang kekasih, yang justru 
menatapnya penuh teka-teki. Genta tahu arti tatapan Salfa, 
dan ia pun tak ingin berlama-lama atau berbasa-basi lagi, 
segera menyerahkan benda berbentuk lingkaran tersebut. 


Mata Salfa mengerjap ketika menerima pemberian Genta. 
Sebuah cermin lipat kecil seukuran bedak. Namun, bukan 
cermin biasa, melainkan bagian punggung cermin alias 
bagian luarnya sangat antik. Terbuat dari kayu, dengan 
ukiran detail di permukaan nya. Mata gadis itu memicing 
dengan kening berkerut, mencoba memperhatikan lebih 
dalam, lantas senyum tersungging darinya. 


"Everything is ok in the end. If it's not ok, then it's not the 
end." 


Salfa melirik ke Genta setelah membaca itu. Pemuda yang 
kini adalah kekasihnya tersebut memang benar-benar orang 
paling antik yang pernah ia tahu. Ya, antik, persis seperti 
cermin yang ada di tangannya saat ini. "Kenapa kasih 
cermin ke aku? Agar aku selalu ngaca? Kamu suka lihat aku 
sibuk sama make-up sepanjang hari tiap kemana-mana?" 


Segera Genta menggeleng. "Nggak. Aku nggak kasih itu ke 
kamu. Aku mempercayakannya ke kamu." 


Salfa tidak mengerti, ia masih diam mendengarkan. Disitu, 
Genta melanjutkan. "Ada yang sangat berharga di 
dalamnya, Sal. Aku mau kamu jaga sesuatu yang jadi hal 


paling berharga buat aku," ujar Genta. "Jaga baik-baik, 
oke?" 


Mata Salfa sekali lagi tertuju ke cermin, mengjungkir- 
balikkannya, mencari celah-celah lain yang sekiranya bisa 
menjadi jawaban atas pertanyaan yang belum ia utarakan. 
Namun, akhirnya gadis itu menyerah. Kembali menatap ke 
Genta sekilas. 


"Emang apa isinya? Bukannya cermin doang?" tanyanya 
sambil masih memperhatikan cermin tersebut. 


Genta tak menjawab lagi, hanya memandang Salfa penuh 
arti, dengan tangan yang tergerak mengarahkan cermin 
hingga tepat memantulkan bayangan Salfa di dalamnya. 
"Itu." 


Hati Salfa, jangan ditanya bagaimana rasanya. Apa yang 
dilakukan Genta sudah cukup menjadi jawaban untuknya. 
Melihat dirinya sendiri di cermin, membuat Salfa langsung 
paham. Untuk menjaga dirinya sendiri. Dirinya lah yang 
dimaksud, merupakan hal paling berharga untuk Genta. 
Empat tahun sudah terlewati, dan selama itu pula perasaan 
Salfa ke Genta masih sama. Namun, getar-getar itu, rasanya 
tak pernah hilang meski berkali-kali musim telah berganti, 
dan meninggalkan susah senang di belakang. 


"Kok diam sih, Sayang? Gimana, mau jaga kan?" tanya 
Genta membuyarkan euforia di diri Salfa. "Nggak usah 
salting gitu, makin cantik nanti." 


"Yeeee gombal mulu! Lagian bagus dong kalau makin 
cantik, gimana sih?" 


"Nggak bagus sama sekali. Yang suka sama kamu tuh ntar 
nambah." 


Salfa tersenyum, itu membuat Genta sebal tentu saja. 
Namun, baru saja ia hendak bicara lagi, Salfa sudah lebih 
dulu menyambar. "Ta ... Ta ... Kan kamu suruh aku jaga diri 
aku. Hati aku, termasuk di diri aku juga kan? Jadi ngapain 
kamu khawatir, kan kamu ada di hati aku?" 


Menyadari kalimatnya sangat aneh menurut dirinya sendiri, 
Salfa segera menunduk sungkan. "Ngomong apa sih aku?!" 


"Aneh ya, kalau kamu yang ngegombal?" goda Genta, meski 
tak bisa ia pungkiri bahwa hatinya porak-poranda saat ini. 
Dipenuhi rasa bahagia. 


Sebuah angin berembus di sekitar mereka berdua. Angin 
yang dirasa lain dari biasanya. Hawa itu, makin lama makin 
terasa. Hingga pada satu titik, baik Salfa maupun Genta 
melihat ada sesuatu di balik pohon mangga taman itu. 
Pemandangan yang miris. Salfa seperti mengenalnya. Itu 
adalah tetangganya. Namun, melihat kaki yang tak lagi 
menapak tanah, membuatnya yakin bahwa sosok 
perempuan itu, bukan manusia. 


"Tolong aku...." lirih sosok itu. 


Salfa dan Genta saling tatap. Sepertinya, keduanya yang 
sudah terbiasa, sudah tidak kaget lagi. Sekarang, tugas baru 
untuk keduanya, menyelidiki soal sosok itu. Sekali lagi, 
menjadi penghubung. Antara yang mati, dan yang hidup. 
Hidup dalam dua dimensi yang tidak mudah, berdampingan 
dengan yang bernyawa dan tidak, mereka lalui berdua. 
Bersama. 


Keduanya membalas dengan serempak. "Bagaimana kamu 
mati?" 


semua. Karena satu keadaan, aku cukup lama nggak 


buka . Ya, tau sendiri lah, 2020 emang berat banget 
kan. Jenuh itu pasti dirasakan semua orang^^ 


By the way, gimana part bonusnya? Semoga suka ya. 
Kan dari kalian lumayan banyak yang minta dibikinin 
cetita Salfa Genta, tapi ternyata votingnya lebih 
banyak ke Wira, jadi ini gantinyaaa^^ 


Ditunggu ya cerita Wiranya. Segera kok, sabar dulu. 
Dan tolong jangan sider. Spam komentar di part ini 
bisa kali hehe. Luvv! 


HAPPY NEW YEAR! 
SEMOGA 2021 MAKIN BAIK AAMIIN! 


neiskaindria 


PART BONUS - 2 


"Ketika kerinduan diuji, disitulah titik awal segala 
sesuatu terasa berantakan." 
Salfa 


Malam ini, sesuai apa yang Gopal kabarkan melalui grup 
khusus gengnya: Kadal Sguad, semua anggota grup yaitu 
Vin, Kinara, Novan, Salfa, dan Genta, berkumpul untuk 
berembuk mengenai apa yang akhir-akhir ini terjadi di 
rumahnya. Sebetulnya, Gopal hanya meminta Salfa dan 
Genta yang datang karena ingin berkonsultasi, namun yang 
lain ikut-ikutan penasaran. Jadilah kesemuanya sekarang 
duduk melingkar di ruang tamu rumah besar itu. 


Salfa mencoba mencermati tiap-tiap detail dari cerita Gopal, 
yang menjelaskan titik permasalahan dari awal hingga akhir. 
Beberapa hari lalu, pemuda itu mengantarkan sang pacar ke 
luar kota, ke rumah nenek pacarnya. Karena tak dapat 
menahan panggilan alam ketika di perjalanan, Gopal 
menghentikan mobil dan dengan sembarangan buang air 
kecil di balik pohon pinggir jalanan yang sepi tersebut. 


Sebuah pukulan mendarat di kepala Gopal dengan 
sempurna. Adalah bantal sofa yang dihantamkan oleh 
Novan karena geram dengan ulah temannya yang lebih 
sering dikatai 'Toa Masjid' itu. "Lo juga gitu sih, bego ... 
sembarangan banget!" 


"Ya gimana sih, Nyet?! Hukum alam! Ya nggak mungkin gue 
tahan lama-lama, ntar kena kencing batu lagi, atau lebih 
parahnya ... gagal ginjal?! Emang lo mau tanggung jawab?" 


"Aamiinin, nggak?" sahut Vin sambil mengeluarkan rokok 
dari sakunya, yang langsung disorot tajam oleh Salfa. 


Membuatnya mengurungkan niat. "Ya deh, nggak jadi." 


Ya, jangan lupa. Salfa sangat benci asap rokok. Terlebih ia 
punya sensitifitas yang tinggi di tenggorokannya jika cukup 
lama terkena asap rokok yang membuatnya bisa langsung 
terbatuk-batuk bahkan bisa sampai radang jika batuknya 
sampai berlarut-larut. Pikiran gadis itu sesaat kemudian 
kembali ke permasalahan Gopal. Jika temannya yang satu 
itu bilang bahwa banyak gangguan di rumah ini seperti 
bingkai foto yang terjatuh sendiri, bercak darah misterius di 
rumah, dan penampakan sekilas seperti orang yang melesat 
cepat, itu benar. 


Genta, yang berada di sebelah Salfa, sejak tadi sudah terus 
melirik ke sisi pintu dimana disana berdiri perempuan 
dengan rambut sangat panjang hingga ke lantai, sedang 
memperhatikan mereka berenam karena sadar bahwa 
sedang dibicarakan. Salfa juga sudah tahu itu, jadi ia bisa 
langsung menyimpulkan bahwa hantu itu mengikuti Gopal 
ke rumah. 


"Lo harus balik kesana lagi, pulangin dia," kata Genta seraya 
menunjuk dengan dagu ke arah pintu, membuat semuanya 
langsung menoleh dan memasang ancang-ancang waspada. 


"Iya, bener," ujar Salfa menimpali. 


"Dilihatin lo, Pal. Merah banget matanya tuh," lanjut Genta. 
"Hiii ... Nggak ikut-ikut gue." 


Mata Gopal langsung membulat dan beranjak melompat ke 
atas sofa. Posisinya semula adalah duduk di karpet. Ia 
duduk menyebelahi Novan, yang justru langsung menjauh 
seperti orang tak ingin didekati. "Hus, hus! Jangan dekat- 
dekat gue lo. Bawa apes lagi ntar." 


Kinara terkekeh. "Jadi, orang paling logis udah kedoktrin 
mitos nih?" sindirnya pada Novan. 


Pemuda yang mengenakan hoodie abu-abu itu pun hanya 
memandang tanpa mengatakan apapun karena mendadak 
lidahnya kelu. Sudah sebulan sejak kejadian di Pulau K, 
namun ia masih belum juga berhasil menyingkirkan gadis 
bernama Kinara itu dalam hatinya. Untuk kalian semua 
ketahui, bahwa Novan sudah suka dengan Kinara sejak 
masih berada di semester tiga, ketika sedang sering- 
seringnya ikut Vin nongkrong di kafe langganan mereka 
bersama Kinara juga. 


Rencana liburan yang Novan ketahui bahwa Kinara pun ikut, 
membuatnya tak ingin menyia-nyiakan kesempatan untuk 
ikut juga. la berangkat dengan niat ingin menciptakan 
momen-momen dimana itu akan jadi hal indah guna 
mendekatkan mereka berdua. Namun, ya, sisanya alias apa 
yang terjadi, sudah sama-sama kita ketahui. Yang kemudian 
membuat Novan tak pernah menghubungi Kinara dan makin 
jarang mengobrol meski hanya basa-basi. 


"Woi, bengong lagi?!" 


Suara Gopal membuyarkan lamunan Novan. Nada yang 
heboh seperti biasanya, berhasil membuat Novan terhenyak 
karena merasakan telinganya sakit hingga berdenging. 
"Bener kalau lo dipanggil toa masjid, gila!" sungutnya. 


"Udah udah udah! Kembali ke topik. Terus Gopal harus 
gimana, Ta, Sal?" sahut Vin yang paling netral dalam geng 
tersebut kali ini. 


"By the way, sosoknya kayak gimana?" sahut Kinara, yang 
langsung  dihunus oleh tatapan pacarnya karena 
mengalihkan topik lagi dan Kinara langsung sadar. "Hehe, 
iya maaf...." 


Tak ada balasan dari Vin, ia hanya mengacak puncak kepala 
Kinara dengan lembut sambil tersenyum kecil. Hal yang 
membuat Novan yang tengah minum, ketika 
menyaksikannya, langsung tersedak. "Uhukk!!" 


"Aduh aduh para Hamba Allah, kasihan satu-satunya jomblo 
disini nih, uwuphobia dia," sahut Gopal sambil cengar- 
cengir. Kejulidannya dimulai. Itu membuat Salfa dan Genta 
pun ikut tertawa. 


Novan hanya terdiam sungkan, tak membalas Gopal karena 
malas. la melirik ke Genta yang menatap penuh teka-teki 
namun anehnya, ia paham apa maksudnya. Genta pasti 
heran, atau barangkali, prihatin? Ya, nggak semua cinta bisa 
terbalas. Nyatanya, realita nggak seindah FTV. 


"Jadi gini ya, Pal. Lo balik ke pohon itu, ntar dia otomatis 
ngikut. Trus lo tinggalin tanda penghormatan dan minta 
maaf dari hati, mohon agar dia maafin lo, dan jangan ikut lo 
lagi. Udah, selesai." 


Gopal memicingkan matanya ke Genta yang barusan 
mengatakan itu. "Otomatis ngikut itu yang ngeri, anjir. 
Santai banget lo kalau ngomong," gerutunya. 


"Ya gimana, Pal? Emang harus gitu," sahut Salfa. 


"Iya, belain terus pacarnya. Nggak usah belain gue, gue 
teman lo bukan pacar lo." 


Tak ada sahutan dari semuanya, membuat suasana jadi krik- 
krik untuk beberapa saat. Menyisakan suara angin malam 
yang masuk ke ruang tamu. Gopal yang menyadarinya, 
langsung menyorot teman-temannya penuh tanda tanya. 
Hingga ketika beralih pandang ke Novan, ia kembali 
mendapatkan bantal sofa mendarat di mukanya. 


"JIJIK!" 


Dan selepas itu, semua normal kembali. Namun Salfa dan 
Genta dikagetkan dengan melesatnya sosok perempuan 
yang mengikuti Gopal itu ke dalan rumah, yang dengan 
sengaja menjatuhkan vas bunga dari atas nakas. Prakkk. 


Kinara langsung beranjak karena kaget. Begitupun Vin yang 
vasnya jatuh tepat di belakang punggungnya. Sosok itu 
terlihat marah. Salfa dapat menangkap hal itu dari caranya 
menganggu. 


"Lo harus segera lakuin yang Genta bilang tadi, Pal. Gue 
serius." 


Gopal yang sesaat lalu rautnya masih tegang, pelan-pelan 
kembali biasa lagi. Keningnya mengernyit. "Maksudnya 
tanda penghormatan itu apa, Sal?" 


"Sajen. Disini bukan bermaksud musyrik, ya. Tapi buat 
menghormati mereka yang kenyataannya, hidup 
berdampingan dengan kita. Kalau kita percaya adanya 
mereka, maka kita harus menghormatinya, kan?" 


Gopal pun mengangguk mantap. "Oke, gue balik besok," 
balasnya sambil kemudian menepuk pundak Novan. 
"Temenin, ya. Ya? Ya? Ya?" sambungnya memelas. 


"Ishh! Ya deh, tapi cariin gue cewek!" balas Novan meski 
ogah-ogahan. 


"Segitunya jomblo," sahut Kinara sambil terkekeh karena tak 
habis pikir. 


Lo aja yang nggak tau, Ra. Gue gini karena lo. Dasar. Novan 
hanya membatin dengan tatapan tak terdefinisikan ke gadis 
berkacamata tersebut. 


"Kalau lo nggak benar-benar berangkat besok, lo bisa 
bahayain satu rumah, Pal. Gue beneran nggak main-main, 
ya," ujar Salfa lagi. "Selagi masih ada kesempatan buat 
menjaga orang-orang yang lo sayang, jangan disia-siain 
kesempatannya." 


Salfa merasakan dadanya sedikit sesak karena kembali 
mengingat sang ayah ketika mengatakan itu. Bukan hanya 
dirinya, bahkan Kinara pun sama. Sejak menerima kabar 
meninggalnya Widji ayahnya, ia tak pernah kembali ke 
Pulau K dan menyambangi makam sang ayah. Meski rasa 
benci itu kembali menggebu-gebu tiap diingat, tak 
dipungkiri bahwa rindu itu masih tetap setia bersemayam di 
hatinya. 


"Jangan sampai ada di antara kalian yang kayak gue. 
Kadang rasanya rindu banget sama mantan suami Nyokap, 
tapi ya gitu, bencinya masih nggak ada obat," ujar Kinara 
dengan raut yang biasa saja meski Salfa tahu dibaliknya 
penuh luka. 


Salfa menghela pelan, menarik satu tangan Kinara dan 
mengusap punggung tangan sahabatnya itu. "Ketika 
kerinduan diuji, disitulah titik awal segala sesuatu terasa 
berantakan. Tapi gue tau, lo kuat. Jangan bohongi diri lo 
sendiri, Ra. Bilang ya, kalau sewaktu-waktu lo pengen ke 
sana. Gue akan temenin." 


"Gue juga," sahut Vin lengkap dengan senyuman tulusnya 
pada Kinara gadis yang amat ia sayangi. 


Genta pun ikut menyunggingkan senyum. "Gue juga." 


"GUE JUGA!!" sahut Gopal penuh semangat, tak ingin kalah 
dengan teman-temannya. 


Dan Novan, yang rasanya ingin sekali menggenggam 
tangan Kinara saat itu namun tentu saja tak dilakukan, ikut 
menimpali. "Gue juga, Ra." 


Ya, adanya perasaan tidak membuat Novan curang. la tetap 
sportif. Jika Kinara memilih Vin, maka ia akan menerimanya. 
la bahkan ikhlas, tapi bagaimana pun untuk membuang 
perasaan itu tidak bisa instan. Ini hanya soal waktu. 


Kinara tersenyum, matanya sudah berkaca-kaca. Gadis itu 
menghambur ke pelukan Salfa. Vin dan Genta menyusul ke 
sisi pacar mereka masing-masing. Lalu Gopal, dan Novan 
pun jadi yang paling akhir merengkuh teman-temannya. 
Persahabatan mereka, kian indah. Hal-hal pahit di belakang, 
memberikan akhir manis dalam hubungan antara mereka 
berenam. 


Halooo part bonus balik lagi. Gimana, kangen nggak 
sama mereka? Ayo dong spam komen, masa sepi 
banget? 


Btw, cerita soal Wira enaknya di posting kapan ya? 


AWAKENED 2 
Gimana kalau ada AWAKENED 2? 
Setuju? 


Kalau cerita Wira adalah spin-off, maka AWAKENED 2 
jadi lanjutan. Komen, ya! 


FROM 30 SECOND 


Jeng jeng jeng! Ada yang bisa nebak judul part ini 
maksudnya apa? 


Yap! Alhamdulillah, aku sudah menemukan judul yang pas 
untuk cerita Wira. Berjudul FROM 30 SECOND. Yang akan 
aku posting tanggal 1 Februari. Ditunggu, ya. See you! 


Kira-kira beginilah tampang covernya, hehe. Bagus nggak 
bagus nggak? 


Sinopsis: 


Wira adalah seorang yang sangat tertutup, bahkan ia 
merahasiakan kemampuan indera keenamnya dari semua 
orang. Seorang Wira, tak pernah menyangka bahwa ia akan 
jatuh cinta. Jika kata orang jatuh cinta itu karena terbiasa, 
maka hanya butuh waktu 30 detik untuknya jatuh cinta 
pada sosok gadis dengan sorot mata sendu yang ia temukan 
di Upacara Tujuh Belas Agustus, yang tak lama kemudian 
meninggal secara janggal. Ketika mencoba mengusutnya, 
gadis lain bernama Retha datang ke kehidupannya. 


Wira yang berusaha sebisa mungkin membuat Retha 
menjauh darinya. 


Retha yang tak menyerah begitu saja untuk mendapatkan 
hati Wira. 


Bahkan, Retha membantu Wira mengungkap misteri 
kematian dari gadis yang cowok itu cintai, meski ia harus 
menelan sakit hatinya bulat-bulat. Namun di tengah-tengah 


misi, Wira menyadari bahwa Retha selalu berhasil membawa 
perasaannya sampai melebihi batas aman yang ia buat 
sendiri. 


"Lo nggak lebih dari teman buat gue, Tha." 


"Dan gue siap berjuang bareng lo, meski dengan status 
teman, Wir." 


Berhasilkah mereka dalam misi tersebut? 


Salam, 


neiskaindria 


PUBLISH LEBIH CEPAT 


Assalamu'alaikum, semuanya. Semoga sehat selalu dan 
senantiasa bahagia. 


Ada hal yang bisa dibilang menyenangkan, yang ingin aku 
bagikan sekarang. Jadi, AWAKENED ini sebenarnya ditawari 
kontrak eksklusif untuk publish di aplikasi lain, tapi aku 
menolak karena ya, cerita ini aku ikutsertakan di event 
WWC2020. Jadi aku nggak mau seenaknya pindah di saat 
event belum selesai. 


Tapi, aku masih diberi kesempatan untuk publish dengan 
kontrak eksklusif tersebut, dan aku pun mengajukan cerita 
tentang Wira yang berjudul FROM 30 SECOND. Cerita yang 
haduuuhh bener-bener bikin aku sendiri baper sampai gigit 
jari suerrr, Emosi bener-bener kerasa diaduk-aduk deh 
selama nulis! 


Alhamdulillah nya, ternyata cerita itu di ACC, dan kabar 
baik, aku akan publish FROM 30 SECOND di aplikasi 
tersebut. Aku sudah menandatangani kontrak, dan ceritanya 
sudah dapat dibaca di aplikasi INNOVEL sekarang. Iya, 
sekarang! 


Buat yang belum tahu INNOVEL itu apa, akan aku jelasin 
sekilas. Jadi, INNOVEL adalah platform khusus untuk karya- 
karya berbahasa Indonesia sebagai bentuk apresiasi STARY 
terhadap penulis Indonesia. Sementara STARY PTE.LID 
sendiri adalah perusahaan yang menaungi label platform 
DREAME MEDIA SINGAPORE. 


Tunggu apa lagi? Yuk, baca FROM 30 SECOND sekarang. 
Aplikasi INNOVEL bisa didownload di Google Play. See you 
love you and hope you enjoy the story! 


Btw, ganti cover jadi gini: 
Salam, 


neiskaindria 


